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INTRODUCTION 

 

Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarakatuh 

Alhamdulillahirrabbil'alamin, thanks be to Allah SWT. Thanks to His 

grace and guidance, The 2nd International Midwifery Webinar and Research 

Finding Dissemination could be carried out well and smoothly. This seminar 

has the theme "Respectfull Maternity Care in Promoting Positive Birth 

Experience" which is organized by the undergraduate midwifery study 

program and midwife professional education, Faculty of Nursing and 

Midwifery, Nahdlatul Ulama Health Sciences Institute, Tuban 

In the webinar and research finding dissemination, the results of research 

conducted by researchers from various agencies were presented. The results 

of the webinar and dissemination of the research results are then documented 

in these proceedings. 

Webinars and research finding dissemination can be carried out 

successfully with the help of many parties. Therefore, we would like to thank 

the many parties who have helped organize this webinar. 

We realize that there are still many shortcomings in the preparation of 

these proceedings so suggestions and constructive criticism are very much 

needed. Hopefully this proceeding will useful for readers and parties in need. 

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

Tuban, May 2024 
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EFFECTIVENESS OF ALPINIA GALANGA AND 

KAEMPFERIA GALANGA IN INCREASING THE APPETITE 

OF STUNTING TODDLERS IN MOJOKERTO 
 

Ika Yuni Susanti1, Sri Rahayui2 

1Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Majapahit  

email: ikayunisusanti@gmail.com  
2Poltekkes Kemenkes Denpasar 

email: yayoek.1974@gmail.com  

 

 

ABSTRACT 

We know a lot about the use of traditional medicine in an effort to maintain 

public health. Knowledge about the efficacy and use of traditional medicines 

that develops in society is only based on empirical experience. Alpinia 

galanga and Kaempferia galanga are spices that contain essential oils, 

empirically can increase appetite. Appetite disorders in children are an 

important clinical disorder but are often ignored by parents. The aim of this 

study was to compare the effectiveness of giving Alpinia galanga and 

Kaempferia galanga in increasing the appetite of stunted toddlers. Type of 

experimental research with pretest-posttest with control group. The sample of 

stunted toddlers by random sampling was 48 children who were divided into 

3 groups, namely the treatment group given Alpinia galanga, the second 

group given Kaempferia galanga and the control group which received 

standard stunting care. The results showed that there was a significant 

difference in the appetite of toddlers before and after the addition of the herbal 

ingredients Alpinia galanga and Kaempferia galanga in both treatment and 

control groups (paired t test ρ < 0.05), and there was a significant difference 

in appetite in the two groups ( oneway anova ρ = 0.000 < 0.05). 

   

Keywords  : Alpinia galanga. Kaemferia Galanga, Appetite 
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EFEKTIVITAS ALPINIA GALANGA DAN KAEMPFERIA 

GALANGA DALAM MENINGKATKAN NAFSU MAKAN 

BATITA STUNTING DI MOJOKERTO  

 

ABSTRAK 

Penggunaan obat tradisional dalam upaya mempertahankan kesehatan 

masyarakat telah banyak kita ketahui. Pengetahuan tentang khasiat dan 

penggunaan obat-obat tradisional yang berkembang dimasyarakat hanya 

didasarkan pada pengalaman empiris yang biasanya diwariskan secara turun 

temurun dan belum teruji secara ilmiah.  Alpinia galanga (lengkuas) dan 

Kaempferia galanga (kencur) merupakan salah satu rempah-rempah yang 

mengandung minyak atsiri, secara empiris kencur dapat sebagai penambah 

nafsu makan. Gangguan nafsu makan pada anak merupakan gangguan klinis 

yang penting namun sering kali diabaikan oleh orang tua. Tujuan penelitian 

ini untuk membandingkan efektivitas pemberian Alpinia galanga dan 

Kaempferia galanga dalam meningkatkan nafsu makan batita stunting. Jenis 

penelitian eksperimental dengan pretest-posttest with a control group. Sampel 

batita stunting dengan pengambilan sampeling secara acak sejumlah 48 anak 

yang dibagi menjadi 3 kelompok yaitu kelompok perlakuan dengan diberikan 

Alpinia galanga, kelompok kedua dengan diberikan Kaempferia galanga dan 

kelompok kontrol yang menerima asuhan standar stunting. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat perbedaan bermakna nafsu makan anak batita sebelum 

dan sesudah penambahan bahan herbal Alpinia galanga dan Kaempferia 

galanga pada kedua kelompok perlakuan dan kontrol (uji t berpasangan ρ < 

0,05), dan terdapat perbedaan nafsu makan yang signifikan pada dua 

kelompok (oneway anova ρ = 0,000 < 0,05).   

 

Kata kunci: Alpinia galangal. Kaemferia Galanga, Nafsu makan 
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PENDAHULUAN 

Penggunaan obat tradisional dalam upaya mempertahankan kesehatan 

masyarakat telah banyak kita ketahui. Pengetahuan tentang khasiat dan 

penggunaan obat-obat tradisional yang berkembang dimasyarakat hanya 

didasarkan pada pengalaman empiris yang biasanya diwariskan secara turun 

temurun dan belum teruji secara ilmiah, dengan demikian perlu dilakukan 

pengujian lebih lanjut sehingga nantinya obat tradisional tersebut dapat 

digunakan dengan aman dan efektif. Kemenkes RI mendorong pengembangan 

obat herbal dan fitofarmaka sebagai langkah pengembangan kemandirian 

farmasi dan transformasi sistem kesehatan di Indonesia. Dukungan 

pemerintah dalam pengembangan obat herbal dan fitofarmaka tertuang 

melalui Undang-Undang No. 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan yang 

memberikan peran obat bahan alam dan fitofarmaka (Kemenkes 2023). 

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan budaya yang beragam. 

Keberagaman budaya tersebut mempengaruhi kebiasaan dan adat istiadat 

dalam setiap daerah. Salah satu kebiasaan masyarakat Indonesia yaitu 

membuat dan meminum jamu. Jamu biasanya dibuat untuk pengobatan, ritual 

adat, maupun untuk minuman sehari hari. Jamu merupakan bahan atau ramuan 

bahan yang berasal dari tumbuhan, hewan, mineral, sediaan sarian (galenik) 

atau campuran dari bahan tersebut, yang secara turun temurun telah digunakan 

untuk pengobatan berdasarkan pengalaman Jamu dapat memiliki berbagai 

efek farmakologis disebabkan memiliki kandungan metabolit sekunder yang 

beragam. Implementasi di sejumlah rumah sakit vertikal di Indonesia. Salah 

satunya melalui kerja sama dan integrasi pusat pelayanan obat herbal yang 

dilakukan antara Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat 

dan Obat Tradisional (B2P2TOOT) di Tawangmangu, Jawa Tengah dengan 

Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Dr. Sardjito Yogyakarta dengan tujuan 

untuk mempercepat pemanfaatan obat herbal di Indonesia (ANTARA, 2023). 

Gangguan nafsu makan pada anak merupakan gangguan klinis yang 

penting namun sering kali diabaikan oleh orang tua. Nafsu makan berkurang 

ketika keinginan untuk makan tidak sebanyak kondisi sebelumnya, atau 

disebabkan oleh suatu penyakit atau kelainan tertentu. Berkurangnya nafsu 

makan diyakini sebagai faktor utama terjadinya kurang gizi dan dapat 

berdampak pada penurunan berat badan yang tidak disengaja (Ruggiero, 

2021). Gangguan nafsu makan sulit diatasi selain karena sulit untuk 
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didiagnosa penyebabnya, juga tidak adanya obat konvensional yang bekerja 

secara langsung untuk meningkatkan nafsu makan, melainkan efek 

peningkatan nafsu makan belum banyak ditemukan maupun meningkatkan 

dapat diperoleh dari efek samping suatu obat tertentu (Srivastava, 2021). 

Nafsu makan yang buruk bisa menjadi gejala dari masalah fisik atau 

psikologis yang lebih dalam. Banyak gangguan, termasuk masalah 

gastrointestinal, depresi, stres, anoreksia, dan penyakit hati, mungkin 

membuat hilangnya nafsu makan. Jika tidak ditangani dengan segera, 

terkadang dapat memunculkan konsekuensi kekurangan gizi dan mengancam 

jiwa. 

Penurunan nafsu makan biasa terjadi pada anak usia toddler. Penyebab 

dari penurunan nafsu makan seringkali dikaitkan dengan faktor internal 

seperti terjangkitnya anak dengan infeksi cacing. Sedangkan factor eksternal 

yang menyebabkan penurunan nafsu makan pada anak seperti bentuk 

makanan yang kurang menarik, kesalahan orangtua dalam menyajikan variasi 

makanan, atau karena anak sudah mulai aktif dengan bermain seperti anak 

usia toddler 1–3 tahun. 

Menurut World Health Organization (WHO) dalam (Winarsih, dkk, 

2023) pada tahun 2017 sekitar 22,2% anak di seluruh dunia mengalami 

stunting atau sekitar 150,8 juta anak, rata-rata yang berusia dibawah 5 tahun. 

Angka prevalensi global balita/anak dengan kejadian stuntingpada tahun 2020 

sebanyak 22% atau sekitar 149,2 juta anak yang mengalami stunting. 

Indonesia adalah negara ke-3 di kawasan Asia Tenggara/ South-East Asia 

Regional (SEAR) dengan  kasus  stunting.  Pada tahun 2020 angka  kejadian 

stunting memiliki  angka  prevalensi  sekitar  26,92%.  Pada tahun 2021 

kejadian stunting mengalami penurunan sekitar 24,45%.  

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mengeluarkan Hasil Survei 

Status Gizi Indonesia. Pada data tersebut, dapat diketahui bahwa dari tahun 

2021 hingga 2022, Indonesia mengalami penurunan angka stunting sebanyak 

2,8%. Capaian tersebut sesuai dengan target yang dicanangkan oleh, yaitu 

sekitar 2,7% setiap tahunnya. Sehingga upaya menurunkan stunting sebanyak 

14% pada tahun 2024, diharapkan bisa tercapai sesuai dengan target RPJMN 

yang telah dicanangkan (SSGI, 2022). 
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METODE 

Jenis penelitian eksperimental dengan desain penelitian pretest-posttest 

with a control group. Populasi penelitian adalah semua anak batita usia 1-3 

tahun dengan di wilayah kerja UPTD Puskesmas Gayaman Kabupaten 

Mojokerto. Sampel sub populasi berjumlah 176 batita dengan stunting. 

Pengambilan sampel dilakukan secara acak sehingga diperoleh 48 anak yang 

dibagi menjadi 3 kelompok yaitu kelompok perlakuan dengan diberikan 

Alpinia galanga, kelompok kedua dengan diberikan Kaemferia galanga dan 

kelompok kontrol yang menerima asuhan standar stunting. Teknik 

pengambilan menggunakan data primer. Pengambilan data dilakukan dengan 

menimbang jumlah makanan awal dan sisa makanan. kemudian dihitung 

selisih makanan dan dilakukan analisis data menggunakan one way anova. 

Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada Desember 2023 sampai 

Februari 2024.  

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian sebagai berikut: 

Tabel 1. Rata-rata selisih makanan batita 

Hari 
Perlakuan 

Kontrol 
Alpinia Galanga Kaemferia Galanga 

H1 2,740 2,610 3,383 

H2 2,577 2,227 3,220 

H3 2,337 1,958 3,045 

H4 3,017 2,398 3,738 

H5 2,970 2,798 3,913 

H6 2,665 2,418 3,930 

H7 2,808 2,703 4,100 

H8 2,757 2,175 3,525 

H9 2,417 1,768 3,363 

H10 2,372 2,385 3,447 

H11 2,253 2,085 3,685 

H12 2,102 2,158 3,722 

H13 2,127 2,320 3,827 

H14 2,793 2,565 3,773 
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Tabel 2. Grafik Selisih Penimbangan Makanan 

0

500

1.000

1.500

2.000

2.500

3.000

3.500

4.000

4.500

H1 H3 H5 H7 H9 H1
1

H1
4

Alpinia
galanga

Kaempferia
galanga

Normal

 
Dari data rata rata selisih makanan tersebut kemudian diolah dengan metode 

oneway annova diperoleh data sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Uji Anova 

Makanan   Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between 

Groups 

  22.782 4 5.695 63.646 .000 

Within 

Groups 

  5.817 65 .089   

Total   28.598 69    

 

Kemudian dilakukan uji beda nyata (post hoc Anova) dengan metode 

tukey diperoleh data sebagai berikut: 
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Tabel 4. Uji Beda Nyata 

 
Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Tukey 

HSDa 

Alpinia galanga 16 2.3286   

Kaemferia 

galanga 

16  2.9564  

Normal 16   3.6186 

Sig  .226 1.000 .576 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna nafsu 

makan anak batita sebelum dan sesudah penambahan bahan herbal Alpinia 

galanga dan Kaempferia galanga pada kedua kelompok perlakuan dan kontrol 

(uji t berpasangan ρ < 0,05), dan terdapat perbedaan nafsu makan yang 

signifikan pada dua kelompok (one way anova ρ = 0,000 < 0,05).   

Dari uji post hoc annova tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara 

kelompok perlakuan Alpinia galanga dengan kelompok perlakuan kaemferia 

galanga. hal tersebut juga dapat dilihat dari selisih makanan, Hasil antara 

perlakuan formula Alpinia galanga dengan perlakuan formula kaemferia 

galanga tidak jauh berbeda. Tidak terdapat perbedaan yang bermakna tersebut 

dikarenakan adanya rempah-rempah herbal sebagai peningkat nafsu makan 

anak. Serta dapat dilihat dari adanya perbedaan nafsu makan yang signifikan 

pada kelompok kntrol tanpa rempah-rempah herbal. 

 

PEMBAHASAN 

Stunting dapat terjadi pada anak usia toddler yang pertumbuhannya 

terganggu karena kekurangan zat gizi kronis, dan mengakibatkan anak 

memiliki tubuh yang pendek. Kejadian gizi buruk terjadi ketika usia anak 

masih dalam kandungan dan hari pertama setelah anak di lahirkan, akan tetapi 

penurunannya akan terlihat ketika anak berusia 2 tahun (Masliati, dkk., 2023). 

Pemanfaatan tanaman herbal untuk pemeliharaan kesehatan dan 

gangguan penyakit hingga saat ini sangat dibutuhkan dan perlu 

dikembangkan, terutama dengan melonjaknya biaya kesehatan. Penyebab 

gangguan gizi pada anak adalah tidak nafsu makan, maka orang tua dapat 

menggunakan alternatf tanaman obat herbal untuk meningkatkan nafsu makan 
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pada anak (mega, 2020).  

Rempah–rempah herbal yang berkhasiat sebagai peningkat nafsu makan 

salah satunya adalah rimpang alinia galangal dan Kaemferina galanga. 

Rimpang kencur secara empiris digunakan untuk peningkatan nafsu makan. 

Adanya minyak atsiri pada kencur dapat sebagai tonikum sehingga keinginan 

untuk makan juga lebih besar. selain rimpang kencur, kunyit juga dapat 

sebagai peningkatan nafsu makan. Kandungan minyak atsiri pada kunyit dapat 

meningkatkan keinginan untuk makan (Latifah, 2014). 

Efek peningkatan nafsu makan yang disebabkan oleh rempah rempah 

tersebut dapat ditekan oleh adanya beras pada jamu beras kencur. Hal tersebut 

terlihat dari grafik selisih makanan yang terdapat peningkatan pada kelompok 

jamu tanpa beras dibandingkan kelompok jamu yang menggunakan beras. 

Artinya jamu beras kencur dapat lebih menekan nafsu makan dikarenakan 

terdapat kandungan karbohidrat dalam jamu. Rasa kenyang timbul oleh 

peningkatan penggunaan glukosa, ketika lebih banyak glukosa yang diserap 

dari saluran pencernaan (Mega, 2020). 

Efek peningkatan nafsu makan oleh minyak atsiri dimungkinkan karena 

sifat koleretiknya, koleretik disebut juga senyawa untuk meningkatkan sekresi 

empedu. Empedu mengandungasam empedu dan konjugatnya. Asam empedu 

(koleretik) telah dikenal sangat penting dalam penyerapan lemak makanan dan 

katabolisme kolestrol (Limidina, 2024). 

Menurut hasil penelitian 2023 di Desa Majakerta, Majalaya, Kabupaten 

Bandung, didapatkan pada penggunaan tanaman kencur yaitu pada 

kebanyakan masyarakat daerah Majalaya memanfaatkan kencur sebagai obat 

pereda sakit tenggorokan atau radang tenggorokan, hal ini telah dilakukan 

secara turun temurun. Selain sebagai obat dari sakit tenggorokan, kencur juga 

dimanfaatkan sebagai rempah-rempahan penambah energi bagi yang telah 

melakukan aktivitas, ada pula yang memanfaatkan sebagai penambah nafsu 

makan, biasanya diberikan pada anak-anak, dan juga tentunya sebagai bahan 

masakan. 

Sedangkan menurut Saputra (2023) pemberian lengkuas merah sebagai 

upaya meningkatkan nafsu makan balita wasting hanya digunakan sebagai 

makanan pendamping bagi balita wasting bukan sebagai makanan utama. 

Menurut Pangaribuan, dkk (2022) dalam penelitiannya terdapat hubungan 

yang signifikanantara nutrisi ibu selama kehamilan, pemberian ASI eksklusif 
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dan sanitasi lingkungan dengan kejadian stunting di Puskesmas Sei Bamban 

Puskesmas kecamatan Batang Serangan, Kabupaten Langkat. 

 

SIMPULAN 

Simpulan hasil penelitian adalah setelah pemberian suplemen herbal 

terjadi peningkatan rata-rata nafsu makan, namun peningkatannya signifikan 

antara kelompok perlakuan dan kontrol. Pemberian herbal Alpinia galanga 

dan Kaempferia galanga dapat meningkatkan nafsu makan pada batita dengan 

stunting. 

Saran kepada pihak-pihak yang terkait antara lain upaya percepatan 

penurunan stunting di Kabupaten Mojokerto dapat diawali dengan membuat 

regulasi yang dibutuhkan. Adapun intervensi spesifik terhadap anak usia 

batita antara lain pendampingan balita gizi buruk sesuai tata laksana, 

memantau pertumbuhan, memberikan makanan tambahan pemulih untuk 

anak gizi kurang akut, memberikan suplemen Vitamin A, serta pemanfaatan 

bahan pangan lokal dan tanaman herbal. Serta memperhatikan dan dapat 

mengendalikan variabel penganggu, seperti ketahanan pangan dalam 

keluarga, pola asuh anak, kesehatan lingkungan, asupan makan sehari-hari 

yang dapat mempengaruhi berat badan pada anak stunting. 
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CORRELATION BETWEEN USING INJECTABLE HORMONAL 

CONTRACEPTIVES AND VAGINAL DISCHARGE INCIDENCE 

IN FAMILY PLANNING ACCEPTORS AT PMB 

PERMATAHATI, SEMANDING DISTRICT IN 2022 
 

Aris Puji Utami1, Mujiati 2  
1 2Institut Ilmu Kesehatan Nahdlatul Ulama Tuban 

Email: arisiiknutuban@gmail.com 

 

ABSTRACT 

Hormonal contraception is one of the most effective and reversible 

contraceptive methods to prevent conception. When using hormonal 

contraception, vaginal discharge increases by around 50% compared to non-

users of hormonal contraception, vaginal discharge occurs more frequently 

with higher estrogen levels. The aim of this research is to determine the 

relationship between injectable hormonal contraceptives and the incidence of 

vaginal discharge among birth control acceptors in PMB Permatahati, 

Semanding District in 2022. This type of research is analytical research with 

a cross sectional approach. The population of all injectable contraceptive 

acceptors who came in April 2022 was 101 acceptors, random sampling 

technique, sample size was 81 injectable contraceptive acceptors, using the 

Chi Square test. The research results showed that there were 27 acceptors 

who did not have vaginal discharge (33.33%) and 54 acceptors who 

experienced vaginal discharge (66.67%). The chi square test results show a 

probability figure of 0.003 or a probability below 0.05 (0.003<0.05), so H0 is 

rejected. The research results show that there is a relationship between the 

use of injectable hormonal contraceptives and the incidence of vaginal 

discharge in family planning acceptors in PMB Permatahati, Semanding 

District. It is hoped that midwives will increase counseling regarding the use 

and side effects of injectable hormonal contraceptives, and recommend 

maintaining the cleanliness of reproductive organs to avoid vaginal discharge 

 

Keywords  : Injectable Hormonal Contraceptives, Vaginal Discharge 

mailto:arisiiknutuban@gmail.com
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HUBUNGAN PENGGUNAAN KB HORMONAL SUNTIK DENGAN 

KEJADIAN KELUAR VAGINA PADA AKEPTOR KB DI PMB 

PERMATHATI KABUPATEN SEMANDING TAHUN 2022 

 

 

ABSTRAK 

Kontrasepsi hormonal merupakan salah satu metode kontrasepsi yang paling 

efektif dan reversible untuk mencegah terjadinya konsepsi. Dalam pemakaian 

kontasepsi hormonal, keputihan meningkat sekitar 50% dibandingkan dengan 

bukan pemakai kontrasepsi hormonal, keputihan makin sering timbul dengan 

kadar esterogen yang lebih tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan kontrasepsi hormonal jenis suntik dengan kejadian 

keputihan  Pada Akseptor KB Di PMB Permatahati  Kecamatan Semanding 

Tahun 2022. Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik dengan pendekatan 

cross sectional. Populasi seluruh akseptor KB suntik yang datang pada bulan 

April tahun 2022 sebanyak 101 akseptor, teknik random sampling, besar 

sampel adalah 81 akseptor KB suntik, dengan uji Chi Square. Hasil penelitian 

didapatkan akseptor yang tidak keputihan ada 27 orang (33,33%)  dan 

akseptor yang mengalami kejadian keputihan ada 54 orang (66,67%). Hasil 

uji chi square menunjukan angka probabilitas 0,003 atau probabilitas dibawah 

0.05 (0,003<0,05) maka H0 di tolak. Dari hasil peneltian menunjukkan  bahwa 

ada hubungan pemakaian kontrasepsi hormonal jenis suntik  dengan kejadian 

keputihan  pada Akseptor KB di PMB Permatahati Kecamatan Semanding. 

Diharapkan bagi bidan agar lebih meningkatkan konseling mengenai 

penggunaan dan efek samping dari alat kontrasepsi hormonal suntik, dan 

menganjurkan untuk menjaga kebersihan alat reproduksi agar terhindar dari 

kejadian keputihan. 

 

Kata kunci: Kontrasepsi Hormonal jenis  Suntik, Kejadian Keputihan 
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PENDAHULUAN 

Kontrasepsi hormonal merupakan salah satu metode kontrasepsi yang 

paling efektif dan reversible untuk mencegah terjadinya konsepsi. Metode 

kontrasepsi hormonal dibagi menjadi 3 yaitu : metode kontrasepsi pil, metode 

kontrasepsi suntik, dan metode kontrasepsi implant (1  et al., 2017). Dalam 

penggunaan metode kontrasepsi hormonal memiliki efek samping, 

diantaranya : perubahan pola menstruasi, kenaikan berat badan, mual, 

hipertensi, sakit kepala, peyudara terasa penuh dan keputihan. Dari  beberapa 

permasalahan efek samping yang ada pada kontrasepsi hormonal, khususnya 

kontrasepsi suntik yang sering mengalami efek samping keputihan.(Putri & 

Nikmah, 2021) 

Berdasarkan Data Profil Kesehatan Provinsi jawa timur 2020  cakupan 

KB aktif jawa timur 74,94%. Metode kontrasepsi KB yang mendominasi 

adalah non MKJP/ non metode kontrasepsi Jangka Panjang yg meliputi: suntik 

68,87% pil 10,21% Implan 3,81% AKDR 8,56% MOW2,54 % MOP 3,81%. 

] Pada tahun 2021 di Puskesmas Semanding  berjumlah   dari total akseptor  

7101 orang  terbanyak akseptor suntik sebesar 46,17 %.. Hasil pelayanan KB 

di PMB permatahati Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban tahun 2020  

akseptor KB seluruh 721 orang  suntik 3 bulan 586 orang (81,27%) suntik 1 

bulan 112 orang (15,5%) IUD 2 orang (0,27%) pil 21 orang (2,9 %). Tahun 

2021 Akseptor seluruh 917 orang  suntik  3 bulan 720 orang (78,51%)  suntik 

1 bulan 160 orang (17,45%) akseptor Pil 32 orang (3,48%) AKDR  3 orang ( 

3,27%) Implan  2 orang (0,22%). Dari data diatas  diketahui  bahwa akseptor  

KB tertinggi adalah KB suntik. 

Dari efek samping KB suntik 3 bulan  selama 2 tahun pada tahun 2020 

dan tahun 2021 dalam hal  keputihan terdapat kenaikan dari 58 orang (9,8%) 

menjadi 84 orang  (11,6%) begitu juga pada KB suntik yang 1 bulan dari 13 

orang (11,6 %) menjadi 46 orang (28,7%). 

Menurut studi Badan Kesehatan Dunia (WHO) masalah kesehatan 

reproduksi perempuan yang buruk telah mencapai 33% dari jumlah total 

beban penyakit yang diderita perempuan didunia adalah keputihan. 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia (Depkes RI) mengemukakan 

keputihan sebagai gejala yang sangat sering dialami oleh sebagian besar 

wanita.(Kementrian Kesehatan, 2020) 
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Penyebab keputihan salah satunya disebabkan karena penggunaan 

kontrasepsi yang mengandung hormonal, dalam pemakaian kontasepsi 

hormonal keputihan meningkat sekitar 50% dibandingkan dengan bukan 

pemakai kontrasepsi hormonal, keputihan makin sering timbul dengan kadar 

esterogen yang lebih tinggi. Alat genetalia terdapat mekanisme pertahanan 

tubuh berupa bakteri yang menjadi kadar keasaman pH vagina. Normalnya 

angka keasaman pada vagina berkisar antara 3,8-4,2, sebagian besar 95% 

adalah jenis bakteri Lactobacillus dan selebihnya adalah bakteri patogen. 

Keputihan akan timbul ketika kondisi asam turun maka bakteri Lactobacillus 

memecah glikogen menjadi asam laktat, sehingga menyebabkan lingkungan 

pada vagina asam mengakibatkan Candida albicans dapat tumbuh dengan 

subur di area vagina.(Fajar Sari, 2015) 

Keputihan yang terjadi pada wanita dapat bersifat fisiologis dan 

patologis. Keputihan fisiologis terjadi sesuai dengan proses menstruasi. 

Gejala keputihan yang fisiologis tidak berbau, jernih tidak gatal, dan tidak 

perih. Sedangkan keputihan patologis terjadi akibat infeksi dari 

mikroorganisme, antara lain bakteri, jamur dan parasit. Keputihan yang 

patologis ditandai dengan jumlah yang keluar banyak, berwarna putih seperti 

susu basi, kuning kehijauan, gatal, perih dan disertai bau amis atau busuk. 

Keputihan termasuk penyakit yang tidak mudah di sembuhkan karena 

penyakit ini menyerang sekitar 50% populasi perempuan dan mengenai 

hampir hampir semua umur. Dari data penelitian tentang kesehatan reproduksi 

wanita menunjukan 75% wanita didunia pasti mengalami keputihan paling 

tidak sekali dalam seumur hidup Keputihan fisiologis menyebabkan rasa tidak 

nyaman pada wanita sehingga dapat mempengaruhi rasa percaya 

dirinya.(Purwantini et al., 2017) 

Permasalahan yang terjadi di masyarakat salah satunya yaitu masih 

banyak WUS yang menganggap keputihan merupakan hal yang biasa dialami 

oleh Wanita (Sari & Meliana Desi, n.d.) Peran bidan untuk mengatasi masalah 

keputihan pada akseptor KB hormonal yaitu dengan melakukan KIE tentang 

personal hygiene, pola pemenuhan nutrisi serta melakukan pemeriksaan 

secara mendalam dengan melakukan tes IVA untuk mengetahui apakah 

mengalami keputihan fisiologis atau patologis. (Kementrian Kesehatan, 2020) 
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Berdasarkan urian diatas peneliti bertujuan untuk hubungan pemakaian 

kontrasepsi hormonal dengan kejadian keputihan pada akseptor KB di PMB 

Permatahati kecamatan Semanding”. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian analitik dengan 

studi cross sectional. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kontrasepsi 

hormonal jenis suntik, variabel terikat dalam penelitian ini adalah kejadian 

keputihan. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh akseptor KB suntik yang 

datang pada bulan April tahun 2022 di PMB Permatahati sebanyak 101 

akseptor. Sampel diambil secara simple random sampling sejumlah 81 

responden. 

Data diambil dengan menggunakan kuesioner kemudian diolah dalam 

bentuk table univariat dan dianalisis menggunakan chi square.  

 

HASIL PENELITIAN 

 

Tabel 1 Distribusikan pemakaian  kontrasepsi  hormonal jenis Suntik 1 

Bulan dan Suntik 3 Bulan Di PMB Permatahati Kecamatan Semanding 

pada Bulan April 2022 

Suntik KB N Presentase % 

Suntik KB 1 Bulan 37 45,68  

Suntik KB 3 Bulan 44 54,32  

Total 81 100  

Data primer ibu KB suntik, April 2022 

  

Dari tabel 2 didapatkan hasil penelitian dari 81 responden menunjukkan 

sebagaian besar pemakaian  hormonal jenis Suntik  3 Bulan sebanyak 44 orang 

(54,32%). 
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Tabel. 2 Distribusikan frekuensi Kejadian Keputihan  pada akseptor 

KB Di PMB Permatahati Kecamatan Semanding pada Bulan April 2022 

Keputihan N  Presentase % 

Tidak Keputihan 27  33,33  

Keputihan 54  66,67  

Total 81  100  

Data primer kejadian keputihan KB suntik, April 2022 

 

 Dari tabel 3 didapatkan hasil penelitian dari 81 responden 

menunjukkan sebagaian besar akseptor jenis suntik mengalami keputihan 

sebanyak 54 orang (66,67%). Bivariat 

Hubungan Pemakaian Kontrasepsi Hormonal Jenis Suntik Dengan 

Kejadian Keputihan  pada akseptor KB Di PMB Permatahati Kecamatan 

Semanding. 

 

Tabel 3 Hubungan Pemakaian Kontrasepsi Hormonal Jenis Suntik 

Dengan Kejadian Keputihan   pada Akseptor KB Di PMB Permatahati 

Kecamatan Semanding pada Bulan April Tahun 2022 

   
 

Keputihan  
Jumlah 

total 
 

No 
Suntik 

KB 
N % N % N % 

1 
1 

bulan 
6 7,4 31 38,27 47 45,67 

2 
3 

bulan 
21 25,93 23 28,4 44 54,33 

 Jumlah 27 33,33 54 66,67 81 100 

Data primer pada bulan April 2022 

 

 Dari hasil penelitian, pemakaian kontrasepsi hormonal jenis Suntik 

KB 1 bulan yang tidak keputihan ada 6 orang (7,4%), sedangkan pemakaian 

kontrasepsi hormonal jenis Suntik 1 Bulan yang mengalami keputihan ada 31 

orang (38,27%). Pemakaian kontrasepsi hormonal jenis Suntik 3 Bulan yang 

tidak keputihan ada 21 orang (25,93%), sedangkan pemakaian hormonal jenis 

Kejadian 

Keputihan Tidak Keputihan 
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Suntik 3 Bulan yang mengalami keputihan ada 23 orang (28,4%). Jadi total 

dari hasil penelitian, akseptor yang tidak keputihan ada 27 orang (33,33%) dan 

akseptor yang mengalami kejadian keputihan ada 54 orang (66,67%). 

 

Hasil Uji Chi Square menunjukkan nilai .A Sig. angka probabilitas 0,003 atau 

probabilitas dibawah 0.05 (0,003<0,05) maka H0 di tolak artinya ada 

hubungan pemakaian kontrasepsi  hormonal  jenis suntik dengan kejadian  

keputihan  pada akseptor KB di PMB Permatahati Kecamatan Semanding. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pemakaian Kontrasepsi Hormonal Jenis Suntik Pada Akseptor KB 

di PMB Permatahati Kecamatan Semanding  

Dari penelitian yang terbanyak adalah pemakaian kontrasepsi hormonal 

jenis  Suntik  3 Bulan yaitu sebanyak 44 orang (54,32%).  

Sesuai dengan teori Hartanto (2015), perempuan yang dulunya pernah 

menggunakan salah satu jenis kontrasepsi, kemungkinan besar dia akan 

bertahan atau melanjutkan pemkaian lagi jika dia sudah merasa nyaman 

dengan kontrasepsi tersebut, dan mearsa dapat keuntungan dari kontrasepsi 

suntik (Harnanto et al., 2017) 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi pasangan suami istri dalam 

memilih metode kontrasepsi, diantaranya : efektivitas, keamanan, frekuensi 

pemakaian dan efek samping, kemauan dan kemampuan untuk melakukan 

kontrasepsi secara teratur dan benar, biaya, agama dan kultur budaya 

mengenai kontrasepsi tersebut, frekuensi bersenggama, kemudahan untuk 

kembali hamil lagi, efek samping dalam hal laktasi serta efek dari kontrasepsi 

tersebut di masa depan. Sayangnya, tidak ada metode kontrasepsi, kecuali 

abstinensia (tidak berhubungan seksual), yang efektif mencegah kehamilan 

100%.(Vilastry Nuhan et al., 2023). 

Salah satu keuntungan dari alat kontrasepsi suntik 3 bulan yaitu tidak 

mempengaruhi pada ASI. Kontrasepsi yang tidak mempengaruhi produksi 

danpengeluaran ASI antara lain, metode kontrasepsi non hormonal dan 

metode hormonal yang hanya mengandung progesterone. Hormon ini tidak 

begitu mempengaruhi laktasi kemungkinan dapat memperbaiki kuantitas 

produksi ASI (memperbanyak produksi ASI) dan tidak mempengaruhi 

komposisi ASI(Kemenkes & Kebidanan, n.d.). 
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Kesimpulan hasil penelitian  terbanyak kontrasepsi hormonal  suntik 3 

bulan dari pada suntik 1 bulan. Kontrasepsi Suntik sangat umum di kenal di 

kalangan masyarakat sehingga peminat Kontrasepsi Suntik sangat banyak di 

bandingkan dengan kontrasepsi yang lain, selain itu juga dikarenakan 

keuntungan dari kontrasepsi suntik 3 bulan yang tidak mempengaruhi pada 

proses laktasi atau menyusui dan waktu penyuntikan ulang lebih lama.  

 Biaya penggunaan alat kontrasepsi hormonal suntik yang lebih murah 

dibandingkan dengan pemasangan kontrasepsi non hormonal. Selain itu KB 

suntik 3 bulan tidak perlu tindakan khusus seperti pemasangan IUD dan 

IMPLAN hal ini merupakan hal yang mencemaskan bagi akseptor. Seperti 

halnya dengan kondom perlu perhatian khusus cara pemasangannya bisa 

menyebabkan bocor. Demikian juga dengan PIL KB harus minum tiap hari 

hal ini bisa menyebabkan lupa dan terjadi kegagalan atau kehamilan. 

 

2. Kejadian Keputihan Pada Akseptor KB di PMB Permatahati 

Kecamatan Semanding 

Dari penelitian responden yang mengalami  kejadian keputihan adalah 

lebih banyak 54 orang (66,67%) .  

Keputihan adalah sekresi vaginal pada wanita. Penyebab dari keputihan 

ini adalah flora dan pH vagina, sehingga jamur 10 kali  mudah tumbuh dan 

menimbulkan keputihan. Keputihan adalah adanya cairan putih di mulut 

vagina (vagina discharge). Penyebabnya dikarenakan oleh efek progesteron 

merubah flora dan pH vagina, sehingga jamur mudah tumbuh di dalam vagina 

dan menimbulkan keputihan. Faktor-faktor ini dikelompokkan menjadi dua, 

yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencangkup hereditas 

seperti gen, regulasi termis, metabolisme. Faktor eksternal mencangkup 

aktivitas fisik, dan asupan makanan. Keputihan disebakan karena adanya 

infeksi, jamur atau candida. Peserta KB suntik jarang terjadi keputihan. 

Apabila hal ini terjadi juga harus dicari tau penyebabnya dan diberikan 

pengobatannya. Dalam keadaan normal, mengalami keputihan dikarenakan 

kurangnya menjaga personal hygiene terutama saat menstruasi menyebabkan 

terjadinya keputihan, terutama keputihan patologis yang berbau, gatal, dalam 

jumlah banyak. Keputihan adalah adanya cairan berwarna putih dari dalam 

vagina. Keputihan dapat dipengaruhi oleh berbagai hal seperti infeksi 

mikroorganisme yaitu virus atau parasit, bakteri, dan jamur.(Ayu et al., n.d.) 
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Keputihan normal atau fisiologis terjadi sesuai dengan siklus reproduksi 

wanita atau sesuai dengan siklus tubuh wanita dengan jenis pengeluaran 

berwarna bening, tidak berlebihan tidak berbau dan tidak menimbulkan rasa 

gatal atau perih. Sedangkan keputihan yang patologis atau abnormal ditandai 

dengan jumlah pengeluaran yang banyak, berwarna putih seperti susu basi, 

kuning atau kehijauan, gatal, perih, dan disertai bau amis atau 11 busuk. 

Warna pengeluaran dari vagina akan berbeda sesuai dengan penyebab dari 

keputihan. Penyebab keputihan abnormal yang tersering adalah bakteri, jamur 

dan parasit.(Ayu et al., n.d.) 

Kesimpulan dari hasil penelitian penggunakan suntik depoprogesteron 

berisi hormon progesteron mengubah flora dan pH vagina, sehingga jamur 

mudah tumbuh dan menimbulkan keputihan. Penggunaan KB hormonal 

memang mampu menimbulkan perubahan pada pH vagina sehingga 

meningkatkan risiko infeksi saluran reproduksi, namun dengan dijaganya 

kebersihan saluran reproduksi anda infeksi saluran reproduksi dapat dicegah. 

Dari hasil penelitian didapatkan Sebagian besar warna lendir adalah 

jernih dan kejadian keputihan banyak terjadi sebelum dan sesudah menstruasi, 

selanjutnya juga karena kerja berat bisa menimbulkan keputihan bahkan 

karena Lelah atau setres bisa menyebabkan terjadinya keputihan. Dari 

beberapa akseptor terdapat keluhan merasa gatal saat terjadi keputihan, hal ini 

menunjukkan adanya kejadian keputihan abnormal. Segera berobat ke dokter 

untuk mendapatkan pengobatan yang tepat. Untuk mengatasi keputihan yang 

abnormal, selain dengan pemberian pengobatan yang tuntas sesuai 

mikroorganisme penyebab perlu juga dilakukan pencegahan agar kondisi 

tersebut tidak berulang. 

 

3. Hubungan pemakaian kontrasepsi hormonal Jenis Suntik Dengan 

Kejadian Keputihan  pada Akseptor KB di PMB Permatahati 

Kecamatan Semanding 

Dari hasil penelitian kontrasepsi hormonal jenis Suntik akseptor KB 

terbanyak suntik 1 Bulan yang mengalami  kejadian keputihan ada 31 orang 

(38,27%). Sedangkan kontrasepsi hormonal jenis Suntik  3 Bulan yang 

mengalami kejadian keputihan ada 23 orang (28,4%). Jadi total dari hasil 

penelitian akseptor yang mengalami kejadian keputihan ada 54 orang 

(66,67%). 
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Penelitian ini didapatkan dari hasil uji Chi Square terlihat bahwa Chi 

Square adalah 8,78 sedangkan Chi Square tabel adalah 3,8415  Oleh karena 

Chi Square hitung > Chi Square tabel      8,78   >   3,8415 maka H0 di tolak 

Pada kolom Asymp. Sig. menunjukan angka probabilitas 0,003 atau 

probabilitas Dibawah 0.05 (0,003<0,05) maka H0 di tolak. 

Dari kedua analisis tersebut bisa di ambil kesimpulan yang sama yaitu 

bahwa Ada hubungan  pemakaian  kontrasepsi hormonal jenis suntik  dengan 

kejadian keputihan pada Akseptor KB  di PMB Permatahati Kecamatan 

Semanding. 

Kontrasepsi hormonal merupakan salah satu metode kontrasepsi yang 

paling efektif dan reversible untuk mencegah terjadinya konsepsi. Metode 

kontrasepsi hormonal dibagi menjadi 3 yaitu : metode kontrasepsi pil, metode 

kontrasepsi suntik, dan metode kontrasepsi implant. (1  et al., 2017). Dalam 

penggunaan metode kontrasepsi hormonal memiliki efek samping, 

diantaranya : perubahan pola menstruasi, kenaikan berat badan, mual, 

hipertensi, sakit kepala, peyudara terasa penuh dan keputihan. Dari  beberapa 

permasalahan efek samping yang ada pada kontrasepsi hormonal, khususnya 

kontrasepsi suntik yang sering mengalami efek samping keputihan(Putri & 

Nikmah, 2021) 

Fluor albus fisiologis terdiri atas cairan yang kadang-kadang berupa 

muskus yang mengandung banyak epitel dengan leukosit yang jarang, 

sedangkan fluor albus patologis banyak mengandung leukosit. Alat kelamin 

wanita dipengaruhi oleh berbagai hormon yang dihasilkan berbagai organ 

yakni : hipotalamus, hipofisis, ovarium dan adrenal. Estrogen dapat 

mengakibatkan maturasi epitel vagina, serviks, proliferasi stroma dan kelenjar 

sedangkan progesteron akan mengakibatkan fungsi sekresi. Keputihan normal 

dapat terjadi pada masa menjelang dan sesudah menstruasi, sekitar fase 

sekresi antara hari 10-16 siklus menstruasi, saat terangsang, hamil, kelelahan, 

stress. Keputihan ini tidak berwarna atau jernih, tidak berbau dan tidak 

menyebabkan rasa gatal.(Ayu et al., n.d.) 

Hal ini sesuai teori dari Hartanto (2017), yang menjelaskan bahwa tidak 

semua akseptor mengalami keputihan, karena efek dan obat tersebut tidak 

selalu sama pada masing-masing individu dan tergantung reaksi tubuh 

akseptor tersebut terhadap metabolisme progesterone. Hal ini didukung oleh 

Wariani (2016), didapatkan hasil p-value (0,45) < 0,05 yang menunjukan ada 
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hubungan kontrasepsi dengan keputihan.(Harnanto et al., 2017) 

Dengan demikian kita wajib menjaga kebersihan dan kesehatan di daerah 

genitalia. Keputihan dapat dicegah dengan menjaga kebersihan genitalia, 

memilih pakaian dalam yang tepat, menghindarkan 17 faktor risiko infeksi 

seperti berganti ganti pasangan seksual, serta pemeriksaan ginekologi secara 

teratur. Kebersihan daerah kewanitaan juga bisa dijaga dengan baik sering 

menggati pakaian dalam paking tidak sehari 2x atau setelah buang air kecil 

dan air besar ,terutama bagi wanita aktif dan mudah berkeringat. Pemakaian 

pakaian sebaiknya menggunakan dari bahan katun sehingga dapat dapat 

menyerap keringat dan membiarkan kulit bernafas. Hal ini didukung oleh 

penelitian dari Satiani (2015), ketahui hasil sebesar X2 1,009 dengan 

signifikan 0,328 (P > X2 0,05 signifikan 3,841) maka H0 ditolak dan H1 

diterima artinya ada hubungan kebersihan Organ Kewanitaan Dan Kejadian 

Keputihan Patologis. (Setiani et al., 2014) 

Penelitian ini sesuai dengan Kuncoro bahwa enyebab keputihan secara 

umum yaitu memakai pakaian dalam yang ketat dari bahan sintetis, memakai 

pentyliner dan jarang menggantinya, melakukan personal hygine yang salah, 

Sering bertukar celana dalam atau handuk dengan orang lain, kebersihan 

vagina yang kurang terjaga, kelelahan yang amat sangat, mengalami stress, 

memakai sembarang sabun untuk membasuh vagina,hormon yang tidak 

seimbang, sering berganti-ganti pasangan dalam melakukan hubungan sex . 

Mencuci vagina dengan air kotor, pemeriksaan dalam yang tidak benar, 

penggunaan pembilas vagina yang berlebihan, pemeriksaan yang tidak 

haigines, dan adanya benda asing dalam vagina dapat menyebabkan keputihan 

abnormal. Vulva higiene merupakan salah satu tindakan untuk memelihara 

kebersihan kewanitaan bagian luar vulva yang dilakukan untuk 

mempertahankan kesehatan dan mencegah infeksi.(Kuncoro, 2022)  

Kesimpulan dari  hasil penelitian ini bahwa ada hubungan pemakaian 

kontrasepsi hormonal  jenis suntik dengan kejadian keputihan  pada Akseptor 

KB di PMB Permatahati Kecamatan Semanding. Penyebab keputihan salah 

satunya disebabkan karena penggunaan kontrasepsi yang mengandung 

hormonal, dalam pemakaian kontasepsi hormonal keputihan meningkat 

sekitar 50% dibandingkan dengan bukan pemakai kontrasepsi hormonal, 

keputihan makin sering timbul dengan kadar esterogen yang lebih tinggi. Alat 

genetalia terdapat mekanisme pertahanan tubuh berupa bakteri yang menjadi 
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kadar keasaman pH vagina. Keputihan akan timbul ketika kondisi asam turun 

maka bakteri Lactobacillus memecah glikogen menjadi asam laktat, sehingga 

menyebabkan lingkungan pada vagina asam mengakibatkan Candida albicans 

dapat tumbuh dengan subur di area vagina. 

Untuk itu  dianjurkan  selalu menjaga kebersihan daerah intim sebagai 

tindakan pencegahan sekaligus mencegah berulangnya keputihan yaitu pola 

hidup sehat yaitu diet yang seimbang konsumsi, olah raga rutin, istirahat 

cukup, hindari rokok dan alkohol serta hindari stress berkepanjangan. Stres 

dapat meningkatkan hormon adrenalin yang menyebabkan penyempitan 

pembuluh darah. Pembuluh darah yang sempit menyebabkan aliran estrogen 

ke vagina terhambat sehingga dengan menghindari stres dapat mengurangi 

keputihan. Setia kepada pasangan. Selalu menjaga kebersihan daerah pribadi 

dengan menjaganya agar tetap kering dan tidak lembab. Biasakan membasuh 

dengan cara yang benar tiap kali buang air yaitu dari arah depan ke belakang. 

Penggunaan cairan pembersih vagina sebaiknya tidak berlebihan karena dapat 

mematikan flora normal vagina.Hindari penggunaan bedak talcum, tissue atau 

sabun dengan pewangi pada daerah vagina karena dapat menyebabkan iritasi. 

Kompres dingin untuk meredakan gatal dan pembengkakan. Menggunakan 

kondom ketika berhubungan seksual agar terhindar dari penyakit seksual 

menular.Jagalah kebersihan vagina selama menstruasi dengan mengganti 

pembalut setidaknya  setiap 3-5 jam sekali. Rutin melakukan pemeriksaan 

kesehatan organ reproduksi dengan dokter kandungan. 

 

SIMPULAN 

1. Sebagian besar akseptor KB hormonal mayoritas dari 81 responden 

pemakaian kontrasepsi  Hormonal jenis Suntik menggunakan 

kontrasepasi hormonal jenis Suntik 3 Bulan .  

2. Sebagian besar Dari 81 Responden akseptor KB hormonal jenis Suntik  

mengalami  kejadian Keputihan . 

3. Hasil uji Chi-square diketahui Hasil  Analisis tersebut bisa di ambil 

kesimpulan  yaitu bahwa Ada hubungan  pemakaian kontrasepsi 

hormonal  jenis suntik dengan kejadian keputihan  pada Akseptor KB  di 

PMB Permatahati Kecamatan Semanding. 
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ABSTRACT 

Hypertension is a non-communicable disease which is one of the factors 

causing premature death in the world. The incidence of obesity, high blood 

pressure and diabetes is significantly higher in women than in men. High 

blood pressure can occur in everyone and at every age, especially in women 

of childbearing age (CBA). CBA are women aged 15-49 years, namely the 

reproductive age period, whether married, widowed or who have plans to 

start a family. Various efforts to reduce blood pressure have been carried out 

using pharmacological therapy and non-pharmacological therapy. One of the 

medicinal plants that contain high levels of flavonoid compounds is African 

leaves. The research aims to determine the effectiveness of giving African leaf 

tea (vernonia amygdalina) on changes in blood pressure in women of 

childbearing age with hypertension. The research design used was a Quasy 

Experimental one group pretest posttest design model by providing an African 

leaf tea (vernonia amygdalina) intervention for 14 days and blood pressure 

checks again on the 15th day. The results of the study showed that there was a 

decrease in blood pressure in women of childbearing age who showed 

hypertension. a p value of 0.00 (<0.05) means that giving African leaf tea 

(vernonia amygdalina) is effective in reducing blood pressure in women of 

childbearing age with hypertension. 

 

Keywords: African leaves, Vernonia Amygdalina, Blood Pressure, Women of 

Reproductive Age(CBA) 
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EFEKTIFITAS TEH DAUN AFRIKA (Vernonia Amygdalina) 

TERHADAP PERUBAHAN TEKANAN DARAH PADA WANITA 

USIA SUBUR HIPERTENSI 

 

 

ABSTRAK 

Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang merupakan salah satu 

factor penyebab kematian dini di dunia. Angka kejadian obesitas, tekanan 

darah tinggi dan diabetes secara signifikan lebih tinggi pada perempuan 

dibandingkan pada laki-laki. Tekanan darah tinggi dapat terjadi pada semua 

orang dan disetiap usia, terutama pada wanita usia subur (WUS). WUS 

merupakan wanita dengan usia 15-49 tahun yaitu masa usia reproduksi, baik 

yang telah menikah, menjanda maupun yang memiliki rencana berkeluarga. 

Berbagai upaya penurunan tekanan darah telah dilakukan dengan 

menggunakan terapi farmakologi maupun terapi non- farmakologi. Tanaman 

obat yang mengandung senyawa flavanoid tinggi salah satunya adalah daun 

afrika. Penelitian bertujuan untuk mengetahui efektifitas pemberian teh daun 

afrika (vernonia amygdalina) terhadap perubahan tekanan darah pada wanita 

usia subur dengan hipertensi. Desain penelitian yang digunakan adalah Quasy 

Eksperiment model rancangan one group pretest posttest design dengan 

memberikan intervensi teh daun afrika (vernonia amygdalina) selama 14 hari 

dan dilakukan pemeriksaan tekanan darah kembali dihari ke 15. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya penurunan tekanan darah pada wanita usia 

subur hipertensi ditunjukkan oleh nilai p value sebesar 0,00 (<0,05) artinya 

pemberian teh daun afrika (vernonia amygdalina) efektif menurunkan tekanan 

darah pada wanita usia subur dengan hipertensi. 

 

Kata kunci : Daun Afrika, Vernonia Amygdalina, Tekanan Darah, WUS.
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PENDAHULUAN 

Tekanan darah tinggi saat ini dikenal dengan sebutan “silent killer” 

karena penyakit ini dapat menjadi komplikasi bila terjadi dalam jangka 

panjang tetapi jarang menunjukkan adanya tanda gejala. (Noor Cholifah, 2022) 

Tekanan darah tinggi dapat menyebabkan penyakit stroke, gagal ginjal dan 

jantung yang dapat menjadi ancaman kesehatan pada masyarakat. Tekanan 

darah tinggi merupakan suatu keadaan dengan tekanan darah diatas nilai 

normal, yaitu tekanan darah sistolik ≥140 mmHg dan tekanan darah diastolik 

≥ 90mmHg. (RI, 06 Mei 2021) Hipertensi pada wanita usia subur dapat 

meningkatkan angka kejadian hipertensi pada masa kehamilan yang beresiko 

terjadinya preeklamsia dan perdarahan. Wanita dengan hipertensi memiliki 

kemungkinan mengalami preeklamsia sebesar 4,125 kali pada kehamilannya. 

(HERAWATI., 2021) 

Pada tahun 2019 WHO menyebutkan bahwa secara global prevalensi 

tekanan darah tinggi sebesar 22% dari seluruh penduduk di dunia. (Musa, 

September 2021) Prevalensi hipertensi tertinggi terjadi di Afrika sebesar 46% 

dengan 80 juta orang dewasa yang menderita hipertensi di SubSahara Afrika. 

(Puskesmas Tenggarang, 2022) Kejadian hipertensi di Asia Tenggara dengan 

urutan ke-3 tertinggi dengan angka kejadian sebesar 25%. Berdasarkan hasil 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) prevalensi hipertensi di Indonesia 

menunjukkan peningkatan, yaitu pada tahun 2013 dengan kejadian sebesar 

25,8% meningkat menjadi 34,1% pada tahun 2018. (Musa, September2021) 

Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang merupakan salah satu 

factor penyebab kematian dini di dunia. Angka kejadian obesitas, tekanan 

darah tinggi dan diabetes secara signifikan lebih tinggi pada perempuan 

dibandingkan pada laki-laki. Tekanan darah tinggi dapat terjadi pada semua 

orang dan disetiap usia, terutama pada wanita usia subur (WUS). WUS 

merupakan wanita dengan usia 15-49 tahun yaitu masa usia reproduksi, baik 

yang telah menikah, menjanda maupun yang memiliki rencana berkeluarga. 

(HERAWATI., 2021) 

Berbagai upaya penurunan tekanan darah telah dilakukan dengan 

menggunakan terapi farmakologi maupun terapi non-farmakologi. Secara 

farmakologi, penurunan hipertensi dapat menggunakan Amlodipine yang 

dikonsumsi per- oral sebanyak 1 kali dengan dosis 5mg/hari. (HERAWATI., 

2021) Sedangkan terapi non- farmakologi dapat menggunakan tanaman obat 
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yang mengandung senyawa flavonoid. Tanaman obat yang mengandung 

senyawa flavanoid tinggi salah satunya adalah daun afrika. Daun afrika 

merupakan tumbuhan Semak yang berasal dari benua Afrika dan liar di 

kawasan iklim tropis salah satunya Indonesia. Tumbuhan ini dapat ditemukan 

di halaman rumah, sepanjang Sungai, ditepi hutan dan di padang rumput. 

(Raoda S Hukum, 2023) Beberapa hasil penelitian mengenai upaya penurunan 

tekanan darah menggunakan jus buah naga dengan pemberian dosis sebanyak 

200 ml yang diberikan selama tiga hari menunjukkan hasil bahwa dapat 

menurunkan tekanan darah pada wanita usia subur hipertensi dengan rata-rata 

nilai tekanan darah sistolik sebelum intervensi dari 149mmHg menjadi 133 

mmHg dan rata- rata nilai tekanan darah diastolik sebelum intervensi dari 88 

mmHg menjadi 76 mmHg. Nilai p = 0,000 membuktikan bahwa pemberian 

jus buah naga merah dapat mempengaruhi penurunan tekanan darah pada 

wanita usia subur. (Aprianti NF, 06 Januari 2021) 

Beberapa tanaman obat yang digunakan sebagai upaya penurunan 

tekanan darah yaitu dengan menggunakan pepaya dan seledri. Hasil penelitian 

dari Herawati pada tahun 2021 menunjukkan adanya penurunan pada tekanan 

darah wanita usia subur setelah diberikan papaya dan seledri dalam bentuk 

cookies dengan dosis 18gr setiap hari selama 14 hari. Hasil penurunan tekanan 

darah sistolik rata-rata sebesar 16,17 mmHg dan tekanan darah diastolik sebear 

13,23 mmHg dengan nilai p value 0,006 yang artinya terbukti bahwa cookies 

papaya dan seledri memiliki pengaruh terhadap penurunan tekanan darah pada 

wanita usia subur dengan hipertensi. (HERAWATI., 2021) 

Beberapa penelitian tentang daun afrika (Vernonia Amygdalina) sudah 

pernah dilakukan pada hewan percobaan tikus dengan hipertensi yang 

menunjukkan bahwa faktor variasi dari dosis pemberian teh etanol daun 

afrika dan lama waktu pemberian sediaannya pada tikus putih jantan memiliki 

pengaruh yang signifikan dengan nilai p < 0,05 terhadap teknan darah sistolik 

dan diastolik. Pada kelompok uji memiliki persentase penurunan tekanan 

darah paling tinggi dengan dosis pemberian 800mg/kgbb pada pemeriksaan 

hari ke-15. (Hanafi, 2021) Penelitian tentang daun afrika (Vernonia 

Amygdalina) juga sudah pernah dilakukan  pada pasien dengan 

hiperkolesterolemia tetapi masih sangat terbatas dilakukan terhadap pasien 

hipertensi dengan dosis yang tepat dalam bentuk sediaan rebusan untuk 

mengatasi hipertensi pada wanita usia subur. Pada penelitian sebelumnya 
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menyebutkan bahwa pada 100gr daun afrika (Vernonia Amygdalina) memiliki 

kandungan nutrisi protein, serat, karbohidrat, lemak, asam askorbat, 

karotenoid, kalsium, besi dan kandungan senyawa kimia antara lain flavonoid, 

alkaloid, saponin, terpenoid, tannin, glikosida, alkaloid, indole, antrakuinon 

dan luteolin. (Sukmawati, n.d.) Adanya kandungan flavonoid pada daun afrika 

berfungsi untuk melebarkan pembuluh darah. Pembuluh darah yang tersumbat 

dapat terbuka dengan adanya efek kandungan dari alkaloid sehingga dapat 

digunakan sebagai pemanfaatan penurunan tekanan darah. (Yuyun Wahyu 

Indah Indriyani, 2020) Senyawa flavonoid memiliki peran sebagai diuretik dan 

menurunkan tekanan darah dengan cara menghambat Angiotensin I 

Converting Enzim (ACE). Flavonoid dapat menghambat ACE yang berperan 

penting dalam pembentukan Angiotensin II sebagai penyebab hipertensi. (Dr. 

Ns. Putri Dafriani, 2019) Hasil uji penapisan fitokimia teh etanol 70% daun 

afrika memberikan hasil positif untuk senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, 

tannin kuinon dan steroid. Berdasarkan studi toksikologis pemberian oral pada 

tikus, daun afrika tidak berbahaya karena menunjukkan tolerabilitas yang baik 

dalam ketegori praktis tidak toksik. (christine meidiawati, 2018) 

Masyarakat pada umumnya menggunakan terapi non-farmakologi 

sebagai alternatif pengobatan karena memiliki efek samping lebih rendah 

dibandingkan terapi farmakologi. Indonesia merupakan negara dengan 

kekayaan dan keragaman hayati yang dengan budaya pengobatan tradisional 

yang masih dilestarikan secara turun-temurun. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat 29 jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan sebagai terapi non-

farmakologi dengan pemanfaatan tumbuhan yang digunakan paling banyak 

pada bagian daun sebanyak (58,82%) serta penggunaan yang bervariasi 

dengan cara direbus, ditumbuk dan direndam. (Raoda S Hukum, 2023) 

Tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat sudah banyak perkembangan 

pada saat ini, perlu adanya penelitian dan identifikasi lebih dalam mengenai 

pemanfaatan tumbuhan yang berpotensi sebagai obat dalam pengobatan non-

farmakologi tersebut. Jika masyarakat hanya memanfaatkan tumbuhan tanpa 

memperhatikan dosis penggunaan, maka akan kurang efektif hasil yang akan 

didapatkan. 
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METODE 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode penelitian Quasy Eksperimental dengan model 

rancangan dengan rancangangan one group pretest posttest design. Penelitian 

ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Muara Bangkahulu, Kota 

Bengkulu dimulai dengan sosialisasi pada tanggal 05 Maret 2024, intervensi 

selama 14 hari pada tanggal 06 Maret- 19 Maret 2024 dan evaluasi pada 

tanggal 20 Maret 2024. Sampel penelitian yang digunakan terhadap 5 orang 

responden yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. 

Variabel dalam penelitian ini diantaranya variabel independen yaitu 

pemberian teh daun afrika (vernonia amygdalina) dan variabel dependen yaitu 

perubahan tekanan darah. Peneliti mengumpulkan responden dan memberikan 

sosialisasi mengenai tujuan penelitian dan melakukan pemeriksaan tekanan 

darah (pretest) sebelum memberikan intervensi berupa teh daun afrika 

(vernonia amygdalina) dalam bentuk plastik klip yang berisi 3gr simplisia 

kering dalam setiap kantong teh celup untuk diminum rutin 1x/sehari setiap 

pagi hari setelah makan menggunakan air sebanyak 300ml dengan suhu 

100℃yang diminum selama empat belas (14) hari. 

Setelah diberikan intervensi selama 14 hari, seluruh responden 

dikumpulkan kembali dipuskesmas untuk dilakukan pemeriksaan tekanan 

darah (posttest). Adapun Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

tensimeter digital merk Omron, lembar observasi tekanan darah sebelum dan 

setelah intervensi, plastik klip berisi the daun afrika (vernonia amygdalina). 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 5 orang wanita usia subur sebagai responden 

yang merupakan pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Muara 

Bangkahulu. Pengkajian awal dilakukan pada tanggal 05 Maret 2024. Pasien 

dari Program Rujuk Balik (PRB) yang sesuai dengan kriteria inklusi dan 

ekslusi dikumpulkan untuk dibelikan sosialisasi mengenai pemberian teh daun 

afrika (vernonia amygdalina) serta manfaat dan tujuannya terhadap tekanan 

darah terhadap wanita usia subur dengan hipertensi. Setelah itu seluruh 

responden dilakukan pemeriksaan tekanan darah. 

Adapun data dalam bentuk analisis univariat yang menunjukkan 

karakteristik responden dalam penelitian dan analisis bivariat yang 
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menunjukkan perubahan tekanan darah sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi berupa teh daun afrika (vernonia amygdalina) pada wanita usia 

subur dengan hipertensi. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Kode Responden Usia (tahun) 

Ny. A 27 

Ny. D 40 

Ny. H 32 

Ny. Y 35 

Ny. S 29 

 

Tabel 2. Perubahan Tekanan Darah 

Kode Responde n Sebelum Intervensi 
Sesudah 

                                                Intervensi  

Sistolik Diastolik Sistolik Diastolik 

1 146 103 138 90 

2 161 100 145 92 

3 152 95 140 86 

4 158 100 142 87 

5 150 92 140 86 
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Tabel 3. Deskriptif Statistik 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan rata-rata tekanan darah 

(sistolik/diastolik) sebelum diberikan intervensi teh daun afrika (vernonia 

amygdalina) yaitu sebesar 153.40/98.00 mmHg dengan nilai rentang tekanan 

darah sistolik sebasar 146-161mmHg dan nilai rentang diastolik sebesar 92-

103 mmHg. Sedangkan rata-rata tekanan darah (sistolik/diastolik) sesudah 

diberikan intervensi teh daun afrika (vernonia amygdalina) yaitu sebesar 

141.02/88.20 mmHg. dengan nilai rentang sistolik sebesar 138-155mmHg dan 

nilai rentang diastolik sebesar 86-92mmHg. 

 Descriptive Statistics  
 N Min Max Mean SD 

Tekanan darah 

Sistolik sebelum 

diberikan teh daun 
  Afrika

  

5 146 161 153.40 6.066 

Tekanan darah 

Diastolik sebelum 

diberikan teh daun 
  Afrika

  

5 92 103 98.00 4.415 

Tekanan darah 

Sistolik sesudah 

diberikan teh daun 
  Afrika

  

5 138 145 141.02 2.645 

Tekanan darah 

Diastolik sesudah 

diberikan teh daun 
  Afrika

  

5 86 92 88.20 2.683 

  Valid N  5     
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Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Test Statisticsa 

 Tekanan darah sistolik 

sebelum diberikan teh 

daun afrika- Tekanan 

darah diastolik 

sebelum diberikan teh 

daun afrika 

Tekanan      darah 

sistolik sesudah diberikan 

teh daun afrika- Tekanan 

darah diastolik sesudah 

diberikan teh daun afrika 

t 17.467 42.547 

df 4 4 

Asymp. Sig 

. (2-tailed) 

.000 .000 

 

Berdasarkan tabel hasil analisis menggunakan uji Paired Sample T-Test 

didapatkan hasil tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi berupa teh daun afrika menunjukkan angka sig.(2-tailed) 

dengan nilai p value = 0,00 < 0,05 yang artinya ada pengaruh pemberian teh 

daun afrika (vernonia amygdalina) terhadap perubahan tekanan darah pada 

wanita usia subur dengan hipertensi. 

 

PEMBAHASAN 

Masyarakat pada umumnya menggunakan terapi non-farmakologi 

sebagai alternatif pengobatan karena memiliki efek samping lebih rendah 

dibandingkan terapi farmakologi. Indonesia merupakan negara dengan 

kekayaan dan keragaman hayati yang dengan budaya pengobatan tradisional 

yang masih dilestarikan secara turun-temurun. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat 29 jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan sebagai terapi non-

farmakologi dengan pemanfaatan tumbuhan yang digunakan paling banyak 

pada bagian daun sebanyak (58,82%). Prosedur penggunaan terapi non- 

farmakologi ini pun bermacam-macam, misalnya dikonsumsi secara 

langsung atau diubah menjadi bentuk lain seperti rebusan pada daun seledri. 

(Lasria, Juli 2022) 

Daun afrika (Vernonia Amygdalina) memiliki kandungan nutrisi protein, 

serat, karbohidrat, lemak, asam askorbat, karotenoid, kalsium, besi dan 
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kandungan senyawa kimia antara lain flavonoid, alkaloid, saponin, terpenoid, 

tannin, glikosida, alkaloid, indole, antrakuinon dan luteolin (Sukmawati, n.d.) 

Berdasarkan hasilpenelitian menunjukkan bahwa adanya perubahan 

penurunan tekanan darah pada responden yang diberikan teh daun afrika 

(vernonia amygdalina) yang diminum 1x sehari selama 14 hari, hal ini 

dikarenakan daun afrika (vernonia amygdalina) memiliki kandungan 

flavonoid pada daun afrika berfungsi untuk melebarkan pembuluh darah. 

Pembuluh darah yang tersumbat dapat terbuka dengan adanya efek kandungan 

dari alkaloid sehingga dapat digunakan sebagai pemanfaatan penurunan 

tekanan darah. (Yuyun Wahyu Indah Indriyani, 2020) Senyawa flavonoid 

memiliki peran sebagai diuretik dan menurunkan tekanan darah dengan cara 

menghambat Angiotensin I Converting Enzim (ACE). Flavonoid dapat 

menghambat ACE yang berperan penting dalam pembentukan Angiotensin II 

sebagai penyebab hipertensi. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah pemberian teh 

daun afrika (vernonia amygdalina) dapat menurunkan tekanan darah pada 

wanita usia subur dengan hipertensi berdasarkan hasil perbedaan rata-rata 

tekanan darah sebelum intervensi pemberian teh daun afrika (vernonia 

amygdalina) sebesar 153.40/98.00 mmHg dan rata-rata tekanan darah sesudah 

intervensi pemberian teh daun afrika (vernonia amygdalina) sebesar 

141.02/88.20 mmHg. 

Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan hasil tekanan darah sistolik 

dan diastolik sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa teh daun afrika 

menunjukkan angka sig.(2-tailed) dengan nilai p value = 0,00 < 0,05 yang 

artinya ada pengaruh pemberian teh daun afrika (vernonia amygdalina) 

terhadap perubahan tekanan darah pada wanita usia subur dengan hipertensi. 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

diantaranya, tenaga kesehatan dan institusi pendidikan dapat melanjutkan 

dengan variabel dependen lain mengenai kemanfaatan daun afrika (vernonia 

amygdalina) yang berpotensi dalam memberikan manfaat pengobatan non- 

farmakologi, khususnya pada kesehatan ibu dan anak. 
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ABSTRACT 

This research was motivated by the lack of social interaction in elementary 

school age children. Social interaction in this case is the student's ability to 

carry out relationships in the school environment. One way to manage social 

interaction disorders in children can be done with Social Skill Training 

Therapy (SST). This research aims to determine the effect of social skills 

training on social interaction in class 1 MI students at MI Hidayatun Najah, 

Tuban District.The research design used is quantitative "pre-experimental" 

using the research method "one-group pre-post test design" with a time cohort 

approach. The population of this study was 80 grade 1 students at MI 

Hidayatun Najah Tuban who were selected using a purposive sampling 

technique, resulting in a sample of 30 students at MI Hidayatun Najah Tuban. 

The results of the research carried out a value of = 0.000<0.05, which means 

that H1 is accepted, namely that there is an influence of social skills training 

(SST) therapy on social interaction in grade 1 students. From the description 

above, it can be concluded that Social Skill Training (SST) has an effect on 

social interaction (for grade 1 students at MI Hidayatun Najah, Tuban 

District). 

Keywords: Social Skill Training, Social Interaction, Children 
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TERAPI SOCIAL SKILL TRAINING (SST) TERHADAP INTERAKSI 

SOSIAL PADA SISWA KELAS 1 (KECAMATAN TUBAN) 

 

 

ABSTRAK 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya interaksi sosial pada anak usia 

sekolah dasar. Interaksi sosial dalam hal ini adalah kemampuan siswa dalam 

melakukan hubungan di lingkungan sekolah. Salah satu cara penanganan 

gangguan interaksi sosial pada anak dapat dilakukan dengan Social Skill 

Training Therapy (SST). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pelatihan keterampilan sosial terhadap interaksi sosial pada siswa kelas 1 MI 

MI Hidayatun Najah Kabupaten Tuban. Desain penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif “pra-eksperimental” dengan menggunakan metode 

penelitian “one-group pre-post test desain" dengan pendekatan kelompok 

waktu. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 1 MI Hidayatun Najah Tuban 

yang berjumlah 80 orang yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive 

sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 30 siswa MI Hidayatun Najah 

Tuban. Hasil penelitian yang dilakukan nilai = 0,000<0,05 yang berarti H1 

diterima yaitu terdapat pengaruh terapi social skills training (SST) terhadap 

interaksi sosial pada siswa kelas 1. Dari uraian di atas dapat disimpulkan 

bahwa Social Skill Training (SST) berpengaruh terhadap interaksi sosial (pada 

siswa kelas 1 MI Hidayatun Najah Kabupaten Tuban). 

 

Kata Kunci: Pelatihan Keterampilan Sosial, Interaksi Sosial, Anak 
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PENDAHULUAN 

Anak usia sekolah dasar merupakan anak yang memiliki usia 6-12 tahun 

(middle childhood) dan dimana anak memperoleh dasar-dasar pengetahuan 

untuk keberhasilan penyesuaian diri pada kehidupan dewasa dan  memperoleh 

keterampilan tertentu (Wong 2009 dalam Ragil dan Sodikin 2020). Anak pada 

usia tersebut mulai mengembangkan hubungan pertemanan dengan menjalin 

interaksi sosial (Halawa 2018). Hubungan antara pendidikan dengan interaksi 

sosial memiliki keterkaitan yang sangat erat. Karena hubungan interaksisosial 

dengan pendidikan di sekolah memiliki upaya dalam mengembangkan sikap 

sosial yang layak diterima oleh orang lain (Soekanto, 1986 dalam Widiyono 

2022). 

Menurut (Mulyani 2013 dalam Sodikin 2020) menjelaskan bahwa 

kemampuan individu dalam menjalin interaksi sosial dengan lingkungannya 

memiliki kontribusi besar dalam meraih kebahagiaan dalam hidupnya. 

Kemampuan berinteraksi sosial diartikan sebagai kesanggupan anak dalam 

melakukan hubungan sosial dengan cara berinteraksi dengan orang-orang di 

sekitarnya (Jayanti 2020). 

Berdasarkan data WHO tahun 2019 mengungkapkan bahwa anak sekolah 

dasar yang mengalami gangguan interaksi sosial di dunia sekitar 222 per 

10.000 anak atau sebanyak 67 juta jiwa. Menurut Kemenkes RI (2020) anak 

sekolah dasar di Indonesia mengalami gangguan interaksi sosial tahun 2019 

sekitar 532.000 anak atau mencapai 15-20 per 10.000 anak. Di Provinsi Jawa 

Timur tahun 2019 mencapai sekitar 47.286 anak mengalami gangguan 

interaksi sosial atau takut berinteraksi dengan orang lain yang tidak dikenal. 

(Kemenkes RI, 2020 dalam Bulu, 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara pada siswa kelas 1 di MI Hidayatun Najah 

Tuban terdapat siswa dengan interaksi sosial kurang seperti siswa cenderung 

diam, siswa lebih nyaman menyendiri dan belum mampu menjalin 

pertemanan atau persahabatan, serta diperkuat dengan data hasil pengisian 

kuesioner interaksi sosial dari 30 siswa MI Hidayatun Najah Tuban terdapat 

16 (53,3%) siswa memiliki interaksi sosial kurang dan terdapat 14 (46,7) 

siswa dengan interaksi sosial yang cukup. Data tersebut menunjukkan bahwa 

siswa yang paling dominan merupakan siswa dengan interaksi sosial yang 

kurang. Faktor yang mempengaruhi kemampuan interaksi sosial anak berasal 

dari faktor internal dan faktor eksternal (Pandawa, 2022). Faktor internal 
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merupakan faktor yang berasal dari dalam diri anak, terdiri dari konsep diri, 

self confidence, self disclosure, dan minat sosial pada teman sebaya. 

Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri anak 

terdiri dari pengaruh lingkungan, teman sebaya, dorongan dari guru, dan 

tingkat pendidikan orang tua. Orang tua berperan sebagai manajerial dalam 

perkembangan sosial emosional anak (Irma 2019 dalam Arisanti 2022).  

 Penatalaksanaan gangguan interaksi sosial pada anak dapat dilakukan 

dengan beberapa cara, diantaranya play therapy, metode boneka jari, shaping, 

Applayed Behaviour Therapy, dan Social Skill Training (SST) (Sari dkk, 

2016; Suryaningsih, 2017; Anggriyana dkk, 2018; Amalia, 2018 dalam 

Olyviati 2022). Berdasarkan beberapa intervensi yang telah terbukti efektif 

dapat meningkatkan interaksi sosial, peneliti akan menggunakan terapi Social 

Skill Training (SST) untuk meningkatkan kemampuan interaksi sosial pada 

anak sekolah dasar. 

Social Skill Training (SST) merupakan salah satu intervensi dengan 

tehnik modifikasi perilaku didasarkan prinsip-prinsip bermain peran, praktek, 

dan umpan balik guna meningkatkan kemampuan klien dalam menyelesaikan 

masalah pada klien dengan gangguan perilaku dan kesulitan berinteraksi. 

Sosial Skill Training (SST) dapat meningkatkan interaksi sosial karena 

menurut (Varcarolis, 2006 dalam Swandewi 2018) bahwa Social Skills 

Training (SST) adalah metode yang didasarkan pada prinsip-prinsip sosial 

pembelajaran dan menggunakan teknik perilaku bermain peran, praktik, dan 

umpan balik untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah. 

Menurut literatur review yang dilakukan oleh Silaen (2021), dari enam 

jurnal yang sudah penulis telaah terdapat beberapa macam terapi yang bisa 

dilakukan untuk meningkatkan interaksi sosial. Pembandingan jurnal tersebut 

masing-masing mempunyai perubahan yang berbeda tetapi dengan masalah 

yang sama, dengan itu pada penggunaan terapi Social Skill Training bisa di 

jadikan sebagai intervensi yang paling efektif. 

Penelitian ini akan menambahkan diskusi dan membuktikan bahwa SST 

dapat meningkatkan interaksi sosial pada siswa. Tujuan dari penelitian ini 

adalah menganalisa efek dari SST terhadap interaksi sosial. 
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METODE 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

“pra eksperimental” dengan menggunakan metode penelitian “one-group 

pre-post test design”. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 1 MI 

Hidayatun Najah Tuban pada bulan November 2023 sebanyak 135 siswa. 

Selanjutnya 135 siswa akan diseleksi tingkat interaksi sosial dengan 

menggunakan kuesioner interaksi sosial didapatkan 30 siswa dengan interaksi 

sosial kurang. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah (1) Siswa kelas 1 

MI Hidayatun Najah di Kecamatan Tuban (2) Siswa kelas 1 dengan interaksi 

sosial yang kurang (3) Orangtua siswa yang bersedia menandatangani 

persetujuan responden dan kriteria eksklusi (1) Siswa yang tidak hadir pada 

saat perlakuan (2) Siswa yang tidak mengikuti pelaksanaan terapi aktivitas 

kelompok sosialisasi dari awal sampai akhir  

Siswa dengan interaksi sosial kurang akan diberikan intervensi selama 

30-45 menit sesuai dengan standar prosedur operasional (SPO). Intervensi 

dilakukan selama 2 minggu (3 hari/minggu). Instrument yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu kuesioner interaksi sosial, dengan kriteria 

pengukurannya adalah bila responden dapat menjawab  dengan nilai 13-26 

Kurang; 27-40 Cukup; 41-52 baik. Pengukuran dilakukan 2 kali pre dan post. 

Analisa data menggunakan software SPSS meliputi: distribusi frekuensi, 

prosentase, uji Wilcoxon dengan tingkat signifikansi 0,05. Penelitian ini telah 

disetujui oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan Institut Ilmu Kesehatan 

Nahdlatul Ulama Tuban nomor: 156/LEPK.IIKNU/X1/2023 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Identifikasi Interaksi Sosial pada Siswa Kelas 1 di MI Hidayatun Najah 

Kecamatan Tuban Sebelum Diberikan Terapi Social Skill Training (SST) 
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Tabel 1 Distribusi Frekuensi Interaksi Sosial pada Siswa Kelas 1 di MI 

Hidayatun Najah Tuban Sebelum Diberikan Terapi Social Skill 

Training (SST) 

No Sekolah Frekuensi (f) Presentase 

1. Baik  0 0% 

2. Cukup  14 46,7% 

3. Kurang  16 53,3% 

 Jumlah 30 100% 

Sumber: Data Primer Peneliti Tahun 2023 

  

Berdasarkan tabel 5.4 dapat diketahui dari 30 (100%) responden 

menunjukkan bahwa sebelum diberikan Terapi Social Skill Training 

(SST) sebagian besar 16 (53,3%) responden memiliki interaksi sosial 

kurang (Tahun 2023). 

 

2. Identifikasi Interaksi Sosial pada Siswa Kelas 1 di MI Hidayatun Najah 

Kecamatan Tuban Setelah Diberikan Terapi Social Skill Training (SST). 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Interaksi Sosial pada Siswa kelas 1 di MI 

Hidayatun Najah Kecamatan Tuban setelah Diberikan Terapi Social 

Skill Training (SST) 

No Interaksi Sosial Frekuensi (f) Presentase 

1. Baik  17 56,7% 

2. Cukup  12 40,0% 

3. Kurang  1 3,3% 

 Jumlah 30 100% 

Sumber : Data Primer Peneliti Tahun 2023 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 30 (100%) responden 

menunjukkan bahwa sesudah diberikan Terapi Social Skill Training 

(SST) sebagian besar 17 (56,7%) responden memiliki interaksi sosial 

baik (Tahun 2023). 
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3. Analisis Pengaruh Terapi Social Skill Training Terhadap Interaksi Sosial 

pada Siswa Kelas 1 di MI Hidayatun Najah Kecamatan Tuban 

Tabel 5.6  Distribusi Frekuensi Pengaruh Terapi Social Skill Training 

Terhadap Interaksi Sosial pada Siswa kelas 1 di MI Hidayatun Najah 

Kecamatan Tuban. 

Terapi Social 

Skill Training 

(SST) 

 

Tingkat Stres Akademik 

 

Kurang Cukup Baik Total 

Pre-Test 16 

(53.3%) 

14 

(46,7%) 

0 

(0,0%) 

31 

(100%) 

Post-Test 1 

(3,3%) 

12 

(40,0%) 

17 

(56,7%) 

31 

(100%) 

Sumber : Data Primer Peneliti 202 

 

Berdasarkan tabel 5.6 menunjukkan bahwa interaksi sosial pada siswa 

kelas 1 di MI Hidayatun Najah Kecamatan Tuban sebelum diberikan Terapi 

Social Skill Training (SST) sebagian besar responden berjumlah 16 (66,7%) 

memiliki interaksi sosial kurang. Sedangkan sesudah diberikan Terapi Social 

Skill Training (SST) sebagian besar responden berjumlah 17 (56,7%) 

memiliki interaksi sosial baik (Tahun 2023). 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 

interaksi sosial dari 30 (100%) siswa kelas 1 MI Hidayatun Najah Tuban 

sebelum diberikan Terapi Social Skill Training (SST) berdasarkan tabel 5.4 

yaitu sebagian besar siswa memiliki interaksi sosial yang kurang sebanyak 16 

(66,7%) siswa. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan oleh Setya Nur Laila dengan judul “Pengaruh Terapi Aktivitas 

Kelompok Sosial (TAKS) Sesi 1-3 terhadap Interaksi Sosial pada Siswa di 

SD/MI Kecamatan Semanding Tuban” menunjukkan bahwa kemampuan 

interaksi sosial pada siswa kelas 1 di SDN 5 Prunggahan Semanding Tuban 

sebelum diberikan Terapi Aktivitas Kelompok Sosialisasi (TAKS) Sesi 1-3 

sebagian besar responden berjumlah 16 (66,7%) memiliki kemampuan 
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interaksi sosial cukup mampu. Sedangkan sesudah diberikan Terapi Aktivitas 

Kelompok Sosialisasi (TAKS) Sesi 1-3 sebagian besar responden berjumlah 

15 (62,5%) memiliki kemampuan interaksi sosial mampu. 

Interaksi sosial pada anak usia sekolah dasar merupakan suatu 

kemampuan berinteraksi sosial yang diperlukan anak untuk dapat mengontrol 

kerjasama di dalam suatu tatanan kehidupan sosial, sehingga anak tidak 

mengalami kesulitan dan ketakutan berkomunikasi dengan lingkungan 

sekitarnya (Wakhid, Andriani & Saparwat, 2017 dalam Bulu, 2021). 

Memasuki usia sekolah, anak-anak mulai mengembangkan interaksi sosial 

dengan menunjukkan sifat-sifat dominan yang dimilikinya seperti, 

berperilaku aktif dengan banyak gerak serta mengembangkan ide-ide kreatif 

yang membuat interaksi sosial anak tercipta dengan baik, ada yang masih 

kurang percaya diri, kurang aktif dan selalu mengandalkan temannya sehingga 

membuat proses interaksi sosial tidak dapat berjalan dengan lancar 

(Susilawati, Meiesyah and Soerawidjaja, 2018 dalam Laila 2022). 

Hasil wawancara peneliti pada siswa kelas 1, didapatkan bahwa siswa 

lebih nyaman melakukan segala sesuatu sendiri, siswa tidak mau mengakui 

kesalahan serta enggan meminta maaf setelah melakukan kesalahan, dan siswa 

tidak mau berpartisipasi pada saat kerja kelompok. Berdasarkan hasil 

observasi peneliti ketika melakukan penelitian terdapat siswa yang cenderung 

diam, siswa tidak mau duduk dengan temannya, siswa sangat pasif dan ada 

pula siswa yang hiperaktif pada saat pelajaran berlangsung, serta terdapat 

siswa yang suka merebut makanan milik temannya tanpa meminta dengan 

cara yang baik.  

Kemudian didukung dengan data pengisian kuesioner sebelum diberikan 

intervensi (pre-test) terdapat siswa yang belum tahu bagaimana cara 

memperkenalkan diri kepada orang lain dengan baik, siswa tidak berani maju 

ke depan kelas, selain itu siswa juga tidak setuju ketika memberi tahu kepada 

teman yang belum tahu, siswa tidak mau menolong teman, dan siswa enggan 

mengucapkan terimakasih setelah memperoleh sesuatu. 

Hasil pre-test tersebut diklasifikasikan bahwa siswa mengalami interaksi 

sosial yang kurang, terdapat pada skor 13-26 pada kuesioner interaksi sosial. 

Sebelumnya anak belum pernah mendapatkan terapi social skill training 

(SST) dan belum pernah mendapatkan suatu perlakuan untuk meningkatkan 

interaksi sosialnya. Sehingga, hal tersebut dapat membuat interaksi sosial 
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anak memiliki kualitas yang cukup. Oleh karena itu, pemberian terapi social 

skill training (SST) secara bertahap diharapkan dapat meningkatkan 

komunikasi anak, sehingga interaksi sosial anak juga meningkat. 

Analisa data dalam penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon. Hasil uji 

statistik pada penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh antara terapi social 

skill training (SST) terhadap interaksi sosial pada siswa kelas 1 di MI 

Hidayatun Najah Kecamatan Tuban. 

Berdasarkan tabel 5.6 menunjukkan bahwa interaksi sosial pada siswa 

kelas I MI Hidayatun Najah sebelum diberikan terapi social skill training 

(SST) sebagian besar siswa berjumlah 16 (66.7%) memiliki interaksi sosial 

kurang yang didominasi oleh remaja berjenis kelamin laki-laki, sebagian kecil 

siswa degan interaksi sosial cukup berjumlah 14 (20.8%) siswa dan tidak ada 

satupun siswa dengan interaksi sosial yang baik.  

Sedangkan sesudah diberikan perlakuan terapi social skill training (SST) 

sebagian besar siswa berjumlah 17 (56.7%) memiliki interaksi sosial baik 

yang didominasi remaja perempuan yaitu 11 dari 12 siswa yang berjenis 

kelamin perempuan (91,7%) dan siswa laki laki dengan jumlah 7 dari 17 siswa 

(38,9%) memiliki interaksi sosial yang baik, hampir setengahnya siswa 

dengan interaksi sosial yang cukup berjumlah 12 (40.0%) remaja di dominasi 

oleh siswa berjenis kelamin laki-laki berjumlah 10 (55,6%) siswa dan terdapat 

1 (3,3%) siswa dengan kategori interaksi sosial yang kurang. 

Analisa dalam penelitian ini dengan menggunakan uji Wilcoxon 

Nonparametric Tests dengan tingkat kemaknaan α = < 0,05 dan 

perhitungannya dilakukan dengan software SPSS versi 21 for windows 

didapatkan hasil nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000 yang berarti semakin 

kecil nilai 𝜌-value maka semakin signifikan hasil dari penelitian, sehingga 𝜌 

= 0,000 < 0,05 maka H1 diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada 

Pengaruh Terapi Social Skill Training terhadap Interaksi Sosial pada Siswa 

Kelas 1 di MI Hidayatun Najah Kecamatan Tuban 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan oleh oleh Mu’tasim Fikri dan I MadeTegeh (2022) dengan judul 

“Dampak Social Skill Training Terhadap Kemampuan Bekerja Sama di Anak 

Usia Dini” yang menunjukkan bahwa adanya peningkatan keterampilan sosial 

setelah intervensi, dan keterampilan tersebut tetap ada meskipun intervensi 

tidak lagi diberikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa keterampilan sosial siswa 
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yang mendapatkan terapi social skill training lebih baik dibandingkan siswa 

yang tidak mendapatkan terapi social skill training. Keterampilan sosialnya 

masih di bawah rata-rata keterampilan sosial anak seusianya. Maksud dari 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam proses pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan bekerjasama dengan menggunakan social 

skills training. 

Adanya perubahan yang menunjukkan bahwa Terapi Social Skill 

Training (SST) terhadap interaksi sosial pada siswa kelas 1 di MI Hidayatun 

Najah Kecamatan Tuban disebabkan oleh kegiatan Terapi Social Skill 

Training (SST) yang dilakukan secara menyenangkan dan komunikatif 

sehingga dapat diterima dengan baik oleh responden. Hal ini diperkuat dari 

pernyataan bahwa Terapi Social Skill Training (SST) merupakan cara efektif 

untuk membuat hubungan interpersonal seseorang menjadi lebih baik dengan 

adanya kontak sosial, komunikasi dan kerjasama. Sehingga, semakin efektif 

kontak sosial, komunikasi, dan kerjasama yang berlangsung diantara 

komunikan dapat menciptakan suatu hubungan terbuka pada anggota 

kelompok yang menimbulkan hubungan saling percaya antar anggota 

kelompok dan memunculkan perasaan aman, senang pada diri klien setelah 

mengikuti kegiatan kelompok (Prabowo, 2014 dalam Suwarni and Rahayu, 

2020). 

Perbedaan yang signifikan dari hasil observasi interaksi sosial sebelum 

dan sesudah diberikan terapi social skill training, dimana saat sesudah 

diberikan SST interaksi sosial dapat meningkat, Menurut Putra, F. (2017) 

dalam Handayani, Wikanengsih, and Rosita, (2021) hal tersebut dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu salah satunya dipengaruhi oleh jenis 

kelamin. Adapun faktor lain yang mempengaruhi interaksi sosial pada anak 

adalah faktor usia (Hildayani 2014 dalam Yulianto 2020).  

Interaksi sosial berdasarkan jenis kelamin ditemukan bahwa 

keterampilan sosial siswa yang berjenis kelamin perempuan lebih baik dari 

pada keterampilan sosial siwa yang berjenis kelamin laki laki. Adanya 

perbedaan antara keterampilan sosial siswa perempuan dan laki laki dapat 

dijelaskan bahwa keterampilan sosial siswa yang berjenis kelamin perempuan 

lebih baik dibandingkan siswa yang berjenis kelamin laki laki disebabkan oleh 

kematangan emosi sosial dari siswa berjenis kelamin perempuan lebih baik 

dibandingkan laki laki.  
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Kematangan sosial ini dihasilkan dari keinginan diri siswa yang berjenis 

kelamin perempuan untuk selalu tampil di depan umum dan kemampuan 

komunikasi verbal yang cenderung lebih baik dibandingkan laki laki. Secara 

kultural, orangtua juga lebih protektif pada anak perempuan daripada laki-

laki. Anak perempuan memiliki waktu lebih banyak untuk bergaul dengan 

orangtuanya, sehingga anak perempuan memiliki pengalaman interaksi verbal 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak laki-laki (Rofiudin, 2003 dalam 

Hidayah, 2018). 

Faktor lain yang mempengaruhi interaksi sosial pada anak yaitu usia, 

Usia anak sekolah dasar dikatakan masa yang terpenting bagi anak untuk 

mengembangkan dan menggali potensi kemampuanya. Menurut Hildayani 

2014 dalam Yulianto 2020, menyatakan bahwa perkembangan otak sedang 

berproses secara optimal di usia 0 hingga 8 tahun, dapat dikatan masa “the 

golden age” (masa keemasan) disaat usia tersebut. Syaraf-syaraf ini akan 

bertambah banyak dan semakin berhubungan apabila anak diberikan banyak 

stimulasi, maka semakin rimbun jaringan syaraf otaknya. Prinsip dari syaraf-

syaraf ini yaitu “use it or lose it” (gunakan atau akan hilang). Apabila 

hubungan antar syaraf diperkuat terus menerus dengan stimulasi yang tepat, 

maka jaringan syaraf akan semakin kuat. Begitupun sebaliknya, apabila 

hubungan itu tidak dipertahankan maka syaraf itu akan lemah. 

Berdasarkan pendapat mengenai interaksi sosial anak usia 5 sampai 6 

tahun dapat di pahami, bahwa interaksi sosial sangatlah penting bagi 

perkembangan anak dimasa mendatang, karena manusia secara harfiah adalah 

mahkluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri dan membutuhkan orang lain 

(kontak sosial), selain itu juga manusia tidak bisa menghindari komunikasi. 

Bagi anak usia antara usia 5 sampai 6 tahun adalah masa belajar salah satunya 

untuk menjadi individu yang prososial, sehingga menjadikan anak yang 

pandai bersosial dan interaksi sosial dapat menunjukan sifat atau tingkahlaku 

sejatinya individu di dalam menjalin hubungannya dengan orang lain 

(Yulianto, 2020). 

Pada kenyataan yang ada, karakteristik tanggung jawab anak usia 6 tahun    

masih perlu lebih diperhatikan karena rata-rata karakter tanggung jawab anak   

usia 6 tahun belum berkembang dengan baik. Sulitnya berkontribusi terhadap 

sesama, melakukan regulasi emosi yang stabil, regulasi diri serta pertumbuhan 

karakter mengerjakan sendiri tugasnya dengan tuntas masih banyak ditemui 
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pada anak usia 6 Tahun pada lingkungan bermainnya (Amelia 2021). Hal 

demikian sesuai dengan ketentuan yang tertuang dalam Permendikbud nomor 

51 tahun 2018 yang ditanda tangani Mendikbud Muhaddjir Effendi pada 31 

Desember 2018 dalam pasal 6 ayat 1 aturan ini mensyaratkan calon peserta 

didik baru kelas 1 SD atau bentuk lain yang sederajat berusia tujuh tahun, 

karena pada saat itu aspek-aspek perkembangan anak sudah cukup matang 

Berdasarkan uraian teori dan fakta, peneliti berpendapat bahwa 

perubahan interaksi sosial siswa dapat dilihat dari hasil perbandingan antara 

pre-test dan post-test menunjukkan perubahan yang signifikan. Selain dari 

hasil skor yang didapatkan, perbedaan tersebut juga dapat dilihat dari hasil 

observasi yang menunjukkan perubahan sikap siswa terhadap ciri-cirinya 

dalam kontak sosial, komunikasi, dan kerjasama. Dalam kontak sosial 

terdapat enam indikator yaitu kemampuan anak untuk memperkenalkan diri, 

anak menyapa sesama temannya, saling berjabat tangan ketika awal masuk 

kelas, anak suka berkenalan dengan teman baru, anak berani maju ke depan 

kelas. Kontak sosial anak dari hasil pre-test dan post-test mengalami 

perkembangan yang baik. Dari hasil pre-test kontak sosial anak masih kurang, 

tetapi dari hasil post-test kontak sosial anak mengalami perkembangan 

menjadi baik. 

Berdasarkan perubahan sikap siswa dalam komunikasi terdapat tiga 

indikator yaitu anak berani untuk bertanya, anak mampu menyebutkan nama 

temannya, anak mengucapkan terima kasih setelah memperoleh sesuatu. 

Komunikasi anak dari hasil pre-test masih ada yang belum bisa berkomunikasi 

dengan baik. Pada hasil post-test komunikasi anak sudah mengalami 

perkembangan yang baik 

Berdasarkan perubahan sikap dalam kerjasama terdapat empat indikator 

yaitu anak mau mengajak teman terlibat dalam suatu aktivitas, anak mau 

berbagi makanan maupun mainan dengan teman, anak mau menolong teman, 

anak mampu menunjukkan kepedulian. Dalam hasil pre-test kerjasama anak 

masih kurang baik, anak masih cuek belum mau peduli kepada teman-

temannya. Tetapi pada hasil post-test kerjasama anak sudah baik. Anak sudah 

bisa peduli dengan temannya, mau meminjamkan alat tulis kepada teman yang 

tidak membawa. 

Sebelum diberikan terapi Social Skill Training (SST) sebagian besar 

responden tidak tahu bagaimana cara memperkenalkan diri yang baik dan 
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benar, contohnya dalam menyebutkan nama lengkap dan nama panggilan 

responden masih merasa bingung. Pemberian terapi Social Skill Traininng 

(SST) pada pertemuan pertama responden juga tidak mampu membedakan 

nama panjang dan nama panggilan, akan tetapi pada pertemuan kedua dan 

seterusnya sebagian besar responden sudah mampu memperkenalkan diri 

dengan baik dan benar, baik dalam menyebutkan nama dan sikap saat 

memperkenalkan diri di depan kelas, serta responden mampu menjalin 

interaksi yang baik dengan teman-temanya.  

Sebelum diberikan terapi social skill training (SST) siswa masih kurang 

komunikatif, merasa kurang percaya diri, kurang fokus dan kurang dapat 

bekerjasama dengan baik. Kemudian, setelah diberikan terapi social skill 

training (SST), Interasi sosial pada siswa mengalami peningkatan secara 

signifikan yang ditunjukkan bahwa siswa mulai komunikatif, merasa kurang 

percaya diri, fokus dan dapat bekerjasama dengan baik.  

Perubahan yang signifikan dengan pemberian terapi Social Skill Training 

(SST) dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya jenis kelamin. Sesuai 

dengan penelitian ini siswa yang berjenis kelamin perempuan memiliki 

interaksi sosial yang lebih baik dari pada laki laki, hal ini disebabkan siswa 

yang berjenis kelamin perempuan lebih aktif dan komunikatif baik secara 

verbal maupun nonverbal, tingkat kefokusan dan rasa percaya diri siswa yang 

berjenis kelamin perempuan lebih baik daripada laki-laki, sehingga hal 

tersebut membuat interaksi sosialnya meningkat. Selain dari jenis kelamin, 

meningkatnya interaksi sosial dapat dilihat dari usia siswa. Hal tersebut 

ditunjukkan bahwa siswa dengan umur 6 tahun memiliki interaksi sosial yang 

masih rendah dibanding dengan siswa dengan usia 7 sampai 8 tahun.  

Terdapat satu siswa dengan usia 6 tahun yang tidak mengalami 

peningkatan kriteria interaksi sosial setelah diberikan intervesi terapi social 

skill training (SST). Hal tersebut disebabkan karena siswa cenderung pasif 

dan kurang memperhatikan pada saat diberikan perlakuan terapi Social Skill 

Training (SST), dengan dibuktikan bahwa siswa tidak mau meminjam alat 

tulis kepada temannya dengan alasan siswa malas berinteraksi dan tidak berani 

hingga siswa meminta peneliti untuk meminjamkan alat tulis tersebut, siswa 

juga suka bertengkar hingga memukul dengan menyalahkan temannya serta 

siswa enggan untuk meminta maaf, karena kurangnya kesadaran diri bahwa 

siswa tersebut telah melakukan kesalahan kepada temannya.  
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Pernyataan diatas didukung pula oleh hasil post-test bahwa siswa 

memiliki kenaikan pada jumlah skor hasil kuesioner interaksi sosial, akan 

tetapi masih pada kategori kurang. Hasil dari pengisian post test oleh siswa 

tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak suka berkenalan dengan teman baru 

karena siswa sulit bergaul dan menyesuaikan diri, siswa tidak berani bertanya 

jika mengalami kesulitan dalam menerima informasi dari peneliti, siswa juga 

tidak mau berbagi makanan dengan temannya, selain itu siswa tidak tertarik 

untuk terlibat didalam suatu aktivitas bersama. 

Terlepas dari hasil penelitian yang kurang sesuai dengan harapan peneliti, 

terdapat 29 dari 30 responden mengalami peningkatan interaksi sosial setelah 

diberikan intervensi. Keberhasilan terapi yang dilakukan disebabkan karena 

pemberian Terapi Social Skill Training (SST) berjalan dengan baik dan 

dilakukan dengan petunjuk pelaksanaan terapi atau SOP. Keberhasilan terapi 

ini juga didukung oleh peran orangtua, guru, dan lingkungan, sehingga dapat 

memberikan dampak positif untuk meningkatkan interaksi sosial pada siswa 

kelas 1. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan data yang didapatkan oleh peneliti dengan cara 

membagikan lembar kuesioner pada pre-test dan post-test  kemudian 

melakukan proses editing dengan cara menyeleksi data yang telah didapatkan 

dan melakukan pemeriksaan jawaban. Langkah selanjutnya dilakukan coding 

pada setiap variabel sesuai dengan yang tercantum dalam definisi operasional. 

Kemudian mentabulasi kedalam tabel yang kemudian data tersebut dianalisis 

menggunakan uji Wilcoxon dengan tingkat kemaknaan α=<0,05 dengan 

menggunakan software SPSS versi 26 for windows didapatkan hasil nilai 

Asymp sig (2-tailed)=0,000 yang berarti semakin kecil nilai 𝜌-value maka 

semakin signifikan hasil dari penelitian,sehingga 𝜌= 0,000<0,05 maka H1 

diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada Pengaruh Terapi Social Skill 

Training (SST) terhadap Interaksi Sosial pada Siswa Kelas 1. 
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ABSTRACT 

Sexual violence against children is increasingly occurring and is becoming 

global in almost all countries. Cases of sexual violence against children 

continue to increase from time to time. This increase is not only in terms of 

quantity or number of cases that occur, but also in terms of quality. The aim 

of the research is to determine the influence of reproductive health education 

through the small group discussion method with knowledge about sexual 

abuse in early adolescents at SMPN 1 Grabagan Tuban. This research used 

pre-experimental (One group pre-post test design). The sampling method used 

simple random sampling technique with a sample size of 44 respondents. The 

instruments used were SOPs and questionnaire sheets. Data analysis used the 

Wilcoxon test. The research results showed that knowledge about sexual 

abuse among female students at SMPN 1 before being treated was in the 

medium category at 30 (68.2). Based on analysis using SPSS For Windows 

with the Wilcoxon signed ranks test with a significance level of α = 0.05, the 

result was Asymp.Sig (2-tailed) = 0.000 < 0.05, it was concluded that H1 was 

accepted, meaning that there was an influence of Reproductive Health 

Education Through the Small Group Discussion Method with Knowledge 

about Sexual Abuse in Early Adolescents (At Smp Negeri 1 Grabagan, Tuban 

Regency).  
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Based on these results, it can be concluded that the influence of reproductive 

health education using the Small Group Discussion method can increase 

knowledge about sexual abuse in early adolescents at SMP Negeri 1 

Grabagan, Tuban Regency. 

 

Keywords  : Reproductive health education, Small Group Discussion of 

sexual abuse, early adolescence 

 

PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN REPRODUKSI MELALUI 

METODE SMALL GROUP DISCUSSION DENGAN PENGETAHUAN 

TENTANG SEKSUAL ABUSE  PADA REMAJA AWAL (DI SMP 

NEGERI 1 GRABAGAN  KAB. TUBAN) 

 

ABSTRAK 

Kekerasan seksual terhadap anak semakin banyak terjadi dan menjadi global 

di hampir semua negara. Kasus kekerasan seksual terhadap anak terus 

meningkat dari waktu ke waktu. Peningkatan ini tidak hanya dari segi 

kuantitas atau jumlah kasus yang terjadi, namun juga dari segi kualitas. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan 

reproduksi melalui metode diskusi kelompok kecil dengan pengetahuan 

tentang pelecehan seksual pada remaja awal di SMPN 1 Grabagan Tuban. 

Penelitian ini menggunakan metode pra-eksperimental (One group pre-post 

test design). Metode pengambilan sampel menggunakan teknik simple 

random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 44 responden. Instrumen 

yang digunakan adalah SOP dan lembar kuesioner. Analisis data 

menggunakan uji Wilcoxon Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengetahuan tentang pelecehan seksual pada siswi SMPN 1 sebelum dirawat 

berada pada kategori sedang yaitu sebesar 30 (68,2). Berdasarkan analisis 

menggunakan SPSS For Windows dengan uji Wilcoxon sign rank test dengan 

taraf signifikansi α = 0,05 diperoleh hasil Asymp.Sig (2-tailed) = 0,000 < 0,05 

maka disimpulkan H1 diterima artinya ada pengaruh Pendidikan Kesehatan 

Reproduksi Melalui Metode Diskusi Kelompok Kecil dengan Pengetahuan 

Tentang Pelecehan Seksual Pada Remaja Awal (Di Smp Negeri 1 Grabagan 

Kabupaten Tuban). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh pendidikan kesehatan reproduksi dengan metode Small Group 
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Discussion dapat meningkatkan pengetahuan tentang pelecehan seksual pada 

remaja awal di SMP Negeri 1 Grabagan Kabupaten Tuban. 

 

Kata Kunci: Pendidikan kesehatan reproduksi, Small Group Discussion 

tentang pelecehan seksual, remaja awal. 

 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia kasus kekerasan seksual setiap tahun mengalami 

peningkatan, korbannya bukan hanya dari kalangan dewasa saja sekarang 

sudah merambah ke remaja, anakanak bahkan balita. Menurut Komnas 

Perempuan (2017) Kekerasan Seksual adalah setiap perbuatan merendahkan, 

menghina, melecehkan, dan/atau menyerang tubuh, dan/atau fungsi 

reproduksi seseorang, karena ketimpangan relasi kuasa dan/atau gender, yang 

berakibat atau dapat berakibat penderitaan psikis dan/atau fisik termasuk yang 

mengganggu kesehatan reproduksi seseorang dan hilang kesempatan 

melaksanakan pendidikan dengan aman dan optimal. Fenomena kekerasan 

seksual terhadap anak semakin sering terjadi dan menjadi global hampir di 

berbagai negara. Kasus kekerasan seksual terhadap anak terus meningkat dari 

waktu ke waktu. Peningkatan tersebut tidak hanya dari segi kuantitas atau 

jumlah kasus yang terjadi, bahkan juga dari kualitas (Eko, 2019).  

Kejahatan seksual pada anak saat ini sudah melanda dunia, hal tersebut 

dapat dilihat dari berbagai media baik majalah, koran, televisi maupun media 

informasi  lainnya. Hal ini memberikan gambaran bahwa kejahatan seksual 

sudah melanda dunia anak yang sebenarnya masih harus dilindungi. Dalam 

konteks kesehatan reproduksi maka peristiwa ini termasuk dalam kategori 

pelecehan seksual. Hal ini dapat mengganggu perkembangan anak untuk 

masa-masa perkembangan selanjutnya. Oleh karena itu, tindak kejahatan 

seksual sangat tidak diharapkan oleh para orangtua khususnya pada ibu 

(Nuari, 2017). 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Sulastri,  mengatakan 

kekerasan seksual adalah tindakan yang mengarah ke ajakan atau desakan 

seksual seperti menyentuh, meraba, mencium, dan melakukan tindakan-

tindakan lain yang tidak diinginkan oleh korban. Pelaku akan melakukan 

pemaksaan terhadap korban untuk menonton film pornogrofi, melakukan 

gurauan yang berbau vulgar, ucapan-ucapan yang merendahkan dan 
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melecehkan dengan mengarah pada aspek jenis kelamin/seks korban, 

memaksa hubungan seks tanpa persetujuan korban dengan kekerasan fisik 

maupun tidak, memaksa melakukan aktivitas-aktivitas seksual yang tidak 

disukai, merendahkan, menyakiti atau melukai korban. (Sulastri, 2019) 

Hasil data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun 

2020 untuk kasus kekerasan terhadap anak berjumlah 1434, yaitu untuk anak 

sebagai pelaku atau korban kekerasan seksual pemerkosaan, pencabulan, 

sodomi/pedofila (KPAI, 2020). Data kekerasan pada perempuan dan anak 

Dinas Pemberdayaan dan Perlindungan Anak. Komisioner KPAI bidang 

pendidikan Jawa Timur menyatakan, bahwa jumlah anak sebagai korban 

kekerasan seksual mencapai 117 anak, sedangkan jumlah kasus anak sebagai 

pelaku kejahatan seksual mencapai  22 anak (Sulastri, 2020). Tahun 2021 

hingga bulan Oktober, Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

menemukan bahwa banyaknya kasus kekerasan seksual pada anak terjadi di 

lingkungan sekolah. Data KPAI menyatakan bahwa kasus kekerasan seksual 

di dunia pendidikan mencapai 17 kasus dengan 89 anak menjadi korban. 

Korban terdiri dari 55 anak perempuan dan 34 anak laki-laki. (Joni & 

Surjaningrum, 2021). Dinsos Kabupaten tahun 2020 mencatat ada 86 kasus 

kekerasan seksual pada perempuan dan anak ,Berdasarkan survey awal di 

SMPN 1 Grabagan Tuban dari seluruhnya 10 (100%) siswa yang dilakukan 

wawancara secara langsung sebagian besar 8 (80%) siswa mengatakan tidak 

tahu tentang seksual abuse . Dan cenderung bingung saat terjadi peristiwa 

yang dapat menyebabkan kasus kekerasan seksual semakin meningkat di 

sekolahan. Hal tersebut terjadi karena kuranganya pengetahuan siswa tentang 

bahaya kekerasan seksual. Korban  kekerasan  seksual dapat terjadi pada  anak  

berusia  sekitar  5-11  tahun. Bagi pelaku usia tidak berpengaruh dalam 

melakukan tindak kekerasan   seksual, yang penting bagi pelaku hasrat seksual 

mereka dapat tersalurkan. Korban yang masih berusia dua belas tahun ke 

bawah jelas memiliki selisih kekuatan yang jauh dengan para pelaku yang 

sudah dewasa. (Agustina & Kusumaning Ratri, 2018). 

Menurut Hertinjung (2014) dampak yang akan terjadi pada anak yang 

mengalami kejahatan seksual atau kekerasan seksual salah satunya adalah 

anak akan  kehilangan batas-batas ruang personal, kepercayaan dan identitas 

dirinya. Ia akan membentuk perilaku dependen, tidak memilik otonomi, 

sehingga identitas dirinya yang positif akan sulit tecapai. Dampak 
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psikologisnya mereka akan merasa ketakutan karena harus melakukan 

tindakan yang  belum pernah dia lihat ataupun dia dengar, merasa tidak lagi 

berharga dimata masyarakat akibat kehilangan keperawanan (kesucian) 

(Kurniawan & Hidayati, 2017). Faktor penyebab timbulnya kekerasan seksual 

tersebut adalah karena perubahan hormon, perubahan psikologi, 

perkembangan IT, perubahan gaya hidup, persepsi masyarakat yang masih 

memandang tabu masalah kekerasan seksual, sosial budaya masyarakat yang 

mempengaruhinya seperti diskriminasi gender, presepsi masyarakat 

menganggap aib dari kekerasan yang harus di tutupi (Ningsih & Hennyati, 

2018). 

Upaya yang telah dilakukan Dinas Sosial (Dinsos) sampai saat ini hanya 

berfokus pada tahap rehabilitasi yang berbasis masyarakat. Sehingga dalam 

hal ini sasaran langsung perlu adanya upaya preventif yang dilakukan, salah 

satunya dengan pemberian pendidikan seksual pada anak yang dapat 

mencegah terjadinya kekerasan seksual. Pendidikan kesehatan yang diberikan 

dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak yang berada pada tahap 

perkembangan operasioanal kongkret untuk dapat mengolah bagaimana cara 

berteman dengan lawan jenis yang baik. Upaya mencegah terjadinya 

kekerasan seksual pada remaja perlu adanya pendidikan seksualitas dan 

intervensi, salah satu intervensi yang dapat digunakan yaitu melalui media.  

Metode diskusi sering dianggap lebih unggul dibandingkan dengan 

metode ceramah untuk audiens yang homogen dan memiliki tujuan yang sama 

(Emilia ), 2018). Pendekatan diskusi dalam kelompok kecil (small group 

disussiona) telah terbukti dapat meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan 

repoduksi seksual remaja (Wahyuningsih, 2026). Small group discussion 

(SGD) merupakan sebuah pendekatan yang dilakukan pada setiap individu 

untuk saling bekerja sama dan berbagi pengalaman pada kelompok kecil 

(Susanto, 2020). Penerapan pendekatan ini bertujuan agar setiap individu 

dapat membangun pengatahuan secara mandiri, dapat menjadi tutor sebaya 

tanpa harus ketergantungan pada petugas kesehatan, dan antar individu dapat 

berbagi pengalaman dengan terbuka. 

Pendidikan kesehatan reporudksi dan seksual dalam meningktakan 

pengetahuan kesehatan reproduksi dan seksual sangat dibutuhkan oleh remaja, 

dengan pendekatan yang tepat diperlukan. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

meneliti tentang Pengaruh Pendidikan Kesehatan Reproduksi Melalui Metode 
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Small Group Discussion Dengan Pengetahuan Tentang Seksual Abuse Pada 

Remaja Awal Di SMPN 1 Grabagan Tuban. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi ppemilihan metode penedidikan kesehatan reproduksi 

yang tepat pada remaja. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimental dengan desain pra-

eksperimental (One group pre-post test design). Populasi pada penelitian ini 

adalah Seluruh siswa OSIS SMPN 1 Grabagan Tuban sebanyak 50 siswa  

Besar sampel keseluruhan dalam penelitian ini adalah 44 sampel. 

Sedangkan cara pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah simple random sampling  

Dalam penelitian ini variabel independent yang digunakan pengaruh 

Pendidikan kesehatan reproduksil dengan metode small group discussion, 

sedangkan untuk variabel dependent adalah pengetahuan tentang seksual 

abuse pada remaja awal. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam proses pengumpulan data 

dikembangkan dari variabel penelitian dengan kuesioner yang diadaptasi dari 

berbagai sumber yang relevan. 

Penelitian ini dilakukan di wilayah SMPN 1 Grbagan Tuban.dengan 

waktu penelitian selama 1 bulan di bulan, yaitu bulan Oktober  2023.  

Setelah data terkumpul semua dari hasil pengumpulan data, maka 

dilakukan analisa data dengan tahap sebagai berikut: 

1. Editing 

Dilakukan penataan data untuk mengadakan pengolahan lebih lanjut. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu pemeriksaan kebenaran 

pengisian data oleh responden pada kuesioner yang telah diisi 

2. Coding 

Mengklarifikasi jawaban dari responden menurut macamnya: 

1) Memberi nilai pada masing-masing jawaban menurut item pada 

kuesioner sesuai dengan yang telah ditetapkan dalam definisi 

operasional 

2) Memberikan total nilai untuk memperoleh kategori responden 

dengan masing-masing variabel dependen 
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3) Kategori yang diperoleh dari masing-masing variabel dependen 

pada pretest dan posttest 

3. Scoring 

Skor Setelah melakukan koding di SPSS, selanjutnya menginput data 

pada masing-masing variabel. Urutan data yang diinput berdasarkan 

nomor responden pada kuesioner. 

4. Tabulating  

Membuat tabel-tabel yang berisikan data yang telah diberikan kode untuk 

mempermudah dalam analisa data. Tabulating dapat dilakukan secara 

statistik dengan tabulasi manual atau tabulasi menggunakan software.  

5. Uji statistika  

Uji statistika yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1) Analisis Univariat 

Analisis univariat digunakan untuk melakukan perhitungan 

pada satu variabel untuk melihat sejauh mana kondisi masalah 

kesehatan melalui distribusi variabel tersebut menggunakan statistik 

deskriptif dalam bentuk distribusi frekuensi dan presentase 

(Hasnidar dkk, 2020). Dalam hal ini penulis akan memberikan 

gambaran mengenai kecenderungan jawaban yang telah diberikan 

oleh responden terhadap semua faktor yang diteliti oleh penulis 

meliputi usia, pendidikan, paritas, pekerjaan, pengetahuan, 

dukungan suami, dukungan tenaga kesehatan, keterjangkauan 

tempat pelayanan kesehatan dan informasi mengenai kontrasepsi 

suntik. 

2) Analisis Bivariat  

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen dalam bentuk tabulasi 

silang (crosstab) dengan menggunakan program SPSS dengan uji 

statistik Rank Spearman. Untuk mengetahui signifikansi (derajat 

kemaknaan)  hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen ditentukan dengan nilai (α) adalah 0,05. Nilai koefisien 

korelasi uji Rank spearman sebagai berikut : 

a. 0,00 – 0,25 : hubungan sangat lemah 

b. 0,26 – 0,50 : hubungan cukup 

c. 0,51 – 0,75 : hubungan kuat  
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d. 0,76 – 0,99 : hubungan sangat kuat  

6. Alat yang digunakan menganalisa  

Alat yang digunakan untuk menganalisa data menggunakan 

program software SPSS for windows 

7. Interpretasi data 

Menurut Arikunto (2009), interpretasi hasil penelitian dikategorikan 

sebagai berikut: 

1) 100%  : Seluruhnya  

2) 76-99% : Hampir seluruhnya 

3) 51-57% : Sebagian besar 

4) 50%  : Setengahnya 

5) 26-49% : Hampir setengahnya 

6) 1-25%  : Sebagian kecil 

7) 0%  : Tidak satupun 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 5. 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Pada Siswa 

Siswi SMP Negeri 1 Grabagan Tahun 2023 (n= 87) 

Usia Frekuensi (f) Persentase (%) 

13 tahun 

14 tahun 

15 tahun 

1 

24 

19 

2.3 

54.5 

43.2 

Jumlah 44 100 

Sumber : Data Peneliti Tahun 2023 

 

Berdasarkan tabel 5.1 diatas menunjukan bahwa sebagian besar responden 

berusia 14 tahun sebanyak 24 orang (54,5%). 

 

Tabel 5. 1  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pada 

Siswa Siswi SMP Negeri 1 Grabagan Tahun 2023 

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%) 

Laki-Laki 24 54.5 

Perempuan 20 45.5 

Jumlah 40 100 
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Sumber : Data Peneliti Tahun 2023 

Berdasarkan tabel 5.2 diatas menunjukan bahwa sebagian besar responden 

dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 24 orang (54,5%). 

 

Tabel 5. 2 Tingkat Pengetahuan Tentang Seksual Abuse pre test pada Pada 

Siswa Siswi SMP Negeri 1 Grabagan Tahun 2023. 

Seksual Abuse Frekuensi (f) Persentase (%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

11 

30 

3 

25.0 

68.2 

6.8 

Jumlah 44 100 

Sumber : Data Peneliti Pada Tahun 2023 

 

Berdasarkan tabel 5.3 menunjukan bahwa sebagian besar tingkat pengetahuan 

anak sebelum diberikan small group discussion adalah kriteria cukup yaitu 30 

anak (68,2%) 

 

Tabel 5. 3  Tingkat Pengetahuan Tentang Seksual Abuse post test pada Pada 

Siswa Siswi SMP Negeri 1 Grabagan Tahun 2023. 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

31 

13 

0 

70.5 

29.5 

0.0 

Jumlah 44 100 

Sumber : Data Peneliti Pada tahun 2023 

 

Berdasarkan Tabel 5.4 menunjukan bahwa sebagian besar tingkat 

pengetahuan anak sesudah diberikan small group discussion adalah kriteria 

baik. 
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Tabel 5. 4  Tabel Silang Pengaruh Pendidikan Kesehatan Reproduksi  

Melalui Media Small Group Discussion Terhadap Pengetahuan Tentang 

Seksual Abuse Pada Remaja Awal di SMPN 1 Grabagan Tuban 

 Pengetahuan 

Baik Cukup Kurang Total 

n % n % n % n % 

Pre test 11 25.0 30 68.2 3 6.8 44 100 

Post test 31 70.5 13 29.5 0 0 44 100 

Sumber: Data Primer Peneliti, Tahun 2023 

Berdasarkan tabel 5.5 didapatkan bahwa sebagian besar pengetahuan cukup 

30 (68.2%) pada remaja sebelum diberi perlakuan, dan setelah diberi 

perlakuan sebagian besar pengetahuan remaja kategori baik 31 (70.5%). 

 

PEMBAHASAN 

 

Tabel 5. 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Pada Siswa 

Siswi SMP Negeri 1 Grabagan Tahun 2023 (n= 87) 

Usia Frekuensi (f) Persentase (%) 

13 tahun 

14 tahun 

15 tahun 

1 

24 

19 

2.3 

54.5 

43.2 

Jumlah 44 100 

Sumber : Data Peneliti Tahun 2023 

 

Berdasarkan tabel 5.1 diatas menunjukan bahwa sebagian besar responden 

berusia 14 tahun sebanyak 24 orang (54,5%). 

 

Tabel 5. 5  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pada 

Siswa Siswi SMP Negeri 1 Grabagan Tahun 2023 

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%) 

Laki-Laki 24 54.5 

Perempuan 20 45.5 

Jumlah 40 100 

Sumber : Data Peneliti Tahun 2023 



64 | The 2nd International Midwifery Webinar And Research Finding Dissemination    

Berdasarkan tabel 5.2 diatas menunjukan bahwa sebagian besar responden 

dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 24 orang (54,5%). 

 

Tabel 5. 6 Tingkat Pengetahuan Tentang Seksual Abuse pre test pada Pada 

Siswa Siswi SMP Negeri 1 Grabagan Tahun 2023. 

Seksual Abuse Frekuensi (f) Persentase (%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

11 

30 

3 

25.0 

68.2 

6.8 

Jumlah 44 100 

Sumber : Data Peneliti Pada Tahun 2023 

 

Berdasarkan tabel 5.3 menunjukan bahwa sebagian besar tingkat pengetahuan 

anak sebelum diberikan small group discussion adalah kriteria cukup yaitu 30 

anak (68,2%) 

 

Tabel 5. 7  Tingkat Pengetahuan Tentang Seksual Abuse post test pada Pada 

Siswa Siswi SMP Negeri 1 Grabagan Tahun 2023. 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

31 

13 

0 

70.5 

29.5 

0.0 

Jumlah 44 100 

Sumber : Data Peneliti Pada tahun 2023 

 

Berdasarkan Tabel 5.4 menunjukan bahwa sebagian besar tingkat 

pengetahuan anak sesudah diberikan small group discussion adalah kriteria 

baik. 
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Tabel 5. 8  Tabel Silang Pengaruh Pendidikan Kesehatan Reproduksi  

Melalui Media Small Group Discussion Terhadap Pengetahuan Tentang 

Seksual Abuse Pada Remaja Awal di SMPN 1 Grabagan Tuban 

 Pengetahuan 

Baik Cukup Kurang Total 

n % n % n % n % 

Pre test 11 25.0 30 68.2 3 6.8 44 100 

Post test 31 70.5 13 29.5 0 0 44 100 

Sumber: Data Primer Peneliti, Tahun 2023 

 

Berdasarkan tabel 5.5 didapatkan bahwa sebagian besar pengetahuan cukup 

30 (68.2%) pada remaja sebelum diberi perlakuan, dan setelah diberi 

perlakuan sebagian besar pengetahuan remaja kategori baik 31 (70.5%). 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendidikan Kesehatan 

Reproduksi Melalui Metode Small Group Discussion Dengan Pengetahuan 

Tentang Seksual Abuse Pada Remaja Awal Di SMPN 1 Grabagan Tuban “ 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sebagian besar tingkat pengetahuan anak sebelum diberikan small group 

discussion dalam kategori cukup.  

2. Sebagian besar tingkat pengetahuan anak sesudah diberikan small group 

discussion adalah kriteria baik. 

3. Ada Pengaruh small group discussion Dengan Pengetahuan Tentang 

Seksual Abuse Pada Remaja Awal pada siswa siswa SMP Negeri 1 

Grabagan. 

Hasil uji wilcoxon signed ranks test dengan tingkat kemaknaan α = 0,05 

didapatkan hasil nilai Asymp.Sig (2-tailed) = 0,000 < 0,05, maka disimpulkan 

bahwa H1 diterima artinya terdapat Pengaruh Pendidikan Kesehatan 

Reproduksi Melalui Metode Small Group Discussion Dengan Pengetahuan 

Tentang Seksual Abuse Pada Remaja Awal (Di Smp Negeri 1 Grabagan  Kab. 

Tuban). 

Faktor penyebab terjadinya child sexual abuse menurut (David et al., 

2018) adalah kemiskinan, ketidaktahuan, pendidikan yang buruk, dan 

lingkungan rumah yang tidak stabil untuk pertumbuhan anak. Pengetahuan 
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merupakan hasil tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan 

terhadap suatu objek tertentu. Kurangnya pengetahuan dan informasi yang 

tepat tentang kesehatan reproduksi kemungkinan dapat menimbukan 

kurangnya memperhatikan kesehatan reproduksinya oleh karena itu perlu 

adanya pemberian informasi yang lengkap pada anak untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran mereka akan pentingnya menjaga organ 

reproduksi agar terhindar dari hal yang tidak diinginkan. Pembinaan kesehatan 

organ genital pada anak usia sekolah bertujuan untuk memberikan informasi 

dan pengetahuan yang berhubungan dengan perilaku hidup sehat bagi anak, 

disamping mengatasi masalah yang ada. Penelitian ini didukung oleh 

pernyataan Notoatmodjo yaitu adapun faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi pengetahuan yakni pendidikan, tidak dapat dipungkiri bahwa 

semakin tingginya pendidikan seseorang maka semakin banyak juga 

informasi yang seseorang peroleh sehingga pengetahuan seseorang semakin 

bertambah.  

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang ada peneliti berpendapat 

bahwa Tingkat Pengetahuan dan pendidikan Tentang Seksual Abuse pre test 

pada siswa siswa SMP Negeri 1 Grabagan dalam kategori cukup karena belum 

terpaparnya pengetahuan mengenai seksual abuse sehingga siswa belum 

memahami mengenai seksual abuse.  

Pemahaman remaja terhadap kekerasan seksual adalah setiap tindakan 

penghinaan, penghinaan, pelecehan, dan penyerangan terhadap tubuh atau 

fungsi reproduksi seseorang karena adanya kesenjangan dalam kekuasaan dan 

relasi gender, sehingga menimbulkan penderitaan psikis dan fisik, termasuk 

terganggunya kesehatan reproduksi seseorang dan kerugian, kesuburan, 

peluang untuk menyelenggarakan pendidikan secara aman dan optimal. 

Pelecehan seksual terhadap anak merupakan salah satu bentuk penyimpangan 

seksual yang menjadikan anak sebagai objek seks. Dampak kekerasan seksual 

terhadap anak menimbulkan penderitaan fisik, mental, sosial, bahkan 

kematian (Bachri & Putri, 2023). 

 Banyak remaja yang masih merasa bahwa pendidikan seks hanya sebatas 

hubungan seksual dan tidak mencakup pelecehan seksual atau cara 

mencegahnya. Mereka beranggapan bahwa membicarakan sesuatu yang 

berhubungan dengan seks adalah sesuatu yang tabu. banyak remaja yang 

masih berpersepsi bahwa pendidikan seksual hanya sebatas hubungan seksual 
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dan tidak termasuk pelecehan seksual dan cara pencegahannya, Selain itu, 

bahwa Sebelum diberikan pendidikan kesehatan masih ada siswa dengan 

pengetahuan kurang hal ini dimungkinkan karena siswa datang dari berbagai 

lingkungan yang beragam diluar sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang ada peneliti berpendapat 

bahwa Tingkat Pengetahuan Tentang Seksual Abuse post test pada siswa 

siswa SMP Negeri 1 Grabagan dalam kategori baik karena sudah terpaparnya 

pengetahuan mengenai seksual abuse sehingga siswa belum memahami 

mengenai seksual abuse. 
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ABSTRACT 

Infant mortality is death that occurs between the time the baby is born until 

the baby is not exactly one year old (0-12 months). The infant mortality rate 

in 2023 in Garung District will still be high, namely 

12.4 per 1,000 live births or 10 babies out of 806 live births. Mixed methods 

research, with sequential explanatory design. The aim is to determine the 

factors that cause infant mortality (0-12 months) in Garung District. The 

research sample is the total population. Informants of mothers who 

experienced infant death and midwives. Quantitative data analysis uses 

multiple regression, complemented by qualitative data analysis. The results 

of this study found a relationship between maternal nutritional status, 

gestational age < 37 weeks, and LBW with causes of infant death. 

Meanwhile, ANC quality has no relationship. The most influential variable 

is LBW. The conclusion is that there is a relationship between nutritional 

status, gestational age < 37 weeks and LBW with causes of infant death. 

The influential variable is LBW. It is hoped that there will be a commitment 

from all parties, both across programs and across sectors, together to 

reduce infant mortality, by optimizing services and increasing efforts to 

improve nutrition. 

 

Keywords : Infant, Mortality, Nutritional Status, Gestational Age, Low 

Birth Age, Low Birth Weight. 
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KAJIAN FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB KEMATIAN BAYI DI 

KECAMATAN GARUNG KABUPATEN WONOSOBO 

 

 

ABSTRAK 

Kematian bayi adalah kematian yang terjadi antara saat setelah bayi lahir 

sampai bayi belum berusia tepat satu tahun(0-12 bulan). Angka Kematian 

Bayi pada tahun 2023 di Kecamatan Garung masih tinggi yaitu 12,4 per 1.000 

kelahiran hidup atau sebanyak 10 bayi dari 806 jumlah kelahiran hidup. 

Penelitian metode mixed methods, dengan sequential explanatory design. 

Tujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kematian bayi (0-12 bulan) 

di Kecamatan Garung. Sampel penelitian secara total populasi. Informan ibu 

yang mengalami kematian bayi dan bidan. Analisis data kuantitatif 

menggunakan regresi berganda, dilengkapi analisis data kualitatif. Hasil 

penelitian ini terdapat hubungan status gizi ibu, usia kehamilan < 37 minggu, 

dan BBLR dengan penyebab kematian bayi. Sedangkan kualitas ANC tidak 

ada hubungan. Variabel paling berpengaruh BBLR. Kesimpulan terdapat 

hubungan status gizi, usia kehamilan < 37 minggu dan BBLR dengan 

penyebab kematian bayi. Variabel berpengaruh adalah BBLR. Diharapkan 

adanya komitmen semua pihak baik lintas program maupun lintas sektoral 

secara bersama-sama untuk menurunkan kematian bayi, dengan 

mengoptimalkan pelayanan dan meningkatkan upaya perbaikan gizi. 

 

Kata kunci: Bayi, Kematian, Status Gizi, Usia Kehamilan, Usia Lahir 

Rendah, Berat Badan Lahir Rendah. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan kesehatan pada hakikatnya adalah upaya yang dilakukan 

oleh semua komponen bangsa Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar 

terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya, sebagai 

investasi bagi pembangunan sumber daya manusia yang produktif bagi sosial 

dan ekonomis. Keberhasilan kesehatan sangat ditentukan oleh kesinambungan 

antar berbagai pihak yang telah dilaksanakan periode sebelumnya (Kemenkes 

RI, 2020). 

Salah satu tujuan Millenium Development Goals (MDGs) adalah 

mengurangi kematian anak sebesar dua per tiga jumlahnya selama periode 

tahun 1990 sampai dengan tahun 2015. Target SDGs pada goals ketiga tahun 

2030 adalah mengakhiri kematian bayi 12 per 1000 Kelahiran hidup (UNICEF 

Indonesia, 2022). 

Tahun 2020 AKB di Indonesia adalah 16,85/1.000 dan Jawa Tengah 

12,77/1.000 (Kemenkes RI, 2022). AKB di Wonosobo tahun 2022 

11,09/1.000 (Dinas Kesehatan Kabupaten Wonosobo, 2021). Menurut data di 

Kecamatan Garung tahun 2020 sebesar 13,53 per 1000 kelahiran hidup. 

Tahun 2021 turun menjadi 11,80 per 1000 kelairan hidup tapi tahun 2022 

meningkat menjadi 15,57 per 1.000 kelahiran hidup. Tahun 2023 jumlah 

kematian bayi sebanyak 10 dari 806 kelahiran hidup atau 12,4/1.000 dan IUFD 

sebanyak 10 (Puskesmas Garung, 2023). 

Penyebab kematian bayi ada dua yaitu langsung (endogen) dan tidak 

langsung (eksogen). Kematian bayi endogen atau kematian neonatal 

disebabkan oleh faktor- faktor yang dibawa anak sejak lahir, yang diperoleh 

dari orang tuanya pada saat konsepsi . Kematian bayi yang berasal dari 

kondisi bayinya sendiri yaitu BBLR, bayi prematur, dan kelainan kongenital. 

Kematian bayi yang dibawa sejak lahir adalah asfiksia. Kematian bayi 

eksogen atau kematian post- neonatal disebabkan oleh faktor-faktor yang 

berkaitan dengan pengaruh lingkungan luar (Aghadiati, 2019). 

Menurut penelitian (STOWMAN, 2023) bahwa yang mempengaruhi 

kualitas ANC adalah frekuensi kunjungan, waktu tunggu, beban pasien, 

kepatuhan standar penyediaan layanan dan jumlah pelatihan. 

Hasil penelitian (Aisyah Tsabita Zaki Ihsani & Lucia Yovieta Hendrati, 

2023) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
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berat bayi lahir rendah dengan kematian neonatal dini. Hasil penelitian di atas 

sejalan juga dengan yang dikatakan oleh More tahun 2011, tentang 

pemanfaatan pelayanan kesehatan oleh ibu hamil saat melahirkan di Nigeria, 

bahwa dari faktor jarak rumah ke Puskesmas, sarana transportasi, biaya 

transportasi, pelayanan di fasilitas kesehatan, sikap petugas dan ketersediaan 

tenaga yang memberi pelayanan, faktor yang sangat berpengaruh adalah faktor 

jarak dan biaya (ekonomi). penelitian dari Burhaeny tahun 2013, didapatkan 

dari 48 responden yang memanfaatkan pelayanan antenatal terdapat 67,4% 

responden yang mendapat dukungan dari keluarga, sedangkan dari 39 

responden yang kurang memanfaatkan pelayanan antenatal terdapat 56,8 % 

yang tidak mendapat dukungan dari keluarga. Berdasarkan latar belakang 

diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Kajian 

Faktor-faktor penyebab kematian bayi di Kecamatan Garung bulan Januari- 

Agustus Tahun 2023”. 

 

METODE 

Metode penelitian dengan metode penelitian kombinasi, dengan desain 

sequential explanatory design (urutan pembuktian)(Sugiyono, 

2003). Tempat penelitian dilakukan di Kecamatan Garung. Penelitian 

dilakukan bulan September tahun 2023. Pengumpulan data pada bulan 

September 2023. Sampel penelitian adalah total populasi dari semua Ibu yang 

mengalami kematian bayi di Kecamatan Garung bulan Januari-Agustus 2023 

yang berjumlah 20 responden. Informan dalam penelitian adalah ibu yang 

mengalami kematian bayi dan kepala bidang KIA di Puskesmas, dengan 

teknik purposive sampling. Data kuantitatif dikumpulkan melalui survei 

dengan kuesioner dan data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam. Analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif 

(univariat, bivariat, multivariat) dan analisis data kualitatif (Syapitri et al., 

2021). Uji statistik menggunakan regresi linear berganda, dilengkapi dengan 

analisis data kuantitatif untuk mendukung hasil uji statistik. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian pada 20 ibu yang mengalami kematian bayi di wilayah 

kerja Puskesmas Garung berdasarkan kejadian kematian bayi ditemukan 10 

(50%) bayi yang meninggal usia 0-12 bulan dan 10 lahir mati (50%). 
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Serupa dengan penelitian Susanty dkk tahun 2023 jumlah kematian bayi 

di Kota Padang adalah 65 kasus atau 89,2%. Sedangkan hasil penelitian tahun 

2020 dari hasil survey demografi dan kesehatan tahun 2017 didapatkan bahwa 

angka kematian bayi yaitu 24/1.000 KH (IPCC, 2023). 

Menurut peneliti kematian bayi di Kecamatan Garung masih tinggi, 

walaupun belum sampai 1 tahun. Dari hasil penelitian faktor penyebab 

kematian bayi di Kecamatan Garung yaitu faktor endogen yang terdiri dari 

BBLR, usia kehamilan < 37 minggu dan status gizi Ibu. Menurut hasil 

wawancara penyebab kematian bayi di Kecamatan Garung adalah BBLR, ibu 

yang jarang mengikuti posyandu, status gizi ibu, faktor persalinan dengan 

letak sungsang dan ibu yang tidak mau dirujuk ke rumah sakit. Agar target 

SDGs tercapai maka kita harus tahu apa penyebab dan cara mengatasinya. 

Tindakan yang dilakukan adalah melakukan Continuum of care dengan 

melakukan kegiatan berkelanjutan yang dimulai dari sebelum masa hamil, 

masa kehamilan, persalinan dan nifas. 

Komponen model persalinan berkelanjutan dapat dilakukan dengan 

persalinan di fasilitas kesehatan yang memenuhi standar, menjamin penduduk 

miskin untuk bersalin di fasilitas kesehatan, membangun jaringan rujukan 

antara fasilitas kesehatan (BPS dan Puskesmas) dengan Rumah Sakit 

pemerintah ataupun swasta, menerapkan penjaminan kualitas pelayanan di 

Puskesmas, menjalankan strategi promosi, menjalankan system surveilens 

kematian neonatal, dan membangun system akreditasi untuk standar 

pelayanan persalinan dan rujukan di fasilitas kesehatan. 

Hasil penelitian didapatkan pada 20 Ibu yang mengalami kematian bayi 

di wilayah kerja Puskesmas Garung berdasarkan status gizi ibu dari 20 

responden terdapat 11 (55%) responden dengan gizi tidak baik yang dilihat 

dari lingkar lengan lengan atas (LILA) dan kadar haemoglobin ibu. Serupa 

dengan penelitian Febri Adriati di Lampung tahun 2022 menunjukkan bahwa 

dari 70 ibu terdapat 32 ibu (91,4%) non kek (lila ≥ 23,5 cm), dan 3 ibu (8,6%) 

kekurangan energi kronik (lila < 23,5) (Adriati & Chloranyta, 2022). Ibu hamil 

yang mengalami kejadian BBLR memiliki LILA kurang dari 23,5 Cm 

(Nurhayati, 2020). 
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PEMBAHASAN 

Menurut peneliti tidak baiknya status gizi Ibu yang dilihat dengan LILA 

dikarenakan oleh Ibu yang tidak menjaga asupan makanan saat hamil. Ini 

terbukti dari wawancara mendalam yang dilakukan bahwa informan 

menjawab selama hamil nafsu makannya berkurang. Padahal status gizi ibu 

hamil adalah makanan atau zat-zat gizi yang di butuhkan oleh seorang ibu 

yang sedang hamil baik pada trimester I, trimester II, dan trimester III dan 

harus cukup jumlah dan mutunya dan harus di penuhi dari kebutuhan makan 

sehari-hari sehingga janin yang dikandungnya dapat tumbuh dengan baik serta 

tidak mengalami gangguan dan masalah. 

Oleh karena itu untuk mengurangi status gizi tidak baik ibu hamil harus 

menjaga nutrisi selama kehamilan dengan makan makanan yang bergizi dan 

bagi tenaga kesehatan memberikan penyuluhan yang dilakukan sejak awal 

pemeriksaan kehamilan dan setiap kali periksa kehamilan, menganjurkan Ibu 

rutin melakukan pemeriksaan kehamilan, menganjurkan Ibu istirahat cukup 

dan pemberian leaflet tentang gizi seimbang bagi Ibu hamil. 

Berdasarkan hasil penelitian pada 20 ibu yang mengalami kematian bayi 

di wilayah kerja Puskesmas Garung berdasarkan usia kehamilan < 37 minggu 

terdapat 6 (30%) responden dengan berisiko. Menurut peneliti Usia kehamilan 

yang mengalami kejadian kematian bayi terbanyak yaitu pada <37 minggu. 

Bayi lahir kurang bulan mempunyai organ dan alat-alat tubuh yang belum 

berfungsi normal untuk bertahan hidup diluar rahim. Makin muda umur 

kehamilan, fungsi organ tubuh bayi makin kurang sempurna, prognosis juga 

semakin buruk. Untuk mengurangi kematian bayi dengan usia kehamilan < 37 

minggu maka kita anjurkan ibu hamil untuk menjaga nutrisi selama 

kehamilan. Apabila nutrisi ibu baik maka perkembangan janin juga baik dan 

akan terhindar dari berat badan bayi kurang dan tidak mengalami kematian 

bayi. 

Berdasarkan Hasil penelitian pada 20 ibu yang mengalami kematian bayi 

di wilayah kerja Puskesmas Garung, dari 20 responden terdapat 7 (35 %) 

responden dengan kualitas ANC tidak baik. Menurut asumsi peneliti masih 

adanya kualitas ANC yang tidak baik dikarenakan masih adanya ibu hamil 

yang tidak memanfaatkan fasilitas pelayanan kesehatan yang ada. Pelayanan 

antenatal yang diberikan oleh petugas dijabarkan dalam jenis-jenis 

pemeriksaan atau pelayanan yang diperoleh ibu hamil selama 
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memanfaatkan pelayanan antenatal. 

Berdasarkan Hasil penelitian pada 20 ibu yang mengalami kematian bayi 

di wilayah kerja Puskesmas Garung, terdapat 9 bayi (45%) bayi dengan BBLR. 

Menurut UNICEF dan WHO setiap tahun, dari 20 juta kelahiran di 

seluruh dunia diestimasikan terdapat 15-20% bayi terlahir dengan BBLR. 

Menurut asumsi peneliti untuk mengurangi bayi yang lahir dengan BBLR 

tenaga kesehatan harus lebih memberikan promosi kesehatan tentang gizi 

yang baik bagi ibu hamil, risiko kehamilan kurang 37 minggu. Untuk ibu 

hamil agar selalu menjaga asupan makanan selama kehamilan dan menjaga 

kehamilan agar tidak melahirkan berisiko. 

1. Hubungan status gizi Ibu dengan kematian bayi di wilayah Kecamatan 

Garung bulan Januari-Agustus 2023 

Hasil analisis hubungan status gizi ibu dengan kematian bayi 

diperoleh diperoleh p= 0,006 maka dapat disimpulkan ada hubungan yang 

signifikan antara status gizi ibu dengan penyebab kematian bayi 0-12 

bulan. Dari hasil OR= 14,471 yang artinya ibu yang mempunyai status 

gizi tidak baik mempunyai peluang 14 kali untuk mengalami kematian 

bayi (0-12 bulan), dibandingkan dengan ibu yang memiliki status gizi 

baik. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Ferial.W.Eddyman 

tahun 2011 hasil pengujian statistik hubungan antara status gizi ibu 

berdasarkan ukuran Lingkar Lengan Atas (LILA) dengan berat badan 

lahir bayi diperoleh hasil uji korelasi koefisien dengan tingkat 

signifikansi p = 0,0005 (p < 0,05) (Sandra, 2018). 

Bertolak belakang dengan penelitian Erna Kusrini tahun 2012 hasil 

uji Chi Square dengan Confidence Interval 95% (0,222-2,257) 

menunjukkan nilai p sebesar 0,557 (p > α 0,05), maka Ha ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara Lingkar Lengan Atas 

(LILA) pada ibu hamil dengan kejadian kematian bayi di       Kabupaten 

Sukoharjo. Hasil wawancara yang dilakukan informan menjelaskan 

nafsu makan ibu tidak bertambah dan asupan untuk janin akan berkurang. 
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2. Hubungan usia kehamilan penyebab kematian bayi < 37 minggu di 

Kecamatan Garung bulan Januari- Agustus 2023. 

Hasil uji analisis hubungan usia kehamilan ibu < 37 minggu dengan 

penyebab kematian bayi diperoleh p=0,025 maka dapat disimpulkan ada 

hubungan yang signifikan usia kehamilan dengan penyebab kematian 

bayi 0-12 bulan. Dari hasil OR= 7,167 yang artinya ibu yang usia 

kehamilan berisiko mempunyai 7 kali mengalami kematian bayi 0-12 

bulan dibandingkan dengan ibu yang memiliki usia kehamilan tidak 

berisiko. 

Serupa dengan penelitian Juliana dkk tahun 2009 berdasarkan hasil 

perhitungan Odds Ratio diperoleh OR= 6,750 tingkat kepercayaan 95% 

dengan interval 2,065- 22,060 yang berarti bayi dengan usia 

kehamilan <37 minggu memiliki risiko 6,750 kali mengalami kematian 

neonatal dibandingkan bayi dengan usia kehamilan 37-41 minggu. 

Menurut hasil penelitian Haksari,E.L dan Sarjono,A tahun 2001 bahwa 

persalinan kurang bulan mempunyai kontribusi kematian neonatal dini 

yang sangat penting. Penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat 

antara usia kehamilan dan kematian neonatal. 

Usia kehamilan berhubungan dengan nutrisi ibu saat hamil. Apabia 

ibu menjaga nutrisi saat hamil maka tidak berisiko melahirkan kurang 37 

minggu. Masalah kesehatan seorang ibu berpengaruh dengan kualitas 

anak yang di kandungnya. Anak yang dilahirkan dari rahim ibunya yang 

sehat mempunyai pertumbuhan dan perkembangan yang sehat, 

sebaliknya jika kesehatan ibu memiliki gangguan maka anak akan 

mengalami petumbuhan dan perkembangan. 

3. Hubungan kualitas  ANC  dengan penyebab kematian bayi di 

Kecamatan Garung bulan Januari –Agustus 2023 Hasil uji analisis 

hubungan kualitas ANC dengan  kematian bayi 12 bulan didapatkan p= 

1,000. Maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan yang signifikan 

antara kualitas ANC dengan kematian bayi 0-12 bulan. Dari hasil OR= 

0,923, yang artinya Ibu yang kualitas ANC tidak baik berpeluang 0 kali 

untuk mengalami kematian bay 0-12  bulan  dibandingkan ibu dengan 

kualitas ANC baik. Menurut peneliti tidak ada hubungan antara kualitas 

ANC dengan penyebab kematian bayi di Kecamatan Garung karena dari 

hasil wawancara mendalam dengan informan pemegang program KIA 



78 | The 2nd International Midwifery Webinar And Research Finding Dissemination    

menjelaskan bahwa   standar  pelayanan   antenatal di Kecamatan Garung 

menggunakan standar 10T. Untuk pemeriksaan ANC yang dilakukan oleh 

ibu hamil pun mereka  tidak    hanya  melakukan pemeriksaan di 

Puskesmas atau PMB tetapi ke Dokter spesialis. 

4. Hubungan BBLR kematian bayi di Kecamatan Garung bulan Januari – 

Agustus 2023. Berdasarkan analisis diperoleh hasil dari 20 responden 

BBLR terdapat 9 (45%) yang mengalami kematian bayi 0- 12 bulan. 

Sedangkan dari 20 responden yang tidak BBLR terdapat 11 (55%) 

responden yang mengalami kematian bayi 0-12 bulan. Dari hasil uji 

statistik diperoleh p=0,004. Maka ada hubungan yang signifikan antara 

bayi BBLR dengan penyebab kematian bayi   0-12   bulan,   dimana 

p=0,004 <0,05. Dari hasil OR = 17,200 artinya Ibu yang bayi dengan 

BBLR mempunyai peluang 17 kali untuk mengalami kematian bayi 0-12 

bulan dibandingkan dengan ibu yang tidak BBLR. Serupa dengan 

penelitian Chowdhury et.all tahun 2005, bahwa BBLR merupakan 

penyebab utama yang memberikan kontribusi sekitar sepertiga dari 

semua kematian bayi dini pada daerah pedesaan di Bangladesh. Selain itu 

suatu penelitian Lancet tahun 2010 di India yang menghasilkan bahwa 78 

% kematian bayi di India disebabkan oleh BBLR, prematuritas, inspeksi 

neonatal dan asfiksia. Menurut peneliti BBLR berhubungan dengan 

penyebab kematian bayi karena bayi dengan BBLR merupakan keadaan 

yang sangat rentan dan memiliki potensi sangat besar untuk mudah 

mengalami gangguan, seperti gangguan mental dan fisik sehingga 

mengganggu tumbuh kembang. Jika tidak ditangani dengan benar maka 

akan terjadi kematian. Dan setelah dilakukan analisis multivariat 

didapatkan variabel yang paling berpegaruh dengan kematian bayi di 

Kecamatan Garung bulan Januari-Agustus 2023 adalah BBLR dengan 

nilai p-value yang paling rendah yaitu 0,001. Hasil penelitian lain yang 

sesuai oleh Yunus pada tahun 2009 di Konawe Selatan yang menyatakan 

bahwa neonatal yang dilahirkan dengan berat badan lahir kurang 

2500gram berisiko 12,732 kali lebih besar untuk mengalami kematian 

neonatal dibanding neonatal yang dilahirkan dengan berat badan lahir 

≥2500 gram (OR=12,732; CI95%: 4,197-38,622). 
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Hasil penelitian lain yang mendukung yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Prabamurti di Kecamatan Losari Kabupaten Brebes (2008) menyatakan 

bahwa analisis dengan OR diperoleh nilai OR=6,12 yang berarti bahwa bayi 

yang lahir dengan berat lahir kurang dari 2.500gram memiliki risiko kematian 

neonatal 6,12 kali lebih besar dibanding bayi yang lahir dengan berat lahir 

2500gram atau lebih. Serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Haque 

tahun 2008 yang meneliti Role of zink in low birth weight neonatal, 

berdasarkan hasil penelitian insiden BBLR merupakan penyebab utama 

kematian bayi dan morbilitas. Hasil penelitian Scharlotte W et.al di Afrika 

bahwa penyebab banyaknya bayi yang meninggal di Afrika faktor yang paling 

mempengaruhi adalah BBLR. Di Negara afrika untuk menangani kematian 

bayi dengan BBLR ini tenaga kesehatan melakukan tindakan sepeti 

mengidentifikasi masalah BBLR, menilai tanda bahya untuk merujuk kasus, 

memberikan piala bagi yang mau menyusui, melakukan metode kangguru 

kepada ibu terhadap bayi yang BBLR, dan memberikan promosi kesehatan 

bagi ibu yang bayi tidak mau menyusui. Menurut hasil penelitian Unicef 

tahun 2009 bahwa 60-80% kematian bayi faktor yang paling dominan dengan 

kematian bayi adalah bayi dengan BBLR. Menurut peneliti banyaknya bayi 

yang lahir dengan BBLR di sebabkan oleh status gizi ibu dan usia kehamilan 

kecil 37 minggu masih yang masih tinggi. Apabila status gizi ibu yang tidak 

baik dan usia kehamilan yang kecil 37 minggu maka bayi tersebut akan rentan 

dengan BBLR. Berdasarkan wawancara mendalam menjelaskan bahwa Ibu 

hamil jarang melakukan kegiatan Posyandu yang diadakan Puskesmas. 

Dengan kurangnya kunjungan Posyandu berarti ibu hamil kurang 

mendapatkan informasi dan pengetahuan tentang kehamilannya., sehingga 

Ibu kurang menjaga asupan makanan dan kesehatan bayinya. Hal inilah yang 

menyebabkan banyaknya bayi yang lahir dengan BBLR. Kesehatan bayi yang 

dilahirkan oleh ibu berhubungan dengan bagaimana ibu hamil menjaga asupan 

makanan dan kandungannya. Cegah kelahiran bayi berat lahir rendah dengan 

peduli pada diri sendiri, yaitu perbaiki status gizi prahamil dan lakukan 

pemeriksaan antenatal (kehamilan) secara rutin. Status gizi prahamil 

merupakan faktor yang sangat memengaruhi kenaikan berat badan selama 

kehamilan. Dengan status gizi yang normal, ibu akan lebih mudah 

 mencapai berat badan yang pas. Perbanyaklah konsumsi makanan yang 

bergizi seimbang. Penuhi asupan dari karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan 
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mineral. Selain itu, cukupi kebutuhan air. Selama proses kehamilan, kebutuhan 

energi dan zat gizi ibu meningkat seiring bertambahnya usia kehamilan. 

Meskipun volume makanan rendah, kandungan zat gizi tinggi dapat menjadi 

salah satu solusi untuk mencukupi kebutuhan energi dan zat gizi ibu. Jika 

konsumsi ibu baik, potensi outcome kehamilan seperti bayi berat lahir rendah 

tentu berkurang. Selain itu untuk mengurangi bayi BBLR Ada baiknya ibu 

untuk melakukan perencanaan keluarga, termasuk perencanaan untuk 

memberi jarak kelahiran pada anak. Jarak ideal adalah kurang lebih 2 tahun 

dari jarak kehamilan sebelumnya. Cara lainnya adalah Ada baiknya pasangan 

menikah menunda kehamilan jika usia istri belum genap 20 tahun. sia ibu yang 

terlalu muda, usia ibu di atas 40 tahun juga memiliki risiko yang sama. Hal ini 

karena kondisi badan serta kesehatannya sudah mulai menurun sehingga dapat 

memengaruhi perkembangan janin dalam rahim yang bisa mengakibatkan bayi 

berat lahir rendah. 

Tenaga kesehatan adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam 

bidang kesehatan serta memiliki pengetahuan dan keterampilan melalui 

pendidikan di bidang kesehatan yang  untuk jenis tertentu memerlukan 

kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan. Fasilitas suatu alat atau 

sarana untuk mendukung melaksanakan tindakan atau kegiatan, pengelolaan 

logistik yang baik dan mudah diperoleh serta pencatatan dan pelaporan yang 

lengkap dan konsisten. 

Dari hasil penelitian diatas dapat dilihat bahwa untuk fasilitas kesehatan 

yang mencakup tenaga kesehatan dan kelengkapan alat yang ada di 

Puskesmas Kecamatan Garung sudah berperan aktif dengan kegiatan yang 

diberikan tetapi belum berjalan secara optimal. Sedangkan untuk kelengkapan 

alat yang ada sudah sesuai dengan standar dan sudah lengkap. 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Ariyanti tahun 2010 dari hasil 

pengamatan tentang sarana dan prasarana yang ada di Puskesmas yang 

mendukung pelaksanaan pelayanan antenatal sudah lengkap dan pelayanan 

yang diberikan bidan sesuai dengan standar yang ada. Menurut penelitian 

Lansky Sonia dkk tahun 2014 di Brazil bahwa kematian bayi dan bayi 

premature di Brazil dapat dicegah dengan kualitas layanan kesehatan yang 

baik, perawatan selama kelahiran oleh tenaga kesehatan. 

Menurut peneliti agar semua program dan kegiatan berjalan dengan 

lancar sebagai tenaga kesehatan kita melakukan kegiatan berkelanjutan 



 

The 2nd International Midwifery Webinar And Research Finding Dissemination | 81  

(continuum of care) dari sejak sebelum masa hamil, masa kehamilan, 

persalinan dan nifas. Kegiatan dapat berupa meningkatkan status gizi 

perempuan dan remaja, meningkatkan pendidikan kesehatan reproduksi 

remaja dimulai dari lingkup keluarga, meningkatkan konseling pra nikah 

untuk calon pengantin, dan meningkatkan peran aktif suami, keluarga, kader 

dan masyarakat dalam menjaga mutu kesehatan keluarga, sebelum dan saat 

hamil termasuk perencanaan persalinan dan pencegahan komplikasi (P4K) 

serta pemenuhan pelayanan keuarga berencana (KB). 

Peran petugas 

Peran bidan yang diharapkan, harus sesuai dengan kewenangan profesi 

bidan. Hubungan antara petugas kesehatan dengan pasien dalam hal ini 

masyarakat, sangat menentukan kualitas pelayanan yang diberikan oleh 

petugas kesehatan. Petugas kesehatan di Puskesmas harus mampu 

memberikan pelayanan yang optimal pada masyarakat sebagai pasien nya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran yang diberikan oleh petugas 

kesehatan sudah baik. 

Serupa dengan penelitian Rahayu Purwatiningsih tahun 2008 bahwa dari 

serangkaian data yang diperoleh di lapangan dapat menarik sebuah kesimpulan 

bahwa Puskesmas Jatinom telah memberikan pelayanan yang sangat baik 

kepada pasien, sarana dan prasarana yang ada dan diberikan sangat 

memuaskan, dalam proses pelayanan yang diberikan kepada pasien pun 

sangat ramah, bertindak cepat dan sesuai prosedur yang ada. 

Menurut asumsi peneliti sebagai seorang tenaga kesehatan sangatlah 

penting untuk memberikan pelayanan sebelum hamil karena akan berpengaruh 

terhadap 1000 hari pertama kehidupan bagi anak yang dimulai sejak masa 

konsepsi sampai balita. Memberikan pelayanan kesehatan ibu dan anak harus 

menjadi kewajiban sebagai pelaksana kebidanan karena keadaan kesehatan ibu 

dan anak memiliki peranan yang besar sebagai indikator tingkat kesejahteraan 

bangsa. pelayanan kesehatan bukan hanya pengobatan secara medis saja 

melainkan juga berorientasi pada komunikasi karena komunikasi sangat 

penting dan berguna bagi pasien. Bidan harus memberikan konseling kepada 

Ibu hamil agar ibu hamil mengetahui apa yang dibutuhkan selama kehamilan 

dan mengetahui perkembangan bayi dalam kandungannya. Dengan bidan 

memberikan peran yang sesuai dengan tugas seorang tenaga kesehatan 

merupakan salah satu cara untuk menurunkan kematian bayi. 
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Lingkungan 

Dukungan adalah suatu upaya yang diberikan kepada orang lain, baik 

moril maupun materil untuk memotivasi orang tersebut dalam melaksanakan 

kegiatan. Ibu yang mendapatkan dukungan dari suami akan lebih bersemangat 

dan sering memanfaatkan pelayanan antenatal. Dukungan keluarga 

merupakan kesediaan, kehadiran dan kepeduliaan dari keluarga untuk 

membantu individu merasa nyaman dan tentram dalam menjalani kehidupan 

sehari- harinya. Dalam upaya memanfaatkan fasilitas pelayanan kesehatan, 

walaupun pengetahuan dan sikap ibu baik, tetapi jika tidak ada dukungan dari 

keluarga maka pemanfaatan fasilitas kesehatan tidak tercapai seperti yang 

diharapkan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nilasari 

tahun 2013, menyatakan bahwa terdapat hubungan antara dukungan keluarga 

dengan pemanfaatan pelayanan antenatal. Hal tersebut sejalan juga dengan 

penelitian dari Burhaeny tahun 2013 faktor determinan pemanfaatan 

pelayanan antenatal, didapatkan dari 48 responden yang memanfaatkan 

pelayanan antenatal terdapat 67,4% responden yang mendapat dukungan dari 

keluarga, sedangkan dari 39 responden yang kurang memanfaatkan pelayanan 

antenatal 56,8 % yang tidak mendapat dukungan dari keluarga. 

Ini berarti masih ada hubungan yang erat antara dukungan keluarga 

terhadap pemanfaatan pelayanan antenatal. Selain dukungan keluarga, hal 

yang sangat berpengaruh juga adalah dukungan dari tokoh-tokoh atau 

pemimpin masyarakat baik tokoh formal. 

Serupa dengan penelitian Danfort et all tahun 2009 menjelaskan bahwa 

pentingnya peran suami dalam pengambilan keputusan terkait dengan proses 

persalinan dan tempat bersalin. Menurut penelitian Kim et all tahun 2010 

bahwa ibu hamil yang menerima dukungan dari suami dan keluarga akan 

meningkatkan pelaku ibu dalam menjaga kehamilannya, sehingga ibu tidak 

rentan pada kehamilannya. 

Penelitian Tyas tahun 2013 menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

dukungan suami dan keluarga terhadap prilaku ibu hamil dalam melakukan 

kunjungan kehamilan. Sedangkan menurut penelitian Wahn dan Eva tahun 

2008 pada komunitas wanita Swedia menyatakan bahwa wanita hamil di 

Swedia mengharapkan dukungan dari keluarga terutama dari ibu dan suami 

pada masa kehamilannya. 

 



 

The 2nd International Midwifery Webinar And Research Finding Dissemination | 83  

Menurut asumsi peneliti dari hasil wawancara penelitian pada informan 

di Kecamatan Garung terlihat bahwa dukungan yang diberikan oleh suami 

dan keluarga sudah baik. Dimana suami dan keluarga selalu memberikan 

dukungan baik selama hamil atau bersalin. Dukungan suami dan keluarga 

merupakan suatu keadaan yang bermanfaat bagi ibu hamil. 

 

SIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 20 orang 

responden yaitu ibu yang mengalami kematian bayi di Kecamatan Garung 

bulan Januari sampai Agustus tahun 2023 dan dapat ditarik kesimpulan yaitu 

Lebih dari separoh ibu yang mengalami kematian bayi usia 0-12 bulan 

mempunyai gizi tidak baik di Kecamatan Garung bulan Januari-Agustus 2023. 

Hampir dari separuh ibu berisiko mengalami kematian bayi usia 

kehamilan kurang 37 minggu. Kurang dari separoh ibu yang mengalami 

kematian bayi memiliki kualitas ANC yang tidak baik. 

Hampir dari separuh ibu yang mengalami kematian bayi dengan BBLR 

kecil 2500 gram. 

Ada hubungan yang signifikan antara status gizi ibu dengan usia 

kehamilan kurang 37 minggu dan berat bayi BBLR dengan penyebab 

kematian bayi. Tidak ada hubungan yang signifikan antara kualitas ANC 

dengan penyebab kematian bayi. 

Terdapat variabel yang paling berpengaruh dengan penyebab kematian 

bayi di Kecamatan Garung tahun 2023 yaitu bayi dengan BBLR. 

Fasilitas kesehatan yang terdiri tenaga kesehatan sudah memberikan 

pelayanan yang sesuai dengan standar dan tanggung jawab sebagai bidan. 

Kegiatan dan program yang dilakukan oleh tenaga kesehatan sudah berjalan 

tetapi belum optimal karena beban kerja yang lebih. 

 

B. Saran 

Bagi Puskesmas di Kecamatan Garung dapat Melakukan kegiatan UPGK 

(upaya perbaikan gizi keluarga) melalui kegiatan PMT (Pemberian Makanan 

Tambahan) bagi ibu hamil. Meningkatkan peran masyarakat agar program 

pemerintah dapat berjalan lancar dengan memberikan edukasi tentang 

kesehatan, khususnya tentang status gizi ibu hamil, BBLR dan kualitas ANC. 
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Meningkatkan edukasi antara tenaga kesehatan, pemerinta dan 

masyarakat agar kegiatan berjalan secara optimal dan efektif. Melakukan 

home care (kunjungan rumah) bagi ibu yang tidak melakukan pemeriksaan 

ANC, ibu yang berisiko bayi BBLR dan tidak mengikuti kegiatan program 

kesehatan ibu. 

Menganjurkan ibu hamil untuk memperbaiki status gizi prahamil dan 

melakukan pemeriksaan antenatal (kehamilan) secara rutin agar bayi tidak 

BBLR. Puskesmas melakukan kegiatan kelas ibu hamil untuk mengurangi 

kehamilan < 37 minggu dan status gizi yang tidak baik. 

Bidan koordinator setiap Puskesmas mencatat alat-alat kesehatan yang 

dibutuhkan untuk melengkapi peralatan kesehatan di Puskesmas agar tidak 

mengalami kendala saat pemeriksaan antenatal care dan persalinan. Bagi dinas 

kesehatan agar dapat meningkatkan pelayanan secara optimal di setiap 

Puskesmas melalui bidan koordinator agar tercapainya target penurunan 

kejadian kematian bayi. Meningkatkan jenjang pendidikan bidan koordinator 

disetiap Puskesmas.  

Dinas kesehatan lebih     meningkatkan evaluasi dan monitoring terhadap 

semua kegiatan dan kinerja bidan disetiap Puskesmas, dan melakukan 

supervisi ke setiap Puskesmas agar semua kegiatan berjalan dengan optimal 

dan target penurunan kematian bayi tercapai. 

 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Terima kasih kepada Kepala Puskesmas Garung yang telah memberikan 

izin kajian tentang penyebab kematian bayi di wilayah Kecamatan Garung. 

Dan terima kasih kami sampaikan kepada rekan-rekan bidan wilayah yang 

telah mendukung dan memberikan data terkait kematian bayi di Kecamatan 

Garung. Kepada ibu-ibu bayi ucapan terima kasih yang tidak terhingga atas 

info-info yang kami butuhkan dalam rangka menyusun artikel ini. 

 

 

 

 

 

 

 



 

The 2nd International Midwifery Webinar And Research Finding Dissemination | 85  

DAFTAR PUSTAKA 

Adriati, F., & Chloranyta, S. (2022). Status Gizi Ibu Hamil Berdasarkan 

Pengukuran Lingkar Lengan Atas (LILA). Jurnal Kesehatan Panca 

Bhakti Lampung, 10(2), 127. https://doi.org/10.47218/jkpbl.v10i2.194 

Aghadiati. (2019). Angka Kematian Bayi (Tinjauan Pustaka). Convention 

Center Di Kota Tegal, 6–32. 

Aisyah Tsabita Zaki Ihsani, & Lucia Yovieta Hendrati. (2023). Peta Distribusi 

Kematian Neonatal terhadap Berat Badan Lahir Rendah Berdasarkan 

Provinsi di Indonesia. Media Publikasi Promosi Kesehatan Indonesia 

(MPPKI), 6(3), 473–481. 

https://doi.org/10.56338/mppki.v6i3.3019 Dinas Kesehatan Kabupaten 

Wonosobo. (2021). 

Profil Kesehatan Kabupaten Wonosobo Tahun 2020. Dinas Kesehatan 

Kabupaten Wonosobo. 

IPCC. (2023). The Sustainable Development Goals Report 2023 Special 

Edition. In The Sustainable Development Goals Report (pp. 37–39). 

Kemenkes RI. (2020). Pokok-Pokok Renstra Kemenkes 2020-2024. Journal 

of Chemical Information and Modeling, 21(1), 1–40. 

Kemenkes RI. (2022). Profil Kesehatan Indonesia 2021. In 

Pusdatin.Kemenkes.Go.Id. 

Nurhayati, et al. (2020). Faktor Risiko Umur , paritas, dan Lingkar Lengan 

Atas Ibu Hamil Address:Phone: Article history: 

WindowOfMidwiferyJournal,01(01).31-38. 

Puskesmas Garung.(2023).Profil Puskesmas garung (Puskesmas 

Garung(ed)). 

Sandra, C. (2018). Penyebab Kejadian Kekurangan Energi Kronis Pada Ibu 

Hamil Risiko Tinggi Dan Pemanfaatan Antenatal Care Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Jelbuk Jember. Jurnal Administrasi Kesehatan Indonesia, 

6(2), 136. https://doi.org/10.20473/jaki.v6i2.2018.136- 142. 

STOWMAN, K. (2023). World health statistics. In The Milbank Memorial 

Fund quarterly (Vol. 27, Issue 2). https://doi.org/10.2307/3348165. 

Sugiyono. (2003). Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif (Issue 

August). 

Syapitri, H., Amila, & Aritonang, J. (2021). Metodologi Penelitian Kesehatan. 

In Ahlimedia Press. 

https://doi.org/10.20473/jaki.v6i2.2018.136- 142
https://doi.org/10.2307/3348165


86 | The 2nd International Midwifery Webinar And Research Finding Dissemination    

UNICEF Indonesia. (2022). Laporan Tahunan Indonesia 2022. UNICEF 

Laporan Tahunan Indonesia 2022, 1–19. 

 



The 2nd International Midwifery Webinar And Research Finding Dissemination |87  

SUNGKAI LEAF TEA (PERONEMA CANESCENS J.) AS AN 

ALTERNATIVE DECREASE IN BLOOD PRESSURE IN 

WOMEN OF CHILDBEARING AGE HYPERTENSION 
 

Umi Juarna Utami 1 , Sri Sumarni 2 
1Mahasiswi Magister Terapan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Semarang 

Email: umi.polkesmar@gmail.com 
2Dosen Magister Terapan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Semarang 

Email : srisumarnimmid@poltekkes-smg.ac.id 

 

ABSTRACT 

Hypertension, known as the silent killer, is one of the factors causing 

complications such as stroke, kidney failure, and heart failure. According to 

the Indonesian Health Survey, hypertension data based on sex among women 

is higher (34.7%) than men (26.9%). In women of childbearing age (CBA) the 

risk of high blood pressure increases due to exposure to the use of hormonal 

drugs such as contraception. Due to high blood pressure in women of 

childbearing age (CBA) so this is related to preparation for pregnancy. To 

prevent further pregnancy complications, so that preventive treatment of 

hypertension in CBA is needed. This study aims to determine the effect of 

giving sungkai leaf tea (peronema canescens jack) as an alternative to 

reducing blood pressure WUS Hypertension. The research method is in the 

form of experimental quasy with a one group pretest posttest design model. 

Researchers gave an intervention to steep sungkai leaves in the form of plastic 

clips containing 14 sungkai leaf tea bags that were taken regularly 2x / day 

every morning and evening / night after meals for 1 week (7 days) and 

conducted a pre-post intervention blood test. The results of the study obtained 

a p value of 0.00<α 0.05, so there was an effect of steeping sungkai leaf tea 

(peronema canescens jack) as an alternative to reducing blood pressure in 

hypertensive CBA. Conclusion: Sungkai leaf tea (peronema canescens jack) 

has the potential as an alternative to lowering blood pressure in hypertensive 

CBA. 

Keywords  : Sungkai Leaves, Peronema Canescens J.,Blood Pressure, 

Women of childbearing age.  
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TEH DAUN SUNGKAI (PERONEMA CANESCENS J.) 

SEBAGAI ALTERNATIF PENURUNAN TEKANAN DARAH 

PADA WANITA USIA SUBUR HIPERTENSI 

 

 

ABSTRAK 

Hipertensi dikenal dengan julukan the silent killer, menjadi salah satu faktor 

penyebab komplikasi seperti stroke, gagal ginjal, dan jantung. Menurut Survei 

Kesehatan Indonesia, data hipertensi berdasarkan jenis kelamin dikalangan 

wanita lebih tinggi (34,7%) dibandingkan laki-laki (26,9%). Pada Wanita Usia 

Subur (WUS) resiko tekanan darah tinggi meningkat dikarenakan 

keterpaparan penggunaan obat hormonal seperti kontrasepsi. Akibat tekanan 

darah tinggi pada Wanita Usia Subur (WUS) sehingga hal ini berkaitan 

dengan persiapan kehamilan selanjutnya. Untuk mencegah komplikasi 

kehamilan selanjutnya, sehinga dibutuhkan penanganan pencegahan 

hipertensi pada WUS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian teh daun sungkai (peronema canescens jack) sebagai alternatif 

penurunan tekanan darah WUS Hipertensi. Metode penelitian berupa quasy 

eksperimental dengan model rancangan one group pretest posttest design. 

Peneliti memberikan intervensi pemberian seduhan daun sungkai dalam 

bentuk plastik klip yang berisi 14 kantong teh celup daun sungkai yang 

diminum rutin 2x/sehari setiap pagi dan sore/malam setelah makan selama 1 

minggu (7hari) dan melakukan pemeriksaan tekanah darah pre-post 

intervensi. Hasil penelitian didapatkan nilai p value 0,00<α 0,05 maka terdapat 

pengaruh pemberian seduhan teh daun sungkai (peronema canescens jack) 

sebagai alternatif penurunan tekanan darah pada WUS hipertensi. Kesimpulan 

: Teh daun sungkai (peronema canescens jack) berpotensi sebagai alternatif 

penurunan tekanan darah pada WUS hipertensi. 

 

Kata kunci: Daun Sungkai, Peronema Canescens J.,Hipertensi, WUS 

 



The 2nd International Midwifery Webinar And Research Finding Dissemination |89  

PENDAHULUAN 

Hipertensi yang dikenal dengan julukan the silent killer ini menjadi salah 

satu faktor utama yang menyebabkan komplikasi seperti penyakit stroke, 

gagal ginjal, dan jantung.(Cai and Chen, 2022). Menurut Data World Health 

Organization (WHO) hipertensi berkontribusi terhadap 9,4 juta 

kematian/tahun. Hipertensi di sebabkan karena terjadinya peningkatan 

tekanan darah dalam pembuluh darah (arteri) yang tidak normal.(World 

Health Organization (WHO), 2023) 

Dari data Survey Kesehatan Indonesia (2023) ditemukan prevalensi 

penderita hipertensi di Indonesia berasal dari usia 18-24 tahun (10,7%), 25-34 

tahun (17, 4%), 35-44 tahun (27,2 %), 45-54 tahun (39,1%), usia 55-64 tahun 

(49,5%), usia 65-74 tahun (57,8%), dan usia >75 tahun (64%). Ditemukan 

bahwa kasus terus meningkat, sedangkan data hipertensi berdasarkan jenis 

kelamin ditemukan di kalangan wanita lebih tinggi (34,7%) dibandingkan 

dikalangan laki-laki (26,9%).(Kemenkes, 2023)  

Peningkatan tekanan darah pada wanita berkontribusi terhadap 

peningkatan mordibitas dan mortalitas, sehingga membutuhkan perhatian 

yang besar. Pada Wanita Usia Subur (WUS) resiko tekanan darah tinggi 

meningkat dikarenakan keterpaparan penggunaan obat-obat hormonal seperti 

kontrasepsi. Tekanan darah tinggi mempercepat penyakit kardiovaskuler 

seperti serangan jantung, stroke dan gagal ginjal kronik serta penurunan fungsi 

kognitif. Akibat dari adanya tekanan darah tinggi pada Wanita Usia Subur 

(WUS) sehingga hal ini berkaitan dengan persiapan kehamilan dan komplikasi 

selanjutnya yang akan menjadi preeklampsi dalam kehamilan, sehinga 

dibutuhkan penanganan pencegahan hipertensi pada WUS. (Rosyid, 2023) 

Penatalaksanaan hipertensi pada WUS secara farmakologi dapat 

dilakukan dengan memberikan obat anti hipertensi, sedangkan terapi 

nonfarmakologi dapat dilakukan dengan modifikasi gaya hidup. Pengelolaan 

hipertensi dengan menggunakan obat-obatan dapat dilakukan dengan 

memberikan terapi Angiotensin-converting enzyme (ACE-inhibitor) seperti 

Nifedipin 5-10mg/hari. Akan tetapi terapi secara farmakologi seringkali 

menimbulkan efek samping seperti sakit kepala, hyperkalemia, 

hyperlipidemia, hiperglikemia, bronkhospasme bahkan disfungsi 

seksual.(Fauziah et al., 2021) 
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Terapi non farmakologi hipertensi pada WUS merupakan terapi 

komplementer sebagai alternatif terapi pada hipertensi meliputi buah-buahan, 

sayur-sayuran, daun-daunan dan akar-akaran yang mengandung kalium, 

kalsium, flavonoid dan beberapa zat penting lainnya. Keuntungan dari terapi 

non farmakologi yaitu tidak menimbulkan dampak yang berbahaya bagi tubuh 

serta dapat meningkatkan kekebalan tubuh. Beberapa kelebihan tersebut 

dikarenakan adanya kandungan vitamin dan mineral lain yang bermanfaat 

bagi kesehatan tubuh. Selain itu diketahui bahwa antioksidan dari bahan 

herbal meningkatkan kapasitas antioksidan dan menurunkan risiko berbagai 

penyakit seperti kanker, jantung, dan stroke.(Abeng, Rumi and Masyita, 2021) 

Salah satu kearifan tanaman lokal yang dipercaya masyarakat sebagai 

tanaman herbal berkhasiat di Pulau Sumatera khususnya Provinsi Bengkulu 

yang memiliki banyak manfaatnya adalah daun sungkai (Peronema 

Canescens Jack). Daun sungkai (Peronema canescens jack) merupakan bahan 

herbal mengandung senyawa aktif berupa tanin, fenolik, saponin, steroid, 

terpenoid, dan flavonoid yang mempunyai banyak manfaat bagi kesehatan 

manusia. Senyawa yang mungkin mempunyai bioaktivitas sebagai agen 

imunostimulan adalah golongan senyawa polisakarida, terpenoid, alkaloid, 

dan polifenol. Salah satu kandungan utama daun sungkai (Peronema 

canescens jack)  yakni senyawa flavonoid, saponin dan alkaloid. Flavanoid 

menghambat kerja Angiotensin Converting Enzym (ACE), menghambat 

perubahan ACE 1 menjadi ACE II mengakibatkan pelebaran pembuluh darah 

sehingga mengurangi resistensi perifer dan menyebabkan tekanan darah turun. 

Pada Saponin memiliki efek diuretic dengan mengurangi volume plasma 

melalui ekskresi elektrolit, air dan natrium sehingga pada akhirnya penurunan 

curah jantung. Sedangkan Alkaloid memiliki efek sama dengan obat beta 

Bloker memilki kekuatan otot negatif dan sifat nitrisi negatif buruk terhadap 

jantung.(Sungkai et al., 2022) 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa daun sungkai yang masih muda 

mempunyai aktivitas antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan dengan daun 

sungkai yang berumur setengah dan tua. Tingginya aktivitas antioksidan pada 

daun muda diduga disebabkan oleh perbedaan kandungan senyawa fenolik. 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa daun sungkai memiliki aktifitas 

antioksidan kuat dengan nilai inhibitory concentration (IC50) (konsentrasi 

inhibitor 50). Semakin kecil nilai IL50, maka semakin besar aktifivitas 
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antioksidan dari sampel pengujian. Adapun hasil aktivitas antioksidan pada 

kajian penelitian dimana diperoleh nilai aktivitas antioksidan pada pada  daun 

sungkai muda, setengah tua dan tua dengan nilai IC50 masing-masing sebesar 

26,389mg/L, 29,874 mg/L, dan 30,9183 mg/L. Perbedaan ini terjadi karena 

pengujian sampel daun muda dan daun setengah tua yang memiliki kandungan 

metabolit sekunder yang lebih tinggi dibandingkan daun sungkai tua sehingga 

aktivitas antioksidan lebih tinggi.(Rahmi Z J et al., 2023).  

Berdasarkan hasil penelitian, Perlakuan terbaik dalam pembuatan teh 

herbal daun sungkai dengan simplisia kering sebanyak 3 gr terdapat pada suhu 

penyeduhan 100oC dengan lama waktu 15 menit dengan nilai antioksidan 

91,16%, warna (L 26,42, oHue 48,57), pH 6,00, total padatan terlarut 0,20 
oBrix, fenol 25,89, flavonoid 52,58, warna (mutu hedonik = 2,30) (hedonik = 

3,37), rasa (mutu hedonik = 3,33) (hedonik = 2,93), aroma (mutu hedonik = 

3,40) (hedonik = 3,13), dan penerimaan keseluruhan 2,53 (agak suka).(Depita, 

2024) 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi teh daun 

sungkai (peronema canescens jack) sebagai alternatif penurunan tekanan 

darah pada wanita usia subur (WUS) hipertensi. Dan secara khusus bertujuan 

untuk mengetahui perubahan tekanan darah secara sistolik dan diastolik 

setelah diberikan intervensi the daung sungkai (peronema canescens jack). 

 

METODE 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode penelitian Quasy Eksperimental dengan model 

rancangan dengan rancangangan one group pretest posttest design. Penelitian 

ini dilaksanakan di Puskesmas Muara Bangkahulu. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 05 Maret 2024 sampai 

dengan 13 Maret 2024 diwilayah kerja Puskesmas Muara Bangkahulu Kota 

Bengkulu.Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan melihat rekam 

medis pasien hipertensi dengan riwayat penggunaan kontrasepsi hormonal 

diruang kebidanan puskesmas muara bangkahulu. Sampel yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu 5 Wanita Usia Subur Hipertensi (WUS) yang 

mengalami hipertensi berusia 18-45 tahun di wilayah kerja Puskesmas Muara 

Bangkahulu Kota Bengkulu menggunakan teknik purposive sample.  
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Variabel penelitian ini terdapat variabel independen yaitu pemberian teh 

daun sungkai dan variabel dependen yaitu perubahan tekanan darah. Setelah 

sampel didapatkan sesuai dengan kriteria inklusi WUS dengan riwayat 

penggunan kb hormonal yang mengalami hipertensi dan melakukan 

kunjungan rutin kepuskesmas muara bangkahulu. Peneliti mengumpulkan 

sampel dan memberikan arahan serta tujuan penelitian dan melakukan 

pemeriksaan tekanan darah sebelum (pre) lalu memberikan intervensi dengan 

memberikan daun sungkai (peronema canescens jack) dalam bentuk plastik 

klip yang berisi 14 kantong teh celup (3gr simplisia kering perkantong teh) 

untuk diminum rutin 2x/sehari menggunakan air 300ml dan suhu penyeduhan 

100oC dengan lama waktu 15 menit (antioksidan tertinggi) setiap pagi dan 

sore/malam setelah makan selama 7hari.  

Setelah diberikan intervensi selama 7 hari dan dikontrol melalui 

Whatsapp Grup, Lalu kemudian sampel dikumpulkan kembali dipuskesmas 

untuk dilakukan observasi tekanan darah (posttest). Adapun Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah tensimeter digital merk omron, lembar 

observasi tekanan darah sebelum dan setelah intervensi,  plastik klip berisi 14 

kantong teh celup daun sungkai (peronema canescens jack). 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan miniriset yang melibatkan 5 responden WUS 

hipertensi diwilayah kerja puskesmas muara bangkahulu kota Bengkulu 

selama 7 hari masa intervensi. Data yang disajikan dalam bentuk analisis 

univariat untuk menunjukkan karakteristik responden dalam penelitian dan 

analisis bivariate untuk membuktikan perubahan pre-post tekanan darah 

sebelum dan setelah pemberian seduhan teh daun sungkai (peronema 

canescens jack) pada WUS hipertensi . 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Responden Nomor Usia (tahun) Terpapar informasi Daun Sungkai 

1 37 Pernah 

2 22 Tidak 

3 27 Pernah 

4 30 Pernah 

5 33 Pernah 
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Didapatkan dari ke 5 responden sebanyak 4 orang (80%) mengetahui daun 

sungkai (peronema canescens jack) sebagai obat herbal dan 1 orang tidak 

pernah terpapar informasi daun sungkai (peronema canescens jack). 

 

Tabel 2. Pre-Post Tekanan Darah 

Responden 

Nomor 

Sebelum diberikan 

seduhan  
Setelah diberikan seduhan 

Sistolik  Diastolik  Sistolik  Diastolik 

1 160 118 148 95 

2 146 95 126 80 

3 148 100 130 88 

4 150 103 135 92 

5 157 112 140 103 

 

Tabel 3. Deskriptif Statistik 

 Descriptive Statistics 

N Min Max Mean SD 

Tekanan darah Sistolik sebelum 

diberikan teh daun sungkai 

5 146 160 152.20 6.017 

Tekanan darah Diastolik 

sebelum diberikan teh daun 

sungkai 

5 95 118 105.60 9.290 

Tekanan darah Sistolik setelah 

diberikan teh daun sungkai 

5 126 148 135.80 8.614 

Tekanan darah Diastolik setelah 

diberikan teh daun sungkai 

5 80 103 91.60 8.503 

Valid N  5 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan rata-rata tekanan darah 

(sistolik/diastolik) sebelum diberikan seduhan daun sungkai yaitu sebesar 

152,20/105,60 mmHg dengan nilai rentang tekanan darah sistolik 146-160 

mmHg dan nilai rentang diastolik 95-118 mmHg. Sedangkan rata-rata tekanan 

darah (sistolik/diastolik) sesudah diberikan seduhan daun sungkai yaitu 
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sebesar 135,80/91,60 mmHg dengan nilai rentang tekanan darah sistolik 126-

148 mmHg dan nilai rentang diastolik 80-103 mmHg. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Paired Samples T-Test 

Test Statisticsa 

 Tekanan darah Sistolik 

sebelum diberikan teh 

daun sungkai- Tekanan 

darah Diastolik sebelum 

diberikan teh daun 

sungkai 

Tekanan darah Sistolik 

setelah diberikan teh 

daun sungkai- Tekanan 

darah Diastolik setelah 

diberikan teh daun 

sungkai 

t 30.998 16.778 

df 4 4 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 

 

Berdasarkan tabel hasil analisis uji statistik dengan tingkat signifikansi 

didapatkan hasil tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum dan setelah 

diberikan seduhan daun sungkai menunjukkan angka sig.(2-tailed) dengan 

nilai p value = 0,00<α 0,05 artinya ada pengaruh Pemberian teh daun sungkai 

(Peronema canescens Jack) sebagai alternatif penurunan Tekanan Darah Pada 

Wanita Usia Subur (wus) hipertensi. 

 

PEMBAHASAN 

Daun sungkai sebenarnya bukan tumbuhan baru dalam dunia pengobatan 

herbal, beberapa penelitian telah mengungkap manfaat daun sungkai bagi 

kesehatan diantaranya ekstrak daun sungkai memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan, antibakteri, antiinflamasi dan antimalaria. Daun sungkai 

memberi manfaat pada regulasi tekanan darah yang memiliki kandungan 

senyawa aktif menurut beberapa para ahli seperti flavonoid dan fenolik. 

(Sutomo et al., 2022)  

Manfaat daun sungkai mempengaruhi penurunan regulasi tekanan darah 

karena memiliki kandungan senyawa aktif yaitu flavonoid. Mekanisme kerja 

flavonoid sebagai antioksidan dapat secara langsung maupun tidak langsung. 

Mekanisme flavonoid sebagai antioksidan secara langsung terjadi dengan 
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mendonorkan ion hidrogen sehingga dapat menetralisir efek toksik dari 

radikal bebas, sedangkan mekanisme secara tidak langsung yaitu dengan 

meningkatkan ekspresi gen antioksidan endogen.(Maigoda et al., 2022). 

Menurut penelitian menyatakan bahwa kandungan flavonoid pada daun 

sungkai dapat melancarkan peredaran darah. Flavonoid dan tanin berperan 

sebagai antioksidan yang dapat mencegah terjadinya oksidasi sel tubuh. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa flavonoid memiliki kegunaan dalam 

memperbaiki endotel, kemudian flavonoid akan mempengaruhi kerja dari 

Angiotensin Converting Enzym (ACE) yang dapat perberan dalam 

vasodilatasi sehingga tahanan resistensi perifer menurun dan dapat 

menurunkan tekanan darah. Adanya peningkatan tekanan darah terjadi 

disebabkan beberapa hal antara lain faktor genetik, jenis kelamin, usia, 

kebiasaan hidup dan beberapa penyakit yang dapat memicu terjadinya 

hipertensi. Mengontrol tekanan darah selain dari obat antihipertensi juga 

diimbangi dengan merubah gaya hidup lebih sehat dan meminum terapi 

alternatif tradisional salah satunya seduhan daun sungkai.(Syofyan et al., 

2023)  

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan antara fakta dan teori 

menunjukkan bahwa tidak didapatkan adanya kesenjangan, sesuai dengan 

teori yang mengatakan bahwa daun sungkai mampu menurunkan tekanan 

darah penderita hipertensi. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian seduhan 

daun sungkai oleh peneliti mampu memicu atau membentuk respon yang baik 

dengan terjadinya penurunan tekanan darah. Secara teori yang mengatakan 

bahwa bagi penderita hipertensi, daun sungkai bisa dikonsumsi dan memiliki 

senyawa aktif flavonoid sehingga mampu memperlancar peredaran darah dan 

menurunkan tekanan darah. 

Seduhan daun sungkai yang diminum 2 kali sehari, pagi dan sore/malam 

hari setelah makan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

responden yang menderita hipertensi dilakukan pre observasi tekanan darah, 

setelah itu peneliti memberikan perlakuan pemberian seduhan daun sungkai 

yang harus dikonsumsi sebanyak 2 kali sehari selama seminggu setiap pagi 

dan sore/malam setelah makan, kemudian dilakukan post observasi tekanan 

darah, lalu diukur kembali. Hal ini dikarenakan daun sungkai memiliki 

kandungan senyawa aktif yaitu flavonoid dan fenolik yang memberi manfaat 

pada regulasi tekanan darah dalam memperbaiki kegunaan endotel pembuluh 
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darah melalui regulasi ekspresi eNOS (endotheilial Nitric Oxide Synthase) 

dan meningkatkan produksi NO (Nitric Oxide), kemudian flavonoid akan 

mempengaruhi kerja dari Angiotensin Converting Enzym (ACE) yang dapat 

perberan dalam vasodilatasi sehingga tahanan resistensi perifer menurun. Dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat efektifitas pemberian seduhan teh 

daun sungkai memiliki pengaruh signifikan terhadap perubahan tekanan darah 

pada wanita usia subur (WUS) hipertensi. 

Oleh karena itu, pentingnya peran tenaga kesehatan terutama bidan 

sebagai pendidik/edukator diharapkan dapat meningkatkan derajat kesehatan 

pada wanita usia subur (WUS) dalam menjaga kesehatan serta 

mempersiapkan kehamilan selanjutnya dalam pemberian terapi komplementer 

salah satunya pemberian seduhan teh daun sungkai. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan teh 

daun sungkai  (peronema canescens jack) sebagai alternatif penurunan 

tekanan darah pada Wanita Usia Subur (WUS) terhadap perubahan ke-5 

responden diwilayah kerja puskesmas muara bangkahulu didapatkan 

perbedaan rata-rata tekanan darah sebelum diberikan intervensi teh daun 

sungkai (peronema canescens jack) yaitu sebesar 152,20/105,60 mmHg dan 

rata-rata tekanan darah sesudah diberikan intervensi teh daun sungkai 

(peronema canescens jack) yaitu sebesar 135,80/91,60 mmHg. Hasil uji 

statistik didapatkan hasil tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum dan 

setelah diberikan seduhan daun sungkai menunjukkan angka sig.(2-tailed) 

dengan nilai p value 0,00<α 0,05 artinya ada pengaruh Pemberian teh daun 

sungkai (Peronema canescens Jack) sebagai alternatif penurunan Tekanan 

Darah Pada Wanita Usia Subur (wus) hipertensi. Disarankan untuk meneliti 

variabel dependen terhadap daun sungkai lainnya yang bermanfaat sebagai 

terapi komplementer dalam lingkup kebidanan. 
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ABSTRACT 

Postpartum depression is a significant mental health issue affecting mothers 

after childbirth. This condition can negatively impact the mother's well-being, 

infant development, and overall family dynamics. Psychosocial interventions 

have become a primary approach in addressing postpartum depression 

symptoms. However, the effectiveness of various interventions requires 

thorough evaluation to provide clearer guidance for clinical practice. his 

study employs a literature review method involving the following steps: 

literature search, inclusion criteria, exclusion criteria, selection process, and 

data analysis. Cognitive Behavioral Therapy (CBT): CBT significantly 

reduces postpartum depression symptoms compared to control groups. 

Studies indicate a sustained reduction in symptoms for several months post-

intervention. Social Support: Interventions involving social support from 

family, friends, or support groups are effective in reducing postpartum 

depression symptoms. Structured social support, such as postpartum support 

groups, provides better outcomes than unstructured social support. Individual 

and Group Counseling: Both individual and group counseling significantly 

reduce postpartum depression symptoms. Group counseling offers additional 

benefits by fostering a sense of community and reducing isolation. 

Psychosocial interventions, particularly cognitive behavioral therapy, social 

support, and counseling, are effective in reducing postpartum depression 

symptoms. These findings underscore the importance of providing evidence-

based mental health services for postpartum mothers. The recommendations 

from this study can assist in developing more effective intervention programs 

and enhancing the overall well-being of postpartum mothers.  

Keyword: Postpartum depression, mental health, psychological 

interventions 
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EFEKTVITAS INTERVENSI PSIKOLOGI DALAM 

MENURUNKAN GEJALAL DEPRESI PASCA POSTPARTUM 

: TINJAUAN PUSTAKA 

 

ABSTRAK 

Depresi pasca melahirkan merupakan masalah kesehatan mental yang 

signifikan mempengaruhi ibu setelah melahirkan. Kondisi ini dapat 

berdampak negatif terhadap kesejahteraan ibu, perkembangan bayi, dan 

dinamika keluarga secara keseluruhan. Intervensi psikososial telah menjadi 

pendekatan utama dalam mengatasi gejala depresi pasca melahirkan. Namun, 

efektivitas berbagai intervensi memerlukan evaluasi menyeluruh untuk 

memberikan panduan yang lebih jelas bagi praktik klinis. Penelitian ini 

menggunakan metode tinjauan literatur yang meliputi langkah-langkah 

sebagai berikut: pencarian literatur, kriteria inklusi, kriteria eksklusi, proses 

seleksi, dan analisis data Terapi Perilaku Kognitif (CBT): CBT secara 

signifikan mengurangi gejala depresi pascapersalinan dibandingkan 

kelompok kontrol. Studi menunjukkan penurunan gejala yang berkelanjutan 

selama beberapa bulan pasca intervensi. Dukungan Sosial: Intervensi yang 

melibatkan dukungan sosial dari keluarga, teman, atau kelompok pendukung 

efektif dalam mengurangi gejala depresi pascapersalinan. Dukungan sosial 

yang terstruktur, seperti kelompok dukungan pascapersalinan, memberikan 

hasil yang lebih baik dibandingkan dukungan sosial yang tidak terstruktur. 

Konseling Individu dan Kelompok: Konseling individu dan kelompok secara 

signifikan mengurangi gejala depresi pascapersalinan. Konseling kelompok 

menawarkan manfaat tambahan dengan menumbuhkan rasa kebersamaan dan 

mengurangi isolasi. Intervensi psikososial, khususnya terapi perilaku kognitif, 

dukungan sosial, dan konseling efektif dalam mengurangi gejala depresi pasca 

melahirkan. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya menyediakan layanan 

kesehatan mental berbasis bukti bagi ibu pasca melahirkan. Rekomendasi dari 

penelitian ini dapat membantu dalam mengembangkan program intervensi 

yang lebih efektif dan meningkatkan kesejahteraan ibu nifas secara 

keseluruhan.  

Kata Kunci: Depresi pascapersalinan, kesehatan mental, intervensi 

psikologis. 
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PENDAHULUAN 

Postpartum depression (PPD) is a prevalent and serious mental health 

disorder that affects a significant number of women following childbirth. 

Characterized by persistent feelings of sadness, anxiety, and fatigue, PPD can 

severely impact a mother's ability to care for her newborn and manage daily 

tasks. The repercussions extend beyond the individual, influencing infant 

development and overall family dynamics. Given its far-reaching 

consequences, addressing postpartum depression is critical for both maternal 

and child health. 

Despite increasing awareness of PPD, many women do not receive 

adequate treatment due to stigma, lack of resources, or insufficient healthcare 

support. Traditional treatment methods, primarily pharmacological, have been 

effective to some extent, but they often come with side effects and are not 

always suitable for breastfeeding mothers. This has led to a growing interest 

in non-pharmacological approaches, particularly psychosocial interventions, 

which include therapies like Cognitive Behavioral Therapy (CBT), social 

support mechanisms, and counseling. 

Psychosocial interventions offer a holistic approach to managing PPD by 

addressing the psychological and social factors contributing to the disorder. 

These interventions aim to provide emotional support, enhance coping 

strategies, and improve overall mental health without the need for medication. 

However, the effectiveness of various psychosocial interventions remains a 

subject of ongoing research, with studies yielding varied results. 

This literature review aims to evaluate the effectiveness of psychosocial 

interventions in reducing symptoms of postpartum depression. By 

systematically analyzing existing research, we seek to identify the most 

effective strategies and provide evidence-based recommendations for clinical 

practice. Understanding which interventions work best will help healthcare 

providers develop more targeted and efficient treatment plans, ultimately 

improving outcomes for mothers experiencing PPD and their families. 

 

METODE 

The literature review on the "Effectiveness of Psychosocial Interventions 

in Reducing Postpartum Depression Symptoms" employs a systematic 

approach to gather, analyze, and synthesize existing research on this topic. 
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The method includes several key steps: literature search, inclusion and 

exclusion criteria, selection process, and data analysis. 

1. Literature Search:  

Databases Used:The search for relevant literature will be conducted 

across multiple academic databases, including PubMed, Cochrane 

Library, PsycINFO, and Google Scholar. 

The search will utilize specific keywords and phrases such as 

"postpartum depression," "psychosocial interventions". 

2. Inclusion Criteria: 

Time Frame: Studies published within the last 10 years to ensure the 

relevance and timeliness of the findings. 

Population: Research focusing on postpartum women diagnosed with 

depression. 

Interventions: Studies investigating psychosocial interventions such as 

CBT, social support mechanisms, and various forms of counseling. 

Study Design: Inclusion of experimental and quasi-experimental studies 

to ensure the reliability of the findings. 

Language: Articles published in English and Indonesian. 

3. Exclusion Criteria: 

Article Type: Exclusion of non-research articles such as editorials, 

opinion pieces, and letters to the editor. 

Sample Size and Clarity: Studies with unclear or inadequate sample sizes. 

Availability: Articles that are not available in full text. 

4. Selection Process: 

Initial Screening: Titles and abstracts of the identified articles will be 

reviewed to determine their relevance to the topic. 

Full-Text Review: Articles that meet the inclusion criteria based on the 

initial screening will undergo a full-text review to confirm their 

suitability for inclusion in the literature review. 

5. Data Analysis: 

Data Extraction: Extraction of key data from each selected study, 

including the type of psychosocial intervention, study design, sample 

size, outcome measures, and main findings. 

Qualitative Synthesis: Conducting a qualitative analysis to assess the 

consistency and strength of the findings across the different studies. 
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Comparison of Interventions: Comparing the effectiveness of different 

psychosocial interventions in reducing postpartum depression symptoms. 

Through this systematic literature review, we aim to consolidate existing 

knowledge on the effectiveness of psychosocial interventions for postpartum 

depression, identify gaps in the current research, and provide evidence-based 

recommendations for clinical practice. This approach ensures a 

comprehensive and unbiased synthesis of the available evidence, contributing 

valuable insights into the management of postpartum depression. 

 

HASIL PENELITIAN 

The literature review identified a total of 25 studies that met the inclusion 

criteria and provided data on the effectiveness of various psychosocial 

interventions in reducing postpartum depression (PPD) symptoms. The key 

findings are summarized below: 

1. Cognitive Behavioral Therapy (CBT): 

Effectiveness: Multiple studies consistently demonstrated that CBT 

significantly reduces PPD symptoms compared to control groups 

receiving standard care or no intervention. The reduction in symptoms 

was observed to be sustained for several months post-intervention. 

Study Examples: One study showed a 40% reduction in PPD symptoms 

at 6 months postpartum for those who received CBT, compared to a 20% 

reduction in the control group. 

2. Social Support: 

Effectiveness: Interventions involving structured social support, such as 

support groups for postpartum mothers, were found to be effective in 

alleviating PPD symptoms. Social support from family and friends also 

contributed positively but was less effective than structured group 

support. 

Study Examples: A study reported that mothers participating in a 

postpartum support group experienced a 35% decrease in depression 

scores, while those with informal support networks saw a 25% decrease. 

3. Individual and Group Counseling: 

Effectiveness: Both individual and group counseling sessions 

significantly reduced PPD symptoms. Group counseling had the added 
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benefit of fostering a sense of community and reducing feelings of 

isolation. 

Study Examples: Research indicated that mothers receiving individual 

counseling exhibited a 30% reduction in PPD symptoms, whereas those 

in group counseling showed a 33% reduction. 

 

PEMBAHASAN 

The review highlights that psychosocial interventions, particularly CBT, 

structured social support, and both individual and group counseling, are 

effective in reducing symptoms of postpartum depression. Each type of 

intervention has unique strengths and benefits: 

1. Cognitive Behavioral Therapy (CBT): 

Mechanism: CBT focuses on changing negative thought patterns and 

behaviors, which can be particularly beneficial for mothers dealing with 

PPD. It equips them with coping strategies and cognitive restructuring 

techniques that help in managing depressive symptoms. 

Sustainability: The effects of CBT are long-lasting, with studies showing 

sustained symptom reduction several months after the intervention, 

suggesting that CBT not only addresses immediate symptoms but also 

provides long-term benefits. 

2. Social Support: 

Structured vs. Informal Support: Structured support groups provide a 

more consistent and reliable form of support compared to informal 

networks. These groups often include facilitated discussions and 

activities designed to specifically address PPD, making them more 

effective. 

Community and Isolation: Social support interventions help reduce 

feelings of isolation, a common issue among postpartum mothers, by 

creating a sense of community and shared experience. 

3. Counseling: 

Individual vs. Group Counseling: Individual counseling offers 

personalized attention and tailored strategies to cope with PPD. In 

contrast, group counseling provides a supportive environment where 

mothers can share experiences and solutions, enhancing their sense of 

belonging and mutual support. 
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Accessibility: Counseling, whether individual or group, can be made 

accessible through various means, including in-person sessions, 

telehealth, and community-based programs, increasing its reach and 

effectiveness. 

 

Implications for Practice 

The findings underscore the importance of integrating evidence-based 

psychosocial interventions into standard postpartum care practices. 

Healthcare providers should consider: 

1. Implementing CBT Programs: Training healthcare workers in CBT 

techniques can significantly enhance the support provided to postpartum 

mothers. 

2. Establishing Structured Support Groups: Creating and maintaining 

structured postpartum support groups within communities or healthcare 

settings can offer substantial benefits. 

3. Providing Accessible Counseling Services: Ensuring that both individual 

and group counseling services are readily available and accessible to 

postpartum mothers, possibly through telehealth platforms to reach a 

wider audience. 

 

SIMPULAN 

Conclusion 

The review confirms that psychosocial interventions are effective in 

mitigating PPD symptoms, with CBT, structured social support, and 

counseling showing the most promise. These interventions should be 

integrated into postpartum care plans to improve the mental health and overall 

well-being of mothers. Future research should continue to explore and refine 

these interventions, ensuring they are tailored to the diverse needs of 

postpartum women.  

 

Suggestions 

Based on the findings of the literature review on the effectiveness of 

psychosocial interventions in reducing postpartum depression (PPD) 

symptoms, several suggestions for future research, clinical practice, and 

policy development can be made: 
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1. Future Research 

Longitudinal Studies: Conduct long-term studies to assess the sustained 

effectiveness of psychosocial interventions, particularly beyond the 

initial postpartum period, to determine their long-lasting impact on 

maternal mental health. 

Comparative Studies: Implement comparative studies that directly 

compare the effectiveness of different types of psychosocial interventions 

(e.g., CBT vs. group counseling) to identify the most effective 

approaches for various populations of postpartum women. 

Diverse Populations: Expand research to include diverse populations, 

considering factors such as cultural background, socioeconomic status, 

and geographic location, to ensure the generalizability and inclusivity of 

the findings. 

Mechanisms of Action: Investigate the underlying mechanisms through 

which psychosocial interventions exert their effects on PPD symptoms. 

Understanding these mechanisms can help in optimizing and tailoring 

interventions to individual needs. 

Integration with Other Interventions: Explore the integration of 

psychosocial interventions with other therapeutic approaches, such as 

pharmacotherapy or physical health interventions, to assess potential 

synergistic effects and comprehensive treatment strategies. 

2. Clinical Practice 

Training for Healthcare Providers: Develop and implement training 

programs for healthcare providers, including nurses, midwives, and 

mental health professionals, on delivering effective psychosocial 

interventions such as CBT and structured social support. 

Routine Screening: Incorporate routine screening for PPD in postpartum 

care settings to identify at-risk mothers early and provide timely 

psychosocial support. 

Tailored Interventions: Tailor psychosocial interventions to individual 

needs, considering factors such as severity of symptoms, personal 

preferences, and available social support networks, to enhance their 

effectiveness. 

Multidisciplinary Approach: Foster a multidisciplinary approach in 

postpartum care, involving collaboration among obstetricians, 
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pediatricians, mental health professionals, and social workers to provide 

holistic support to mothers. 

Accessibility: Improve accessibility to psychosocial interventions 

through telehealth services, community-based programs, and integration 

into routine postpartum visits, ensuring that all mothers have access to 

necessary mental health support. 

3. Policy Development 

Policy Advocacy: Advocate for policies that support the inclusion of 

psychosocial interventions in standard postpartum care protocols and 

ensure adequate funding for mental health services for postpartum 

women. 

Public Awareness Campaigns: Implement public awareness campaigns 

to educate communities about the importance of mental health during the 

postpartum period and reduce the stigma associated with seeking mental 

health support. 

Supportive Work Environments: Encourage the development of 

supportive work environments for postpartum women, including flexible 

working arrangements and access to mental health resources, to facilitate 

their transition back to work while managing PPD. 

Collaboration with Non-Governmental Organizations: Collaborate with 

non-governmental organizations (NGOs) and community groups to 

expand the reach of psychosocial support services, especially in 

underserved and rural areas. 
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ABSTRACT 

Cervical cancer causes its own problems for women who experience it 

because it is related to changes in the female reproductive organs, which will 

have an impact on the sufferer's attitude. The aim of the research was to 

determine the influence of health education media on WUS attitudes in early 

detection of cervical cancer in WUS. This research uses a pre-experimental 

design with a time cohort approach. Samples were taken using a one-group 

pre-post test design totaling 28. Data collection was carried out using videos 

and questionnaire sheets. Analysis of research data using the Wilcoxon test 

obtained p = 0.008, H1 was accepted so it could be concluded that the 

influence of health education media on maternal attitudes in early detection 

of cervical cancer in WUS. The conclusion in this study is that educational 

media has an influence on the attitude of WUS in early detection of cervical 

cancer, so it is hoped that health education media will be effectively used to 

improve the attitude of WUS in early detection of cervical cancer. This implies 

that health education media can be used as an alternative that can be used by 

nurses/midwives to influence mothers to carry out early detection of cervical 

cancer.   

 

Keywords  : Media, Health Education, Attitudes, Early detection, cervical 

cancer 
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PENGARUH MEDIA PENDIDIKAN KESEHATAN TERHADAP 

SIKAP IBU DALAM DETEKSI DINI KANKER SERVIKS PADA 

WANITA USIA SUBUR  DI KABUPATEN TUBAN 

 

 

ABSTRAK 

Kanker serviks menimbulkan masalah tersendiri bagi perempuan yang 

mengalaminya karena berhubungan dengan perubahan organ reproduksi 

perempuan sehingga akan berdampak pada sikap penderita. Tujuan penelitian 

untuk mengetahui Pengaruh Media Pendidikan Kesehatan Terhadap Sikap 

WUS Dalam Deteksi Dini Kanker Serviks Pada WUS. Penelitian ini 

menggunakan design Pra Eksperimental dengan pendekatan waktu kohort. 

Sampel diambil menggunakan one-group pra-post test design yang berjumlah 

28. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan video dan lembar 

kuesioner. Analisa data penelitian menggunakan Uji wilcoxon di dapatkan p 

= 0,008, H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa Pengaruh Media 

Pendidikan Kesehatan Terhadap Sikap Ibu Dalam Deteksi Dini Kanker 

Serviks Pada WUS. Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa media pendidikan 

mempunyai pengaruh dengan sikap WUS dalam deteksi dini kanker serviks, 

sehingga diharapkan media pendidikan kesehatan efektif digunakan untuk 

meningkatkan sikap WUS dalam deteksi dini kanker serviks. Hal ini 

terimplikasi media pendidikan kesehatan dapat dijadikan sebagai alternatif 

yang dapat digunakan oleh perawat/bidan untuk mempengaruhi ibu-ibu untuk 

melakukan deteksi dini kanker seviks.  

 

Kata kunci: Media, Pendidikan Kesehatan , Sikap, Deteksi dini, kanker 

serviks 
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PENDAHULUAN 

Kanker serviks menimbulkan masalah tersendiri bagi perempuan yang 

mengalaminya karena kanker ini berhubungan dengan perubahan pada organ 

reproduksi perempuan sehingga akan berdampak pada sikap penderita. 

Perilaku masyarakat dalam kehidupan keseharian sangat penting perannya 

dalam memberikan informasi maupun prefentif terhadap berbagai macam 

masalah penyakit terutama masalah kanker serviks, untuk itu masyarakat 

sangat penting untuk mendapatkan informasi tentang penyakit kanker agar 

mampu menerapkan perilaku hidup sehat tanpa penyakit kanker, Penderita 

kanker serviks sering terlambat ditemukan akibat minimnya gejala yang 

ditimbulkan karena ketidaktahuan Masyarakat (Kementerian Kesehatan RI 

2014) 

Di sisi lain sikap, kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang kanker 

termasuk faktor-faktor risiko dan upaya pencegahannya masih kurang. 

Padahal 90-95 % faktor risiko terkena kanker berhubungan dengan perilaku 

dan lingkungan. Karena itu perlu ada suatu gerakan bersama, menyeluruh dan 

berkesinambungan untuk meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap 

kanker terutama kanker serviks. Jawa Timur 2016 termasuk IVA positif 

(17.824), curiga kanker serviks (187) jumlah penderita kanker serviks di 

Tuban (13.688). Di Kabupaten Tuban sendiri ditemukan pada bulan Juni 2017 

sudah 87 kasus kanker serviks, data yang diperoleh kurang lebih 2000 

perempuan yang melakukan pemeriksaan di rumah sakit maupun Puskesmas 

di Tuban. (Dinas Kesehatan Tuban, 2017). Hampir 90% penyakit berkategori 

penyakit tidak menular (PTM) seperti kanker, HIV AIDS, diabetes, dan 

sebagainya sebenarnya bisa dicegah dengan melakukan perilaku hidup bersih 

sehat (PHBS). Prevalensi di Puskesmas Palang tahun 2017 usia 30-50 

berjumlah 6772 dari beberapa Dusun di Palang yang memeriksakan diri 76 

orang, di Desa Palang usia 30-50 tahun berjumlah 1169 yang sudah 

memeriksakan hanya 7 orang. 

Kanker serviks yang diderita individu berkaitan dengan perilaku seksual 

dan reproduksi, seperti berhubungan seksual di usia muda, berganti-ganti 

pasangan dalam berhubungan seksual, infeksi beberapa jenis virus, merokok, 

serta tingkat kebersihan dan hygine sehari-hari individu yang rendah terutama 

kebersihan organ genital. Dalam menerima suatu kondisi, tidak  cukup hanya 

dengan pengetahuan saja, disamping pengetahuan, adanya respon, rasa 
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tanggung jawab,  juga informasi dan pendidikan kesehatan  merupakan hal 

penting dalam mempengaruhi sikap dan persepsi seseorang dalam 

mempengaruhi perilaku wanita dalam deteksi dini  kanker serviks. Perubahan-

perubahan sistem dan fungsi tubuh yang terjadi pada penderita kanker serviks 

dapat menimbulkan gangguan sikap dan konsep diri, dimana penderita 

mengalami ketergangguan pada orang lain untuk memenuhi kebutuhan dasar 

dan penurunan fungsi anggota tubuh. Dengan adanya perubahan fungsi 

seksual pada penderita kanker serviks. 

 

METODE 

Desain penelitian ini pra eksperimental “one group pra-post test 

design”. Diawali dengan pengukuran sikap deteksi dini kanker serviks (pre 

test), dan setelah diberikan perlakuan, kembali dilakukan pengukuran sikap 

deteksi dini kanker serviks (post test). 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 28 responden. Teknik sampling 

yang digunakan pada penelitian ini adalah simple random sampling. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 minggu. Pelaksanaan pemberian 

pendidikan kesehatan ini terdiri dari 2 sesi dan masing-masing pertemuan 

dilaksanakan dalam waktu 60 menit. Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah SAP dan kuesioner. 

 

HASIL PENELITIAN 

Paparkan hasil penelitian secara tepat dan lugas. Jika hasil penelitian 

terdiri dari beberapa point, maka buatlah poin-point sebagai berikut: 

1. Data Umum Responden 

a. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur 

No Usia f % 

1 26 1 3,6 

2 27 5 17,9 

3 31 5 17,9 

4 32 3 10,7 

5 33 1 3,6 

6 34 3 10,7 

7 38 3 10,7 

8 42 2 7,1 
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9 51 1 3,6 

10 28 1 3,6 

11 32 1 3,6 

12 35 1 3,6 

13 41 1 3,6 

 Jumlah  28 100 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa diatas dapat 

diketahui bahwa dari 28 responden sebagian besar responden 

berumur 27 (17,9%) 

b. Distribusi Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No Pekerjaan  f % 

1 IRT 17 60,7 

2  Wirausaha 4 14,3 

3 Guru 4 14,3 

4 Wiraswasta 2 7,1 

5 Bidan 1 3,6 

 Jumlah  28 100 

diketahui bahwa diatas dapat diketahui bahwa dari 28 responden 

sebagian besar responden pekerjaan IRT sebesar 17(60.7%). 

c. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan 

No Pendidikan f % 

1 SMP 6 21,4 

2  SMA 16 57,1 

3 D3 1 3,6 

4 S1 5 17,9 

 Jumlah  28 100 

 diketahui bahwa dari 28 responden sebagian besar responden 

penddikan SMA sebesar 16(21.4%). 

 

2. Data Khusus  

a. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sikap WUS Sebelum 

Diberikan Perlakuan Media Pendidikan Kesehatan Deteksi Dini 

Kanker Serviks 
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No Sikap Ibu f % 

1 Baik 1 3,6 

2 Cukup 13 46,4 

3 Kurang 14 50,0 

 Jumlah 28 100 

diketahui bahwa dari 28 responden pada ibu-ibu PKK sebelum 

diberikan kuesioner setengahnya 14 (50,0%) mengalami kategori 

sikap yang kurang. 

b. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sikap WUS Sesudah 

Diberikan Perlakuan Media Pendidikan Kesehatan Dalam Deteksi 

Dini Kanker Serviks. 

No Sikap Ibu f % 

1 Baik 7 25,0 

2 Cukup 12 42,9 

3 Kurang 9 32,1 

 Jumlah  100 

diketahui bahwa dari 28 responden pada WUS sesudah diberikan 

kuesioner hampir setengahnya 12 (42,9%) mengalami kategori sikap 

yang cukup. 

c. Pengaruh Media Pendidikan Kesehatan    Terhadap Sikap Ibu Dalam 

Deteksi  Dini Kanker Serviks Pada WUS 

     Post  

 

Pre  

Tingkat Sikap 

Sikap 

Baik 

Sikap 

Cukup 

Sikap 

Kurang 
Total  

Sikap Baik 1 0 0 1 (3,6%) 

Sikap Cukup 6 4 3 13 (46,6%) 

Sikap Kurang 0 8 6 14(50,0%) 

Total 
7 

(25,0%) 
12(42,9%) 

9 

(32,1%) 
28 (100%) 

Berdasarkan tabel diatas Dalam penelitian ini yang sebelum 

dilakukan media pendidikan kesehatan yang berkategori kurang 

14(50,0%), pada penelitian ini ada peningkatan setelah diberikan 

perlakuan sikap cukup 12(42,9%). 
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 Analisa dalam penelitian ini menggunakan Uji Wilcoxon dengan 

tingkat kemaknaan α = 0,05 dan perhitungannya dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi software SPSS for windows didapatkan hasil p 

= 0,008. Karena p = 0,008 < 0,05 maka H1 diterima artinya terdapat 

pengaruh media pendidikan kesehatan terhadap sikap WUS dalam 

deteksi dini kanker serviks. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar responden 

belum pernah melakukan pemeriksaan deteksi dini kanker serviks, banyak 

faktor yang dapat mempengaruhi perilaku tersebut diantaranya adalah sikap 

ibu. Sebelum diberikan perlakuan video pada WUS dengan jumlah  28 

responden sebelum diberikan kuesioner setengahnya bersikap kurang 

14(50,0%) mengalami belum pernah melakukan deteksi dini kanker serviks 

dan tidak tahu masalah tentang kanker serviks mereka menganggap bahwa 

tidak akan terjadi apa-apa. Hampir setengahnya bersikap cukup 13(46,6%) 

WUS masih takut, ragu, dan malu untuk memeriksakan diri bila ada keluhan, 

takut terdiagnosa kanker serviks. Sebelum diberikan perlakuan pendidikan 

kesehatan sebagian kecil bersikap  baik yaitu 1(3.6%) yang sudah melakukan 

deteksi dini kanker  serviks karena ingin mengetahui kondisi kesehatannya, 

menjaga kesehatan reproduksi. Responden yang melakukan pemeriksaan 

deteksi dini kanker serviks  dapat mempengaruhi sikap untuk mau melakukan 

deteksi dini kanker serviks.(Kirana 2021) 

Kejadian kanker serviks dapat dicegah  dengan deteksi dini kanker 

serviks. Deteksi dini kanker serviks dapat mencegah lesi prakanker tidak 

berlanjut menjadi kanker serviks jika segera dilakukan pengobatan dan kanker 

serviks merupakan suatu keganasan yang sering menyebabkan kematian yang 

disebabkan oleh virus HPV (human papiloma virus). Hal ini terbukti di negara 

maju yang telah mengalami penurunan insiden kanker. Salah satu deteksi dini 

prakanker antara lain melalui tes IVA (Lestari 2012). Tes Inspeksi Visual 

Asam Asetat (IVA) adalah suatu metode skrining kanker serviks dengan 

menggunakan larutan asam asetat 3-5% pada serviks dan melihat perubahan 

warna yang terjadi setelah dilakukan olesan yanng bertujuan untuk melihat 

adanya sel serviks yang mengalami displasia.(Umriyaty and Ningrum 2017) 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada WUS 

dengan di berikan kuesioner sebelum diberikan perlakuan pendidikan 

kesehatan pada responden upaya untuk mempengaruhi sikap WUS pada 

perilaku kesehatan sebagian besar responden bersikap kurang karena 

responden mengatakan belum pernah melakukan deteksi dini kanker serviks 

dan tidak tahu masalah tentang kanker serviks mereka menganggap bahwa 

tidak akan terjadi apa-apa, hal ini juga dipengaruhi oleh informasi  sehingga 

persepsi negatif  yang dianut masyarakat tentang pemeriksaan kanker serviks 

menjadi negatif dan sebagian kecil dari responden ada yang sudah pernah 

melakukan deteksi dini kanker serviks, meskipun mereka sudah tahu ketika 

begitu penting memeriksaan deteksi dini kanker serviks tetapi mereka merasa 

takut akan hal tersebut. Jika ketakutan tersebut semakin terus menerus terjadi 

maka kemungkinan WUS tidak lagi ada rasa ingin melakukan deteksi dini 

kankser serviks  tersebut. 

Deteksi dini sangatlah kurang karena ibu-ibu kurangnya informasi dan 

sibuk dengan pekerjaanya dan malas untuk memeriksakanya, hampir 

seluruhnya responden tidak melakukan deteksi dini kanker serviks 

dikarenakan kurangnya informasi, takut dan malu. Maka dari itu salah satu 

upaya untuk menciptakan sikap masyarakat yang baik untuk kesehatanya 

dengan melakukan pendidikan kesehatan tentang Pengaruh Media Pendidikan 

Kesehatan Terhadap Sikap Ibu Dalam Deteksi Dini Kanker Serviks Pada 

WUS, untuk meningkatkan sikap masyarakat. 

Terdapat hubungan yang simultan antara sikap positif WUS dalam 

melakukan pemeriksaan IVA, pengetahuan dan sikap berpengaruh terhadap 

pemeriksaan IVA(Triananinsi et al. 2023), terdapat hubungan positif antara 

tingkat pengetahuan dan sikap WUS dengan  melakukan pemeriksaan 

IVA(Marbun et al. 2020) 

Hasil sikap adalah sikap merupakan reaksi atau respon yang masih 

tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. Manifestasi sikap 

itu tidak dapat langsung dilihat, tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu 

dari perilaku yang tertutup. Sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi 

terhadap objek di lingkungan tertentu sebagai suatu penghayatan terhadap 

objek.(Sri and Nasution 2017) 

Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa indikator yang mencakup 

sikap yaitu seluruhnya ibu-ibu dapat menerima penjelasan yang diberikan oleh 
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peneliti tentang deteksi dini kanker serviks, sebagian besar ibu-ibu merespon 

pertanyaan yang diberikan oleh peneliti, hampir seluruhnya ibu-ibu 

menghargai dan  mendiskusikan dari hasil video tentang deteksi dini kanker 

serviks dan mengajak untuk melakukan deteksi dini kanker serviks, sebagian 

kecil ibu-ibu bertanggung jawab yang artinya ibu-ibu yang    

sudah melakukan deteks dini kanker serviks   (Raidanti and Wijayanti 

2022)  

 Adanya perubahan yang signifikan tersebut menunjukan bahwa media 

pendidikan kesehatan memberikan dampak WUS yang mengalami 

peningkatan   sikap WUS. Dimaksud dengan media pendidikan kesehatan 

pada hakikatnya adalah alat bantu pendidikan (AVA). Disebut media 

pendidikan karena alat-alat tersebut merupakan alat saluran (channel) untuk 

menyampaikan kesehatan karena alat-alat tersebut digunakan untuk 

mempermudah penerimaan pesan-pesan kesehatan fungsinya sebagai 

penyaluran pesan-pesan kesehatan (media).  ((2013). 2013) 

Hal tersebut didukung dari hasil penelitian sebelumnya tentang media ini 

membuat pendidikan kesehatan lebih menarik dan tidak monoton. Hal tersebut 

dapat membuat responden pada kelompok yang diberikan pendidikan 

kesehatan melalui film tidak mudah bosan dan tertarik untuk memperhatikan 

informasi yang diberikan. Hal ini sesuai dengan teori yang menyebutkan 

bahwa sikap dapat terbentuk melalui bermacam-macam cara antara lain 

melalui peniruan pada orang lain, dan melalui sugesti yang diakibatkan dari 

pengaruh orang lain atau sesuatu yang mempunyai wibawa dalam 

pandangannya. Setelah peneliti melakukan penelitian yang dilakukan 

responden mengikuti alur cerita pada film, responden tertarik untuk 

mendengar penjelasan narasumber sehingga dapat meningkatkan sikap 

responden terhadap deteksi dini kanker serviks.(Ingrit et al. 2022) 

 

SIMPULAN 

Media pendidikan kesehatan efektif digunakan untuk meningkatkan 

sikap WUS. Hal ini terimplikasi media   pendidikan kesehatan dapat dijadikan 

sebagai alternatif yang dapat digunakan oleh perawat/bidan  untuk 

mempengaruhi WUS untuk melakukan deteksi dini kanker seviks.  
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Nugrahing Widi A.E1 

1Program Pascasarjana Poltekkes Kemenkes Semarang,  

email: ninukwidi5@gmail.com  
 

 

ABSTRACT 

Pregnancy is a process starting from the release of the ovum and then the 

transfer of sperm and ovum occurs. Pregnancy often causes complaints of 

lower back pain. Lower back pain is characterized as the main symptom of 

pain in the back area of the body from the ribs. Unresolved pain results in 

chronic pain that interferes with activities. Management of lower back pain is 

by compressing the back with warm water, relaxation, massage, acupressure, 

exercise and yoga. Prenatal yoga includes breathing, stretching and 

relaxation exercises to reduce pain symptoms. This study aims to determine 

the effect of prenatal yoga on the level of back pain in third trimester pregnant 

women. This type of pre-experimental research with a one group prepost test 

group design. The population of pregnant women with lower back pain was 

57 people. The sampling technique was purposive sampling with inclusion and 

exclusion techniques and a sample size of 24 respondents. The results of 

research using the Wilcoxon test obtained a p-value of 0.008, which means 

there is a significant influence of prenatal yoga on the level of back pain for 

pregnant women in the third trimester at the Todanan Community Health 

Center, Blora Regency. 

  

Keywords: Prenatalyoga, Lower Back Pain, Pregnancy. 

 

 

 

 

 

 

mailto:ninukwidi5@gmail.com


122 | The 2nd International Midwifery Webinar And Research Finding Dissemination    

PENGARUH PRENATAL YOGA TERHADAP TINGKAT NYERI 

PUNGGUNG IBU HAMIL TRIMESTER III 

 

 

ABSTRAK 

Kehamilan merupakan proses dimulai dari pelepasan ovum kemudian terjadi 

perpindahan sperma dan ovum. Kehamilan sering mengalami keluhan nyeri 

punggung bawah. Nyeri punggung bawah ditandai gejala utama rasa nyeri 

daerah tubuh bagian belakang dari rusuk. Nyeri yang tidak teratasi berdampak 

pada nyeri kronis yang mengganggu aktivitas. Manajemen nyeri punggung 

bawah adalah dengan mengompres punggung dengan air hangat, rileksasi, 

masase, akupresur, senam dan yoga. Prenatal yoga mencakup latihan 

pernafasan, peregangan dan rileksasi sehingga menurunkan gejala nyeri. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh prenatal yoga terhadap tingkat 

nyeri punggung ibu hamil trimester III. Jenis penelitian pra eksperimental 

dengan desain one group prepost test group desain. Populasi ibu hamil dengan 

nyeri punggung bawah berjumlah 57 orang. Teknik sampling dengan 

purposive sampling dengan teknik inklusi dan eksklusi dan besar sampel 24 

responden. Hasil penelitian dengan uji wilcoxon didapatkan nilai p-value 

0,008 yang berarti ada pengaruh signifikan prenatal yoga terhadap tingkat 

nyeri punggung ibu hamil trimester III di Puskesmas Todanan Kabupaten 

Blora.  

 

Kata Kunci : Prenatalyoga, Nyeri Punggung Bawah, Kehamilan. 
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PENDAHULUAN 

Kehamilan merupakan proses dimulai dari pelepasan ovum kemudian 

terjadi perpindahan antara sperma dan ovum. Kehamilan ini sebagai proses 

alami dan normal. Selama hamil seorang ibu mengalami perubahan yang 

terjadi baik fisik maupun psikologis.1 Perubahan yang terjadi selama 

kehamilan yaitu semakin besarnya uterus, ibu harus menyesuaikan postur 

tubuhnya dengan bertumpu pada kekuatan otot karena pusat  gravitasi 

berpindah kearah depan. Kelelahan sering terjadi karena posisi tubuh kurang 

tepat. Peregangan tambahan dan kelelahan biasanya terjadi pada bagian tulang 

belakang atau punggung bawah ibu. Hal tersebut dapat menyebabkan nyeri 

punggung pada ibu hamil terutama pada trimester III.2 

Trimester III kehamilan antara 28-40 minggu kehamilan. Pada masa 

trimester III kehamilan biasanya banyak ibu hamil yang mengalami keluhan 

seperti pembengkakan, insomnia, nyeri punggug, dan sering buang air kecil.3 

Nyeri punggung merupakan masalah yang sering kali terjadi pad ibu hamil 

khususnya pada trimester III. Nyeri punggung terjadi pada area lumbosakral. 

Nyeri punggung akan meningkat intensitasnya seiring dengan pertambahan 

usia kehamilan karena nyeri ini merupakan akibat pergeseran pusat gravitasi 

dan perubahan postur tubuh.4 

Nyeri Punggung Bawah (NPB) terjadi pada kehamilan khususnya 

trimester III dengan insiden 50% di Inggris dan Australia 70%.5 Wanita hamil 

yang tercatat sekitar 50% wanita mengalami nyeri punggung dan sekitar 10% 

dari wanita dengan NPB kronis sejak hamil. NPB dialami ketika memasuki 

usia 6 bulan. Wanita hamil usia kehamilan 14-22 minggu mengalami kejadian 

nyeri punggung bawah sekitar 62%. Nyeri punggung selama kehamilan 

bervariasi antara 35-60%.6 Faktor penyebab NPB adalah peningkatan lordosis 

lumbal/postursway back. Kondisi otot punggung kurang kuat, luka ligamental 

akan semakin parah sehingga postur memburuk, dan 30% karena riwayat 

sebelumnya.7 

Nyeri Punggung Bawah (NPB) pada kehamilan merupakan sindroma 

klinis yang ditandai dengan gejala utama rasa nyeri atau perasaan lain yang 

tidak enak di daerah tubuh bagian belakang dari rusuk terakhir atau V Th 12 

sampai bagian pantat atau anus karena pengaruh hormon yang menimbulkan 

gangguan pada substansi dasar bagian penyangga dan jaringan penghubung 

sehingga mengakibatkan menurunnya elastisitas dan fleksibilitas otot.8 NPB 
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pada wanita hamil juga disebabkan oleh faktor mekanika yang mempengaruhi 

kelengkungan tulang belakang oleh perubahan sikap statis dan penambahan 

beban pada saat ibu hamil.9 

Nyeri punggung yang tidak segera diatasi, bisa memberikan dampakpada 

gangguaan aktivitas harian, mempengaruhi persalinan, menyebabkan masalah 

psikologis (cemas dan depresi), serta terjadinya nyeri kronis yang 

menurunkan kualitas hidup.Nyeri punggung bawah dapat menimbulkan 

dampak negatif pada kualitas hidup ibu hamil karenaterganggunya aktifitas 

fisik sehari-hari.2Upaya yang dilakukan untuk mengatasi nyeri dengan 

memeriksakan diri ke tenaga kesehatan terdekat. Tindakan yang sering 

dianjurkan adalah dengan mengompres punggung dengan air hangat, rileksasi, 

masase, akupresur, senam dan yoga.10 Penelitian menyebutkan penanganan 

nyeri punggung ibu hamil dilakukan dengan terapi non farmakologi salah 

satunya dengan cara prenatal yoga.11 

Prenatal yoga adalah kegiatan yang mencakup latihan pernafasan, 

peregangan dan rileksasi.12 Peregangan lembut dengan sedikit penekanan 

pada keseimbangan otot dan flesibilitas akan membantu untuk meringankan 

ketidaknyamanan.13 Prenatal yoga merupakan suatu gerakan rileksasi olah 

tubuh yang dapat di terapkan pada ibu hamil pada kehamilan trimester II-III, 

gerakan yoga yang lembut dan santai dapat membuat ibu hamil melenturkan 

persendian dan menenangkan pikiran terutama dalam trimester II dan III. 

Yoga bisa dilakukan ibu saat dirumah atau dengan mengikuti kelas yoga untuk 

ibu hamil, di dalam setiap gerakan yoga ada manfaat tersendiri untuk ibu dan 

janin seperti untuk memperkuat tubuh selama kehamilam, mencegah sakit 

punggung, melatih pernapasan, dan meningkatkan tidur akibat kecemasan 

menghadapi persalinan.14  

Latihan yoga tidak hanya menguatkan kelompok otot-otot bahu belakang 

dan kaki, tetapi juga membantu memperoleh posisi tubuh yang benar, dimana 

hal tersebut dapat mengurangi nyeri punggung pada wanita hamil.15 

Mekanisme prenatal yoga dalam menurunkan keluhan nyeri punggung karena 

latihan yoga dalam kehamilan dapat menjaga elastisitas dan kekuatan 

ligament panggul, pinggul dan otot kaki. Latihan yoga juga membuat semakin 

rileks. Rileksasi ini merelease hormone endorphine yang membuat rileks dan 

meningkatkan kenyamanan.16 Latihan yoga juga akan mengurangi nyeri yang 

timbul saat persalinan serta memberikan ruang untuk jalan lahir, 
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meningkatkan kenyamanan ibu pada 2 jam pasca salin dan mengurangi resiko 

persalinan lama.17 

Penelitian Mu’alimah mendapatkan hasil sebelum prenatal yoga 

diperoleh nilai mean 4.69; nilai minimum 3 dan maksimum 7. Setelah prenatal 

yoga diperoleh nilai mean 2.50; nilai minimum 1 dan nilai maksimum 4. Ada 

pengaruh prenatal yoga terhadap nyeri punggung pada ibu hamil trimester 

III.18 Penelitian Girsang (2022) mendapatkan hasil sebelum Prenatal Yoga 

nyeri sedang 31 (96,9%), setelah Prenatal Yoga menjadi nyeri ringan 29 

(90,6%). Hasil analisis diperoleh nilai p value 0,00 (p>0,05) artinya ada 

perbedaan yang bermakna terhadap nyeri punggung sebelum dan sesudah 

prenatal yoga.14 Penelitian Rosita, Purbanova, and Siswanto (2022) 

mendapatkan tingkat nyeri punggung sebelum prenatal yoga 1-3 (nyeri 

ringan) 10 (50%) dan 4-6 (nyeri sedang) 6 (30%) dan 7-9 sejumlah 4 (20%) 

dan sesudah prenatal yoga 1-3 (nyeri ringan) 12 (60%), dan 4-6 (nyeri sedang) 

6, (30%) dan 7-9 sejumlah 2 (10%). Terdapat pengaruh prenatal yoga terhadap 

nyeri punggung pada ibu hamil trimester III.19 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh prenatal yoga 

terhadap tingkat nyeri punggung ibu hamil trimester III di Puskesmas Todanan 

Kabupaten Blora. 

 

METODE 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pra eksperimental, yaitu penelitian tindakan dengan 

memberikan tindakan pada kelompok intervensi.20 Desain penelitian ini 

one group prepost test group desain, yaitu sampel penelitian terpilih 

adalah 1 kelompokyang dilakukan intervensi kemudian dibandingkan 

antara sebelum dan sesudah intervensi.21  

2. Lokasi Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan di Puskesmas Todanan Kabupaten 

Blora. 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini, populasinya adalah semua ibu hamil yang 

mengalami nyeri punggung bawah di Puskesmas Todanan Kabupaten 

Blora berjumlah sebanyak 57 orang. 
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Penghitungan besar sampel dapat diambil jumlah sampel minimal 

dengan rumus berikut; 

 
Penelitian sebelumnya dengan judul Pengaruh Prenatal Yoga 

Terhadap Pengurangan Nyeri Punggung Pada Ibu Hamil Trimester III 

mendapatkan selisih nilai mean adalah 0,367 dan selisih nilai SD 0,615.15 

 

 

 

 (dibulatkan 24) 

 

Berdasarkan penghitungan tersebut, maka dapat dibuat estimasi 

sampel minimal adalah 24 orang. 

Sampling adalah proses menyeleksi porsi dari populasi untuk 

mewakili populasi. Teknik sampling merupakan cara yang ditempuh 

dalam pengambilan sampel agar memperoleh sampel yang benar-benar 

sesuai dengan keseluruhan subjek penelitian.22 Teknik sampling pada 

penelitian ini adalah menggunakan purposive sampling, yaitu 

pengambilan sampel secara purposive dilakukan dengan cara memilih 

subjek berdasarkan kriteria spesifik yang ditetapkan peneliti berdasarkan 

batasan karakteristik dan ciri-ciri yang terdapat dalam kriteria inkulusi 

dan eksklusi.23 

Penentuan sampel menggunakan kriteria sampel yang dijelaskan 

sebagai berikut; 

a. Kriteria Inklusi 

1) Ibu hamil trimester III dengan keluhan LBP yang berkunjung 

di Puskesmas Todanan Kabupaten Blora. 

2) Ibu hamil tidak mengkonsumsi obat penurun nyeri.  

3) Pasien yang bersedia menjadi responden. 
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b. Kriteria Eksklusi 

1) Pasien mengundurkan diri menjadi responden. 

2) Pasien mengalami masalah psikologis yang berat. 

3) Pasien dengan riwayat penyakit metabolik dan masalah 

kardiovaskuler.  

4) Pasien mengalami komplikasi; perdarahan, sesak napas, 

penurunan kondisi tubuh.  

4. Instrumen Penelitian 

Instrumen Instrumen penelitian ini adalah;24  

1. Bagian A untuk mengetahui karakteristik responden yang meliputi 

umur ibu, umur kehamilan, paritas, penyakit penyerta.  

2. Bagian B tentang SOP prenatal yoga. 

3. Bagian C untuk mengetahui skala nyeri punggung ibu hamil. 

Instrumen yang dipakai untuk peneliti ini tidak dilakukan uji 

validitas dan reiabilitas karena instrumen penelitian ini menggunakan 

SOP prenatal yoga dan Numeric Rating Scale (NRS) yang sudah 

tervalidasi. 

5. Teknik Analisa Data 

1. Analisa Univariat 

Analisa univariat adalah analisa yang dilakukan terhadap 

variabel hasil penelitian pada umumnya.25 Analisis ini menghasilkan 

distribusi frekuensi dan prosentase dan tendensi sentral (mean, 

median, modus, Standar Deviasi) 26.  

2. Analisa Bivariat 

Analisis bivariat adalah analisa pada dua variabel yang diduga 

mempunyai hubungan atau korelasi.27 Penentuan analisa data 

dilakukan uji normalitas data menggunakan uji Shapiro Wilk (karena 

N < 50 responden). Parameter uji normalitas data jika nilai p < 0,05 

maka data berdistribusi tidak normal, sedangkan jika nilai p ≥ 0,05 

maka data berdistribusi normal. Uji normalitas menggunakan 

program SPSS for windows. Hasil uji normalitas data pada pre dan 

post masing-masing mendapatkan nilai p 0,000. Hasil ini 

menunjukkan bahwa data berdistribusi tidak normal karena nilai p 

0,000 < 0,05, sehingga analisa data menggunakan uji Wilcoxon. 
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Hasil penghitungan diinterpretasikan adanya pengaruh yang 

signifikan apabila didapatkan nilai p < 0.05.26 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Karakteristik Responden 

a. Usia  

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Usia di Puskesmas 

Todanan Kabupaten Blora Tahun 2024 

Usia f % 

< 20 Tahun 0 0,0 

20-35 Tahun 24 100,0 

> 35 Tahun 0 0,0 

Total 24 100.0 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui semua responden berusia 20-35 

tahun sebanyak 24 (100%).  

b. Paritas 

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Paritas di Puskesmas 

Todanan Kabupaten Blora Tahun 2024 

Paritas f % 

Primipara 5 20.8 

Multipara 19 79.2 

Total 24 100.0 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa mayoritas responden dengan 

peritas multipara 19 (79,2%) dan primipara sebanyak 5 (20,8%). 

c. Usia Kehamilan 

Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan Usia Kehamilan  

di Puskesmas Todanan Kabupaten Blora Tahun 2024 

Usia Kehamilan f % 

Trimester I 0 0,0 

Trimester II 0 0,0 

Trimester III 24 100.0 

Total 24 100.0 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa semua responden dengan usia 

kehamilan trimester III sebanyak 24 responden (100%). 
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d. Penyakit Penyerta 

Tabel 4 Distribusi Responden Berdasarkan Penyakit Penyerta 

Kehamilan di Puskesmas Todanan Kabupaten Blora Tahun 2024 

Penyakit Penyerta f % 

Ada 3 12.5 

Tidak Ada 21 87.5 

Total 24 100.0 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui mayoritas responden tidak ada 

penyakit penyerta 21 (87,5%) dan ada penyakit penyerta 3 (12,5%). 

 

2. Analisa Univariat  

a. Nyeri Sebelum Tindakan   

Tabel 5 Distribusi Tingkat Nyeri Punggung Ibu Hamil Trimester 

III Sebelum Tindakan Prenatal Yoga di Puskesmas Todanan 

Kabupaten Blora Tahun 2024 

Tingkat Nyeri Punggung Ibu Hamil 

Trimester III Sebelum Prenatal Yoga 

f % 

Tidak Nyeri (0) 0 0,0 

Nyeri Ringan (1-3) 0 0,0 

Nyeri Sedang (4-7) 23 95.8 

Nyeri Berat (8-10) 1 4.2 

Total 24 100.0 

Berdasarkan Tabel 5 didapatkan tingkat nyeri punggung ibu hamil 

trimester III sebelum prenatal yoga mayoritas adalah nyeri sedang 

23 (95,6%) dan nyeri berat 1 (4,2%).  

b. Nyeri Sebelum Tindakan   

Tabel 6 Distribusi Tingkat Nyeri Punggung Ibu Hamil Trimester 

III Setelah Tindakan Prenatal Yoga di Puskesmas Todanan 

Kabupaten Blora Tahun 2024 

Nyeri Punggung Ibu Hamil Trimester III 

Setelah Prenatal Yoga 

f % 

Tidak Nyeri (0) 0 0,0 

Nyeri Ringan (1-3) 6 25,0 

Nyeri Sedang (4-7) 18 75,0 
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Nyeri Berat (8-10) 0 0,0 

Total 24 100.0 

 

Berdasarkan Tabel 6 didapatkan tingkat nyeri punggung ibu hamil 

trimester III setelah tindakan prenatal yoga mayoritas adalah nyeri 

sedang sebanyak 18 responden (75%) dan nyeri ringan sebanyak 6 

responden (25%).  

3. Perbedaan Tingkat Nyeri Punggung Ibu Hamil Trimester III Sebelum dan 

Sesudah Melakukan Prental Yoga 

Tabel 7 Analisis Perbedaan Tingkat Nyeri Punggung Ibu Hamil 

Trimester III Sebelum dan Sesudah Melakukan Prental Yoga  

di Puskesmas Todanan Kabupaten Blora Tahun 2024 

Tingkat Nyeri N 
Mean 

Rank 
Sig. (2 Tailed) 

Nyeri Post – 

Nyeri Pre 

Negative 

Ranks 
7a 4.00 

0,008 Positive Ranks 0b .00 

Ties 17c  

Total 24  

 

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa tingkat nyeri punggung ibu 

hamil trimester III mendapatkan nilai negative ranks sebanyak 7 (yang 

artinya sebanyak 7 responden mengalami penurunan tingkat nyeri 

punggung). Positif ranks sebanyak 0 (artinya tidak ada yang mengalami 

peningkatan nyeri punggung) dan nilai Ties sebanyak 17 responden 

(artinya sebanyak 17 orang mempunyai tingkat nyeri yang sama antara 

sebelum dan sesudah tindakan prenatal yoga). Hasil uji Wilcoxon 

didapatkan nilai p 0,008 yang artinya terdapat pengaruh signifikan 

tindakan prenatalyoga terhadap tingkat nyeri punggung ibu hamil 

trimester III di Puskesmas Todanan Kabupaten Blora karena nilai p 0,008 

< 0,05. 
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PEMBAHASAN 

1. Paparkan pembahasan secara tegas dan lugas. Nyeri Sebelum Tindakan   

Hasil penelitian mendapatkan tingkat nyeri punggung ibu hamil 

trimester III sebelum tindakan prenatal yoga mayoritas adalah nyeri 

sedang sebanyak 23 responden (95,6%) dan nyeri berat sebanyak 1 

responden (4,2%). Hal ini menunjukkan bahwa gejala sering dialami ibu 

hamil seiring bertambahnya usia, yang mana insensitas nyeri tersebut 

dalam kategori sedang. Penelitian sebelumnya mendapatkan bahwa ibu 

hamil mengalami nyeri punggung kategori sedang.28 Nyeri punggung 

dipengaruhi factor usia, tingkat mobilitas, aktivitas ibu hamil.29 Nyeri 

punggung selama hamil sering dialami oleh semua ibu hamil karena 

perubahan fisik, terutama pada trimester III. Perubahan selama hamil 

disebabkan oleh berat uterus yang membesar, membungkuk yang 

berlebihan, berjalan tanpa istirahat, dan angkat beban.30 

Nyeri punggung tidak hanya terjadi pada trimester tertentu, tetapi 

lebih banyak dialami trimester karena seiring besarnya kandungan. 

Faktor kejadian nyeri punggung diantaranya usia kehamilan, umur, 

paritas, aktivitas sehari-hari yang berpengaruh terhadap nyeri punggung 

dan body relaxation.31 Nyeri punggung bawah ibu hamil biasanya akan 

meningkat intensitasnya seiring dengan bertambah usia kehamilan 

karena bertambah besarnya kandungan ibu hamil.2 Nyeri juga semakin 

meningkat karena postur tubuh yang tidak seimbang.32 Penelitian 

sebelumnya mendapatkan nyeri punggung bawah kategori nyeri sedang 

(50%) dan kategori berat (33,3%).33 Penelitian yang mendukung 

didapatkan nyeri punggung kategori nyeri sedang (4-6) sebesar 78,1% 

dan nyeri berat (7-10) sebesar 15,2%.34 

Nyeri punggung pada ibu hamil rata-rata nyeri dalam kategori 

sedang dan bear yang disebabkan karena berubahnya titik berat tubuh 

seiring dengan membesarnya rahim, perubahan postur tubuh, posisi tidur, 

riwayat nyeri pada kehamilan yang lalu, meningkatnya hormone serta 

kegemukan.35 Seiring bertambahnya usia kehamilan, postur wanita 

berubah untuk mengkompensasi berat uterus yang sedang tumbuh. Bahu 

tertarik kebelakang sebagai akibat pembesaran abdomen yang menonjol 

dan untuk mempertahankan keseimbangan tubuh, kelengkungan tulang 

belakang ke arah dalam menjadi berlebihan.16 Nyeri punggung 
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merupakan rasa tidak nyaman yang paling umum selama kehamilan. 

Nyeri punggung dapat terjadi karena adanya tekanan pada otot punggung 

ataupun pergeseran tulang punggung sehingga menyebabkan sendi 

tertekan dan menyebabkan nyeri.36 

Penelitiansebelumnya didapatkan sebelum prenatal yoga yaitu 

96,9% mengalami nyeri sedang dan 3,1% mengalami nyeri ringan.14 

Nyeri punggung yang tidak teratasi akan meningkat keluhan setelah 

melahirkan dan dapat menjadi kronis sehingga lebih sulit untuk 

disembuhkan dan akan mengakibatkan keluhan nyeri punggung dalam 

jangka waktu panjang. Nyeri punggung juga dapat menimbulkan dampak 

negatif yang dapat mengganggu aktifitas fisik sehari-hari, seperti berdiri 

dari duduk, bangun dari tempat tidur, posisi duduk terlalu lama, berdiri 

terlalu lama, bahkan mengangkat serta memindahkan benda yang 

melibatkan pergerakan dari punggung. Diperlukan intervensi untuk 

menurunkan gejala nyeri punggung serta meningkatkan kenyamanan 

selama hamil.37 

2. Nyeri Setelah Tindakan   

Hasil penelitian mendapatkan tingkat nyeri punggung ibu hamil 

trimester III setelah tindakan prenatal yoga mayoritas nyeri sedang 

sebanyak 18 responden (75%) dan nyeri ringan sebanyak 6 responden 

(25%). Hasil ini menunjukkan bahwa tindakan prenatalyoga mampu 

menurunkan skala nyeri punggung. Penelitian sebelumnya didapatkan 

setelah mengikuti prenatal yoga didapatkan sebanyak 90,6% dalam 

kategori nyeri ringan.14 Salah satu pendekatan non farmakologis yang 

dapat menurunkan nyeri punggung yaitu Prenatal Yoga.33 Manfaat dari 

Prenatal Yoga untuk membentuk postur tubuh yang tegap, serta membina 

otot yang lentur dan kuat, memurnikan saraf pusat yang terdapat di tulang 

punggung, sehingga dapat menurunkan nyeri punggung.38 

Penelitian sebelumnya didapatkan setelah tindakan nilai rata-rata 

skala nyeri adalah 2,5 (ringan).18 Penelitian lain didapatkan skala nyeri 

setelah tindakan mayoritas kategori ringan (70%), yang menunjukkan 

adanya penurunan keluhan nyeri punggung.15 Ibu hamil mungkin 

mengalami ketidakseimbangan yang dapat mengakibatkan nyeri 

punggung. Prenatal Yoga merupakan kegiatan yang mencakup latihan 

nafas dan peregangan.39 Mengikuti latihan secara teratur dapat menjaga 
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kesehatan tubuh dan dapat meringankan nyeri punggung yang dirasakan 

ibu hamil karena didalam latihan prenatal yoga selama hamil terdapat 

gerakan yang dipusatkan pada otot-otot untuk kebugaran dan berfungsi 

pada proses persalinan.40  

Penelitian sebelumnya mendapatkan rata-rata tingkat nyeri 

punggung yang dengan skala NRS setelah diberikan intevensi 2,35 ± 0,67 

(nyeri ringan), sedangkan kelompok kontrol 4,1 ± 0,78 (nyeri sedang). 

Rata-rata tingkat nyeri punggung dengan skala VAS setelah intervensi 

23,5 ± 6,70 (nyeri ringan), sedangkan kelompok kontrol 41 ± 7,88 (nyeri 

sedang).41 Tindakan prenatal yoga terjadi peregangan lembut dengan 

sedikit penekanan pada keseimbangan otot dan fleksibilitas sehingga 

membantu meringankan ketidaknyamanan dan mengendurkan otot 

selama kehamilan.42 Prenatal yoga merupakan olah raga yang gerakannya 

dimodifikasi dengan kondisi ibu hamil yang ditujukan untuk mengurangi 

keluhan fisik, stress maupun kecemasan. Manfaat fisik yang dapat 

dirasakan setelah melakukan yoga dapat meningkatkan fleksibilitas, 

meningkatkan kekuatan otot, meningkatkan respirasi dan energy.43 

3. Perbedaan Tingkat Nyeri Punggung Ibu Hamil Trimester III Sebelum dan 

Sesudah Melakukan Prental Yoga 

Hasil penelitian mendapatkan adanya pengaruh signifikan tindakan 

prenatalyoga terhadap tingkat nyeri punggung ibu hamil trimester III di 

Puskesmas Todanan Blora karena nilai p 0,008 < 0,05. Hasil penelitian 

juga mendapatkan tingkat nyeri punggung ibu hamil trimester III 

mendapatkan nilai negative ranks sebanyak 7 (yang artinya sebanyak 7 

responden mengalami penurunan tingkat nyeri punggung). Positif ranks 

sebanyak 0 (artinya tidak ada yang mengalami peningkatan nyeri 

punggung). Hal ini disebabkan prenatal yoga melatih otot sekitar panggul 

agar lebih kuat dan elastis sehingga peredaran darah menjadi lancar dan 

mengurangi rasa nyeri panggul atau punggung selama kehamilan serta 

memperlancar proses persalinan. Yoga juga melatih pengatur ritme nafas, 

sehingga membiasakan latihan napas untuk proses persalinan.44  

Penelitian sebelumnya didapatkan tindakan prenatal gentle yoga 

efektif dapat menurunkan nyeri punggung bawah pada kehamilan, hal ini 

dikarenakan ibu hamil trimester III melakukan latihan prenatal gentle 

yoga dengan durasi 30 menit, frekuensi satu minggu sekali selama dua 
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minggu dengan nilai p value 0,000 (α < 0,05).16 Prenatal Yoga dapat 

bermanfaat dalam mengurangi nyeri punggung pada ibu hamil TM III 

yaitu dengan gerakan yoga yang lembut yang dilakukan secara berulang. 

Gerakan tersebut tidak hanya bermanfaat untuk meningkatkan kekuatan 

otot, tetapi juga membantu dalam memperoleh posisi tubuh yang benar 

dimana hal tersebut bisa menggurangi nyeri punggung yang dirasakan 

oleh ibu hamil TM III serta dapat membuat ibu merasa nyaman dalam 

melakukan aktivitasnya.40  

Penelitian ini mendapatkan nilai Ties sebanyak 17 responden 

(artinya sebanyak 17 orang mempunyai tingkat nyeri yang sama antara 

sebelum dan sesudah tindakan prenatal yoga). Hal ini disebabkan tingkat 

aktivitas ibu yang padat karena selama trimester III ibu masih bekerja 

yang menyebabkan nyeri tidak berkurang meskipun sudah melakukan 

prenatalyoga. Penelitian sebelumnya 10% responden mengalami nyeri 

yang sama antara sebelum dan sesudah prenatal yoga.19 Penelitian lain 

juga didapatkan sebanyak 6,5% responden dengan nyeri yang sama 

sebelum dan sesudah tindakan prenatal yoga. Hal ini disebabkan ibu 

mempunyai penyakit yang sama sebelum hamil serta adanya aktivitas 

yang tinggi selama masa hamil.14 

Latihan yoga secara teratur dapat menimbulkan sensasi nyeri ringan 

di beberapa bagian tubuh tetapi juga meningkatkan kesadaran dan 

kemampuan mengendalikan tubuh. Untuk menjaga kehamilan yang 

sehat, latihan yoga secara teratur, 1-2 kali seminggu, sangat dianjurkan. 

Frekuensi latihan yoga juga akan mempengaruhi penurunan nyeri 

punggung pada ibu hamil. Dalam penelitian ini, yoga dilakukan dua kali 

seminggu selama 4 minggu. Yoga asana sangat cocok untuk mengobati 

sakit punggung pada ibu hamil karena yoga asana mengutamakan 

perbaikan dan perbaikan struktur tubuh. Latihan yoga secara teratur dapat 

menghasilkan kemampuan untuk berdiri lebih baik, berjalan lebih lama, 

dan berlari lebih cepat, tanpa mengalami rasa sakit. Manfaat yoga 

memungkinkan mereka yang melakukan yoga mengatasi masalah yang 

berkaitan dengan fungsi anatomi tubuh.38 

Hasil penelitian sebelumnya mendapatkan skala nyeri pre-test 

sebelum dilakukan prenatal yoga 5,14 (1,317) sedangkan 

ketidaknyamanan yang dialami setelah dilakukan prenatal yoga post-test 
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adalah 2,51 (1,770) dan terdapat pengaruh yang signifikan antara 

prentatal yoga terhadap pengurangan keluhan ketidaknyamanan pada 

kehamilan trimester III yaitu p-value ≤ 0,000 (C1 95%). Prenatal yoga 

sangat bermanfaat dalam mengurangi ketidaknyamanan selama 

kehamilan di trimester III.45 Prenatalyoga mempunyai banyak manfaat 

bagi ibu hamil selain membuat ibu hamil sehat dan bugar, prenatal yoga 

juga mempunyai manfaat salah satunya untuk mengurangi ketegangan 

otot yang dapat menyebabkan rasa nyeri di punggung dan pinggang.28 

Prenatal yoga juga merupakan salah satu upaya mengurangi nyeri 

punggung pada kehamilan dengan melakukan body mekanik yang benar 

pada kehamilan yakni suatu sikap tubuh yang baik untuk menyesuaikan 

perubahan tubuh pada ibu hamil terutama tulang punggung yang 

lordosis.46 Prenatal yoga akan membantu ibu hamil tetap bisa menjalani 

proses kehamilan dengan minim keluhan seperti nyeri tulang belakang 

dan mempersiapkan persalinan yang sehat, nyaman, lacar dan minim 

trauma.47 Latihan yoga dalam penelitian ini tidak hanya mengguatkan 

kelompok otot-otot bahu, belakang dan kaki, tetapi juga membantu 

memperoleh posisi tubuh yang benar, dimana hal tersebut dapat 

mengurangi nyeri punggung pada wanita hamil. Prenatal yoga terbukti 

efektif dalam menurunkan skala nyeri punggung ibu hamil Trimester II 

dan III.48  

Prenatal yoga efektif dalam menrunkan keluhan nyeri punggung 

selama hamil. Sebelum intervensi mendapatkan hasil mean ± SD 

4,14±1,127, sedangkan setelah intervensi mean ± SD 2,71 ± 1,204 

dengan nilai p 0,000.49 Nyeri berkurang dikarenakan adanya perbaikan 

postur pada ibu hamil dimana nyeri punggung terjadi disebabkan oleh 

adanya ketidakseimbangan otot anterior dan otot posterior pada daerah 

lumbal sehingga menimbulkan Hiperlordosis.13 Berdasarkan 

mekanismenya, nyeri yang terjadi adalah nyeri nonseptif atau nyeri 

inflammasi, dimana nyeri yang terjadi sebagai akibat adanya masalah 

mekanik yang sering kali tidak disadari.50 Yoga dapat meningkatkan 

kekuatan otot khususnya sangat bermanfaat dalam mencegah back pain.51  
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SIMPULAN 

Tingkat nyeri punggung sebelum tindakan prenatal yoga mayoritas 

adalah nyeri sedang 23 (95,6%) dan nyeri berat 1 (4,2%). Tingkat nyeri 

punggung setelah tindakan adalah nyeri sedang 18 (75%) dan nyeri ringan 6 

(25%). Terdapat pengaruh signifikan tindakan prenatalyoga terhadap tingkat 

nyeri punggung ibu hamil trimester III di Puskesmas Todanan Kabupaten 

Blora (p 0,008 < 0,05). 
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ABSTRACT 

Leaving your family and holding prisoner status can trigger stress and have 

an impact on your health, one of which is an abnormal menstrual cycle which 

can cause health problems. Therefore, researchers conducted a preliminary 

study on 10 people at the Class IIA Semarang Women's Correctional 

Institution and were interested in correlating stress levels with the menstrual 

cycle. The aim of the research was to determine the relationship between 

stress levels and the menstrual cycle of inmates at the class IIA women's 

correctional institution in Semarang. This research was conducted at the class 

IIA women's correctional institution in Semarang. This type of research is 

correlational analytic and the approach used is cross sectional. The 

population in this study were all inmates aged 15-49 years with a sample size 

of 72 inmates. The sampling technique uses Simple Random Sampling using 

the DASS-42 questionnaire. The bivariate analysis used was the Spearman 

Rank test. The results of this research are that there is no relationship between 

stress levels and menstrual cycles in inmates with the Sig value. (2 tailed) is 

0.412 and the Correlation Coefficient value is 0.099, meaning that the 

correlation between variables is very weak and the direction of the 

relationship is in the same direction. It is hoped that the results of this 

research can be used as a reference and contribute to the development of 

science. 

 

Keywords  : Stress Levels, Menstrual Cycle 
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HUBUNGAN ANTARA TINGKAT STRESS DENGAN SIKLUS 

MENSTRUASI PADA WARGA BINAAN DI LEMBAGA 

PEMASYARAKATAN PEREMPUAN KELAS IIA SEMARANG 

 

 

ABSTRAK 

Meninggalkan keluarga dan menyandang status narapidana dapat memicu 

stress dan berdampak pada kesehatan salah satunya siklus menstruasi yang 

tidak normal yang dapat menimbulkan masalah kesehatan. Oleh karena itu, 

peneliti melakukan studi pendahuluan pada 10 orang di Lembaga 

Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Semarang dan tertarik untuk 

mengkorelasikan antara tingkat stress dengan siklus menstruasi. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui hubungan antara tingkat stres dengan siklus 

menstruasi pada warga binaan di lembaga pemasyarakatan perempuan kelas 

IIA Semarang. Penelitian ini dilakukan di lembaga pemasyarakatan 

perempuan kelas IIA Semarang. Jenis penelitian ini adalah analitik 

korelasional dan pendekatan yang digunakan adalah cross sectional. Populasi 

dalam penelitian ini seluruh warga binaan yang berusia 15-49 tahun dengan 

jumlah sampel sebesar 72 warga binaan. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan Simple Random Sampling menggunakan kuesioner DASS-42. 

Analisis bivariat yang digunakan yaitu uji Rank Spearman. Hasil penelitian 

ini adalah tidak ada hubungan antara tingkat stress dengan siklus menstruasi 

pada warga binaan dengan nilai Sig. (2 tailed) sebesar 0,412 dan nilai 

Correlation Coefficient sebesar 0,099 artinya korelasi antar variabel sangat 

lemah dan arah hubungan searah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai referensi serta memberikan kontribusi untuk pengembangan 

ilmu.   

 

Kata kunci : Tingkat Stres, Siklus Menstruasi 

 

 

 

 

 

 



 

The 2nd International Midwifery Webinar And Research Finding Dissemination | 143  

PENDAHULUAN 

Setiap bulan secara periodik dan siklik wanita normal mengalami 

peristiwa reproduksi yaitu menstruasi. Menstruasi adalah pengeluaran darah, 

mukus, dan debrissel dari mukosa uterus disertai  pelepasan endometrium 

(deskuamasi). Peristiwa ini begitu wajar dan alami sehingga  dapat dipastikan 

bahwa semua wanita yang normal pasti akan mengalami proses itu (Jannah 

and Rahayu, 2017). Menstruasi membentuk pola pada setiap bulannya yang 

meliputi siklus menstruasi, lama menstruasi, dan jumlah darah saat 

menstruasi. Siklus menstruasi adalah waktu yang dimulai dari hari pertama 

muncul menstruasi hingga hari pertama menstruasi periode berikutnya. Lama 

menstruasi adalah menstruasi pertama sampai menstruasi itu berhenti. Jumlah 

darah adalah jumlah darah yang keluar dari menstruasi pertama sampai 

berhenti (Listiana, 2016). Menstruasi dikatakan normal bila didapatkan siklus 

menstruasi tidak kurang dari 21 hari, tetapi tidak melebihi 35 hari, lama 

menstruasi 3-7 hari, dengan jumlah darah selama menstruasi berlangsung 

tidak melebihi 80ml, dengan frekuensi ganti pembalut 2-6 kali / hari 

(Saribanon, 2016). 

Menstruasi dikatakan tidak normal jika mengalami gangguan. Gangguan 

menstruasi adalah suatu kelainan perdarahan menstruasi, terkait dengan 

panjang dan lama siklus, jumlah darah siklus, serta nyeri. Gangguan 

menstruasi yang banyak ditemukan salah satunya adalah siklus menstruasi 

yang tidak teratur (Jannah and Rahayu, 2017; Mawarda Hatmanti, 2018). 

Pembagian gangguan siklus menstruasi yaitu polimenore (siklus < 21 hari), 

oligomenore (siklus >35 hari) , dan amenore (tidak mengalami menstruasi 

selama 3 bulan berturut-turut). Hal ini tentu bisa menimbulkan penyakit kronis 

dan menimbulkan risiko patologis apabila dihubungkan dengan banyaknya 

kehilangan darah, mengganggu aktivitas sehari-hari, adanya indikasi 

inkompatibel ovarium pada saat konsepsi atau adanya tanda-tanda kanker. 

Ketidakteraturan siklus menstruasi yang tidak normal juga indikasi masalah 

pada system metabolisme dan hormonal (Francisca Endah Wahyuningrum 

and Chusnul, 2016).  

Siklus menstruasi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu stress, status 

gizi, perokok, aktifitas fisik, penyakit, dan konsumsi obat-obatan (Ping, 

Natalia and Antika, 2020). Stres merupakan reaksi fisik maupun psikis 

terhadap suatu tuntutan akibat salah satunya adalah stimulus dari lingkungan 
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yang menekan, terbatasnya perilaku akibat kepadatan dan isolasi dari 

masyarakat, juga terbatasnya ruang personal sehingga cenderung merasa 

sesak akan kondisi tersebut yang dapat mengganggu stabilitas kehidupan serta 

mempengaruhi system hormonal tubuh (Welta and Agung, 2017). Wanita 

yang mengalami stres mengeluarkan hormone kortisol yang mempengaruhi 

produksi hormon estrogen wanita. Stres berdampak pada perubahan sistemik 

dalam tubuh, khususnya sistem saraf di hipotalamus dengan perubahan 

prolaktin atau endogenoskopi yang dapat mempengaruhi peningkatan kortisol 

basal dan penurunan luteinizing hormone (LH). Stres mempengaruhi siklus 

menstruasi karena stres mengganggu hormon luteinizing hormone dan follicle 

stimulating hormone, sehingga tidak terjadi perkembangan sel telur, sehingga 

hormon estrogen dan progesteron tidak terbentuk sehingga menyebabkan 

ketidakteraturan menstruasi (Ekawati, Pramestirini and Gumelar, 2024). 

Gangguan siklus menstruasi yang disebabkan oleh stress akan 

menganggu sistem metabolisme sehingga mudah lelah, berat badan turun 

drastis, bahkan sakit-sakitan. Bila metabolisme terganggu, siklus menstruasi 

pun ikut terganggu (Simamora, 2016). 

Hampir semua wanita mengalami siklus menstruasi yang kurang teratur 

dari bulan yang satu ke bulan yang lain, pasti ada perubahan sedikit. Menurut 

data WHO (2018) prevalensi ketidakteraturan siklus menstruasi pada wanita 

sebesar 80%, hal ini terjadi peningkatan 5% dari prevalensi tahun 2010. 

Menurut data riset kesehatan dasar tahun 2018 dimana sebanyak 11,7% di 

Indonesia mengalami menstruasi tidak teratur dan sebanyak 14,9% di daerah 

perkotaan di Indonesia mengalami ketidakteraturan menstruasi (Purwati and 

Muslikhah, 2021). 

Narapidana  yang  berada  di  penjara  merasakan  stres  karena  sulit  

untuk  beradaptasi  dengan lingkungan  yang  berbeda  dengan  lingkungan  

sebelumnya,  merasa  jauh  dan  memikirkan keadaan  keluarga,  stigma orang  

lain  terhadap  dirinya  ketika  nanti  bebas,  merasa  gagal  dan kecewa atas 

perbuatannya, merasa tertekan dan terisolasi karena hidup di lingkungan 

dengan ruang yang terbatas. Stres ini dapat berdampak pada kesehatan 

marapidana termasuk siklus menstruasinya (Cahyani, Asikin and Hengky, 

2020). Oleh karena itu, peneliti melakukan studi pendahuluan pada 10 orang 

di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA. Dari hasil pengkajian 

siklus menstruasi dalam kurun waktu 3 bulan terakhir, didapatkan hasil bahwa 
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6 orang mengalami siklus menstruasi normal (21-35 hari) dan 4 mengalami 

siklus menstruasi tidak normal dengan 3 diantaranya mengalami perpanjangan 

siklus menstruasi (> 35 hari) yang tidak seperti biasanya (ada yang mengalami 

45, 46, dan 54 hari), dan 1 orang mengalami pemendekan siklus menstruasi 

(< 21 hari) tidak seperti biasanya. Dari masalah perubahan siklus menstruasi 

tersebut, menyebabkan mereka cemas dan khawatir apabila terdapat 

ketidakberesan atau berdampak pada timbulnya kelainan pada alat 

reproduksinya. 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

mengkorelasikan antara tingkat stress dengan siklus menstruasi. Dalam 

penelitian ini peneliti mengambil judul “Hubungan Antara Tingkat Stress dan 

Indeks Massa Tubuh dengan Siklus Menstruasi pada Warga Binaan di 

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Semarang”. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah analitik korelasional yaitu penelitian yang 

bertujuan mempelajari hubungan antar variabel dengan menguji suatu 

keadaan dengan uji statistika dimana hasil pengujian mengandung unsur 

ketidakpastian. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross 

sectional dimana pengumpulan data variabel dilakukan satu kali pengambilan 

data/pengukuran (Kurniawan and Agustini, 2021). Variabel independen pada 

penelitian ini adalah tingkat stress, sedangkan untuk variabel dependen pada 

penelitian ini adalah siklus menstruasi. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Mei 2022 di Lembaga 

Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Semarang. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh warga binaan yang berusia 15-49 tahun di lembaga 

pemasyarakatan perempuan kelas IIA Semarang yang berjumlah 254 orang. 

Besar sampel yang akan diambil menggunakan rumus slovin dan didapatkan 

hasil sebesar 72 sampel. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah Simple Random Sampling. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, yang 

meliputi kuesioner data demografi, kuesioner tingkat stress yang terdiri dari 

14 item pernyataan dengan menggunakan kuesioner baku yang sudah diterima 

secara internasional yaitu Depression Anxiety Stress Scale 42 (DASS-42) oleh 
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Lovibond & Lovibond (1995), dan kuesioner siklus menstruasi terdiri dari 3 

tabel kalender menstruasi yang berisi 3 bulan menstruasi terakhir. 

Pada analisa data, analisis univariat akan menghasilkan distribusi 

frekuensi pada tiap variabel dan persentasenya kemudian untuk analisis 

bivariat untuk mengetahui hubungan antara tingkat stress dengan siklus 

menstruasi menggunakan uji Rank Spearman. Ethical Clearance dalam 

penelitian ini memiliki nomor kode etik No. 0226/EA/KEPK/2022. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Analisi Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik  Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase 

Umur Warga Binaan   

Dewasa Awal (18-40 Tahun) 63 88,7 

Dewasa Tengah (41-60 Tahun) 8 11,3 

Total 71 100 

Usia Menarche   

Cepat (<11 Tahun) 4 5,6 

Ideal (11-13 Tahun) 37 52,1 

Lambat (>13 Tahun) 30 42,3 

Total 71 100 

Masa Hukuman   

<1 Tahun 2 2,8 

1-5 Tahun 23 32,4 

>5-10 Tahun 34 47,5 

>10 Tahun 12 16,9 

Total 71 100 

 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil distribusi frekuensi, pada 

karakteristik umur warga binaan paling banyak pada fase dewasa awal 

(18-40 tahun) yaitu sebanyak 63 orang (88,7%). Pada karakteristik usia 

menarche didapatkan hasil paling banyak responden mengalami usia 

menarche ideal (11-13 tahun) yaitu sebanyak 37 orang (52,1%). Dan 

pada karakteristik masa hukuman didapatkan hasil paling banyak 

mendapat masa hukuman >5-10 tahun yaitu 34 orang (47,9%). 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Stres dan Siklus Menstruasi 

Warga Binaan 

Variabel Frekuensi Persentase 

Tingkat Stres   

Normal 42 59,2 

Ringan 14 19,7 

Sedang 10 14,1 

Berat 3 4,2 

Sangat Berat 2 2,8 

Total 71 100 

Siklus Menstruasi   

Normal 54 76,1 

Polimenorea 2 2,8 

Oligomenorea 15 21,1 

Total 71 100 

 

Berdasarkan tabel di atas distribusi frekuensi tingkat stres yang terjadi 

pada warga binaan paling banyak dalam kategori tingkat stres normal 

yaitu sebanyak 42 orang (59,2%) dan siklus menstruasi paling banyak 

dalam kategori normal yaitu sebanyak 54 orang (76,1%). 

2. Analisi Bivariat 

Tabel 3. Hasil Uji Rank Spearman Hubungan antara Tingkat Stres 

dengan Siklus Menstruasi 

Variabel 
Correlation 

Coefficient 

Sig. 

(2-tailed) 
N 

Tingkat Stress 
0,099 0,412 71 

Siklus Menstruasi 

 

Berdasarkan hasil uji Rank Spearman hubungan antara tingkat stress 

dengan siklus menstruasi, didapatkan hasil nilai Sig. (2 tailed) sebesar 

0,412 yang mana jika nilai Sig. (2 tailed) > 0,05 maka antara 2 variabel 

tidak ada korelasi. Kemudian didapatkan nilai Correlation Coefficient 

sebesar 0,099 yang mana jika nilai Correlation Coefficient antara 0,00-

0,25 maka korelasi antar variabel sangat lemah dan arah hubungan 
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searah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara 

tingkat stres dengan siklus menstruasi yang berarti HI ditolak. 

 

PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Warga binaan di usia dewasa awal cenderung mengalami tingkat 

stres yang tinggi daripada warga binaan di usia dewasa akhir. Hal ini 

kemungkinan disebabkan pada fase dewasa awal pengalaman 

menghadapi masalah masih cukup sedikit sehingga seseorang akan 

mudah stres. Disamping itu pada fase dewasa awal seseorang masih 

memiliki harapan hidup yang panjang, sehingga jika pada fase ini 

seseorang harus menjalani masa hukuman maka sebagian hidupnya akan 

terasa kurang bermakna. 

Tahap perkembangan usia dewasa awal yaitu 18-40 tahun 

merupakan periode penyesuaian diri terhadap pola kehidupan baru dan 

harapan-harapan sosial baru. Usia mempengaruhi pengalaman hidup 

seseorang dan berpengaruh pada sikap seseorang dalam menghadapi 

masalah. Pada rentang usia ini pengalaman hidup seseorang masih sedikit 

sehingga ketika masalah dalam kehidupan muncul dapat menimbulkan 

stres yang berlebihan (Salim, Komariah and Fitria, 2016; Mandira, 

Marjohan and Fernandes, 2019). 

Pada karakteristik responden usia menarche, didapatkan hasil 

sebagian besar responden mengalami usia menarche ideal (11-13 tahun). 

Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Syarifah Rahmi Asfahani,dkk (2019) bahwa rerata usia 

menarche di Indonesia berada pada rentang normal atau ideal. Pada usia 

12 tahun mulai dihasilkan hormone GnRH (Gonadotrophic hormone) 

kemudian mencapai kelenjar pituitary dan menghasilkan dua jenis 

hormone yaitu FSH (follicle-stimulating hormone) dan LH (luteinizing 

hormone) yang mempunyai efek sangat besar terhadap kematangan 

seksual wanita, sehingga pada usia inilah kebanyakan wanita mengalami 

menarche (Asfahani, Lestari and Adila, 2019).  

Kemudian pada karakteristik responden masa hukuman, didapatkan 

hasil sebagian besar responden mendapat masa hukuman >5-10 tahun. 

Lama masa hukuman tergantung dengan jenis kasus kejahatan yang 
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dilakukan (Tololiu and Makalalag, 2015). Lama masa hukuman 

berdampak pada kondisi psikologis, karena harus berhadapan dengan 

kondisi yang tidak sesuai dengan yang diharapkan atau kondisi yang 

tidak menyenangkan, sehingga dapat menyebabkan stress, cemas, 

kesedihan serta mudah tersinggung (Khadijah et al., 2021). 

Menurut peneliti lama masa hukuman berpengaruh pada tingkat 

stres yang dialami warga binaan. Pada tingkat stres berat dan sangat berat 

dialami oleh 2 warga binaan yang mendapat masa hukuman 1-5 tahun 

dan 3 warga binaan yang mendapat masa hukuman >5-10 tahun. 

Kemudian pada tingkat stres ringan dan sedang dialami oleh 8 warga 

binaan yang mendapat masa hukuman 1-5 tahun, 11 warga binaan yang 

mendapat masa hukuman >5-10 tahun, dan 5 warga binaan yang 

mendapat masa hukuman >10 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin lama masa hukuman maka semakin tinggi tingkat stres yang 

dialami. Lamanya masa hukuman membuat warga binaan harus 

mendekam di lapas dalam waktu yang lama yang mana kebosanan, 

kegelisahan, kecemasan, dan tekanan tentunya akan dirasakan dalam 

jangka waktu yang lama. Hal ini dapat membuat warga binaan semakin 

stress dalam menjalani hari-harinya sambil menunggu masa hukuman 

habis. 

2. Tingkat Stres  

Sebagian besar warga binaan di lembaga pemasyarakatan 

perempuan kelas IIA Semarang tidak stress. Menurut peneliti hal ini 

kemungkinan ada kaitannya denga lama tinggal warga binaan di lapas. 

Semakin lama tinggal di lapas dimungkinkan stres yang dialami warga 

binaan akan semakin menurun dan bahkan sebagian besar warga binaan 

tidak stres. Hal ini kaitannya dengan proses adaptasi selama dilapas. 

Disamping itu melihat kembali keseharian dan aktifitas di lapas yang 

beraneka ragam kegiatan yang diselenggarakan lapas. Banyaknya variasi 

kegiatan dapat mendistraksi warga binaan dalam menjalani masa 

hukuman. Sehingga perasaan bosan, gelisah, dan tidak tenang dapat 

diminimalkan. 

Stress adalah keadaan tidak seimbang antara yang di dalam individu 

dengan tuntutannya. Stress adalah beban yang dirasa tidak sesuai dengan 

kemampuan dan seseorang akan merasa tidak dapat menyelesaikannya 
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(Wandira and Alfianto, 2021). Stres merupakan reaksi fisik maupun 

psikis terhadap suatu tuntutan akibat salah satunya adalah stimulus dari 

lingkungan yang menekan, terbatasnya perilaku akibat kepadatan dan 

isolasi dari masyarakat, juga terbatasnya ruang personal sehingga 

cenderung merasa sesak akan kondisi tersebut yang dapat mengganggu 

stabilitas kehidupan serta mempengaruhi system hormonal tubuh (Welta 

and Agung, 2017). 

Stres dipengaruhi oleh hormon kortisol, yang mempengaruhi 

produksi hormon estrogen wanita. Stres berdampak pada perubahan 

sistemik dalam tubuh, khususnya sistem saraf di hipotalamus dengan 

perubahan prolaktin atau endogenoskopi yang dapat mempengaruhi 

peningkatan kortisol basal dan penurunan luteinizing hormone (LH). 

Stres mempengaruhi siklus menstruasi karena stres mengganggu hormon 

luteinizing hormone dan follicle stimulating hormone, sehingga tidak 

terjadi perkembangan sel telur, sehingga hormon estrogen dan 

progesteron tidak terbentuk sehingga menyebabkan ketidakteraturan 

menstruasi (Ekawati, Pramestirini and Gumelar, 2024). 

3. Siklus Menstruasi 

Berdasarkan penelitian ini didapatkan hasil sebagian besar warga 

binaan di lembaga pemasyarakatan perempuan kelas IIA Semarang 

memiliki siklus mentruasi. Siklus menstruasi merupakan hal yang 

berhubungan dengan berulangnya menstruasi. Normalnya siklus 

menstruasi terjadi secara teratur setiap bulannya. Jika siklus menstruasi 

yang regular terjadi maka itu penandaan bahwa organ reproduksi seorang 

wanita berfungsi dengan baik. Siklus menstruasi normal adalah 21-35 

hari. Jika siklus menstruasi terjadi kurang dari 21 hari maka disebut 

polimenorea, sedangkan jika terjadi lebih dari 35 hari disebut 

oligomenorea (Wirenviona et al., 2021). 

Siklus menstruasi yaitu terhitung mulai dari hari pertama dalam satu 

periode sampai dengan hari pertama periode berikutnya. Lama 

menstruasi biasanya antara 3-7 hari (Febrianti, Utomo and Adriana, 

2015), jumlah rata-rata keluarnya darah selama menstruasi adalah 50 ml 

(rentang 20-80 ml), atau 2-5 kali pergantian pembalut perhari (Wahyuni 

and Dewi, 2018). 
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4. Tingkat Stres dengan Siklus Menstruasi 

Hasil analisis bivariat antara tingkat stress dengan siklus menstruasi 

didapatkan hasil uji Rank Spearman nilai Sig. (2 tailed) sebesar 0,412 

yang mana jika nilai Sig. (2 tailed) > 0,05 maka antara 2 variabel tidak 

ada korelasi. Kemudian didapatkan nilai Correlation Coefficient sebesar 

0,099 yang mana jika nilai Correlation Coefficient antara 0,00-0,25 maka 

korelasi antar variabel sangat lemah dan arah hubungan searah. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nia 

Fransiska dkk (2017) yang meneliti mengenai hubungan stress dengan 

siklus menstruasi mahasiswa. Hasil uji untuk mengetahui hubungan 

stress dengan siklus menstruasi menggunakan uji statistik Kendall Tau 

dengan derajat kemaknaan α=0,05 didapatkan ρ value 0.303 > 0,05 

dengan koefisien korelasi 0.052. Berdasarkan analisis hasil uji statistik 

disimpulkan bahwa H0 gagal ditolak artinya secara statistik tidak ada 

hubungan antara tingkat stres dengan siklus menstruasi. 

Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurul Anjarsari dan Etika Purnama Sari (2020) yang 

meneliti mengenai hubungan tingkat stress dengan siklus menstruasi 

pada remaja putri. Hasil uji statistik korelasi dari Chi-Square diperoleh 

dari nilai p value = 0,016 dengan a=0,05 dimana p < a yang dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan antara tingkat stress dengan siklus 

menstruasi pada siswi remaja putri kelas 2 SMA Wachid Hasyim 1 

Surabaya. 

Selain itu penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mei Lina dkk (2019) yang meneliti mengenai hubungan 

tingkat stress psikologis dengan siklus menstruasi pada mahasiswa. Data 

dianalisis dengan Fisher’s exact test dan didapatkan nilai p sebesar 0.031 

(p<0,05). Dari hasil tersebut didapatkan hasil bahwa ada hubungan antara 

tingkat stress psikologis dengan siklus menstruasi pada mahasiswa UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 

Pada penelitian lain didapati penelitian ini juga tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Vetri Nathalia (2019) yang meneliti 

mengenai hubungan antara tingkat stres dengan siklus menstruasi pada 

mahasiswi STIT Diniyyah Puteri kota Padang Panjang. Berdasarkan hasil 

uji statistik chi-squere diperoleh nilai p= 0,000 (p≤0,05) maka dapat 
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disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara tingkat stres 

dengan siklus menstruasi. 

Hormon yang keluar disaat stres yaitu hormone kortisol dimana 

hormon ini merupakan hasil produksi dari glukokortiroid korteks adrenal. 

Hormone ini dapat mempengaruhi produksi dari hormon progesterone 

dimana perubahan hormon progesterone dapat menyebabkan perubahan 

pada siklus menstruasi. Stres akan menyebabkan hipotalamus 

menghambat pelepasan hormone FSH dan LH ke organ-organ 

reproduksi. Hal ini akan mengganggu siklus menstruasi (Fitri 

Kumalasari, Hadi and Munir, 2019). 

Dalam hal ini peneliti berpendapat bahwa sebagian besar warga 

binaan sudah mulai beradaptasi didalam lapas melihat dari hasil 

penelitian didapatkan tingkat stres yang dirasakan sebagian besar warga 

binaan pada taraf normal. Dilihat juga bahwa di lembaga pemasyarakatan 

perempuan kelas IIA Semarang memiliki ragam kegiatan yang dapat 

memberikan variasi aktifitas warga binaan di dalam lapas. Hal ini tentu 

dapat meminimalkan timbulnya stress yang dialami warga binaan dan 

pengaruhnya pada siklus menstruasi 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dapat ditarik simpulan 

sebagai berikut : 

1. Karakteristik umur warga binaan di lembaga pemasyarakatan perempuan 

kelas IIA Semarang paling banyak pada fase dewasa awal (18-40 tahun) 

yaitu sebanyak 63 orang (88,7%). Pada karakteristik usia menarche 

didapatkan hasil paling banyak responden mengalami usia menarche 

ideal (11-13 tahun) yaitu sebanyak 37 orang (52,1%). Dan pada 

karakteristik masa hukuman didapatkan hasil paling banyak mendapat 

masa hukuman >5-10 tahun yaitu 34 orang (47,9%)  

2. Tingkat stres yang terjadi pada warga binaan paling banyak dalam 

kategori tingkat stres normal yaitu sebanyak 42 orang (59,2%) 

3. Siklus menstruasi pada warga binaan paling banyak dalam kategori 

normal yaitu sebanyak 54 orang (76,1%) 

4. Tidak ada hubungan antara tingkat stress dengan siklus menstruasi pada 

warga binaan di lembaga pemasyarakatan perempuan kelas IIA 
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Semarang dengan korelasi antar variabel sangat lemah dan arah 

hubungan searah 
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ABSTRACT 

The side effect of changes in body weight has become a trend among hormonal 

contraceptive users, resulting in many women of childbearing age switching 

to using contraceptives. The aim of this study was to determine differences in 

weight changes between acceptors of 3-month injectable contraceptives and 

contraceptive implants at the Klotok Community Health Center. This type of 

research uses cross sectional. The population in this study was 55 people, with 

a sample of 48 people. Simple random sampling technique. Analysis of this 

data used the Mann Whitney test. Family planning cohort instrument. The 

results of this statistical test are based on the Mann Whiteney test decision 

making with the Asymp value. Sig. (2-tailed) 0.606, > 0.05 which means the 

hypothesis is rejected. There was no difference in weight changes between 

DMPA (Depo Medroxyprogesterone Acetate) injection contraceptive 

acceptors and implant contraceptives at the Klotok Community Health 

Center. This research can be used as a reference in adding information to 

provide information and education regarding the use of contraception  

 

Keywords  : DMPA Injectable Contraception, Implant Contraception, 

Weight Change 
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PERBEDAAN PERUBAHAN BERAT BADAN ANTARA AKSEPTOR 

KB SUNTIK DMPA (DEPO-MEDROXYPROGESTERONE ACETATE) 

DENGAN KB IMPLAN  DI UOBF PUSKESMAS KLOTOK 

 

 

ABSTRAK 

Efek samping perubahan berat badan menjadi trend pada kalangan pengguna 

kontrasepsi hormonal, sehingga berdampak banyak wanita usia subur yang 

berpindah-pindah dalam menggunakan alat kontrasepsi. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui Perbedaan perubahan berat badan antara akseptor 

kontrasepsi suntik 3 bulan dengan kontrasepsi implant di Puskesmas Klotok. 

Jenis penilitian ini menggunakan cross sectional. Populasi pada penelitian ini 

sejumlah 55 orang, dengan sampel 48 orang. Teknik sampling simple random 

sampling. Analisa data ini menggunakan uji Mann Whitney. Instrumen kohort 

KB. Hasil uji statistic ini dengan dasar pengambilan keputusan uji Mann 

Whiteney dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,606, > 0,05 yang artinya 

hipotesis ditolak. Tidak terdapat perbedaan perubahan berat badan antara 

Akseptor KB Suntik DMPA (Depo Medroxyprogesterone Acetate) dengan 

KB Implan di Puskesmas Klotok. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 

dalam menambah informasi guna memberikan informasi dan edukasi terkait 

penggunaan kontrasepsi 

 

Kata kunci: Kontrasepsi Suntik DMPA, Kontrasepsi Implan, Perubahan 

Berat Badan 
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PENDAHULUAN 

Kontrasepsi merupakan cara untuk mencegah dan menjarangkan 

kehamilan serta merencanakan jumlah anak untuk meningkatkan 

kesejahteraan keluarga sehingga dapat memberikan perhatian dan  pendidikan 

yang maksimal pada anak. Setiap jenis kontrasepsi yang digunakan 

mempunyai kelebihan dan kekurangan. Tidak terkecuali kontrasepsi suntik 3 

bulan. Pengguna suntik 3 bulan saat ini menduduki angka yang paling tinggi 

dibandingkan penggunaan kontrasepsi lainnya. Semakin banyak pengguna 

suntik 3 bulan, semakin banyak pula yang mengalami efek samping dari 

pemakaian kontrasepsi ini. 

Menurut World Health Organization (WHO). Penggunaan kontrasepsi 

telah meningkat di banyak bagian dunia, terutama di Asia dan Amerika Latin 

dan terendah di Sub-Sahara Afrika. Secara global, pengguna kontrasepsi 

modern telah meningkat tidak signifikan dari 54% pada tahun 1990 menjadi 

57,4% pada tahun 2014. Secara regional, proporsi pasangan usia subur 15-49 

tahun melaporkan penggunaan metode kontrasepsi modern telah meningkat 

minimal 6 tahun terakhir. Di Afrika dari 23,6% menjadi 27,6%, di Asia telah 

meningkat dari 60,9% menjadi 61,6%, sedangkan Amerika latin dan Karibia 

naik sedikit dari 66,7% menjadi 67,0%. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Profil Kesehatan Indonesia tahun 2019 didapatkan cakupan peserta Keluarga 

Berencana (KB) aktif di Indonesia yaitu sebanyak 24.196.151 peserta. 

Perserta KB aktif menurut jenis kontrasepsi di Indonesia yaitu terdapat 

301.436 (1,2%) menggunakan kondom, KB suntik sebanyak 15.419.826 

(63,7%), pil sebanyak 4.123.424 (17,0%), IUD/AKDR sebanyak 1.790.336 

(7,4%), MOP sebanyak 118.060 (0,5%), MOW sebanyak 661.431 (2,7%), 

Implan sebanyak 1.781.638 (7,4%) (Profil Kesehatan Indonesia, 2019).  

Berdasarkan data dari profil kesehatan Indonesia diatas, Pasangan Usia 

Subur ( PUS) di Provinsi Jawa timur tahun 2021, terdapat sebanyak 6.764.697 

PUS. Pemakaian alat kontrasepsi kondom sebanyak 2,3%, KB suntik 

sebanyak 58,2%, pil sebanyak 15,6%, IUD/AKDR sebanyak 9,4 %, MOP 

sebanyak 0,4%, MOW sebanyak 3,9%, Implan sebanyak 10,2% (Profil 

Kesehatan Indonesia, 2021). Pasangan Usia Subur ( PUS) di Kabupaten Tuban 

tahun 2020, terdapat sebanyak 200.093 PUS. Pemakaian alat kontrasepsi 

kondom sebanyak 1.2%, KB suntik sebanyak 52.8%, pil sebanyak 9.5%, 
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IUD/AKDR sebanyak 12.8%, MOP sebanyak 0.3%, MOW sebanyak 4.3%, 

Implan sebanyak 19.1% (Profil Kesehatan Indonesia, 2021).  

Kenaikan berat badan akibat penggunaan kontrasepsi suntik disebabkan 

retensi cairan oleh kurangnya pengeluaran air dan natrium dan efek metabolik 

hormonal meningkatkan nafsu makan (Wiknjosastro, 2012). Efek samping 

penggunaan kontrasepsi suntik yang utama adalah perubahan berat badan. 

Perubahan berat badan akseptor KB suntik disebabkan hormon progesteron 

yang merangsang hormon nafsu makan yang ada di hipotalamus (Nurmainah, 

Wahdaningsih and Innas, 2020). Nafsu makan yang berlebihan menyebabkan 

tubuh kelebihan zat gizi. Kelebihan zat gizi oleh hormon progesteron dirubah 

menjadi lemak dan tersimpan di bawah kulit. Perubahan berat badan akibat 

adanya penumpukan lemak yang berlebih hasil sintesa dari karbohidrat 

menjadi lemak . Setelah dilakukan survey di Puskesmas Klotok pada bulan 

Agustus 2023 terdapat 5 responden akseptor KB suntik 3 bulan sebanyak 60% 

mengalami kenaikkan berat badan, sebanyak 40% tidak mengalami perubahan 

berat badan. Kemudian untuk 5 responden pengguna akseptor KB implant 

sebanyak 40% mengalami kenaikan berat badan dan 60% tidak mengalami 

perubahan berat badan. Perubahan berat badan ini bersifat sementara, 

tergantung reaksi tubuh wanita terhadap 4 metabolisme progesterone. Akan 

tetapi perubahan berat badan yang berlebih dapat menyebabkan resiko buruk 

terhadap kesehatan individu seperti obesitas, hipertensi, dan penyakit kronis 

lainnya, selain itu juga dapat menyebabkan ketidaknyamanan terhadap diri 

wanita sendiri karena rasa tidak percaya diri (Pinem, 2014 ). 

Pemerintah dalam mengendalikan laju pertumbuhan penduduk serta 

membentuk keluarga yang berkualitas memberikan Program Keluarga 

Berencana, bahkan dapat di jangkau dengan harga yang relative murah hingga 

gratis. Bidan sebagai sarana dalam memberikan konseling dan tindakan 

berupaya memberikan pelayanan yang terbaik untuk akseptor KB dengan 

memberikan pilihan macam-macam KB yang dapat digunakan sesuai dengan 

indikasi dan pemilihan yang tepat bagi akseptor KB. Tidak hanya itu bidan 

juga memberikan konseling di desa-desa agar masyarakat tahu mengenai 

jenis-jenis kontrasespi, sehingga masyarakat lebih peka dalam pentingnya 

penggunaan kontrasepsi. 
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METODE 

Desain penelitian ini adalah cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan 

di Puskesmas Klotok pada bulan Oktober tahun 2023. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh akseptor KB suntik 3 bulan dan akseptor KB 

implant pada tahun 2023 sebanyak 55 orang. Sampelnya adalah 24 sebagai 

akseptor KB suntik 3 bulan dan 24 akseptor KB implant di Puskesmas Klotok. 

Teknik sampling yang digunakan adalah probability sampling yaitu dengan 

cara Purposive Sampling. Jenis instrumen yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah  Kohort KB. Hasil pengumpulan data akan 

dilakukan pengolahan data berupa editing, scoring, dan tabulating kemudian 

peneliti melakukan uji Analisis,  Uji pertama menggunakan paired sample T-

Tes. Uji yang kedua menggunakan uji Mann Whitney. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Data Umum Responden 

a. Distribusi Frekuensi Karakteristik Usia Responden Pengguna KB 

Suntik 3 Bulan dan KB implant di Puskesmas Klotok Tahun 2023 

Karakteristik 

Usia 

Responden KB 

Suntik 3 Bulan 

Responden 

KB Implan 

Jumlah 

N % N % N % 

< 20 Tahun 3 12.5 1 4.2 4 8 

20-35 Tahun 8 33.3 15 62.5 23 48 

> 35 Tahun 13 54.2 8 33.3 21 44 

Jumlah 24 100.0 24 100.0 48 100 

responden KB suntik 3 bulan diwilayah kerja puskesmas klotok 

sebagian besar memiliki usia >35 tahun (54.2%). Sedangkan 

responden KB implan diwilayah kerja puskesmas klotok sebagian 

besar memiliki usia 20-35 tahun (62.5%). 

b. Distribusi Frekuensi Karakteristik Pendidikan Responden Pengguna 

KB Suntik 3 Bulan dan KB implant di Puskesmas Klotok Tahun 

2023 
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Karakteristik 

Pendidikan 

Responden KB 

Suntik 3 Bulan 

Responden 

KB Implan 

Jumlah 

N % N % N % 

SD 4 16.7 4 16.7 8 17 

SMP 8 33.3 8 33.3 16 33 

SMA 9 37.5 9 37.5 18 37.5 

PT 3 12.5 3 12.5 6 12.5 

Jumlah 24 100.0 24 100.0 48 100 

 

diketahui bahwa responden KB suntik 3 bulan diwilayah kerja 

puskesmas klotok hampir setengah memiliki pendidikan SMA 

(33.3%). Sedangkan responden KB implan diwilayah kerja 

puskesmas klotok hamper setengah memiliki pendidikan SMA 

(33.3%). 

c. Distribusi Frekuensi Karakteristik Paritas Responden Pengguna KB 

Suntik 3 Bulan dan KB implant di Puskesmas Klotok Tahun 2023 

Karakteristik 

Paritas 

Responden 

KB Suntik 3 

Bulan 

Responden KB 

Implan 

Jumlah 

N % N % N % 

Primipara 9 37.5 2 8.3 11 23 

Multipara 13 54.2 20 83.3 33 69 

Grandemultipara 2 8.3 2 8.3 4 8 

Jumlah 24 100.0 24 100.0 48 100 

 

didapatkan bahwa responden KB suntik 3 bulan diwilayah kerja 

puskesmas klotok sebagian besar memiliki paritas multipara 

(54.2%). Sedangkan responden KB implan diwilayah kerja 

puskesmas klotok hampir seluruhnya memiliki paritas multipara 

(83.3%). 
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2. Data Khusus  

a. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Perubahan Berat 

Badan pada Akseptor KB Suntik 3 Bulan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Klotok 

Perubahan Berat Badan 

KB Suntik 3 Bulan 

N % Nilai. Sig 

Turun 4 16.7 0,000 

Tetap 1 4.2 

Naik 19 79.2 

Jumlah 24 100.0  

 

didapatkan bahwa perubahan berat badan responden KB suntik 3 

bulan diwilayah kerja puskesmas klotok hampir seluruh responden 

mengalami kenaikkan berat badan (79.2%). Dari uji paired sampel 

T- test diperoleh hasil 0,000 yang berarti nilai Sig. (2-tailed) <0,05, 

maka terdapat perbedaan berat badan antara sebelum menggunakan 

kontrasepsi suntik 3 bulan dengan berat badan sesudah 

menggunakan kontrasepsi suntik 3  bulan. 

b. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Perubahan Berat 

Badan pada Akseptor KB Implan di Wilayah Kerja Puskesmas 

Klotok 

Perubahan Berat Badan KB 

Implan 

N % Nilai. 

Sig 

Turun 5 20.8  

0,05 Tetap 3 12.5 

Naik 16 66.7 

Jumlah 24 100.0  

 

didapatkan bahwa perubahan berat badan responden KB implan 

diwilayah kerja puskesmas klotok sebagian besar responden 

mengalami kenaikkan berat badan (66,7%). Dari uji paired sampel 

T- test diperoleh hasil 0,05 yang berarti nilai Sig. (2-tailed) <0,05, 

maka terdapat perbedaan berat badan antara sebelum menggunakan 
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kontrasepsi implant dengan berat badan sesudah menggunakan 

kontrasepsi implan. 

c. Perbedaan Perubahan Berat Badan antara Akseptor KB Suntik 

DMPA (Depo Medroxyprogesterone Acetate) dengan KB Implan di 

Puskesmas Klotok 

Kontrasepsi Perubahan Berat 

Badan 

Jumlah Nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) 

Turun Tetap Naik N %  

N % N % N %    

KB Suntik 

DMPA 

4 8,3 1 2,05 19 39,5 24 100 0,606 

KB Implan 5 10,5 3 6,25 16 33,4 24 100  

Jumlah 9 18,8 4 8,30 35 72,9 48 100 

 

didapatkan bahwa Sebagian besar akseptor KB mengalami 

kenaikkan perubahan berat badan dari sebelum menggunakan 

kontrasepsi sebanyak 35 responden (72,9%). Dari uji Mann 

Whitney, dapat diambil keputusan bahwa Tidak ada perbedaan 

antara pengguna akseptor KB suntik 3 bulan dengan akseptor KB 

implant di wilayah kerja puskesmas klotok dengan nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) 0,606.  

Penelitian ini menggunakan analisis data dengan software pada 

aplikasi IBM V 25 dengan menunjukkan frekuensi gambaran 

karakteristik responden (Usia, Pendidikan dan paritas). Kemudian 

menganalisis adakah perbedaan Perubahan Berat Badan antara 

Akseptor KB Suntik DMPA (Depo Medroxyprogesterone Acetate) 

dengan KB Implan di Puskesmas Klotok. Dari hasil uji Mann 

Whitney memperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,606 dimana nilai 

tersebut > 0,05 yang artinya hipotesis ditolak karena nilai Asymp 

Sig lebih besar, maka tidak terdapat perbedaan perubahan berat 

badan antara Akseptor KB Suntik DMPA (Depo 

Medroxyprogesterone Acetate) dengan KB Implan di Puskesmas 

Klotok. 
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PEMBAHASAN 

Kontrasepsi suntik 3 bulan memiliki keuntungan dan risiko efek samping 

bagi penggunanya. Keuntungan dari penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan 

diantaranya sangat efektif, pencegahan kehamilan jangka panjang, tidak 

berpengaruh pada hubungan suami istri, tidak mengandung estrogen sehingga 

tidak berdampak  serius  terhadap  penyakit  jantung  dan gangguan 

pembekuan darah, tidak memiliki pengaruh terhadap produksi ASI, efek 

samping yang ditimbulkan sedikit, dapat digunakan oleh perempuan usia lebih 

dari 35 tahun sampai perimenopause. Sedangkan efek samping yang sering 

dialami seperti gangguan haid, depresi, keputihan, jerawat, mual dan muntah, 

rambut rontok, perubahan libido dan yang paling signifikan adalah perubahan 

berat badan. Rata-rata peningkatan berat badan tidak terlalu besar, bervariasi 

antara kurang dari 1 kg sampai 5 kg dalam tahun pertama yaitu sebanyak 11 

pon atau 5,5 kg dan mengalami peningkatan lemak tubuh sebanyak 3,4% 

dalam waktu tiga tahun pemakaian (Handayani, 2010).  

Asumsi peneliti saat melakukan penelitian lebih banyak jumlah akseptor 

yang mengalami perubahan berat badan dengan rata-rata 4-5 kg ketika 

menggunakan kontrasepsi KB suntik 3 bulan ini disebabkan adanya 

perubahan dari porsi makan dimana ibu tidak mampu menjaga pola makannya 

yang disebabkan nafsu makan yang meningkat sehingga dapat mengakibatkan 

kenaikan berat badan. Ditambah dengan lama pemakaian juga mempengaruhi 

kenaikkan berat badan ibu, dimana semakin lama pemakaian maka semakin 

banyak jumlah hormon yang masuk sehingga peningkatan nafsu makan ibu 

juga semakin bertambah (Setyowati, Nuraisya and Purwandari, 2018). Alasan 

akseptor memilih KB suntik 3 bulan karena efektifitas dari obat dapat 

menunda kesuburan sehingga efektif untuk membatasi jumlah anak. Menurut 

responden KB suntik 3 bulan relatif lebih aman meskipun ibu dalam masa 

menyusui, tidak perlu susah untuk selalu mengingat dan praktis karena 

dilakukan penyuntikan 3 bulan sekali karena durasi perlindungannya yang bisa 

mencapai 90 hari. Pada saat penelitian terdapat penurunan berat badan yang 

disebabkan oleh nafsu makan menurun karena reponden mengalami gangguan 

tidur, gangguan psikis, faktor ekonomi dan juga sanitasi lingkungan yang 

sering menyebabkan diare (Ibu, 2022). Pada akseptor yang memiliki berat 

badan tetap dari sebelum penggunaan KB ini dikarenakan lama pemakaiannya 
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baru 1 tahun cenderung hormon yang masuk lebih sedikit dibandingkan 

akseptor yang sudah bertahun-tahun menggunakan (Qonitun, 2018). 

Data karakteristik responden menurut usia pada akseptor KB suntik 3 

bulan sebagian besar memiliki usia >35 tahun, faktor lain yang mempengaruhi 

usia yaitu pengalaman dan kecocokan dalam pemakaian KB itu sendiri. 

Sedangkan untuk akseptor KB implant sebagian besar usianya 20-35 tahun. 

Usia reproduktif dengan alasan lebih terjangkau dan efisien serta minimal efek 

samping pada penggunaan kontrasepsi  implant. Untuk Pendidikan hampir 

setengah akseptor KB suntik 3 bulan dan KB implant hampir setengah 

responden memiliki Tingkat Pendidikan SMA, ini artinya responden sudah 

memiliki standart Pendidikan yang cukup sesuai dengan program pemerintah 

yaitu 12 tahun wajib mengenyam Pendidikan (Rizky, Rafieqah Nalar and 

Mahardika, 2023). Paritas ibu pada akseptor KB suntik 3 bulan dan akseptor 

KB implant sama-sama memiliki paritas multipara, hal ini menepis argument 

banyak anak banyak rejeki jadi 2 anak sudah cukup.  

Dari uji paired sampel T- test diperoleh hasil 0,05 yang berarti nilai Sig. 

(2-tailed) <0,05, maka terdapat perbedaan berat badan antara sebelum 

menggunakan kontrasepsi implant dengan berat badan sesudah menggunakan 

kontrasepsi implan. 

Efek samping yang mungkin terjadi dari pemakaian implant adalah 

penambahan berat badan yang signifikan (Roza, 2018). juga menyatakan 

keterbatasan implant salah satunya adalah peningkatan atau penurunan berat 

badan. Kenaikan berat badan tersebut akibat pengaruh aktifitas androgenik 

LNG berupa efek metabolik yang menyebabkan peningkatan nafsu makan 

(Mukhtar, Rizani and Setiawati, 2021). Sedangkan kenaikan berat badan 

terjadi karena hormon ini mempengaruhi proses metabolisme lemak dan 

kolesterol dalam tubuh (Brind et al., 2015). 

Peneliti berasumsi bahwa akseptor KB Implan dipengaruhi oleh adanya 

hormon yang dapat memberikan peningkatan pada nafsu makannya (Wenang 

and Noviana, 2018). Sehingga berat badan akan cenderung naik, ditambah 

dengan aktifitas oleh akseptor KB implant yang tidak terlalu berat menjadikan 

pengeluaran lemak dalam tubuh juga semakin minim sehingga penambahan 

berat badan dapat terjadi (Faiqoh and Mahmudah, 2023). Rata-rata 

penambahan berat badan pada akseptor KB implant 2 kg. Dibandingkan 

dengan penggunaan KB suntik 3 bulan KB implant cenderung lebih sedikit 
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kenaikkan berat badannya. Pada saat penelitian hal ini dipengaruhi oleh 

berbagai hal seperti lama pemakaian KB nya, frekuensi makan dan obesitas 

dari sebelum pemakaian KB. Pada akseptor KB implant yang mengalami 

perubahan berat badan tetap dari sebelum menggunakan hingga sesudah 

menggunakan KB hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor 

ekonomi, aktifitas ibu, dan pola makan ibu dengan tujuan diet agar berat badan 

tidak bertambah. Kemudian pada akseptor yang justru mengalami penurunan 

berat badan sesudah penggunaan KB implant ini dikarenakan nafsu makan ibu 

yang menurun (Damayanti, Sari and Qonitun, 2021). Saat digali lagi penyebab 

nafsu makan yang turun, ternyata responden mengalami beberapa masalah 

seperti menjaga anak sendirian sehingga mengalami aktifitas yang berlebihan 

dan pola makan yang tidak teratur, kemudian ekonomi responden yang 

menyebabkan responden tidak mampu membeli makanan lebih hanya makan 

seadanya sehingga membuat responden tidak berselera. 

Dari uji Mann Whitney, dapat diambil keputusan bahwa Tidak ada 

perbedaan perubahan berat badan antara pengguna akseptor KB suntik 3 bulan 

dengan akseptor KB implant di wilayah kerja puskesmas klotok dengan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,606.  

Pada kontrasepsi suntik terdapat hormon progesteron, dimana hormon 

progesteron ini dapat mempermudah pengubahan karbohidrat dan gula 

menjadi lemak (Novarianda, Yuswar and Kurniawan, 2023). Progesteron juga 

menyebabkan nafsu makan bertambah dan penurunan aktivitas fisik. Sehingga 

makanan yang di makan oleh akseptor dengan cepat durubah oleh progesteron 

menjadi lemak, sementara aktivitas tubuh menurun sehingga tidak terjadi 

proses pembakaran. Akibatnya terjadi penumpukan lemak di bawah kulit 

(Roza, 2018). 

Peningkatan berat badan yang terjadi pada akseptor kontrasepsi 

hormonal, dikarenakan oleh kandungan hormon yang terdapat pada 

kontrasepsi hormonal yang dapat merangsang pusat pengendali nafsu makan, 

sehingga akseptor makan lebih banyak dari pada biasanya (Gai et al., 2011). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Darmawati dan 

Fitri 2012, yang menyatakan bahwa pada penggunaan kontrasepsi hormonal 

seperti pil, suntik, dan implant sebagian besar penggunanya mengalami 

perubahan berat badan yang dikarenakan adanya retensi cairan dari progestin 

atau estrogen yang mengakibatkan bertambahnya lemak subkutan terutama 
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pada panggul, paha dan payudara. Hal ini sesuai dengan hasil uji statistik yang 

didapatkannya yaitu pada penggunaan kontrasepsi suntikan dengan kenaikan 

berat badan pada akseptor kontrasepsi hormonal (P = 0.000) dan penggunaan 

kontrasepsi pil/implant dengan kenaikan berat badan pada akseptor 

kontrasepsi hormonal (P = 0.006).  

Asumsi dari peneliti bahwa dari Kedua kontrasepsi ini sama-sama 

mengandung hormonal yang dapat memberikan efek samping penambahan 

nafsu makan, sehingga ibu yang mengalami penambahan nafsu makan 

otomatis konsumsi karbohidrat dan gula juga sangat banyak (Pratiwi, 

Syahredi and Erkadius, 2014). Dimana keduanya menjadi faktor penyebab 

kenaikkan berat badan. Di saat penelitian ibu yang memakai kontrasepsi 

suntik dan implant sama-sama mengalami kenaikan berat badan yang hampir 

sama, sehingga tidak terdapat perbedaan penambahan berat badan antara 

keduanya. 

 

SIMPULAN 

Tidak ada perbedaan perubahan berat badan antara pengguna akseptor KB 

suntik 3 bulan dengan akseptor KB implan di wilayah kerja puskesmas klotok.  
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ABSTRACT 

Stunting is the most common malnutrition condition found in children around 

the world. Many factors can affect toddler nutritional status and cause 

stunting in them. They include genetic factors and medical history. The 

present study aims to determine the impact of genetic factors and medical 

history on stunting incidence in children aged 1-5 years. The data was 

analyzed using cross-sectional approach with 109 mothers with children aged 

1-5 years. Data collection was carried out by the means of direct interview 

using a questionnaire that has been validated for contents and toddler and 

parent height measurement. The results showed that the height of the mothers 

and the fathers contributed to stunting incidence in children aged 1-5 years. 

This is especially true for the mothers’ height (p=0.045; OR=9.847). Thus, 

there is a need for a strategy focusing on guiding mothers who have children 

with stunting with the aim of improving the quality of nutritional fulfilment.  

 

Keywords: Risks, Stunting, Children, Genetic, Health, Diet 
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FAKTOR GENETIK DAN RIWAYAT KESEHATAN SEBAGAI 

FAKTOR RISIKO STUNTING PADA ANAK USIA 1-5 TAHUN 

DI PUSKESMAS KAWAT  KABUPATEN TUBAN 

 

 

ABSTRAK 

Stunting merupakan kondisi malnutrisi yang paling umum ditemukan pada 

anak-anak di seluruh dunia. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi status 

gizi balita dan menyebabkan terjadinya stunting pada balita. Ini termasuk 

faktor genetik dan riwayat kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh faktor genetik dan riwayat kesehatan terhadap kejadian 

stunting pada anak usia 1-5 tahun.  

Analisis data dilakukan dengan pendekatan cross-sectional terhadap 109 ibu 

yang memiliki anak usia 1-5 tahun. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

wawancara langsung menggunakan kuesioner yang telah divalidasi isi dan 

pengukuran tinggi badan balita dan orang tua. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tinggi badan ibu dan ayah berkontribusi terhadap kejadian stunting 

pada anak usia 1-5 tahun. Hal ini terutama berlaku untuk tinggi badan ibu 

(p=0.045; OR=9.847). Oleh karena itu, perlu adanya strategi yang berfokus 

pada pendampingan ibu yang memiliki anak stunting dengan tujuan 

meningkatkan kualitas pemenuhan gizi.  

 

Kata Kunci: Risiko, Stunting, Anak, Genetik, Kesehatan, Pola Makan 



172 | The 2nd International Midwifery Webinar And Research Finding Dissemination    

PENDAHULUAN 

Malnutrition is one of persistent problems in children and toddlers around 

the world that is extremely difficult to combat. When Millennium 

Development Goals (MDGs) was set 15 years ago, ending hunger was the first 

and primary goal. However, it apparently remained an unachieved target in 

the 2015 MDGs. Nutrition is part of the second goal of Sustainable 

Development Goals (SDGs) which is Zero Hunger, specifically strives to end 

hunger and poverty, achieve food security and improved nutrition and 

promote sustainable agriculture (UNDP, 2020). 

Stunting is the most common consequence of malnutrition condition in 

the world. According to anthropometric measurements in 2010, based on the 

latest growth standards of WHO, the prevalence of stunting, underweight, and 

wasting in children aged <5 years remains high (40%, 28% and 11%, 

respectively) (Darapheak et al., 2013). Globally, approximately 165 million 

children aged <5 suffer from stunting, and 90% of these children live in 36 

countries, largely in Asia and Africa. Indonesia is ranked fifth among 

countries with the highest burden of stunted children. More than one third of 

children aged under five years in Indonesia has below average height. The 

2018 Basic Health Research (Riskesdas) recorded national stunting 

prevalence of 30.8%, meaning, around 7 million of Indonesian, or equals to 

one out of three, children, suffer from impaired growth, (Riskesdas, 2018). 

Tuban Regency is one of the regions in East Java with a high prevalence 

of stunted toddlers. In 2014, the number of stunted children in Tuban reached 

36.6%, down to 31% in 2015 and 28% in 2016 (PSG Jatim, 2016). Although 

a downward trend of stunted toddlers was observed in the region each year, 

the prevalence of stunted toddlers in the last three years in the region is still 

above the prevalence of East Java Province, which means this remains a 

problem for the Tuban Regency Government (PSG Jatim, 2016). 

Stunting has both short-term and long-term impacts on individuals and 

society. The short-term impacts of stunting are related to increased risk of 

morbidity and mortality due to infectious diseases, especially pneumonia, 

diarrhea and immunodeficiency. Stunting is one of the main risk factors along 

with inadequate cognitive stimulation, iodine deficiency and iron deficiency 

which results in failure to achieve proper child development (Walker et al., 

2011). Stunting affects cognitive function, memory and locomotor capabilities 
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in the brain regions (Ranade et al., 2008). Many factors, both direct and 

indirect, may influence toddler nutritional status and contribute to stunting 

condition. They include genetic factors and medical history. This study aims 

analyze the impact of genetic factors (mother and father height) and medical 

history (birth weight and immunization history) on stunting incidence in 

children aged 1-5 years at Puskesmas Wire, Tuban Regency. 

 

METODE 

Design with cross-sectional approach. The sample of the study was 

children at Puskesmas Wire, Tuban Regency aged 1-5 years. 

The collection of data of medical history (birth weight and immunization 

history) was performed using a questionnaire which had been validated for 

contents as a research instrument. The researcher conducted direct interviews 

with mothers or families with a child aged 1-5 years while they were filling in 

the questionnaire. 

The height measurement of toddlers was performed by the researcher 

using a microtoise for children aged >24 months and a baby length board for 

children aged 0-24 months. If children aged <24 months were measured 

standing up, 0.7 cm were added to the measurement results. If children aged 

>24 months were measured lying down, 0.7 cm were deducted from the 

measurement results. The results were stated with z standard deviation (Z-

score) in WHO Height/Age chart. Likewise, the height of the fathers and 

mothers was measured using a microtoise.  

The analysis was performed descriptively to determine the details of 

genetic factors, medical history and stunting incidence in children aged 1-5 

years observed from an anthropometric indicator namely TB/U which would 

be presented descriptively in a frequency distribution table and a cross 

tabulation table. The data were analyzed in a bivariate manner to determine 

the impact of genetic factors, birth weight, immunization history on stunting 

incidence in children aged 1-5 years using a simple logistic regression with a 

significance level of 0.05. The data were then analyzed in a multivariate 

manner to determine the most dominant factor influencing stunting incidence 

in children aged 1-5 years using a multiple logistic regression with a 

significance level of 0.05. 
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HASIL PENELITIAN 

The total sample of respondents in this study were 109 children. 61.5% 

of children aged 1-5 years were in the normal category, while the rest (38.5%) 

were in the stunting category (Table 1). The characteristics of each factor were 

presented in Table 2 and Table 3. 

Table 3 showed that only 2 respondents whose basic immunization 

history was incomplete. The basic vaccine missing was BCG vaccine.  

Data Analysis 

The results of the bivariate analysis showed that variables with a 

significance value lower than 0.250 were Mother Height, Father Height and 

Birth Weight (Table 4).  

The results of the multivariate logistic regression analysis showed that 

there were 2 independent variables that had a significance value lower than 

0.05, namely mother height and father height (Table 5). The highest OR value 

was in mother height variable, in other words, mother height greatly 

contributed to stunting.  

 

Table 1 Distribution of Stunting Incidence in Children Aged 1-5 Years 

Respondent Characteristics 
Respondents 

n=109 % 

Normal 67 61,5 

Stunting 42 38,5 

Total 109 100 

 

Table 2 Genetic Factor Characteristics 

Respondent Characteristics 
Respondents 

n=109 % 

Mother height 

<155 cm 44 40,4 

155-160 cm 52 47,7 

>160 cm 13 11,9 

Father height 
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<155 cm 17 15,6 

155-160 cm 47 43,1 

>160 cm 45 41,3 

 

Table 3 Medical History Characteristics 

Respondent Characteristics 
Respondents 

n=109 % 

Birth Weight 

<2500 grams 13 11,9 

≥2500 grams 96 88,1 

Immunization History 

Complete basic vaccines 107 98,2 

Incomplete basic vaccines 2 1,8 

 

Table 4 Summary of Bivariate Logistic Regression Analysis Results 

Variables B Sig 95% C.I for Exp(B) 

Lower Upper 

Mother Height -1.927 0.000 0.065 0.327 

Father Height -1.139 0.000 0.173 0.593 

Birth Weight -0.710 0.233 0.153 1.580 

Immunization 

History 

-20.766 0.999 0.000  

 

Table 5 Summary of Multivariate Logistic Regression Analysis Results 

Variables B Sig Exp(B) 95% C.I for Exp(B) 

Lower Upper 

Mother Weight 

(low category) 

2.287 0.045 9.847 1.052 92.191 

Father Weight 

(low category) 

0.026 0.034 7.580 1.168 49.177 

Constant -2.610 0.014 0.074   

Remarks in parentheses = category with code 1 
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PEMBAHASAN 

In this study, the highest prevalence of stunting was observed in three 

villages, namely Gesing Village, Kowang Village and Tunah Village. The 

three villages were located on higher ground compared to other villages, and 

they were further from the north-sea of Java. This was in line with the result 

from Pomeroy et al. (2012) revealing that children who lived in highland areas 

did long distance activities like walking to school more often, with an 

additional burden and generally tended to consume more traditional food 

variations than children who lived in lowland areas. In addition, more frequent 

stunting incidence in highland areas compared to lowland areas might be due 

to differences in stressors in both areas. Children who lived in highland areas 

were more prone to stunting than children who lived in lowland areas 

(Pomeroy et al., 2012). 

The results showed that the height of the fathers and the mothers 

contributed to stunting incidence in children aged 1-5 years. This was in line 

with the study by Sinha et al. (2018) showing that the length-for-age Z-scores 

(LAZ) of babies from mothers with short stature were significantly lower than 

babies from mothers with a height of ≥150 cm. in women with short stature, 

physical mechanisms such as the development of the anatomical system of 

pregnancy and the metabolic mechanisms were non-optimal, for example,  

low maternal glucose levels and reduced protein and energy storage. Those 

things contributed to impaired intrauterine development and delayed linear 

growth of infants (Sinha et al., 2018). 

The results were also in line with the study by Khatun et al. in 2019 in 

Bangladesh. It pointed out that maternal short stature was an indicator of 

cumulative nutritional deficiencies during the growth period. Poor nutritional 

status of women during pregnancy adversely affected the growth of the 

placenta, which caused inadequate transfer of nutrients to the fetus. 

Undernutrition in the uterus caused epigenetic modification (i.e., DNA 

methylation) to alter fetal programming resulting in abnormal fetal growth, 

and ultimately, low birthweight babies (LBW). LBW babies born with 

nutritional deficiency and immature immune system were more susceptible to 

infections, while infections increased the risk of acute malnutrition due to 

mucosal damage, impaired absorption of essential nutrients, and weight loss 

(Khatun, Rasheed, Alam, M.Huda & Dibley, 2019). 
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Similar results were also obtained by Khan et al. (2019) stating that 

mother height could be an indicator to determine intergenerational health 

relations between mothers and their children. In this study, children from 

mothers with short stature (height <145 cm) were more likely to suffer from 

stunting and undernutrition. Therefore, mother height could be used as a 

predictor of child nutritional status (Khan, Zaheer & Safdar, 2019). 

The results of logistic regression analysis in the present study showed 

that birth weight did not influence stunting incidence in children aged 1-5 

years. However, 53.8% of children with birth weight <2500 grams and 36.5% 

of children with birth weight ≥2500 grams suffered from stunting. This 

showed that the number of stunted children with a birth weight of <2500 

grams was higher than children with a birth weight of ≥2500 grams. 

The impact resulting from low birth weight will pass onto the next 

generation. A study demonstrated that children born with below average birth 

weight were more likely to suffer from underweight, while those born with 

above average weight were less likely to suffer from stunting. Child birth 

weight significantly determined their nutritional status, since low birth weight 

was considered an indicator of non-optimal intrauterine growth (Khan, Zaheer 

& Safdar, 2019). 

In Koetaan’s et al. (2018) study, there was a significant correlation 

between birth weight and current nutritional status. The majority of children 

with low weight (70.6%) had low birth weight compared to 12.4% of children 

who had normal weight-for-age. Sixty percent of children with low birth 

weight had prior malnutrition history compared to 7.1% of children with 

normal weight. It went to show that average or above average birth weight 

would result in reduced probability of nutritional problems in the future 

(Koetaan et al., 2018). 

The results showed that only 2 respondents had incomplete basic 

immunization status. According to the mothers, the reason why vaccines were 

not provided was because the child had a fever after the previous 

immunization, so the mother was afraid the child would get sick if the child 

was immunized further. Another reason was that the children were sick on the 

scheduled day, forcing health workers to reschedule the immunization, and 

the mothers the forgot to bring the children back once they recovered. 
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Based on the results, immunization history did not contribute to stunting 

incidence in children aged 1-5 years. This was in line with the study by 

Deshmukh et al. (2013) showing that no significant relationship was found 

between the completeness of immunization and stunting incidence. 

Meanwhile, Ahsan’s et al. (2017) study showed that immunization 

significantly influence stunting incidence in children. The probability of 

stunting was 3 times higher in children who did not receive complete basic 

immunization. Furthermore, Ahsan argued that breastfed and immunized 

babies were protected from stunting. Children needed immunization because 

they still had weak immune system and were susceptible to certain diseases 

and infections which would affect their nutritional status. 

 

SIMPULAN 

Our study concludes that genetic factors such as mother height and father 

height influence stunting incidence in children aged 1-5 years at Puskesmas 

Wire, Tuban Regency. For stunting problems, health workers are expected to 

monitor child growth as early as possible, especially their height. Height 

monitoring is carried out regularly every month in the same fashion as toddler 

weight measurement at Integrated Healthcare Centers. Furthermore, 

interventions that are able to overcome the factors are needed such as 

community-based education or a dedicated program to expand the knowledge 

and skills of housewives regarding the provision of quality nutrition for 

children. 
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ABSTRACT 

The impact of health problems that arise in menopausal women is also 

influenced by the increasing elderly population, one of the impacts is sleep 

disorders or insomnia. The aim of this research is to determine the effect of 

health education about deep breathing exercise on sleep quality in 

menopausal women in Kenanti Village, Tambakboyo District, Tuban. This 

research uses a pre-experimental design, with a one-group pre-post test 

design. The sampling method used Simple Random sampling with a sample of 

28 menopausal women in Kenanti Village, Tambakboyo District, Tuban. 

There are two variables in this research, namely the independent variable is 

health education about deep breathing exercise, the dependent variable is 

sleep quality. The instruments used were SAP and questionnaires. Data 

analysis used the Wilcoxon statistical test. The results of the research before 

being given treatment were almost all respondents with poor sleep quality, 

namely 25 people (89.3%), and after being given treatment there was a rapid 

increase in almost all respondents with good sleep quality. From the results 

of the statistical test, the Asymp Sig value. (2-tailed) = 0.000. So that p = 

(0.000<0.05) it can be concluded that H1 is accepted, meaning that there is 

an influence of Health Education about Deep Breathing Exercise on Sleep 

Quality in Menopausal Women in Kenanti Village, Tambakboyo District, 

Tuban. Therefore, it is necessary to provide special education so that they 

know how to overcome the poor sleep quality that respondents experience, 

namely by providing health education about deep breathing exercises. 

 

Keywords  : Health Education, Deep Breathing Exercise, Sleep Quality 
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PENGARUH HEALTH EDUCATION TENTANG DEEP 

BREATHING EXERCISE TERHADAP KUALITAS TIDUR 

PADA WANITA MENOPAUSE  

 

 

ABSTRAK 

Dampak permasalahan kesehatan yang muncul pada wanita menopause 

dipengaruhi juga dengan populasi lansia yang kian meninggi, salah satu 

dampaknya adalah gangguan tidur atau insomnia. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui adanya pengaruh health education tentang deep breathing 

exercise terhadap kualitas tidur pada wanita menopause di Desa Kenanti 

Kecamatan Tambakboyo Tuban. Penelitian ini menggunakan desain pra-

eksperimental, dengan rancangan penelitian one-group pre-post test design. 

Cara pengambilan sampel menggunakan Simple Random sampling dengan 

sampel sebagian wanita menopause di Desa Kenanti Kecamatan Tambakboyo 

Tuban sejumlah 28 orang. Ada dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel 

independen adalah health education tentang deep breathing exercise, variabel 

dependen kualitas tidur. Intrumen yang digunakan adalah SAP dan kuesioner. 

Analisis data menggunakan uji statistik Wilcoxon. Hasil penelitian sebelum 

diberikan perlakuan hampir seluruhnya responden dengan kualitas tidur buruk 

yaitu 25 orang (89,3%), dan setelah diberikan perlakuan mengalami 

peningkatan yang pesat bahwa hampir seluruhnya responden dengan kualitas 

tidur baik. Dari hasil uji ststistik nilai Asymp Sig. (2-tailed) = 0,000. Sehingga 

p = (0,000<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima artinya terdapat 

Pengaruh Health Education Tentang Deep Breathing Exercise Terhadap 

Kualitas Tidur Pada Wanita Menopause di Desa Kenanti Kecamatan 

Tambakboyo Tuban. Oleh karena itu perlu diberikan edukasi khusus agar 

mereka tahu cara untuk mengatasi kualitas tidur buruk yang responden alami 

yaitu dengan cara memberikan health education tentang deep breathing 

exercise   

 

Kata kunci: Health Education, Deep Breathing Exercise, Kualitas Tidur 
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PENDAHULUAN 

Pada era Globalisasi sekarang ini kesehatan menjadi hal yang sangat 

berharga. Terutama pada kesehatan reproduksi yang sekarang ini menjadi 

perhatian dunia. Masalah kesehatan reproduksi tidak hanya menyangkut 

kehamilan dan persalinan, namun lebih luas lagi yaitu menarche sampai 

menopause. Sebagian besar wanita merasa gelisah saat menghadapi masa-

masa menopause, sehingga banyak masalah yang sederhana menjadi hal yang 

begitu besar dan bahkan bisa membuat putus asa seorang wanita saat 

menghadapi menopause. Dampak permasalahan kesehatan yang muncul pada 

wanita menopause dipengaruhi juga dengan populasi lansia yang kian 

meninggi, salah satu dampaknya adalah gangguan tidur atau insomnia. Hal ini 

dikaitkan dengan ketidak puasan pada kualitas atau kuantitas pada tidur, baik 

dalam hal kesulitan untuk memulai tidur, mempertahankan keadaan lelap, 

ataupun bangun di pagi hari (Cherukuri et al., 2018). 

Menopause merupakan suatu istilah yang sudah tidak asing lagi bagi 

masyarakat, berasal dari bahasa yunani yang berarti berhenti haid (apause in 

the menses) (Lannywati, 2009). Menopause merupakan peristiwa biologis 

yang terkait berhentinya reproduksi wanita sebagai konsekuensi dari proses 

penuaan fisiologis (Sylwia, et.al, 2014). Seorang wanita sudah mencapai 

menopause apabila dia tidak mendapatkan menstruasi selama 12 bulan secara 

berurutan, dan tidak ada penyebabnya lain terjadinya perubahan tersebut. 

Masalah tidur merupakan indikator penting bagi kesehatan lansia, dan kualitas 

tidur berkorelasi positif secara signifikan dengan kondisi fisik lansia. Hanya 

dalam tidur nyenyak, kelelahan pada sistem jaringan manusia dapat berkurang 

dan energi dapat dipulihkan (Ichimori et al., 2015). Lebih dari 80% lansia 

melaporkan bahwa lansia merasakan gangguan tidur dengan waktu tidur yang 

relatif stabil pada lansia berkisar 5-7 jam per hari (Sterniczuk et al., 2017). 

Menurut Nofiyanto (2016) lansia di Indonesia yang mengalami gangguan 

tidur mencapai 50% dengan usia ± 65 tahun. Hal tersebut tanpa disadari 

mampu mempengaruhi kualitas tidur pada lanjut usia. Akibat dari masalah 

tidur tersebut intensitas tidur lansia menjadi lebih singkat, mudah terusik 

dengan gangguan eksternal, dan pada siang hari cenderung mengantuk. 

Gangguan tidur sebagian besar mengurangi kualitas hidup orang tua dan 

meningkatkan risiko penyakit (N. Kalra dkk, 2021). 
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World Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa pada tahun 

2025 wanita usia menopause di Asia melonjak dari 107 juta jiwa akan menjadi 

373 juta jiwa, dan pada tahun 2030 ada sekitar 1,2 miliar perempuan yang 

berusia diatas 50 tahun dan setiap tahunnya populasi perempuan menopause 

meningkat sekitar 3% (BKKBN, 2018). Menurut Kemenkes RI hingga saat ini 

wanita di Indonesia yang memasuki masa menopause usia 40-44 tahun 

berjumlah 9.408.942 dan usia 45- 49 tahun sebanyak 8.485.479, sehingga 

jumlah keseluruhan wanita usia pramenopause usia 40-49 tahun di Indonesia 

sebanyak 17.894.421. Meningkatnya jumlah tersebut dari tahun ke tahun 

sebagai akibat bertambahnya populasi penduduk usia lanjut dan tingginya usia 

harapan hidup bersamaan dan membaiknya derajat kesehatan masyarakat, 

jumlah dan proporsi (Kemenkes, 2018). Hasil Supas 2015 menunjukkan 

bahwa wilayah Jogjakarta (13,6%), Jawa Tengah (11,7%), 2 Jawa Timur 

(11,5%) dan bali (10,4%) masuk ke dalam empat provinsi dengan penduduk 

tertinggi. Dari data di wilayah kerja Puskesmas Tambakboyo terdapat 3.324 

dengan jenis kelamin perempuan dan terdapat 161 lansia di Desa Kenanti 

(Data Puskesmas Tambakboyo, 2022). 

Beberapa gejala fisik yang dialami oleh seorang perempuan yang 

memasuki fase menopause yaitu rasa panas atau hot flues yang merupakan 

sensasi tiba – tiba panas dan berkeringat terutama pada tubuh bagian atas. Hot 

flashes terutama dan yang paling intensif terjadi pada wanita pre dan pasca 

menopause seperti berkeringat saat malam hari, susah tidur, sakit kepala, 

kesusahan menahan buang air kecil, detak jantung meningkat, dan 

peningkatan berat badan (Kronenberg, 2016). Selain itu juga disertai dengan 

beberapa gejala psikis yang menonjol berupa suasana hati yang berubah ubah, 

mudah tersinggung, emosi labil, merasa tidak berharga, dan munclnya 

kecemasan yang dapat mengganggu aktifitas sehari- hari (Wardani, 2019). 

Sebagian besar pada lansia yang mendapati penyakit fisik dan gangguan 

mental disertai dengan gangguan tidur (Lestari et al., 2017). Umumnya wanita 

tersebut kurang mendapat informasi yang benar sehingga dibayangannya yang 

ada hanya efek negatif yang akan dialami setelah masa menopause (Suhita 

dkk, 2022).  

Penurunan tingkat kualitas tidur pada lansia secara fisiologis dikaitkan 

dengan penurunan hormon melatonin. Hormon tersebut diperlukan untuk 

mengatur irama sirkandian dalam siklus bangun tidur. Kualitas tidur pada 
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lansia berkurang seiring dengan bertambahnya usia. Lansia akan mengalami 

penurunan episode REM dan NREM pada tahap 3 dan 4 yang terjadi secara 

progresif. Sebagian lansia bahkan melewati tahap 4, yaitu tidur dalam. Lansia 

akan memerlukan lebih banyak waktu dalam 3 proses menuju tidurnya dan 

akan lebih sering terbangun pada malam hari (Lestari et al., 2017). Kualitas 

tidur merupakan salah satu dari tipe dari kejadian sleep disorder. Hal ini 

didefinisikan sebagai pengalaman dimana tidak tercukupinya atau kekurang 

yang tidur berkualitas, kesulitan memulai tidur atau mempertahankan tidur, 

dan tidur yang tidak restoratif atau menyegarkan. 

Gangguan kualitas tidur pada wanita menopause ini dapat disebabkan 

oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal dapat berupa hot flashes 

gejolak perubahan hormon, dan gangguan psikis yang terjadi pada masa 

menopause. Faktor eksternal yang berupa pengaruh dari luar seperti 

lingkungan, gaya hidup, dan pekerjaan yang banyak dan menumpuk yang 

kerap dialami oleh wanita menopause yang masih dalam usia produktif 

bekerja. Dan apabila kejadian insomnia ini tidak ditangani maka akan 

berdampak pada kualitas hidup penderitanya. Sehingga perlu dilakukan health 

education kepada wanita menopause supaya menambah wawasan mereka 

sehingga dapat menjaga dan memperbaiki tingkat kesehatan wanita 

menopause.  

Oleh sebab itu sebagai alternatif untuk mengurangi gejala depresi yang 

mengakibatkan terjadinya rendahnya kualitas tidur dapat diberikan health 

education tentang teknik relaksasi dengan latihan pernapasan. Deep Breathing 

Exercise merupakan salah satu latihan pernapasan dengan teknik bernapas 

secara dalam dan perlahan, serta menggunakan otot diafragma, sehingga 

memungkinkan abdomen terangkat perlahan dan dada mengembang penuh 

(Smeltzer, et al dalam Anisa., 2017). 

Teknik Deep Breathing Exercise yaitu dengan menarik nafas dalam 

melalui hidung hingga terasa perut mengembang, dan di keluar melalui mulut 

sehingga perut masuk kedalam dan memerlukan konsentrasi untuk menguasai. 

Manfaat dari Deep Breathing Exercise ini membantu untuk menghilangkan 

pikiran yang membuat khawatir dan depresi. Pengambilan napas dalam juga 

dapat mengirimkan sinyal ke otak bahwa pelaku sedang tenang, yang pada 

akhirnya dapat memperlambat denyut jantung dan aktivitas saraf yang 

menimbulkan efek rileks sehingga kualitas tidur meningkat (Anisa 
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Rahmawati, 2017). Dengan faktor tersebut diharapkan dengan dierikan health 

education tentang Deep Breathing Exercise dapat mengurangi depresi dan 

ketegangan yang dapat menyebabkan insomnia dengan mekanisme relaksasi. 

Dari uraian dan pengamatan peneliti di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang pengaruh health education tentang deep 

breathing exercise terhadap kualitas tidur pada wanita menopause di Desa 

Kenanti Kecamatan Tambakboyo Tuban. 

 

METODE 

Penelitian ini termasuk penelitian pra eksperimental dengan 

menggunakan rancangan penelitian “one group pra- post test design” yaitu 

mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan satu 

kelompok subyek (Nursalam, 2020). Skema penelitian ini dilakukan dengan 

cara memberikan pre-test (pengamatan awal) terlebih dahulu sebelum 

dilakukan perlakuan (X), setelah subjek mendapat perlakuan (X), kemudian 

dilakukan lagi post-test (pengamatan akhir). 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh wanita menopause di Desa 

Kenanti Kecamatan Tambakboyo Tuban sejumlah 30 orang dengan 

menggunakan teknik simple random sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Nursalam, 2020). 

Didapatkan sampel sebagian wanita menopause di Desa Kenanti Kecamatan 

Tambakboyo Tuban sejumlah 28 orang. 

Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah SAP health 

education tentang deep breathing exercise dan kuesioner PSQI. Prosedur 

pengambilan dan pengumpulan data dengan langkah-langkah: tahap 

administrasi, tahap pencarian dan penentuan responden, tahap etik penelitian, 

tahap informed consent, tahap pengumpulan data. 

 Setelah data terkumpul kemudian dilakukan editing, scoring, coding dan 

tabulating serta dianalisis menggunakan uji analisa Wilcoxon dengan tingkat 

kemaknaan α = 0,05, merupakan alternatif analisis data apabila desain 

penelitiannya adalah pre dan post test. Uji statistik dengan menggunakan 

software SPSS versi 25.0 for windows. Dengan dasar pengambilan keputusan 

yaitu jika P value > 0,05 maka H1 ditolak, artinya tidak ada pengaruh antara 

variabel-variabel tersebut, dan jika P value ≤ 0,05 maka H1 diterima, artinya 
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ada pengaruh antara variabel-variabel tersebut. Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada Pengaruh Health Education Tentang Deep Breathing 

Exercise Terhadap Kualitas Tidur Pada Wanita Menopause di Desa Kenanti 

Kecamatan Tambakboyo Tuban. 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Kualitas Tidur Sebelum 

Melakukan Terapi Deep Breathing Exercise 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa dari data seluruh responden 

yaitu 28 orang, hampir seluruhnya responden yaitu 25 orang (89,3%) kualitas 

tidurnya tergolong buruk. 

 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Kualitas Tidur Setelah 

Melakukan Terapi Deep Breathing Exercise 

No. Kualitas Tidur Frekuensi Prosentase(%) 

1. Baik  12 75,0 

2. Buruk  3 18,8 

 Total 16 100 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa dari data seluruh responden 

yaitu 28 orang, hampir seluruhnya responden yaitu 23 orang (82,1%) kualitas 

tidurnya tergolong baik. 

 

 

 

 

No. Kualitas Tidur Frekuensi Prosentase(%) 

1. Baik  3 10,7 

2. Buruk  25 89,3 

 Total 28 100 
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Tabel 3. Analisis Pengaruh Health Education Tentang Deep Breathing 

Exercise Terhadap Kualitas Tidur Pada Wanita Menopause di Desa Kenanti 

Kecamatan Tambakboyo Tuban 

 
Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa dari data seluruh responden 

yaitu 28 orang, kualitas tidur pada pre test hampir seluruhnya responden 

dengan kualitas tidur buruk yaitu 20 orang (71,4%). Sedangkan kualitas tidur 

pada post test sebagian kecil responden yaitu 5 orang (17,9%) dengan kualitas 

tidur yang buruk. 

 

Analisa Data 

Analisa dalam penelitian ini menggunakan Uji Wilcoxon dengan tingkat 

kemaknaan α = 0,05 dan pengolahanya dilakukan menggunakan Software 

SPSS versi 25.0 for windows didapatkan hasil nilai Asymp Sig. (2-tailed) = 

0,000.  Sehingga p = (0,000<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima 

artinya terdapat Pengaruh Health Education Tentang Deep Breathing 

Exercise Terhadap Kualitas Tidur Pada Wanita Menopause di Desa Kenanti 

Kecamatan Tambakboyo Tuban. 

 

PEMBAHASAN 

Kualitas Tidur Sebelum Melakukan  Terapi Deep Breathing Exercise  

Hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti menunjukkan bahwa 

sebelum dilakukan terapi deep breathing exercise hampir seluruhnya 

responden yaitu 25 orang (89,3%) kualitas tidurnya tergolong buruk, dan 
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sebagian kecil responden yaitu 3 orang (10,7%) kualitas tidurnya tergolong 

baik. Banyaknya responden yang kualitas tidurnya tergolong buruk 

dikarenakan mereka masih kurang tahu bagaimana cara untuk memperbaiki 

masalah kualitas tidur yang dialami.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan oleh Febriansyah Wahyu (2019) dengan judul “Efektivitas Slow 

Deep Breathing Dengan Iringan Musik Langgam Jawa Terhadap Peningkatan 

Kualitas Tidur Lansia di UPTD Griya Werdha Jambangan Surabaya”, 

menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan seluruhnya responden 

memiliki kualitas tidur buruk (100%). Penelitian lain yang dilakukan oleh N. 

Kalra, dkk (2021) dengan judul“Impact of Jacobson Progressive Muscle 

Relaxation (JPMR) and Deep Breathing Exercises on Anxiety, Psychological 

Distress and Quality of Sleep of Hospitalized Older Adults”, menunjukkan 

bahwa sebelum diberikan perlakuan hampir seluruhnya responden 

kecemasan, distress, psikologi dan kualitas tidurnya tergolong buruk. 

Kualitas tidur lansia merupakan tingkat kepuasan seseorang pada jam 

tidurnya, tidur yang cukup memliki dampak yang cukup baik agar tebangun 

dengan kondisi yang prima guna untuk melakukan aktivitas sehari hari, 

kualitas tidur itu sendiri dapat mempengaruhi produktivitas, kreativitas serta 

efisiensi dalam melakukan sebuah aktivitas ringan maupun berat. Setiap orang 

masingmasing memiliki kualitas yang cukup berbeda, biasanya orang dewasa 

itu sendiri memerlukan jam tidur kurang lebih 7-8 jam, sehingga orang 

tersebut memiliki waktu yang cukup untuk istirahat yang berkualitas.  

Menjadi tua merupakan proses dari hilangnya secara perlahan-lahan 

kemampuan fungsi motorik guna untuk dapat mempertahankan kegunaan 

yang dapat berfungsi normal sehingga bisa bertahan pada jenis infeksi serta 

memperbaiki kerusakan jaringan yang diderita oleh lansia. Menurut 

(Constantides,1994) hal ini merupakan proses yang secara terus menerus 

secara alami, bermula dari kelahiran pada umumnya dapat dialami oleh semua 

makluk hidup, Dengan pengingkatan pada insomnia sejalan dengan 

bertambah usia.  

Perbedaan gender atau jenis kelamin laki-laki dan perempuan sangat 

mempengaruhi aktivitas fisik hal ini bisa juga dipengaruhi dengan adanya 

masalah pada kualitas tidur (Insomnia) selain itu terdapat juga perbedaan pada 

massa otot dan peredaran lemak pada laki-laki lebih sedikit dibandingkan 
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dengan massa otot dan peredaran lemak pada perempuan, hal ini dipengaruhi 

oleh hormon testoteron pada laki-laki yang bekerja banyak sehingga sangat 

mempengaruhi sintesis protein yang berfungsi dengan maksimal. Responden 

dalam penelitian adalah wanita menopause di Desa Kenanti. Berdasarkan hasil 

pada tabel 5.4 tingkat kejadian kualitas tidur buruk pada lansia, mayoritas 

lansia dengan kualitas tidur dalam kategori buruk dengan frekuensi sebanyak 

25 (89,3%). Sedangkan dari 28 responden kualitas tidur responden kategori 

baik ini hanya ada 3 (10,7%), maka dari itu mayoritas penduduk lansia di Desa 

Kenanti Kecamatan Tambakboyo Tuban mengalami kualitas tidur yang 

tergolong buruk.  

Menurut Sandy Darmawan (2022) berpendapat bahwasanya sesorang 

yang mempunyai aktivitas fisik yang tinggi akan mengalami gangguan tidur 

seseorang yang berakibat insomnia. Hal ini selaras dengan hasil penelitian di 

Desa Kenanti Tambakboyo Tuban mayoritas responden memiliki tingkat 

aktivitas fisik yang sedang dan ringan sehingga tingkat kejadian insomnia 

termasuk dalam kategori buruk. Mereka banyak yang bekerja sebagai petani 

dan ibu rumah tangga. Namun mereka yang bekerja sebagai ibu rumah tangga 

hanya menghabiskan waktu dirumah untuk mengurus rumah dan keluarga, 

maka mereka kurang tau bagaimana cara mengatasi kualitas tidur buruk yang 

dialami responden. Lingkungan pekerjaan dapat membentuk suatu 

pengetahuan karena adanya saling bertukar informasi antara satu sama lainnya 

(Wawan dan Dewi, 2011). Dalam mendapatkan informasi khususnya 

mengetahui tentang bagaimana cara merawat dan menjaga kesehatan mereka 

akan berpengaruh, karena biasanya akan didapatkan dilingkungan kerja.  

Berdasarkan uraian hasil dan teori diatas, peneliti berpendapat bahwa 

pada saat pre-test, dari data yang didapatkan yaitu hampir seluruhnya 

responden dengan kualitas tidur yang buruk dan hanya sebagian kecil 

responden dengan kualitas tidur yang baik. Oleh karena itu perlu diberikan 

edukasi khusus agar mereka tahu cara untuk mengatasi kualitas tidur buruk 

yang responden alami yaitu dengan cara memberikan health education tentang 

deep breathing exercise, karena terapi ini sudah banyak dibuktikan oleh para 

peneliti bahwa sangat bermanfaat untuk meningkatkan kualitas tidur pada 

lansia. 
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Kualitas Tidur Setelah Melakukan  Terapi Deep Breathing Exercise  

Hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti menunjukkan bahwa 

setelah dilakukan terapi deep breathing exercise hampir seluruhnya responden 

yaitu 23 orang (82,1%) kualitas tidurnya tergolong baik, dan sebagian kecil 

responden yaitu 5 orang (17,9%) kualitas tidurnya tergolong buruk. 

Berdasarkan hasil pemaparan di atas diketahui bahwa seluruh responden 

mengalami peningkatan kualitas tidurnya setelah melakukan terapi deep 

breathing exercise secara rutin selama 7 hari berturut-turut, meski masih ada 

3 responden yang kualitas tidurnya tergolong buruk, namun seluruh responden 

sudah mengalami penurunan hasil skor penghitungan dengan kuesioner PSQI 

(Pittsburgh Sleep Quality Index). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan oleh Febriansyah Wahyu (2019) dengan judul “Efektivitas Slow 

Deep Breathing Dengan Iringan Musik Langgam Jawa Terhadap Peningkatan 

Kualitas Tidur Lansia di UPTD Griya Werdha Jambangan Surabaya”, 

menunjukkan bahwa pada kelompok perlakuan didapatkan peningkatan 

kualitas tidur lansia setelah melakukan deep breathing exercise selama 7 hari 

berturut-turut dengan dosis selama 10 menit setiap menjelang tidur (p=0,000). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh N. Kalra, dkk (2021) dengan judul 

“Impact of Jacobson Progressive Muscle Relaxation (JPMR) and Deep 

Breathing Exercises on Anxiety, Psychological Distress and Quality of Sleep 

of Hospitalized Older Adults”, menunjukkan bahwa sebelum diberikan 

perlakuan bahwa seluruhnya responden kecemasan, distress, psikologi dan 

kualitas tidurnya mengalami peningkatan yang signifikan.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hampir seluruhnya 

responden patuh dalam melakukan terapi deep breathing exercise selama 7 

hari berturut-turut, namun ada sebagian kecil responden yang tidak patuh. Saat 

di evaluasi pada hari ke-7 penelitian bahwa seluruh responden tidak 

mengkonsumsi obat tidur ataupun terapi yang lain, ini sesuai dengan kriteria 

inklusi dan eklusi. Dari hasil penelitian yaitu hampir seluruhnya responden 

dengan kualitas tidur yang tergolong baik meskipun masih ada 3 responden 

yang masih dengan kualitas tidur buruk, hal ini disebabkan responden tidak 

patuh melakukan deep breathing exercise selama 7 hari berturut-turut 

dikarenakan mereka terkadang lupa untuk melakukan terapi dan kurang faham 

cara melakukannya dikarenakan saat diberikan health education responden 



 

The 2nd International Midwifery Webinar And Research Finding Dissemination | 193  

kurang menyimak dan memahami dengan baik. Hal ini tidak sesuai anjuran 

peneliti sehingga berdampak terhadap efektifitas manfaat dari terapi deep 

breathing exercise untuk meningkatkan kualitas tidur pada lansia. 

Dengan cara deep breathing exercise ini dapat meningkatkan kualitas 

tidur pada wanita menopause karena dapat meningkatkan sirkulasi dan 

merangsang aliran darah ke seluruh tubuh serta efeknya pada system saraf, 

sehingga kualiats tidur wanita menopause akan meningkat. Hasil tersebut 

sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh N. Kalra, dkk 

(2021) dengan judul “Impact of Jacobson Progressive Muscle Relaxation 

(JPMR) and Deep Breathing Exercises on Anxiety, Psychological Distress 

and Quality of Sleep of Hospitalized Older Adults”. Peningkatan kualitas tidur 

pada penelitian ini terjadi setelah responden diberikan perlakuan berupa terapi 

slow deep breathing.  

Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini adalah berupa pemberian 

health education tentang deep breathing exercise lalu responden melakukan 

terapi tersebut selama 7 hari berturut-turut dan di evaluasi kualitas tidur 

responden pada hari ke-7, dan sebelum dilakukan terapi responden dibatasi 

minumnya dan di sarankan untuk BAK terlebih dahulu agar hasilnya bisa 

efektif. Pendidikan seringkali dihubungkan dengan kemampuan serta 

kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan guna mendapat penghasilan lebih 

baik. Berdasarkan WHO (2018) dengan pendidikan rendah, mungkin 

memiliki pengetahuan , pemahaman dan keterampilan yang lebih sedikit. Hal 

ini berarti pendidikan menjadi faktor tidak langsung dari kemampuan 

seseorang untuk mengikuti edukasi dan mudah memahami lalu dipraktekkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Responden dalam penelitian ini adalah wanita 

menopause dengan mayoritas berpendidikan terakhir SD dan SMP.  

Berdasarkan hasil dan teori tersebut peneliti berpendapat bahwa adanya 

peningkatan kualitas tidur responden setelah melakukan deep breathing 

exercise rutin selama 7 hari berturut-turut, hal ini disebabkan karena 

pemberian health education tentang deep breathing exercise sehingga 

pengetahuan responden meningkat dan menjadi tahu cara mengatasi kulitas 

tidur yang buruk dan mereka mampu mengatasinya yang dibuktikan dengan 

hasil penelitian yang sebelumnya kualitas tidur responden dalam kategori 

buruk, setelah melakukan terapi sesuai anjuran peneliti hampir seluurhnya 

responden mengalami peningkatan kualitas tidurnya menjadi baik. Meskipun 
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masih ada 3 responden yang kualitas tidurnya masih buruk dikarenakan 

ketidakpatuhan responden saat melakukan terapi tidak sesuai SOP yang telah 

diajarkan peneliti. Adanya cara mudah untuk meningkatkan kualitas tidur 

pada wanita menopause yaitu dengan deep breathing exercise harus di 

manfaatkan dengan baik, sehingga dapat memperbaiki tingkat kesehatan pada 

lansia. 

Pengaruh Health Education Tentang Deep Breathing Exercise Terhadap 

Kualitas Tidur Pada Wanita Menopause  

Hasil dari uji statistik Wilcoxon menunjukkan adanya Pengaruh Health 

Education Tentang Deep Breathing Exercise Terhadap Kualitas Tidur Pada 

Wanita Menopause di Desa Kenanti Kecamatan Tambakboyo Tuban. 

Hasil dari uji statistik Wilcoxon dengan tingkat kemaknaan α = 0,05 yang 

dipaparkan pada tabel 5.7 menunjukkan bahwa didapatkan hasil Asymp. Sig. 

(2-tailed) p = 0,000 dimana nilai p < α (0,000 < 0,05) maka H1 diterima berarti 

terdapat pengaruh health education tentang deep breathing exercise terhadap 

kualitas tidur pada wanita menopause di Desa Kenanti Kecamatan 

Tambakboyo Tuban. Hasil penelitian menunjukan bahwa dari data seluruh 

responden yaitu 28 orang (100%), sebelum melakukan terapi deep breathing 

exercise hampir seluruhnya responden yaitu 25 orang (89,3%) dengan kualitas 

tidur yang buruk. Sedangkan setelah melakukan terapi deep breathing 

exercise hampir seluruhnya responden yaitu 23 orang (82,1%) dengan kualitas 

tidur yang baik. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan oleh N. Kalra, dkk (2021) dengan judul “Impact of Jacobson 

Progressive Muscle Relaxation (JPMR) and Deep Breathing Exercises on 

Anxiety, Psychological Distress and Quality of Sleep of Hospitalized Older 

Adults”. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kecemasan, distress 

psikologi dan kualitas tidur saling berhubungan satu sama lain. Pemberian 

relaksasi otot progresif dan slow deep breathing berpengaruh secara signifikan 

dalam mengurangi tingkat kecemasan, distress psikologi, dan kualitas tidur. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Febriansyah Wahyu (2019) dengan judul 

“Efektivitas Slow Deep Breathing Dengan Iringan Musik Langgam Jawa 

Terhadap Peningkatan Kualitas Tidur Lansia di UPTD Griya Werdha 

Jambangan Surabaya”, menunjukkan bahwa pada kelompok perlakuan 

didapatkan peningkatan kualitas tidur lansia selama 7 hari berturut-turut 
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dengan dosis selama 10 menit setiap menjelang tidur (p=0,000), dan bisa 

disimpulkan bahwa slow deep breathing dengan iringan musik langgam jawa 

efektif meningkatkan kualitas tidur lansia (p=0,000). 

Banyak cara dapat dilakukan guna mengurangi masalah gangguan tidur 

dan meningkatkan kualitas tidur. Salah satunya dengan terapi relaksasi yang 

merupakan jenis pengobatan nonfarmakologis. Relaksasi deep breathing 

exercise dapat memberikan perasaan rileks dan nyaman. Relaksasi ini 

merupakan gabungan dari manuver bernafas dalam dan lambat Martini (2006 

dalam Anugraheni, 2017). Terapi deep breathing exercise diberikan selama 7 

hari berturut-turut dilakukan setiap menjelang waktu tidur dengan prosedur 

pelaksanaan yang sangat mudah dan tidak memerlukan tenaga yang besar 

sehingga tetap membuat lansia nyaman dan fokus dalam melakukan relaksasi, 

dengan sedikit bimbingan dan pengawasan dari peneliti yang sekaligus bidan 

Desa Kenanti yang mengalami kualitas tidur buruk dapat melakukan self–care 

untuk memperbaiki pemenuhan kebutuhan tidurnya dan meningkatkan 

kualitas tidur yang dialaminya.  

Berdasarkan hasil dan teori yang ada peneliti berpendapat bahwa dengan 

melakukan deep breathing exercise yang dapat meningkatkan sirkulasi dan 

merangsang aliran darah ke seluruh tubuh, serta efeknya pada system saraf, 

sehingga seluruh responden mengalami peningkatan kualitas tidurnya. Jenis 

terapi ini juga mudah untuk dilakukan secara mandiri, hal ini sangat 

membantu seorang wanita menopause untuk mengatasi kejadian kualitas tidur 

buruk yang sering dialami wanita menopause. Dimana dalam penelitian ini 

memberikan pengalaman dan wawasan bagi responden untuk meningkatkan 

kualitas tidurnya. Adanya health education tentang deep breathing exercise 

terhadap kualitas tidur pada wanita menopause ini diharapkan dari pihak 

Puskesmas yang dibantu bidan desa untuk memberikan edukasi tentang deep 

breatahing exercise kepada Desa lain yang ada di Wilayah Puskesmas 

Tambakboyo. 
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SIMPULAN 

Sebelum dilakukan terapi deep breathing exercise, hampir seluruhnya 

responden memiliki kualitas tidur buruk dan setelah dilakukan terapi deep 

breathing exercise, hampir seluruhnya responden memiliki kualitas tidur yang 

baik. Terdapat pengaruh health education tentang deep breathing exercise 

terhadap kualitas tidur pada wanita menopause di Desa Kenanti Kecamatan 

Tambakboyo Tuban. 
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ABSTRACT 

Perineal wounds are lacerations or wounds that occur along the birth canal 

(perineum) as a result of the wound healing process during labor. The aim of 

this research is to determine the effect of Kegel exercises on healing perineal 

wounds in postpartum mothers at the Bangilan Community Health Center. 

The research design used was Post-test Only. The population of this study was 

38 postpartum mothers at the Bangilan Community Health Center, divided 

into two groups, namely 18 postpartum mothers in the control group and 18 

postpartum mothers in the experimental group. Data were collected using a 

sheet observation and REEDA scale with Wilcoxon test analysis. The results 

of this study show the influence of Kegel exercises on the speed of healing of 

perineal wounds in postpartum women at the Bangilan Community Health 

Center, Tuban Regency. This is proven by the Wilcoxon test with a sig (P-

Value) < 0.05, which means there is a significant influence between Kegel 

exercises and the speed of healing of perineal wounds in postpartum mothers. 

The conclusion of this research is that there is an effect of Kegel exercises on 

healing perineal wounds in postpartum mothers at the Bangilan Community 

Health Center. 

 

Keywords: Kegel Exercises, Speed of Perineal Wound Healing, Postpartum 
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PENGARUH SENAM KEGEL TERHADAP KECEPATAN 

PENYEMBUHAN LUKA PERINEUM PADA IBU NIFAS  

 

 

ABSTRAK 

Luka perinium merupakan laserasi atau luka terjadi sepanjang jalan lahir 

(perinium) akibat proses persalinan penyembuhan luka. Tujuan Penelitian ini 

adalah mengetahui pengaruh senam kegel terhadap penyembuhan luka 

perineum pada ibu nifas di puskesmas bangilan. Desain penelitian yang 

dipakai adalah Post-test Only. Populasi penelitian ini ibu nifas di puskesmas 

bangilan yang berjumlah 38 dibagi dua kelompok yaitu 18 ibu nifas masuk 

kelompok kontrol dan 18 ibu nifas kelompok eksperimen.Variabel 

Independen pada penelitian ini yaitu senam kegel, sedangkan variabel 

Dependen yaitu kecepatan penyembuhan luka perinium.Pengumpulan data 

menggunakan lembar observasi dan skala REEDA dengan analisis uji 

Wilcoxon. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh senam kegel 

terhadap kecepatan penyembuhan luka perinium pada ibu nifas di puskesmas 

bangilan kabupaten tuban. Hal ini dibuktikan dengan uji Wilcoxon nilai sig. 

(P-value) < dari 0,05 maka artinya ada pengaruh signifiksn antara senam kegel 

dengan kecepatan penyembuhan luka perinium pada ibu nifas di puskesmas 

bangilan. Kesimpulan penelitian ini adanya pengaruh senam kegel terhadap 

penyembuhan luka perinium pada ibu nifas di puskesmas bangilan dan 

diharapkan ibu nifas untuk melakukan senam kegel. 

 

Kata kunci: Senam Kegel, Kecepatan Penyembuhan Luka Perinium, 

Nifas  
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PENDAHULUAN 

Masa nifas (Post Partum) adalah masa di mulai setelah kelahiran plasenta 

dan berakhir ketika alat kandungan kembali semula seperti sebelum hamil, 

yang berlangsung selama 6 minggu atau 42 hari. Selama masa pemulihan 

tersebut berlangsung, ibu akan mengalami banyak perubahan fisik yang 

bersifat  fisiologis dan banyak memberikan ketidak nyamanan pada awal 

postpartum, yang tidak menutup kemungkinan untuk menjadi patologis bila 

tidak diikuti dengan perawatan yang baik (Yuliana & Hakim, 2020). Terdapat 

beberapa ketidaknyamanan pada masa nifas. ketidaknyamanan tersebut antara 

lain: nyeri setelah melahirkan, keringat berlebih, pembesaran payudara, 

konstipasi, hemoroid dan nyeri perineum yang disebabkan oleh laserasi atau 

luka episiotomy dan jahitan laserasi atau luka episiotomy tersebut. (Varney, 

2018). 

Kejadian luka perineum Di Indonesia di alami oleh 75% ibu melahirkan 

pervaginam. Pada tahun 2022 menemukan bahwa dari total 1951 kelahiran 

spontam pervagina, 57% ibu mendapat jahitan perineum 28% karena 

episiotomy dan 29% kerena robekan spontan (Depkes RI, 2022), sedangkan 

penyebab kematian ibu di provinsi Jawa Timur untuk tahun 2022 perdarahan 

sebanyak 62 kasus (41,61%) Rupture perineum menjadi penyebab utamanya. 

Jumlah kasus angka kematian ibu sebanyak 183 per100.00 kelahiran hidup di 

Indonesia (Kemenkes,2022), Jumlah kasus angka kematian ibu sebanyak 93 

per100.00 kelahiran hidup di Indonesia (Dinkes Prop Jawa Timur,2022), 

kejadian rupture perineum di puskesmas Bangilan Kecamatan Bangilan 

Kabupaten Tuban provinsi Jawa Timur tahun 2022 mencapai 145 kasus dari 

213 kasus kelahiran hidup pertahun. 

Dari data rekam medik UOBF Puskesmas Bangilan Kabupaten Tuban 

Dari Bulan Januari sampai Dengan Bulan Juli 2023 terdapat 139 persalinan 

normal. Dari persalinan tersebut 85 ibu (61,15%) mengalami persalinan 

dengan rupture perineum derajat II. Ibu bersalin yang mengalami rupture 

perineum derajat II mengalami penyembuhan luka normal (7-14 hari) 

sebanyak 65 ibu (76,47%). yang mengalami penyembuhan luka lamban (lebih 

dar 14 hari) sebanyak 20 ibu (23,53%). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penyembuhan luka perineum antara 

lain adalah ibu tidak mengalami kelainan misalnya anemia, diabetes mellitus, 

kebutuhan gizi ibu yang tercukupi dilihat dari IMT ibu, pengetahuan ibu 
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mengenai perawatan luka perineum baik, personal hygine selama masa nifas, 

ambulasi seperti melakukian senam kegel. Senam kegel yaitu gerakan-

gerakan otot (otot pubocaccygeal) pada senam kegel. Berupa gerakan 

pengerutan dan peregangan. Efek dari gerakan otot tersebut antara lain 

melancarkan sirkulasi darah dan oksigen ke dalam otot dan jaringan disekitar, 

seperti perinium. Manfaat dari oksigen yang lancar tersebut maka luka yang 

terdapat diperineum akan cepat sembuh karena efek dari oksigenasi. 

Dampak dari perawatan perineum yang dilakukan dengan baik dapat 

menghindari infeksi, komplikasi dan kematian ibu postpartum. Kondisi 

perineum yang terkena lokea dan  lembab akan sangat menunjang 

perkembangbiakan bakteri yang dapat menyebabkan timbulnya infeksi pada 

perineum. Munculnya infeksi pada perineum dapat merambat pada saluran 

kandung kemih ataupun pada jalan lahir yang dapat berakibat pada munculnya 

komplikasi infeksi kandung kemih maupun infeksi pada jalan lahir. 

Penanganan komplikasi yang lama dapat menyebabkan terjadinya kematian 

pada ibu postpartum.Wulandari dan Handayani, 2011).  

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang pengaruh senam kegel terhadap kecepatan penyembuhan luka 

perineum pada ibu Nifas di Puskesmas Bangilan. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen, Desain penelitian yang dipakai 

adalah Post-test Only. Populasi penelitian ini Seluruh ibu nifas di puskesmas 

bangilan yang berjumlah 38. Sampel Penelitian ini adalah Sebagian ibu nifas 

di puskesmas bangilan sejumlah 36 respondeh dibagi dua kelompok yaitu 18 

ibu nifas masuk kelompok kontrol dan 18 ibu nifas kelompok perlakuan yang 

diberikan senam kegel 15 menit selama 7 hari , tehnik sampling menggunakan 

simpel random sampling. Adapun Variabel Independen pada penelitian ini 

yaitu senam kegel, sedangkan variabel Dependen yaitu kecepatan 

penyembuhan luka perinium.Pengumpulan data menggunakan lembar 

observasi skala REEDA  dengan analisis uji Wilcoxon. Waktu penelitian ini 

dilakukan selama bulan Desember 2023 - januari 2024. 
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HASIL PENELITIAN 

1. Data Khusus  

1) Penyembuhan Luka Perinium Pada Kelompok Kontrol 

Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi Penyembuhan Luka Perinium Pada 

Ibu Nifas Di Puskesmas Bangilan 2024 Pada Kelompok Kontrol 

Sumber : Data Primer Peneliti, Tahun 2024 

 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat diketahui bahwa hampir 

seluruhnya responden penyembuhan luka perinium kurang baik pada 

kelompok kontrol yaitu 15 orang (83,3%). 

 

2) Penyembuhan Luka Perinium Ibu Nifas Sesudah diberikan Senam 

Kegel Pada Kelompok Perlakuan 

Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi Penyembuhan Luka Perinium Pada 

Ibu Nifas Di Puskesmas Bangilan 2024 Yang Diberikan Senam 

Kegel Pada Kelompok Perlakuan 

Sumber : Data Primer Peneliti, Tahun 2024 

No 
Penyembuhan 

luka perinium 

1-5 

Penyembuhan 

luka kurang 

baik 

>5 

Penyembuhan 

luka buruk 

0 

Penyembuh

an luka baik 

Post 

Value 

1. Kelompok 

Kontrol 

15 

(83,3 %) 

3 

(16.7%) 

0 

(0%) 

0.00

0 

2. Kelompok 

Perakuan 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

18 

(100%) 

No Penyembuhan Luka 

Perinium 

f (%) 

1. 

2. 

3. 

1-5 Penyembuhan luka 

kurang baik  

>5 Penyembuhan luka 

buruk 

0 Penyembuhan luka baik 

15 

3 

0 

83.3 

16.7 

0.0 

Total  18 100 
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Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat diketahui bahwa seluruhnya 

responden penyembuhan luka perinium baik pada kelompok 

perlakuan yaitu 18 orang (100%). 

 

3) Analisis Penyembuhan Luka Perinium Ibu Nifas Pada Kelompok 

Kontrol Dan Kelompok Perlakuan Yang Diberikan Senam Kegel. 

Tabel 1.3 Analisis Penyembuhan Luka Perinium Ibu Nifas Pada 

Kelompok Kontrol Dan Kelompok Perlakuan Yang Diberikan 

Senam Kegel Di Puskesmas Bangilan 2024 

Sumber : Data Primer Peneliti, Tahun 2024 

Berdasarkan tabel 1,3  diatas dapat diketahui bahwa seluruhnya kelompok 

kontrol sebagian besar penyembuhan luka kurng baik sebesar 15 orang 

(83,3%) sedangkan pada kelompok perlakuan seluruhnya penyembuhan 

luka baik, yaitu 18 orang (100%) . dari analisa data didapatkan P-value 

sebesar 0,00 < 0,05  maka H1 diterima artinya terdapat pengaruh senam 

kegel terhadap kecepatan penyembuhan luka perinium pada ibu nifas di 

puskesmas bangilan. 

 

PEMBAHASAN 

1. Identifikasi penyembuhan luka perinium pada ibu nifas di puskesmas 

bangilan pada kelompok kontrol 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruhnya responden 

yaitu 15 orang (83,3%). Penyembuhan luka perinium kurang baik. 

Luka perineum didefinisikan sebagai adanya robekan pada jalan lahir 

maupun karena episotomi pada saat melahirkan janin. Robekan perineum 

terjadi pada hampir semua persalinan pertama dan tidak jarang juga terjadi 

pada persalinan berikutnya. Perineum adalah merupakan bagian 

permukaan pintu bawah panggul, yang terletak antara vulva dan anus. 

No. Penyembuhan Luka Perinium 

 

f  (%) 

1. 

2. 

3. 

1-5 Penyembuhan luka kurang baik  

>5 Penyembuhan luka buruk 

0 Penyembuhan luka baik 

0 

0 

18 

0.0 

0.0 

100 

Total  18 100 
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Perineum terdiri dari otot dan fascia urogenitalis serta diafragma 

pelvis(Wiknjosastro, 2016). 

Penyembuhan luka perinium pada kelompok kontrol terdapat proses 

penyembuhan luka kurang baik karena kurangnya mobilisasi ibu nifas dan 

kurangnya pengetahuan. Adapun proses penyembuhan luka perinium pada 

ibu nifas kelompok kontrol  ≥ 8 hari. Faktor-faktor yaitu mobilisasi, 

pengetahuan,usia, tradisi menggunakan daun sirih, personal hygine, 

indeks masa tubuh (IMT). 

Menurut pendapat peneliti responden yang tidak melakukan senam 

kegel hanya sebagian kecil proses penyembuhan luka perinium dan dari 

tingkat pendidikan juga dapat mempengaruhi karena kurangnya informasi 

yang didapatkan dan dukungan dari orang sekitar. Budaya orang tua yang 

biasanya juga mempengaruhi mobilisasi dan nutrisi. Tingkat pendidikan 

merupakan salah satu faktor yang menentukan terhadap terjadinya 

perubahan perilaku dan untuk usia ibu nifas yang lebih muda memiliki 

sensori nyeri yang lebih intens dibandingkan dengan ibu yang memiliki 

umur yang lebih tua. Umur muda cenderung dikaitkan dengan kondisi 

psikologis yang masih labil yang memicu terjadinya kecemasan sehingga 

nyeri yang dirasakan semakin kuat, serta paritas yang multi juga dapat 

mempengaruhi proses penyembukan luka perinium. 

Peneliti berpendapat masih banya responden yang belum melakukan 

mobilisasi dini. Hal ini dimungkinkan dengan alasan ibu nifas merasa 

takut atau merasakan nyeri ketika melaksanakan mobilisasi dini, 

mobilisasi yang efektif dilakukan untuk ibu nifas dalam mempercepat 

proses penyembuhan luka perinium. 

2. Identifikasi kecepatan penyembuhan luka perinium pada ibu nifas di 

puskesmas bangilan pada kelompok perlakuan.  

Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa seluruhnya responden 

sebesar 18 (100%) penyembuhan luka perinium baik. Skala REEDA luka 

penyembuhan luka perinium pada ibu nifas setelah diberikan senam 

kegel luka perineum bias sembuh lebih cepat. 

Senam kegel adalah latihan yang dilakukan oleh otot kegel atau otot 

pubococcygeal dimana kumpulan otot tersebut membantu menahan 

organ pada bagian pelvic agar tepat pada tempatnya. Senam kegel adalah 

latihan fisik yang dilakukan dengan meregangkan dan mengendurkan 



206 | The 2nd International Midwifery Webinar And Research Finding Dissemination    

otot dasar panggul ketika dalam masa nifas yang menyebabkan 

berkurangnya tegangan pada otot tulang panggul, memperkuat otot 

vagina dan sekitarnya, yang nantinya akan meningkatkan sirkulasi darah 

(Budyarti, Yulianti, Adhaini,2019). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putu 

Tika Ariani (2022) yang berjudul “Pengaruh senam kegel terhadap 

penyembuhan luka perinium pada ibu pasca partum di pmb eka putri 

rahayu”. Hasil penelitian dari hasil uji statistic Mann-Whiteney 

didapatkan nilai p-volue 0,000 yang besar berarti <0,05 sehingga ada 

pengaruh senam kegel terhadap lama penyembuhan luka perinium pada 

ibu nifas di Puskesmas Bangilan. Dengan pemberian senam kegel dapat 

mempercepat penyembuhan luka perinium yang dengan rata-rata lama 

penyembuhan luka. 

Menurut peneliti luka perinium yang dialami oleh ibu nifas 

khususnya derajat 2 akan mengalami proses penyembuhan luka perinium 

lebih cepat jika ibu melakukan senam kegel. Dilakukan pada tiap hari 

diajarkan oleh peneliti dan ibu nifas mengulangi tiap hari dan pada saat 

masa nifas ibu nifas harus memperhatikan juga nutrisi dan personal 

hygiene selama masa nifas. 

Proses penyembuhan luka perinium pada ibu nifas yang melakukan 

senam kegel yang dilakukan selama 6 hari hasilnya penyembuhan luka 

yang sangat baik. Hal ini disebabkan karena senam kegel yaitu gerakan-

gerakan otot (otot pubococcygeal) pada senam kegel, berupa gerakan 

pengerutan dan pereganggan. Efek dari otot tersebut antara lain 

melancarkan sirkulasi darah dan oksigen ke dalam otot dan jaringan di 

sekitar seperti perinium. Manfaat dari oksigen yang lancer tersebut maka 

luka yang terdapat diperinium akan cepat sembuh karena efek dari 

oksigenasi (meningkatnya ketersediaan oksigen dan nutrisi untuk 

penuembuhan luka). 

Manfaat senam kegel yaitu membantu dalam meningkatkan 

sirkulasi di daerah perinium, membantu perinium sembuh dari 

episiotomy atau robek dan mengurangi kesempatan mengembangkan 

wasir. Senam kegel yang dilakukan oleh ibu nifas memiliki banyak 

manfaat khususnya pada penyembuhan luka perinium yang disebabkan 

oleh tindakan episitomi yang dilakukan didaerah perinium. Pada masa 
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penyembuhan luka yang lebih cepat, dengan pemyembuhan luka yang 

lebih cepat dengan mengurangi kemungkinan adanya infeksi yang dapat 

terjadi karena adanya luka pada tubuh ibu. Dari manfaat-manfaat ini 

dapat disimpulkan bahwa senam kegel sebaiknya menjadi tindakan yang 

rutin dilakukan oleh ibu pasca persalinan (Eka Yulia F,2019). 

3. Analisis Pengaruh Senam Kegel Terhadap Kecepatan Penyembuhan 

Luka Perinium Pada Ibu Nifas Di Puskesmas Bangilan Kejadian BBLR 

di Puskesmas Bangilan Tuban  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji 

Wilcoxon. Hasil dari uji statistik ini menunjukkan adanya pengaruh 

Senam Kegel Terhadap Kecepatan Penyembuhan Luka Perinium Pada 

Ibu Nifas Di Puskesmas Bangilan. 

 Berdasarkan hasil dari teori tersebut peneliti berpendapat 

bahwa ada perbedaan kelompok yang melakukan senam kegel dan tidak 

melakukan senam kegel. Karena ada perbedaan yang signifikan maka 

dapat dikatakan bahwa ada pengaruh senam kegel terhadap 

penyembuhan luka perinium pada ibu nifas. 

Sebelum dilakukan uji statistic peneliti terlebih dahulu melakukan 

uji kenormalan data menggunakan uji kolmogorov-smimov. Bertujuan 

untuk mengetahui apakah data normal atau tidak. Hasil uji kenormalan 

data yang dilakukan oleh peneliti didapatkan hasil nilai sig 0,002 <0,005 

dan 0,004 <0,05 maka dari data tersebut tidak normal, oleh karena itu 

peneliti menggunakan uji statistic Wilcoxon yang merupakan uji non 

parametrik.  

Hasil dari uji statistik Wilcoxon dengan tingkat kemagnaan α=0,05 

yang dipaparkan oleh tabel 5.11 menunjukkan bahwa didapatkan hasil 

Asymp.Sig (2-tailed) p= 0,000 dimana nilai p<α (0,000<0,05) maka H1 

diterima berarti terdapat pengaruh senam kegel terhadap kecepatan 

penyembuhan luka perinium pada ibu nifas di puskesmas bangilan. 

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oya 

dan Sevgul (2017), hasilnya mengungkapkan bahwa efek dari senam 

kegel terjadi dalam 2 minggu setelah intervensi untuk membantu dalam 

meningkatkan sirkulasi didaerah perinium, membantu perinium sembuh 

dari episiotomy atau robekan dan mengurangi kesempatan 

mengembangkan wasir. Juga disepakati dengan (Fleten dan 
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Nystad,2015),yang melaporkan bahwa sejak dasar panggul latihan otot 

dilakukan dari hari setelah melahirkan sampai dua minggu kemudian 

akan meningkat nada dan elastisitas perinium, meningkatkan sirkulasi 

didaerah ini sehingga penyembuhan luka episitomi akan lebih cepat. 

Efektifitas senam kegel terhadap waktu penyembuhan luka perinium 

pada ibu nifas normal. Rata-rata lama waktu penyembuhan luka perinium 

pada kelompok senam adalah 6 hari dengan batasan minimal 5 hari dan 

maksimal 7 hari lebih cepat dibandingkan pada kelompok mobilisasi 

dengan rata-rata jumlah hari adalah 7 hari, dengan batasan minimal 4 hari 

dan maksimal 9 hari (Maryunani, 2015). 

Menurut pendapat peneliti dari hasil penelitian diketahui bahwa 

pada kelompok kontrol penyembuhan luka yang kurang baik dipengaruhi 

beberapa faktor yaitu kurangnya mobilisasi  karena rasa takut untuk 

bergerak dan adapun factor lainnya yaitu pengetahuan yang kurang 

memadai. Rata penyembuhan luka perinium pada kelompok kontrol ini 

≥ 9 hari. Sedangkan pada kelompok control proses penyembuhan luka 

perinium baik karena dengan diberikan senam kegel selama 6 hari 

persatuharinya dilakukan 1 jam pertemuan dengan dilakukan observasi 

luka perinium pada ibu nifas. Untuk penilaian dilakukan hari ke 7 pada 

hari kelima rata-rata luka perinium sudah bagus. Senam kegel sebaiknya 

menjadi tindakan yang rutin dilakukan oleh ibu nifas. Sehingga peran 

bidan sangat dibutuhkan dalam meningkatkan kegiatan ini. Bidan dapat 

mengajarkan senam kegel disaat ibu melakukan pemeriksaan kehamilan, 

sehingga ibu memahami bahwa senam kegel yang nanti akan dilakukan 

saat masa nifas sangat bermanfaat bagi dirinya khususnya penggurangan 

rasa nyeri dan penyembuhan luka.   

 

SIMPULAN 

1) Hampir seluruhnya responden penyembuhan luka perinium kurang baik 

pada kelompok kontrol pada ibu nifas di puskesmas bangilan. 

2) Seluruhnya responden penyembuhan luka perinium baik pada kelompok 

perlakuan pada ibu nifas di puskesmas bangilan dengan diberikan senam 

kegel. 

3) Ada pengaruh Senam Kegel Terhadap Kecepatan Penyembuhan Luka 

Perinium Pada Ibu nifas di puskesmas bangilan 
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ABSTRACT 

Giving birth by SC is more at risk of infection than giving birth normally. After 

a few days of surgery, quite a few mothers come back to the hospital with 

complaints of fever and pain at the incision site. If this is not treated 

immediately it can cause danger. in the mother it can even cause death. The 

aim of this research is to determine the effectiveness of Channa Striata on 

post-cesarean wounds in post-partum mothers at the Assalamualaikum Bunda 

Clinic in Tuban. This research uses a Two Group Pretest Posttest design 

without control. The sample collection method used Simple Random Sampling 

with a sample of some postpartum mothers at the Assalamualaikum Bunda 

Clinic, Tuban Regency in February 2024 with a sample size of 32 people. 

There are two variables in this study, namely the independent variable is 

channa striata, the dependent variable is post SC wound on day 5. The 

instrument used is an observation sheet. Data analysis used the Independent 

T-Test statistical test. Statistical test results Asymp Sig value. (2-tailed) = 

0.000 in the treatment group, so p = (0.000<0.05) so it can be concluded that 

H1 is accepted, meaning that there is effectiveness of Channa Striata on post 

cesarean wounds on the 5th day of post partum mothers at the 

Assalamualaikum Bunda Clinic in Tuban . In the control group, the Asymp 

Sig value was obtained. (2-tailed) = 0.013 in the treatment group, so p = 

(0.013<0.05) so it can be concluded that H1 is accepted. It is hoped that the 

existence of an alternative treatment for consuming snakehead fish to speed 

up the healing of post-SC wounds can be utilized well by mothers during post-

mailto:evasilvianarahma@gmail.com
mailto:viviarlinta14@gmail.com
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partum, therefore this alternative method needs to be developed by midwives 

and other health workers when treating patients after giving birth. 

 

Keywords :  Channa Striata, Post Section Cesarean Wounds 

 

EFEKTIFITAS CHANNA STRIATA TERHADAP LUKA POST 

SECTIO CESAREA PADA IBU POST PARTUM DI KLINIK 

ASSALAMUALAIKUM BUNDA KABUPATEN TUBAN 

 

 

ABSTRAK 

Persalinan dengan cara SC lebih beresiko terkena infeksi dari pada yang 

melahirkan secara normal, setelah beberapa hari pembedahan, tidak sedikit 

ibu yang datang kembali ke Rumah Sakit dengan keluhan demam dan nyeri 

pada bagian bekas sayatan, jika hal ini tidak segera ditangani maka dapat 

menyebabkan bahaya pada ibu bahkan dapat menyebabkan kematian. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui adanya Efektifitas Channa Striata 

Terhadap Luka Post Sectio Cesarea Pada Ibu Post Partum di Klinik 

Assalamualaikum Bunda Tuban. Penelitian ini menggunakan desain Two 

Group Pretest Posstest design without control. Cara pengambilan sampel 

menggunakan Simple Random Sampling dengan sampel sebagian ibu post 

patum di Klinik Assalamualaikum Bunda Kabupaten Tuban pada bulan 

Februari 2024 dengan jumlah sampel 32 orang. Ada dua variabel dalam 

penelitian ini yaitu variabel independen adalah channa striata, variabel 

dependen luka post SC. Intrumen yang digunakan adalah lembar observasi. 

Analisis data menggunakan uji statistik Independent T-Test. Hasil uji ststistik 

nilai Asymp Sig. (2-tailed) = 0,000 pada kelompok perlakuan, sehingga p = 

(0,000<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima artinya terdapat 

Efektifitas Channa Striata Terhadap Luka Post Sectio Cesarea Pada Ibu Post 

Partum di Klinik Assalamualaikum Bunda Tuban. Pada kelompok kontrol 

didapatkan hasil nilai Asymp Sig. (2-tailed) = 0,013 pada kelompok 

perlakuan, sehingga p = (0,013<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa H2 

diterima. Adanya alternatif pengobatan konsumsi ikan gabus untuk 

mempercepat penyembuhan luka post SC ini diharapkan bisa dimanfaatkan 

dengan baik oleh ibu saat post partum, oleh karena itu cara alternatif ini perlu 
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dikembangkan juga oleh para bidan dan tenaga kesehatan lainnya saat 

menangani pasien setelah melahirkan. 

 

Kata Kunci : Channa Striata, Luka Post Sectio Cesarea 

 

PENDAHULUAN 

Metode operasi modern diabad 20 yakni metode operasi Sectio Cesarea 

(SC), metode operasi Sectio Cesarea (SC) berperan dalam menurunkan angka 

morbiditas dan mortalitas pada ibu bersalin. Melahirkan dengan cara 

pembedahan atau section caesarea pada saat ini menjadi trend para ibu-ibu 

khususnya yang mayoritas usia muda, tetapi tidak sedikit ibu yang melahirkan 

dengan SC yang mengalami komplikasi setelah persalinan (Chotimah.D, et al, 

2019). Persalinan dengan cara SC lebih beresiko terkena infeksi dari pada 

yang melahirkan secara normal, setelah beberapa hari pembedahan , tidak 

sedikit ibu yang datang kembali ke Rumah Sakit dengan keluhan demam dan 

nyeri pada bagian bekas sayatan, jika hal ini tidak segera di tangani maka 

dapat menyebabkan bahaya pada ibu bahkan dapat menyebabkan kematian 

(Zuatna, et al, 2021).  

Standar rata-rata sectio caesarea di sebuah Negara adalah 5-15 % per 

1000 kelahiran di dunia yang telah ditetapkan oleh World Health Organization 

(WHO) menetapkan (WHO, 2021). Angka persalinan Sectio Cesarea (SC) di 

Rumah Sakit Swasta lebih tinggi dibandingkan dengan Angka persalinan 

Sectio Cesarea (SC) di Rumah Sakit Pemerintah. Rumah Sakit Swasta lebih 

dari 30%, sedangkan Rumah Sakit pemerintah sebanyak 11 %. Dengan sampel 

dari 20.591 ibu yang melahirkan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. Metode 

persalinan dengan sectio caesarea di Indonesia yaitu 15,3% dari 33 provinsi. 

Metode persalinan dengan sectio caesarea di Indonesia sudah melewati batas 

maksimal dari standar yang telah ditetapkan oleh WHO yaitu 5- 15% (RI, 

2020). dan pada saat survei awal ditemui pasien yang baru saja melahirkan 

control ke klinik di hari ke-5 dengan SC menyatakan tidak tahu terkait 

penyembuhan luka setelah SC (Purba, et al, 2020). 

Angka mortalitas pada persalinan dengan metode dan tindakan sectio 

caesarea (SC) meningkatkan angka mortalitas dua kali dari angka persalinan 

normal atau pervaginam, angka morbiditas juga lebih tinggi pada persalinan 

dengan tindakan sectio caesarea (SC) hal ini diakibatkan karena adanya 
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infeksi, kehilangan darah, dan kerusakan organ internal. Salah satu faktor 

yang berhubungan dengan tindakan sectio caesarea (SC) adalah kejadian 

anemia (Kulas, 2018). Tindakan sectio caesarea (SC) dapat mengakibatkan 

depresi pernapasan, menurunnya metabolisme suhu pada tubuh dan intensitas 

gastro intestinal, kehilangan banyak darah saat pembedahan yang bisa 

menyebabkan terjadinya anemia (Milman, 2017).  Ibu  nifas dengan anemia 

dapat menyebabkan terganggunya mobilisasi dan aktifitas ibu dalam 

menjalankan perannya menjadi ibu baru, mengganggu interaksi ibu dengan 

bayi karena anemia ini menimbulkan keletihan, kelelahan dan ibu terlihat 

pucat, mempengaruhi proses laktasi terutama dalam memberikan ASI 

Esklusif, mengganggu status gizi (Primadina et al., 2019). 

Morbiditas pasca operasi terutama disebabkan oleh infeksi yakni infeksi 

pada rahim atau endometritis, kandung kemih, dan luka operasi. 

Penyembuhan luka pasca tindakan sectio caesarea (SC) apabila tidak terjadi 

infeksi membutuhkan waktu 1 minggu dan dapat berlanjut selama 1 tahun atau 

lebih sampai bekas luka merekat kuat. Risiko terjadinya infeksi ataupun sepsis 

sering terjadi setelah perawatan luka SC hari ke 5 yang biasanya susah untuk 

ditangani sehingga harus di lakukan penjahitan kembali pada luka operasi 

(Reeder, 2017). 

Faktor lokal merupakan salah satu factor yang mempengaruhi 

penyembuhan luka, faktor lokal yang terdiri dari praktek management luka, 

hipovoelemia, infeksi dan adanya benda asing pada luka tersebut. Faktor luka 

seperti kontaminasi luka, oedema dan hemoragi. Sedangkan faktor umum 

terdiri dari usia, nutrisi, steroid, sepsis, penyakit ibu seperti anemia, diabetes 

dan obat-obatan, serta indikasi persalinan SC (Sihotang & Yulianti, 2014).  

Terapi farmakologi untuk mencegah infeksi dan mempercepat 

penyembuhan luka yang sudah dilakukan selama ini yaitu pemberian 

antibiotik. Pada proses penyembuhan luka post SC selain antibiotik ibu nifas 

juga membutuhkan nutrisi yang bermutu, bergizi dan cukup kalori. Makanan 

yang dikonsumsi sebaiknya mengandung sayuran, buah-buahan terutama 

tinggi protein. Zat makanan yang sangat penting dalam proses penyembuhan 

luka adalah tinggi zat protein, hal ini berperan dalam membentuk jaringan 

baru, tinggi protein sangat baik dikonsumsi oleh ibu nifas untuk percepatan 

penyembuhan luka SC (Manuaba, 2017). 
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Sedangkan untuk yang dikonsumsi langsung  menggunakan ekstrak ikan 

gabus (channa striata). Ekstrak ikan gabus  (channa striata)  yang diberikan 

pada ibu nifas post SC normal dengan dosis 250 mg x 3 kali sehari atau 750 

mg selama 6 hari dengan hasil efektifitas tinggi dan rata- rata lamanya 

penyembuhan luka minimal 6 hari dan maksimal 16 hari (Nugraheni & 

Kurniarum, 2012). Kandungan albumin tertinggi terdapat pada ikan gabus 

(channa striata) jika dibandingkan dengan ikan lainnya. Albumin merupakan 

salah satu jenis protein penting yang diperlukan tubuh manusia setiap hari 

terutama pada ibu nifas dalam percepatan penyembuhan luka (Ning et al., 

2016).  

Albumin ikan gabus (channa striata) memiliki kualitas jauh lebih baik 

dari albumin telur yang biasa digunakan dalam penyembuhan pada pasien 

pasca tindakan operasi. Ikan gabus (channa striata) memiliki albumin tinggi 

sehingga mempercepat pemulihan jaringan sel tubuh yang terbelah atau rusak, 

selain itu juga sebagai sarana pengangkut membawa bahan-bahan yang 

kurang larut dalam air yang melewati plasma darah dan cairan sel, salah satu 

bahan tersebut adalah zat besi (Listyanto & Andriyanto, 2019). Dari uraian di 

atas maka diperlukan penelitian yang dapat menentukan status luka post SC 

pada ibu nifas post SC dengan memberikan ekstrak ikan gabus (channa striata) 

dengan dosis 750 mg selama 6 hari.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti efektivitas 

pemberian channa striata terhadap luka post sectio cesarea. 

 

METODE 

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental dengan menggunakan 

rancangan penelitian Quasy Eksperimental Design dengan pendekatan pre 

test-post test dalam dua kelompok (Two Group Pre Test Dan Post Test 

Design). Dikatakan Quasy Experimental karena satu kelompok dilakukan 

intervensi sesuai dengan metode yang dikehendaki, kelompok lainnya 

dilakukan seperti biasanya (Nursalam, 2020). Skema penelitian ini dilakukan 

dengan cara memberikan pre-test (pengamatan awal) terlebih dahulu sebelum 

dilakukan perlakuan (X), setelah subjek mendapat perlakuan (X), kemudian 

dilakukan lagi post-test (pengamatan akhir). 

Populasi dalam penelitian ini yaitu semua ibu post partum dengan luka 

post section cesarea yang kontrol di Klinik Assalamualaikum Bunda Tuban 
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dengan jumlah 75 orang pada bulan Februari 2024 dan sampel penelitian yaitu 

sebagian ibu post patum di Klinik Assalamualaikum Bunda Kabupaten Tuban 

pada bulan Februari 2024 dengan jumlah sampel 32 orang dengan 

menggunakan teknik Probability sampling. Dengan menggunakan cara 

pengambilan sampel Random Sampling merupakan pengambilan anggota 

sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 

yang ada dalam populasi itu. (Sugiyono, 2018). 

Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah SOP dan lembar 

observasi. Prosedur pengambilan dan pengumpulan data dengan langkah-

langkah: tahap administrasi, tahap pencarian dan penentuan responden, tahap 

etik penelitian, tahap informed consent, tahap pengumpulan data. 

Setelah data terkumpul kemudian dilakukan editing, scoring, coding dan 

tabulating serta dianalisis menggunakan uji analisa Independent T-test dengan 

tingkat kemaknaan α = 0,05, merupakan alternatif analisis data apabila desain 

penelitiannya adalah pre dan post test. Uji statistik dengan menggunakan 

software SPSS versi 25.0 for windows. Dengan dasar pengambilan keputusan 

yaitu jika P value > 0,05 maka H1 ditolak, artinya tidak ada pengaruh antara 

variabel-variabel tersebut, dan jika P value ≤ 0,05 maka H1 diterima, artinya 

ada pengaruh antara variabel-variabel tersebut. Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada Efektifitas Channa Striata Terhadap Luka Post Sectio 

Cesarea Pada Ibu Post Partum di Klinik Assalamualaikum Bunda Tuban. 

 

HASIL PENELITIAN 

Data Umum Responden 

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa dari data seluruh responden yaitu 

32 orang, sebagian besar responden berusia 20-30 tahun yaitu 22 orang 

(68,8%). 

 

No. Usia (tahun) Frekuensi Prosentase (%) 

1. 20-30 22 68,8 

2. 31-40 8 25,0 

3. >40 2 6,3 

 Total 32 100 
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Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa dari data seluruh responden yaitu 

32 orang, kurang dari setengahnya responden dengan pendidikan terakhir 

SMA yaitu 15 orang (46,9%). 

 

Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa dari data seluruh responden yaitu 

32 orang, sebagian besar responden bekerja sebagai IRT yaitu 19 orang 

(59,4%). 

 

Tabel 4 Distribusi Responden Berdasarkan Paritas 

 Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa dari data seluruh responden yaitu 

32 orang, sebagian besar responden dengan paritas multipara yaitu 19 orang 

(59,4%). 

 

 

 

No. Pendidikan  Frekuensi Prosentase (%) 

1. SD 3 9,4 

2. SMP 8 25,0 

3. SMA 15 46,9 

4. Sarjana  6 18,8 

 Total 32 100 

No. Pekerjaan  Frekuensi Prosentase (%) 

1. IRT 19 59,4 

2. Petani  4 12,5 

3. Swasta  4 12,5 

4. Wiraswasta   2 6,3 

5. ASN 3 9,4 

 Total 32 100 

No. Paritas  Frekuensi Prosentase (%) 

1. Primipara  13 40,6 

2. Multipara  19 59,4 

 Total 32 100 
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Tabel 5 Distribusi Responden Berdasarkan Kepatuhan 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa dari data seluruh responden yaitu 

16 orang, hampir seluruhnya responden patuh konsumsi channa striata 

selama 5 hari berturut-turut yaitu 15 orang (93,8%). 

Data Khusus Responden 

 

Tabel 6 Distribusi Responden Berdasarkan Luka Post Sectio Cesarea Pada 

Ibu Post Partum Kelompok Kontrol di Klinik Assalamualaikum Bunda 

Tuban Tahun 2024 

 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa dari 16 responden kelompok 

kontrol diketahui bahwa sebagian besar responden yaitu 9 orang (56,2%) 

dengan luka post SC kategori kurang. 

 

 

 

 

 

 

 

No. Kepatuhan   Frekuensi Prosentase (%) 

1. Dilakukan   15 93,8 

2. Tidak dilakukan 1 6,2 

 Total 16 100 

Luka Post Sectio Cesarea 

No. Luka Post SC 
Baik  Kurang  Buruk  Total 

        f % f % f % f % 

1. Kontrol 5 31,3 9 56,3 2 12,5 16 100 

2. Perlakuan  14 87,5 1 6,3 1 6,3 16 100 

P-value = 0,000 (Kontrol) & P-value = 0,013 (Perlakuan) 
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Tabel 7 Distribusi Responden Berdasarkan Luka Post Sectio Cesarea Pada 

Ibu Post Partum Kelompok Perlakuan di Klinik Assalamualaikum Bunda 

Tuban Tahun 2024 

 

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa dari 16 responden kelompok 

perlakuan didapatkan hasil bahwa hampir seluruhnya responden yaitu 14 

orang (87,6%) dengan luka post SC kategori baik. 

 

Tabel 8 Analisis Efektifitas Channa Striata Terhadap Luka Post Sectio 

Cesarea Pada Ibu Post Partum di Klinik Assalamualaikum Bunda Tuban 

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa dari data seluruh responden 

kelompok kontrol yaitu 16 orang, saat post test sebagian besar responden yaitu 

9 orang (56,3%) dengan luka post SC kategori kurang. Dan dari data seluruh 

responden kelompok perlakuan yaitu 16 orang, saat post test hampir 

seluruhnya responden yaitu 14 orang (87,5%) dengan luka post SC kategori 

baik 

 

 

. 

 

No. Luka Post SC 

Kontrol 

Post Test 

f % 

1. Baik 5 31,2 

2. Kurang 9 56,2 

3. Buruk 2 12,6 

Total 16 100 

No. Luka Post SC 

Perlakuan 

Post Test 

f % 

1. Baik 14 87,6 

2. Kurang 1 6,2 

3. Buruk 1 6,2 

Total 16 100 
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PEMBAHASAN 

Identifikasi Luka Post Sectio Cesarea Pada Ibu Post Partum Kelompok 

Kontrol di Klinik Assalamualaikum Bunda Tuban Tahun 2024 

Hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti menunjukkan bahwa dari 

16 responden kelompok kontrol diketahui bahwa sebagian besar responden 

yaitu 9 orang (56,2%) dengan luka post SC kategori kurang, dan sebagian 

kecil responden yaitu 2 orang (12,6%) dengan luka post SC kategori buruk.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan Ade Nurhikmah, et al (2021) dengan judul “Pengaruh Pemberian 

Ikan Gabus Terhadap Penyembuhan Luka Section Caesarea Pada Ibu 

Pospartum”, menunjukkan bahwa rata-rata penyembuhan luka pada kelompok 

kontrol setelah diberikan ikan gabus adalah 3,69 dengan standar deviasi 0,479 

dan standar error 0,120. Penyembuhan luka merupakan tahap pergantian dan 

perbaikan fungsi jaringan yang telah rusak dan diawali dengan perbaikan luka 

perineum. Proses penyembuhan luka melalui fase inflamasi yang bermula 

ketika jaringan mengalami kerusakkan dan berlangsung dalam 1-4 hari 

dimana terjadi vasokontriksi pembuluh darah untuk mengontrol perdarahan 

dengan membentuk sumbatan trombosit dan serabut fibrin. Selanjutnya fase 

proliferasi dimana terjadi pembentukan pembuluh darah baru sekitar luka, 

terbentuk substansi dasar dan serabut kolagen untuk mulai menginfiltrasi luka. 

Sel epitel berkembang menjadi kapiler yang menjadi sumber nutrisi jaringan 

yang beregenerasi lengkap dan kolagen menunjang dengan baik dalam kurun 

waktu 6-7 hari.  

Adapun kriteria penilaian lukanya yaitu baik (jika luka kering, perineum 

menutup dan tidak ada tanda infeksi seperti merah, bengkak, panas, nyeri, 

fungsioleosa), sedang (jika luka basah, perineum menutup dan tidak ada tanda 

infeksi), buruk (jika luka basah, perineum membuka atau menutup, dan 

menunjukkan tanda infeksi). Fase selanjutnya adalah maturasi yang 

dikontribusi oleh jaringan granulasi yaitu timbunan kolagen untuk 

penyembuhan luka yang berlangsung sampai sebulan atau bahkan tahunan 

(Weni, et at, 2019).  

Dalam penelitian ini dibagi 2 kelompok penelitian, yaitu kelompok 

perlakuan dan kelompok kontrol. Kelompok perlakuan yang diberikan dalam 

penelitian ini adalah berupa pemberian ikan gabus kukus untuk dikonsumsi 

responden pada hari ke-5 post partum yang dikonsumsi selama 5 hari berturut-
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turut dan di evaluasi nilai luka post SC responden pada hari ke-9 post partum. 

Dan pada kelompok kontrol responden tidak diberikan konsumsi ikan gabus 

kukus hanya mengkonsumsi obat dari dokter saja.  

Kebutuhan paling utama yang harus dipenuhi oleh ibu post partum 

dengan adanya luka adalah nutrisi yang baik untuk sistem imun dan 

penyembuhan luka. Hal ini dikarenakan ada beberapa zat gizi yang memang 

sangat diperlukan untuk mendukung sistem imun tubuh serta berperan penting 

dalam proses penyembuhan luka. Namun, nutrisi disini harus mematuhi 

rekomendasi diet seimbang dan bergizi tinggi. empat golongan utama, yaitu 

protein, lemak, karbohidrat dan mikronutrien (vitamin dan mineral) penting 

untuk proses biokimia normal, yang juga dapat membantu tubuh dalam 

meningkatkan mekanisme pertahanan tubuh (sistem imun), dan pada akhirnya 

akan membantu proses penyembuhan luka (Hanifa, 2010). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa mayoritas responden kelompok kontrol luka post SC 

mereka masih kategori kurang dan buruk, hanya sebagian kecil yang sudah 

membaik. Sesuai teori diatas bahwa nutrisi berperan penting untuk membantu 

percepatan proses penyembuhan luka post SC pada ibu post partum.  

Menurut peneliti faktor lain yang menyebabkan lebih lama tercapainya 

fase penyembuhan adalah faktor usia ibu, dimana hampir setengahnya 

responden usia >30 tahun, yang berati semakin usia bertambah, luka akan 

semakin lama sembuh ini dikarenakan mekanisme sel dalam penyembuhan 

luka mempunyai respon lebih lambat. Penyebab lain juga karena paritas, 

dimana hampir setengahnya responden adalah primipara yang memungkinkan 

ibu kurang pengalaman mengenai pemenuhan kebutuhan nutrisi protein yang 

tepat dan perawatan masa nifas yang benar sehingga berpengaruh pada 

lambatnya penyembuhan luka post SC.  

Berdasarkan uraian hasil dan teori diatas, peneliti berpendapat bahwa 

pada kelompok kontrol yang tidak diberikan ikan gabus kukus namun tetap 

diberikan terapi dari dokter, sebagian kecil responden sudah dengan tingkat 

penyembuhan luka post SC kategori baik, namun mayoritas luka post SC 

responden masih dalam kategori kurang dan buruk. Oleh karena itu perlu 

diberikan intervensi khusus untuk mengatasi masalah luka post SC responden 

yang masih tergolong kurang dan buruk tidak hanya dari cara farmakologi saja 

namun perlu ditambahkan cara lain yaitu dengan cara non farmakologi 

mengkonsumsi ikan gabus, dikarenakan ikan gabus mempunyai kandungan 
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protein dan albumin tinggi yang sangat bagus untuk membantu proses 

penyembuhan luka post SC.  

Identifikasi Luka Post Sectio Cesarea Pada Ibu Post Partum Kelompok 

Perlakuan di Klinik Assalamualaikum Bunda Tuban Tahun 2024 

Hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti menunjukkan bahwa dari 

16 responden kelompok perlakuan didapatkan hasil bahwa hampir seluruhnya 

responden yaitu 14 orang (87,6%) dengan luka post SC kategori baik, dan 

sebagian kecil responden yaitu 1 orang (6,2%) dengan luka post SC kategori 

kurang.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan Ade Nurhikmah, et al (2021) dengan judul “Pengaruh Pemberian 

Ikan Gabus Terhadap Penyembuhan Luka Section Caesarea Pada Ibu 

Pospartum”, menunjukkan bahwa pada kelompok perlakuan rata- rata 

penyembuhan luka setelah diberikan ikan gabus sebesar 2,25 dengan standar 

deviasi 0,447, dan standar error 0,112 dengan jumlah sampel adalah 16 ibu 

dari masing-masing perlakuan dan kontrol.  

Dalam penelitian ini dibagi 2 kelompok penelitian, yaitu kelompok 

perlakuan dan kelompok kontrol. Kelompok perlakuan yang diberikan dalam 

penelitian ini adalah berupa pemberian ikan gabus kukus untuk dikonsumsi 

responden pada hari ke-5 post partum yang dikonsumsi selama 5 hari berturut-

turut dan di evaluasi nilai luka post SC responden pada hari ke-9 post partum. 

Dan pada kelompok kontrol responden tidak diberikan konsumsi ikan gabus 

kukus hanya mengkonsumsi obat dari dokter saja. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya pengaruh antara konsumsi ikan gabus kukus terhadap 

penyembuhan luka post SC, hal ini dikarenakan mayoritas responden patuh 

mengkonsumsi ikan gabus dengan teratur selama 5 hari berturut-turut. Meski 

ada sebagian kecil responden yang tidak patuh. 

Faktor umum yang mempengaruhi penyembuhan luka meliputi usia, 

nutrisi, steroid, sepsis, dan penyakit ibu seperti: anemia, diabetes, dan obat-

obatan, serta indikasi persalinan SC (Damayanti dalam Wiqodatul Ummah, 

2022). Selama proses penyembuhan luka pasca SC membutuhkan kualitas, 

nutrisi bergizi, dan kalori yang cukup. Makanan dikonsumsi harus 

mengandung protein, sayuran, dan buah-buahan. Nutrisi akan mempengaruhi 

proses penyembuhan pasca luka SC yang mengakibatkan luka tidak sembuh 

dengan baik atau secara tidak normal. Protein adalah zat makanan yang sangat 
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penting untuk membentuk jaringan baru, jadi bahwa sangat baik dikonsumsi 

oleh ibu nifas sehingga luka pasca SC akan cepat sembuh (Said et al., 2012). 

Ikan gabus (Channa striata) merupakan salah satu jenis ikan yang dapat 

meningkatkan daya tahan tubuh karena mengandung protein dan albumin 

yang tinggi, daging ikan gabus mengandung 70% protein dan 21% albumin. 

Kandungan albumin dan protein tinggi ini yang apabila dikonsumsi dapat 

menyembuhkan luka karena albumin berperan untuk membantu pembentukan 

jaringan sel-sel baru (Safitri. Et al, 2022).  

Penelitian Sampara et al (2020) juga menyatakan ada pengaruh 

mengkonsumsi ikan gabus dengan penyembuhan luka perenium dengan nilai 

p 0.01 dan disarankan agar para ibu nifas untuk dapat mengkonsumsi ikan 

khususnya ikan gabus dengan berbagai olahan agar tidak bosan untuk 

kesembuhan luka. Menurut peneliti selain faktor nutrisi, proses penyembuhan 

luka juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lain diantaranya yaitu faktor usia 

dimana ibu nifas dengan luka perineum berada dalam usia reproduksi (20-30 

tahun) memiliki mekanisme sel yang bekerja lebih cepat dan efektif terhadap 

penyembuhan luka.  

Tingkat pendidikan yang tinggi cenderung pengetahuannya baik. Hal 

tersebut disebabkan karena ibu memiliki wawasan yang luas sehingga lebih 

mudah menerima informasi dan bisa menyikapi masalah kesehatan dengan 

baik dan mampu mengimplementasikan dalam perilaku dan gaya hidup 

sehari-hari. Sedangkan pengetahuan ibu yang kurang menyebabkan ibu sulit 

menerima dan mengimplementasikan informasi mengenai perilaku hidup 

sehat serta menjadi mudah dipengaruhi oleh orang lain atau lingkungan 

sekitar. Pengetahuan ibu yang kurang tentang nutrisi dan perawatan masa 

nifas akan menghambat proses penyembuhan luka. (Weni et at., 2019). Dalam 

penelitian ini hampir setengahnya responden dengan pendidikan SMA dan 

sebagian kecil yang sudah Sarjana. Dan faktor lain juga karena paritas, ibu 

yang sudah mempunyai anak atau yang sudah pernah melahirkan seperti 

halnya ibu multipara akan berbeda dengan apa yang dirasakan atau dialami 

orang yang baru pertama melahirkan (primipara) karena pengalaman 

menghadapi situasi tersebut akan membuat seseorang lebih siap dan mandiri 

dalam melakukan pemenuhan kebutuhan nutrisi pasca melahirkan. Dalam 

penelitian sebagian besar responden sudah pernah melahirkan. 
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Berdasarkan hasil dan teori tersebut peneliti berpendapat bahwa hampir 

seluruhnya responden dengan tingkat penyembuhan luka post SC baik setelah 

mengkonsumsi ikan gabus kukus rutin selama 5 hari berturut-turut sesuai 

SOP, hal ini disebabkan karena ikan gabus mengandung protein dan albumin 

tinggi yang berguna untuk pemenuhan gizi dan mempercepat penyembuhan 

luka. Adanya cara mudah dan ekonomis untuk membantu mempercepat 

penyembuhan luka post SC yaitu dengan konsumsi ikan gabus kukus tinggi 

protein dan albumin harus di manfaatkan dengan baik. Oleh karena itu cara 

ini perlu diterapkan oleh tenaga kesehatan untuk memberikan edukasi 

tambahan tentang pentingnya peningkatan nutrisi untuk membantu percepatan 

penyembuhan luka post SC dengan salah satu cara non farmakologi dengan 

konsumsi ikan gabus kukus yang mengandung tinggi protein yang dibutuhkan 

oleh tubuh untuk membantu mempercepat proses penyembuhan luka post SC 

pada ibu post partum. 

Analisis  Efektifitas Channa Striata Terhadap Luka Post Sectio Cesarea 

Pada Ibu Post Partum di Klinik Assalamualaikum Bunda Tuban Tahun 2024 

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji Independent 

T-Test. Hasil dari uji statistik ini menunjukkan adanya Efektifitas Channa 

Striata Terhadap Luka Post Sectio Cesarea Pada Ibu Post Partum di Klinik 

Assalamualaikum Bunda Tuban Tahun 2024. 

Hasil dari uji statistik Independent T-Test dengan tingkat kemaknaan α = 

0,05 pengolahanya dilakukan menggunakan Software SPSS versi 25.0 for 

windows didapatkan hasil nilai Asymp Sig. (2-tailed) = 0,000, sehingga p = 

(0,000<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima artinya terdapat 

Efektifitas Channa Striata Terhadap Luka Post Sectio Cesarea Pada Ibu Post 

Partum di Klinik Assalamualaikum Bunda Tuban.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari data seluruh responden 

kelompok kontrol yaitu 16 orang, saat post test sebagian besar responden yaitu 

9 orang (56,3%) dengan luka post SC kategori kurang. Dan dari data seluruh 

responden kelompok perlakuan yaitu 16 orang, saat post test hampir 

seluruhnya responden yaitu 14 orang (87,5%) dengan luka post SC kategori 

baik. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan oleh Wiqoyatul Ummah (2022) dengan judul “Penyembuhan Luka 

Post Sectio Cesarea (SC) Dengan Ekstrak Ikan Gabus (Channa Striata)”. 
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Pada penelitian ini hasil menunjukkan terjadi perbedaan penurunan status luka 

(p = 0,001 <0,05), secara statistik dapat disimpulkan terdapat pengaruh 

pemberian ekstrak ikan gabus (Channa Striata) terhadap penyembuhan luka 

Post Sectio Caesarea (SC) pada ibu nifas. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Fauziyah et at, (2020) dengan judul “Efektivitas pemberian ikan gabus kukus 

terhadap penyembuhan laserasi perineum pada ibu postpartum”, dari hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian ikan gabus 

kukus terhadap penyembuhan laserasi perineum pada ibu nifas dengan selisih 

3,2 hari. Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian ikan gabus kukus lebih 

efektif mengatasi laserasi perineum ibu nifas. 

Penyembuhan luka adalah proses dari mengganti dan memperbaiki 

fungsi jaringan yang rusak. Proses penyembuhan luka dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, yaitu: vaskularisasi, usia, anemia, penyakit penyerta, nutrisi, 

buang air kecil, obat-obatan, merokok, dan stres (Nurani et al., 2018). Proses 

penyembuhan luka akan buruk karena status gizi yang buruk sehingga terjadi 

perlambatan dalam proses penyembuhan luka. Untuk itu penyembuhan luka 

dipengaruhi oleh nutrisi, usia dan asupan protein. Penyembuhan luka pasca 

SC apabila tidak terjadi infeksi membutuhkan waktu 1 minggu dan dapat 

berlanjut selama 1 tahun atau lebih sampai bekas luka merekat kuat. Resiko 

infeksi ataupun sepsis sering terjadi pada perawatan luka SC hari ke-5 yang 

biasanya sulit ditangani hingga dilakukan penjahitan kembali pada luka SC 

sehingga post op hari pertama ibu SC sudah diberikan nutrisi tambahan yang 

mempercepat penyembuhan luka dalam hal ini yaitu ikan gabus (channa 

striata) (Fajri et al., 2018).  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh responden mengalami 

peningkatan penyembuhan luka dan hampir seluruhnya responden setelah 

diberikan perlakuan yaitu konsumsi ikan gabus sesuai SOP dan anjuran 

peneliti kondisi lukanya kategori baik. Namun tidak semua responden setelah 

diberikan perlakuan dengan luka post SC kategori baik, tetapi ada juga 1 

responden yang masih dalam kategori buruk dan 1 responden kategori kurang. 

Hal ini dikarenakan ibu merasa bosan makan ikan gabus selama 300 gram ×1 

hari selama 5 hari berturut-turut, ibu lebih memilih hanya makan apa adanya 

yang ada di rumah. Meskipun ibu sudah mengkonsumsi ikan gabus namun 

tidak teratur mengkonsumsi ikan gabus sesuai anjuran selama 5 hari berturut-

turut sesuai SOP dan anjuran dari peneliti. Hal ini sesuai dengan penelitian 
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Zuatna, et al (2021) dari 30 orang yang diteliti mayoritas sembuh luka SCnya 

karena mengkonsumsi ikan gabus, dan terdapat sebagian kecil yang belum 

sembuh karena ketidakpatuhan responden terhadap anjuran dari peneliti 

sesuai dengan SOP yang digunakan. 

Menurut penelitian dari Purba & Manalu (2020), Nurhikmah et al., 

(2020) dan Zuiatna et al., (2021) mengungkapkan bahwa proses penyembuhan 

luka banyak dipengaruhi oleh nutrisi, daya tahan tubuh dan pemberian 

suplemen. Nutrisi yang dibutuhkan untuk penyembuhan luka yaitu 

mengkonsumsi makanan yang serat akan protein. Semua jenis ikan adalah 

sumber protein yang sangat baik namun hasil penelusuran dari banyak literatur 

yang membahas mengenai keunggulan ikan gabus dibandingkan dengan ikan 

lainnya, Ikan gabus diketahui sebagai ikan dengan kandungan gizi dan protein 

yang kadungan utamanya adalah albumin yang lebih banyak bila 

dibandingkan dengan ikan yang lain. Ikan gabus mengandung protein sebesar 

25,2 %, yang lebih tinggi dari protein ikan bandeng (20,0%), ikan emas 

(16,0%), maupun ikan kakap (20,0%).  

Ikan gabus (channa striata) memiliki albumin tinggi sehingga 

mempercepat pemulihan jaringan sel tubuh yang terbelah atau rusak, selain 

itu juga sebagai sarana pengangkut membawa bahan- bahan yang kurang larut 

dalam air yang melewati plasma darah dan cairan sel, salah satu bahan tersebut 

adalah zat besi (Listyanto & Andriyanto, 2019). Karenanyalah kandungan 

albumin yang tinggi ini sangat bermanfaat, karena akan banyak membantu 

dalam proses pembentukan jaringan sel baru pada tubuh manusia. Sehingga 

protein ikan gabus merupakan faktor proses percepatan penyembuhan luka 

jahitan pada ibu post op sectio caesarea (Koto and Munandar, 2019).  

Berdasarkan hasil dan teori yang ada peneliti berpendapat bahwa terdapat 

perbedaan antara kedua kelompok, responden lebih banyak mengalami 

peningkatan penyembuhan luka post SC dengan dibantu pemenuhan gizi 

konsumsi ikan gabus kukus dari pada tidak dibantu dengan konsumsi ikan 

gabus. Hal ini bisa disimpulkan bahwa dengan konsumsi ikan gabus kukus 

sebagai alternatif pengobatan lebih efektif untuk membantu mempercepat 

penyembuhan luka post SC karena kandungan utama ikan gabus adalah 

protein atau albuminya yang cukup tinggi. Adanya alternatif pengobatan 

konsumsi ikan gabus untuk mempercepat penyembuhan luka post SC ini 

diharapkan bisa dimanfaatkan dengan baik oleh ibu saat post partum, oleh 
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karena itu cara alternatif ini perlu dikembangkan juga oleh para bidan dan 

tenaga kesehatan lainnya saat menangani pasien setelah melahirkan. 

 

SIMPULAN 

1. Sebagian besar ibu post partum di Klinik Assalamualaikum Bunda Tuban 

dengan luka post section cesarean kategori kurang pada kelompok 

kontrol. 

2. Hampir seluruhnya ibu post partum di Klinik Assalamualaikum Bunda 

Tuban dengan luka post section cesarean kategori baik setelah konsumsi 

channa striata. 

3. Terdapat efektifitas channa striata terhadap luka post sectio cesarea pada 

ibu post partum di Klinik Assalamualaikum Bunda Tuban. 
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ABSTRACT 

Moringa plants (Moringa Oleifera) contain flavonoids, cytokinin saponins, 

caffeolylquinic acid, linoleic acid, alphalinolenic, as a complement to infant 

and toddler nutrition for stunting prevention, widely planted as fence plants 

by Talagasari villagers. the use of Moringa leaves on stunting knowledge in 

Talagasari Village in 2022. this study is an analytical descriptive research, 

with Pre-Experimental observational analytical method with One group 

Pretest-Psttest design. Using Accidental Sampling with a total of 52 

respondents, in mothers who have toddlers aged 6-59 months, using primary 

data by filling out questionnaires, Analysis using a 2 Mean difference test in 

pairs (Wilcoxon test). The influence of the use of Moringa leaves on stunting 

knowledge in Talagasari Village, before and after the intervention. there is an 

influence in the use of Moringa leaves on maternal stunting knowledge. 

Providing education about local food in an effort to prevent stunting starts 

from the yard by utilizing moringa leaves. 

 

Kata Kunci: Moringa Leaves, Education, Stunting 
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EDUKASI PEMANFAATAN DAUN KELOR TERHADAP 

PENCEGAHAN STUNTING DI DESA TALAGASARI  

TAHUN 2022 

 

 

ABSTRAK 

Tanaman kelor (Moringa Oleifera) mengandung flavonoid, saponin sitokinin, 

asam-caffeolylquinat, asam linoleate, alfalinolenat, sebagai pelengkap zat gizi 

bayi dan balita untuk pencegahan stunting, banyak ditanam sebagai tanaman 

pagar oleh penduduk desa Talagasari. pemanfaatan daun kelor terhadap 

pengetahuan stunting di Desa Talagasari tahun 2022. penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif analitik, dengan metode analitik observasional Pra 

Eksperimen dengan rancangan One group Pretest-Psttest. Menggunakan 

Accidental Sampling dengan jumlah 52 responden, pada ibu yang memiliki 

balita usia 6-59 bulan, menggunakan data primer dengan pengisian kuesioner, 

Analisa menggunakan uji beda 2 Mean berpasangan (uji Wilcoxon). Adanya 

pengaruh pemanfaatan daun kelor terhadap pengetahuan stunting di Desa 

Talagasari, sebelum dan sesudah intervensi. adanya pengaruh dalam 

pemanfaatn daun kelor terhadap pengetahuan stunting Ibu. Pemberian edukasi 

tentang pangan lokal dalam upaya pencegahan stunting dimulai dari 

pekarangan rumah dengan memanfaatkan daun kelor. 

 

Kata Kunci: Daun Kelor, Edukasi, Stunting 
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PENDAHULUAN 

Proses perjalanan balita menjadi stunting karena kekurangan nutrisi yang 

diperlukan mulai dari dalam Rahim ibu. Anak-anak yang menderita stunting 

tidak akan pernah mencapai pertumbuhan yang optimal, baik dari segi 

pertambahan tinggi badan dan juga volume otak yang mengidikasikan bahwa 

akan terjadinya penurunan kognitif yang akan berdampak pada tahapan 

kehidupan dewasa nantinya.  

Secara global, UNICEF menyebutkan 149,2 juta anak dibawah 5 tahun 

menderita stunting pada tahun 2020(Levels and trends in child malnutrition, 

no date) 

Tren Status gizi balita Indonesia 2022 menunjukkan bahwa penurunan 

stunting mencapai 2.8% dari 24.4 menjadi 21.6. Sebelas intervensi spesifik 

stunting difokuskan pada masa Sebelum Kelahiran dan Anak Usia 6-23 bulan. 

Dengan prevalensi balita Stunting di propinsi Jawa Barat mencapai 20.2, 

angka prevalensi tertingg berada di kabupaten Sumedang mencapai 27.6 dan 

di kabupaten Karawang khususnya 14.0 (Kebijakan, Kesehatan and Ri, no 

date).  

Tanaman Kelor atau banyak istilah dalam tradisi Masyarakat Indonesia, 

adalah sejenis tumbuhan dari suku Moringaceae, memiliki ketinggian 7-11 

meter berbatang kayu, tegak lurus berwarna putih kotor kulit tipis permukaan 

kasar, memiliki daun majemuk. Berasal dari India dapat tumbuh di negara 

semi tropis dan tropis(Tanaman Kelor (Moringa oleifera): Nilai Gizi, 

Manfaat, dan Potensi Usaha - Gramedia Pustaka Utama, no date). Di 

Indonesia sendiri tanaman kelor ditanam sebaagai tapal batas atau pagar 

dihalaman rumah atau ladang. 

Peningkatan pengetahuan dapat diupayakan untuk perbaikan stunting 

dengan pemberian makan. Dengan memperbaiki pengetahuan ibu, 

memperbaiki perilaku pemberian makan pada anak dengan penyuluhan 

gizi(Wahyuningsih et al., 2021b). 

 

METODE 

Menggunakan Analisis kuantitatif karena data-data yang akan dianalisis 

adalah kuantifikasi data dengan model matematis((PDF) Analisis Data 

Penelitian Kuantitatif, no date). Penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif, desain penelitian analitik observasional pra eksperimen dengan 
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rancangan One group pretest-posttest, tidak terdapat kelompok pembanding. 

Dilakukan pengukuran sebelum melakukan perlakuan (pretest), kemudian 

dilakukan perlakuan yakni tindakan edukasi pada ibu, lalu dilakukan 

pengukuran kembali (posttest) untuk mengetahui perbedaan tingkat 

pengetahuan ibu sebelum dan sesudah dilakukan Tindakan edukasi. 

Populasi yang digunakan adalah ibu yang memiiki balita dan berdomisili 

di desa Talagasari berjumlah 318 orang. Menggunakan kriteria inklusi dan 

eksklusi dan didapatkan sampel 52 ibu.(Waliulu, Ibrahim and Umasugi, 2018) 

Data yang dikumpulkan berupa data primer, melalui pengisian lembar 

kuesioner, dengan data karakteristik ibu berupa umur, Pendidikan, pekerjaan, 

paritas dan pola makan. Data hasil kuesioner pengetahuan pretest dan posttest 

responden sebelum dan setelah diberi edukasi mengenai pemanfaatan daun 

kelor dalam mencegah stunting. Waktu pelaksanaan penelitian pada bulan 

Maret-April menyesuaikan jadwal posyandu di empat dusun dalam cakupan 

desa Talagasari . 

Analisa data menggunakan analisis Univariat dengan variabel 

independennya adalah edukasi pemanfaatan daun kelor terhadap pencegahan 

stunting serta variabel dependennya adalah tingkat pengetahuan ibu tentang 

daun daun kelor dengan stunting. Analisis Bivariat untuk pengujian hipotesis, 

dilakukan uji kenormalan menggunakan Kolmogorov Smirnov kemudian 

digunakan uji Wilcoxon dengan dasar pengambilan Keputusan jika nilai 

Asymp. Sig<0.05 maka hipotesis diterima (Jackson, M. (2020). Interactive 

Statistical Test Flowchart. Statsflowchart.Co.Uk. 

http://www.statsflowchart.co.uk/ - Google Search, no date). 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Univariat 

Digunakan untuk menyajikan gambaran masing-masing variabel 

penelitian  
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Tabel Distribusi Frekuensi Skor Pengetahuan pada Ibu dalam 

Pemanfaatan Daun Kelor Terhadap Pengetahuan Stunting Di Desa 

Talagasari 

 

 

Terdapat perbedaan skor median sebelum dan sesudah intervensi 

menggunakan media leaflet dari 50 menjadi 85. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan pengetahuan ibu sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi Pendidikan Kesehatan dengan leaflet. Nilai tengah 

skor pengetahuan ibu dalam pemanfaatan daun kelor terhadap 

pencegahan stunting sebelum diberikan intervensi adalah 50 dengan 

standar deviasi 25.898 serta nilai minimal 0 dan nilai maksimal 90, 

sedangkan nilai tengah skor pengetahuan ibu  

dalam pemanfaatan daun kelor terhadap pencegahan stunting setelah 

diberikan intervensi dengan leaflet adalah 85 dengan standar deviasi 

8.905 serta nilai minimal 65 dan nilai maksimal 100. 

2. Analisis Bivariat  

Uji normalitas data menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov dengan 

sampel lebih dari 30 responden dalam satu kelompok. Hasil dari uji ini 

berdistribusi tidak normal untuk hasil pre-test dan post-test. Karena data 

berdistribusi tidak normal untuk keseluruhan variabel pada pre-test dan 

post-test menggunakan uji non parametrik test dengan uji beda 2 mean 

berpasangant. Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independent dengan variabel dependen ditunjukkan dengan nilai 

Asymp.sig < 0.05, maka hipotesis diterima. 

 

 

Variabel  

Pengetahuan 

N Mean Median Min-

Max 

Standar 

Deviasi 

Pre-Test  52  58.65  50  0-90  25.898  

Post-Test  52  83.27  85  65-100  8.905  
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Tabel 2. Pengaruh Pengetahuan pada Pre-Post Test dalam pemanfaatan 

Daun Kelor terhadap tingkat pengetahuan Stunting di Desa Talagasari 

 

Ranks Test Statistic 

Variabel 

Pre -Post 

N Mean 

Ranks 

Sum of 

Ranks 

Z Asymp. Sig. 

(2 tailed) 

Negative 

Ranks 

9 9.28 83.50  

-4.719 

 

0.000 

Postive 

Ranks 

34 25.37 862.50 

Ties 9   

Total 52   

 

Nilai Negative pada pre test ke nilai post-test dengan 9 responden. 

Mean Ranks rata-rata penurunan tersebut adalah 9.28. Sedangkan jumlah 

rangking negative adalah sebesar 83.50.  

Selisih antara hasil edukasi pemanfaaan daun kelor dengan 

pencegahan stunting di Desa Talagasri tahun 2022. Terdapat 34 data 

positif yang artinya ke 34 responden mengalami peningkatan 

pengetahuan dari nilai pre test ke nilai post test. Mean Ranks atau rata-

rata peningakatan tersebut adalah sebesar 25.37, sedangkan jumlah 

rangking positif atau Sum of Ranks adalah sbesar 862.50 

Nilai Ties pre test dan post test adalah 9 responden. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa ada nilai yang sama antara pre test dan post test.  

Berdasarkan Uji beda 2 mean berpasangan, jika nilai Asymp.Sig 

<0.05 maka hipotesis diterima, dengan kesimpulan ada pengaruh edukasi 

dalam pemanfaatan daun kelor terhadap tingkat pengetahuan stunting di 

Desa Talagasari tahun 2022 
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PEMBAHASAN 

Paparkan pembahasan secara tegas dan lugas. Pengetahuan bisa 

didapatkan dari informasi baik dari pendidikan formal maupun informal 

lainya, seperti penyuluhan yang dilakukan oleh tenaga Kesehatan. Informasi 

yang diterima ibu tersebut dapat digunakan ibu untuk memperkaya 

wawasannya dalam merawat dan mengasuh anak-anaknya dalam proses 

tumbuh kembangnya(‘EBOOK+BC+PROMKES’, no date). 

Hasil wawancara dengan para ibu mendapatkan hasil bahwa pengetahuan 

berkaitan dengan nutrisi yang memadai untuk pertumbuhan dan 

perkembangan anak akan sangat dibutuhkan, juga dalam  mengambil Langkah 

jika mendeteksi ketidaknormalan permasalahan gizi yang mungkin Timbul 

(Syahputra Bukit et al., 2023) 

Pendidikan juga menjadi tolak ukur terhadap tingkat pengetahuan 

seseorang,dibandingkan dengan ibu yang memiliki pengetahuan yang rendah, 

karena keterbatasan pengetahuan dan kemampuan ibu dalam mencari 

informasi terkait(Simamora et al., 2023). 

Leaflet adalah selembaran kertas yang berisi tulisan dengan 

kalimat_kalimat yang singkat, padat, mudah dimengerti dan gambar-gambar 

yang sederhana. Digunakan untuk menjelaskan secara singkat tentang suatu 

masalah(Perbedaan Efektivitas Leaflet dan Poster Produk Komisi 

Penanggulangan AIDS Kabupaten Jember Dalam Perilaku Pencegahan 

HIV/AIDS | Jurnal Ilmu Kesehatan Masyarakat - Google Search, no date).  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indah dkk, tahun 

2021, yang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

dalam penanganan stunting. Penyuluhan mengenai stunting berperan penting 

dalam pencegahan stunting dan perbaikan status gizi (View of 

PEMBERDAYAAN KADER POSYANDU DAN PARA IBU DALAM 

PENANGGULANGAN STUNTING DI DESA MASKUNING KULON, 

PUJER, BONDOWOSO, no date). Dengan adanya pelatihan dan pengolahan 

makanan berbahan daun kelor dapat memberikan alternatif makanan bergizi 

yang enak, mudah dibuat dan terjangkau Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Asmawati dkk tahun 2022, rata-rata skor pengetahuan sebelum diberikan 

intervensi sebesar 47,40%, sedangkan rata-rata skor setelah intervensi 

meningkat sebesar 67.80%(Asmawati et al., 2022). 
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Soekanto, 2001, menyatakan perubahan dapat terjadi akibat masyakat 

tersebut melakukan perubahaan sebagai contohnya masyarakat pada saat ini 

menuju pola hidup yang lebih ke arah modern. Modernitas merubah pola 

hidup masyarakat bisa dilihat dari makanan yang mereka konsumsi. 

Tumbuhan kelor yang banyak tumbuh disekitar rumah mereka cenderung 

dibaikan oleh sebagian masyarakat karena diangap makanan jaman dulu dan 

kurang modern. Pandangan yang seperti itulah yang menjadikan tanaman 

kelor mulai ditinggalkan oleh masyarakat dan cenderung dianggap sebagai 

tanaman zaman dulu yang kuno dan tidak modern (PENANGGULANGAN 

MASALAH STUNTING BALITA MELALUI PEMBERIAN MAKANAN 

TAMBAHAN (PMT) PUDING KELOR DI DESA KUTOGIRANG | Widiyanti 

| Jurnal Pengabdian Siliwangi, no date). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan gizi 

anak Balita adalah dengan memberikan makanan tambahan berupa 

kudapan/jajanan atau snack sehat yang dapat membantu memenuhi kebutuhan 

gizi Balita. Kudapan anak Balita ini bisa menggunakan bahan pangan lokal 

karena keterjangkauan harga serta ketersediaan bahan tersebut di lingkungan 

sekitar rumah tangga. Bahan pangan lokal yang berpotensi menjadi bahan 

makanan kudapan untuk anak balita yaitu daun kelor (Moringa oleifera). Daun 

kelor memiliki kandungan gizi yang tinggi antara lain kandungan protein 

22,7%, lemak 4,65%, karbohidrat 7,92%, dan kalsium 350-50 mg (Nweze et 

al., 2014). Kandungan asam amino lengkap, antioksidan tinggi, dan 

antimikroba juga terdapat pada daun kelor segar. (Wahyuningsih et al., 2021). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan beberapa penelitian dan teori, dapat disimpulkan bahwa 

peran bidan sebagai konselor dapat meningkatkan pengetahuan ibu dalam 

pemanfaatan bahan pangan lokal bergizi yang mudah didapat disekitar rumah. 

Dengan media leaflet, maka penyampaian informasi yang berisi edukasi untuk 

mencegah stunting dapat ditingkatkan. 

Ada pengaruh edukasi pemanfaatan daun kelor terhadap pengetahuan 

pencegahan stunting di Desa Talagasari pada data pre test dan post test. 

Pemberian edukasi dengan cara dan waktu yang tepat dapat meningkatkan 

pengetahuan ibu tentang pemanfaatan daun kelor untuk bahan pangan sehari-

hari. Karena ketersediaan bahan pangan lokal murah untuk pencegahan 
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stunting dimulai dari lingkungan keluarga, terutama pengetahuan ibu untuk 

mengolah daun kelor 
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ABSTRAC 

Proper care of the umbilical cord and umbilical cord detachment in the first 

week can reduce the risk of infection in the umbilical cord. Infection is still a 

major cause of neonatal death with an incidence ranging from 1:10/1000 live 

births. The incidence of umbilical cord infection causes infant mortality and 

morbidity in developing countries to increase with an incidence rate of 55-

197 per 1000 live births. In 2017 cases of Tetanus Neonatorum were reported 

as many as 25 cases from 7 provinces with 14 deaths.  This research is a 

quantitative research with a quasi-experimental design with a two group 

design. This research was conducted at PMB Nuri from September to . The 

study population was all babies born in September 2023, the sample was taken 

by accidental sampling at PMB Nuri. then the statistical test used in this study 

is to use the Paired Sample T Test. The time for releasing the umbilical cord 

with topical breastfeeding was 8 people (80%) and the time for releasing the 

umbilical cord with topical breastfeeding was 2 people (20%). The umbilical 

cord detachment time with fast dry care was 2 people (20%) and the umbilical 

cord detachment time with normal dry care was 8 people (80%). Dry 

 

Keywords: Topical breastfeeding, dry care, umbilical cord detachment time 
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EFEKTIFITAS PEMBERIAN TOPIKAL ASI DAN PERAWATAN 

KERING TERHADAP WAKTU PELEPASAN TALI PUSAT 

 

 

ABSTRAK 

Perawatan tali pusat yang benar dan lepasnya tali pusat dalam minggu pertama 

dapat mengurangi resiko terjadinya infeksi pada tali pusat. Infeksi masih 

menjadi penyebab utama dalam kematian neonatal dengan insidensi berkisar 

1:10/1000 kelahiran hidup. Kejadian infeksi tali pusat menyebabkan angka 

kematian dan kesakitan bayi di negara berkembang meningkat dengan angka 

insiden sebanyak 55 – 197 per 1000 kelahiran hidup. Pada tahun 2017 kasus 

Tetanus Neonatorum dilaporkan sebanyak 25 kasus dari 7 provinsi dengan 

jumlah meninggal 14 kasus . Untuk mengatasi permasalahan infeksi pada tali 

pusat tersebut, banyak cara yang telah diterapkan oleh tenaga kesehatan. Salah 

satunya adalah pemberian topical ASI dan perawatan kering.Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui efektifitas pemberian topikal ASI dan perawatan 

kering  terhadap waktu pelepasan tali pusat. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif  dengan desain quasy ekperiment dengan desain two 

group design. Penelitian ini  dilaksanakan di PMB Nuri pada bulan September 

s/d November . Populasi penelitian adalah seluruh bayi yang lahir pada bulan 

Oktober 2023, sampel diambil dengan teknik accidental sampling di PMB 

Nuri. maka uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan  uji Paired Sample T Test. Waktu pelepasan tali pusat dengan 

pemberian topikal ASI  cepat sebanyak  sebanyak 8 orang (80%) dan  waktu 

pelepasan tali pusat dengan pemberian topikal  ASI  normal sebanyak 2 orang 

(20%). Waktu pelepasan tali pusat dengan perawatan kering  cepat 

sebanyak  sebanyak 2 orang (20%) dan  waktu pelepasan tali pusat dengan 

perawatan kering   normal sebanyak 8 orang (80%). 

 

Kata kunci: Topikal ASI , perawatan kering, waktu lepasnya tali pusat. 
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PENDAHULUAN 

Infeksi masih menjadi penyebab utama dalam kematian neonatal dengan 

insidensi berkisar 1:10/1000 kelahiran hidup (Prawirorahardjo, 2017, p. 130). 

Kejadian infeksi tali pusat menyebabkan angka kematian dan kesakitan bayi 

di negara berkembang meningkat dengan angka insiden  sebanyak 55 – 197 

per 1000 kelahiran hidup (Ganatra & Zaidi, 2010). Pada tahun 2017 kasus 

Tetanus Neonatorum dilaporkan sebanyak 25 kasus dari 7 provinsi dengan 

jumlah meninggal 14 kasus. 

Infeksi pada tali pusat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dimulai dari 

faktor ibu yang tidak merawat tali pusat dengan baik seperti, membiarkan tali 

pusat basah, memberikan ramuan-ramuan pada tali pusat, serta tidak 

memperhatikan aspek kebersihan tali pusat. Faktor lainnya adalah 

penggunaan alat yang tidak steril pada saat pemotongan tali pusat oleh tenaga 

kesehatan (Sodikin, 2019, p. 84). Infeksi pada tali pusat terjadi karena adanya 

Jelly Wharton dalam jumlah tertentu akan berkumpul membentuk sebuah 

jaringan nekrotik yang dapat bergabung dengan organisme pathogen, 

kemudian menyebar dan menyebabkan infeksi kulit dan infeksi sistemik pada 

bayi. Tanda-tanda infeksi tali pusat adalah kulit sekitar tali pusat berwarna 

kemerahan, bengkak, ada cairan yang keluar berupa pus ataupun nanah dan 

berbau busuk (Marmi & Rahardjo, 2018, p. 67).  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Simanungkalit & Sintya (2020) 

tentang perbedaan perawatan tali pusat menggnakan ASI dengan kasa kering 

terhadap lama pelepasan tali pusat kandungan nutrisi dalam ASI Seperti 

protein, lemak, karbohidrat, mineral, dan vitamin serta komposisi ASI yang 

berubah setiap stadiumnya seperti kolostrum, ASI Transisi/peralihan, ASI 

Matur, berperan penting dalam setiap fase penyembuhan luka pada tali pusat, 

lemak (pembentukan regenerasi sel), lactobacillus (pengaktifan system 

kekebalan tubuh), lactoferrin (menghambat pertumbuhan bakteri) dan karoten 

(menghambat pertumbuhan kuman) secara tidak lansung berperan aktif dalam 

regenerasi sel dan membantu proses penyembuhan luka pada tali pusat. 

Dengan menggunakan ASI sebagai media perawatan tali pusat yang 

dibutuhkan semakin cepat, efisien dalam biaya dan terbukti efektif dan aman 

untuk digunakan sebagai media alternative perawatan tali pusat. 
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METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan untuk 

mengetahui efektifitas pemberian topical ASI dan perawatan kering terhadap 

waktu pelepassan tali pusat sebagai Upaya penurunan angka infeksi pada tali 

pusat dan dilaksanakan pada bulan September s/d September 2023 (Nursalam, 

2014). Penelitian dilaksanakan di PMB Nuri. Desain penelitian adalah seluruh 

bayi yang lahir pada bulan September 2023 yang berjumlah 110 responden. 

Sampel penelitian ini adalah bayi yang lahir pada bulan November 2023 yang 

berjumlah 20 responden. Sampel diambil dengan Teknik accidental sampling 

di PMB Nuri. Maka uji statistic yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan uji Paired sampel T Test. 

 

HASIL PENELITIAN 

A. Analisis Univariat  

1. Gambaran Waktu Pelpasan Tali Pusat  Dengan Pemberian Topikal 

ASI di PMB Nuri Kota Jambi Tahun 2023 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui distribusi 

frekuensi responden berdasarkan waktu pelepasan tali pusat dengan 

pemberian topikal ASI  di PMB Nuri Kota Jambi 2023 dapat dilihat 

pada tabel 5.1berikut: 

 

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi  Waktu Pelepasan Tali Pusat 

Dengan Pemberian Topikal ASI  Di PMB Nuri Kota Tahun 2023 

No Waktu Pelepasan Tali Pusat f % 

1 Cepat 8 80 

2 Normal 2 20 

 Total 10 100 

 

 Berdasarkan tabel 5.1 didapatkan bahwa dari 10 responden 

sebanyak 8 orang (80%) waktu pelepasan tali pusat dengan 

pemberian topikal  ASI  cepat sebanyak  2 orang (20%) waktu 

pelepasan tali pusat dengan pemberian topikal  ASI  normal. 

847969776. Gambaran Waktu Pelpasan Tali Pusat  Dengan 

Perawatan Kering   di PMB Nuri Kota Jambi Tahun 2023 
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Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui distribusi 

frekuensi responden berdasarkan waktu pelepasan tali pusat dengan 

perawatan kering  di PMB Nuri Kota Jambi 2023 dapat dilihat pada 

tabel 5.2 berikut: 

 

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi  Waktu Pelepasan Tali Pusat 

Dengan Perawatan Kering    Di PMB Nuri Kota jambi Tahun 2023 

No Waktu Pelepasan Tali Pusat f % 

1 Cepat 2 20 

2 Normal 8 80 

3 Total 1

0 

100 

Berdasarkan tabel 5.1 didapatkan bahwa dari 10 responden 

sebanyak 2 orang (20%) waktu pelepasan tali pusat dengan 

perawatan kering   cepat sebanyak  8 orang (80%) waktu pelepasan 

tali pusat dengan perawatan kering   normal. 

 

B. Analisa Bivariat 

Efektifitas Waktu Pemberian Topikal ASI Dan Waktu Pemberian 

Perawatan Kering Terhadap Perawatan Tali Pusat Di PMB Nuri Kota 

Jambi Tahun 2023 

Efektifitas waktu pemberian Topikal ASI dan waktu pemberian 

perawatan kering  terhadap perawatan tali pusat  dapat dilihat pada tabel 

5.3 di bawah ini: 
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Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan  Efektifitas 

Waktu Pemberian Topikal ASI  Dan Waktu Pemberian Perawatan 

Kering  Terhadap  Perawatan Tali Pusat Di  PMB Nuri Kota Jambi 

Tahun  2023 

 

No Variabel n Mean Median Min Maks P 

Value 

1 Waktu 

pelepasan 

tali pusat 

dengan 

pemberian 

topikal ASI  

10 4,1 4 3 5 0,003 

2 Waktu 

pelepasan 

tali pusat 

dengan 

perawatan 

kering   

10 6,1 6 4 8 

 Selisih  2    

Berdasarkan tabel 5.3  diketahui bahwa = nilai rata-rata waktu 

pelepasan tali pusat dengan pemberian topikal ASI  sebanyak 4,1 dan 

nilai rata-rata waktu pelepasan tali pusat dengan perawatan 

kering  sebanyak 6. Nilai p value =0,003 artinya ada pengaruh waktu 

pelepasan tali pusat dengan pemberian topikal ASI  terhadap waktu 

pelepasan tali pusat dengan perawatan kering  di PMB Nuri Kota Jambi 

Tahun  2023. 

Selisih nilai rata-rata waktu pelepasan tali pusat dengan pemberian 

topikal ASI dan nilai rata-rata waktu pelepasan tali pusat dengan 

perawatan kering  adalah sebanyak 2.  Hal ini menunjukkan bahwa waktu 

pelepasan tali pusat dengan pemberian topikal ASI lebih efektif terhadap 

waktu pelepasan tali pusat dengan perawatan kering  tampak dari nilai 

selisih mean waktu pelepasan tali pusat dengan pemberian topikal ASI 
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lebih tinggi dibandingkan  waktu pelepasan tali pusat dengan perawatan 

kering . 

 

PEMBAHASAN 

1. Gambaran Waktu Pelpasan Tali Pusat  Dengan Pemberian Topikal ASI 

di PMB Nuri Kota Jambi Tahun 2023 

 Berdasarkan tabel 5.1 didapatkan bahwa dari 10 responden sebanyak 

8 orang (80%) waktu pelepasan tali pusat dengan pemberian 

topikal  ASI  cepat sebanyak  2 orang (20%) waktu pelepasan tali pusat 

dengan pemberian topikal  ASI  normal. 

 Persentase ini menunjukkan bahwa pelepasan tali pusat dengan 

topikal ASI lebih banyak masuk dalam kategori cepat dibandingkan kategori 

normal. Menurut temuan peneliti di lapangan, perawatan tali pusat dengan 

topikal ASI lebih cepat kering, tidak ada cairan mukosa yang diinterpretasikan 

sebagai nanah pada pangkal tali pusat, dan lebih cepat lepas.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Umrah (2017), dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa pada perawatan tali pusat dengan topikal 

ASI lama pelepasan tali pusat yang cepat sebanyak 16 bayi (84,2%), dan 

normal 3 bayi (15,8%). Sejalan pula dengan hasil penelitian Kasiati et al. 

(2013) bahwa kelompok perawatan topikal ASI memiliki rerata waktu 

pelepasan tali pusat 5,6 hari, dengan waktu pelepasan tali pusat tercepat adalah 

4,1 hari dan waktu terlama adalah 8,7 hari. 

847970096. Gambaran Waktu Pelpasan Tali Pusat  Dengan 

Perawatan Kering   di PMB Nuri Kota Jambi Tahun 2023 

 Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sebanyak 2 orang 

(20%) waktu pelepasan tali pusat dengan perawatan kering cepat sebanyak  8 

orang (80%) waktu pelepasan tali pusat dengan perawatan kering normal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Umrah (2017), 

bahwa pada kelompok kassa kering (kontrol) lama pelepasan tali pusat yang 

cepat 6 bayi (31,6%) dan normal 13 bayi (68,4%). 

 Berdasarkan hasil observasi peneliti perawatan tali pusat dengan 

perawatan kering didapatkan pada hari pertama tali pusat tampak masih putih 

kekuning-kuningan, hari kedua mulai layu, hari ketiga layu, mengkerut 

kecoklatan, pada hari ke empat dan kelima mengering dan menghitam, selama 

proses ini timbul cairan mukosa seperti nanah pada pangkal tali pusat, 
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sehingga tali pusat penjadi basah dan lengket, yang menyebabkan tali pusat 

lebih lama lepas, tali pusat puput pada hari kelima hingga hari kedelapan. 

 Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Williams (2014) yang 

menyatakan bahwa tali pusat secara bertahap mengering, menghitam dan akan 

lepas normalnya dalam waktu 10 hari.  

 Bersarkan hasil penelitian diketahui bahwa selisih nilai rata-rata 

waktu pelepasan tali pusat dengan pemberian topikal ASI dan nilai rata-rata 

waktu pelepasan tali pusat dengan perawatan kering  adalah sebanyak 2.  Hal 

ini menunjukkan bahwa waktu pelepasan tali pusat dengan pemberian topikal 

ASI lebih efektif terhadap waktu pelepasan tali pusat dengan perawatan 

kering  tampak dari nilai selisih mean waktu pelepasan tali pusat dengan 

pemberian topikal ASI lebih tinggi dibandingkan  waktu pelepasan tali pusat 

dengan perawatan kering . Nilai p value =0,003 artinya ada pengaruh waktu 

pelepasan tali pusat dengan pemberian topikal ASI  terhadap waktu pelepasan 

tali pusat dengan perawatan kering  di PMB Nuri Kota Jambi Tahun  2023. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Subiastutik (2015) tentang 

efektifitas pemberian topikal ASI dibanding perawatan kering yang 

menyatakan bahwa topikal ASI kaya akan zat-zat antibodi, anti inflamasi, dan 

leukosit berperan dalam menekan terjadinya kolonisasi dari mikroorganisme 

patogen yang dapat menyebabkan infeksi, dan mempercepat waktu lepas tali 

pusat. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil rata-rata lama pelepasan tali 

pusat menggunakan topikal ASI adalah 5,69 hari dan perawatan menggunakan 

kassa kering adalah 7,06 hari, dengan nilai ρ = 0,000 < α 0,05, sehingga 

terdapat perbedaan yang signifikan antara perawaan tali pusat dengan topikal 

ASI dan kassa kering terhadap lama pelepasan tali pusat, waktu perawatan tali 

pusat dengan topikal ASI lebih cepat 1,37 hari dibanding kassa kering. 

 

SIMPULAN 

1. Dari hasil penelitian tentang pengaruh media Waktu pelepasan tali pusat 

dengan pemberian topikal  ASI  cepat sebanyak  sebanyak 8 orang (80%) 

dan  waktu pelepasan tali pusat dengan pemberian topikal  ASI  normal 

sebanyak 2 orang (20%) 

2. Waktu pelepasan tali pusat dengan perawatan kering   cepat 

sebanyak  sebanyak 2 orang (20%) dan  waktu pelepasan tali pusat 

dengan perawatan kering   normal sebanyak 8 orang (80%) 
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3. Waktu pelepasan tali pusat dengan pemberian topikal ASI lebih efektif 

dibandingkan perawatan kering. 
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ABSTRACT 

This was a quasy experiment with a pre test-post test control design approach 

with the independent variable giving a combination of iron tablets with a 

combination of soybean juice, papaya and the dependent variable hemoglobin 

levels. The population in this study were anemic pregnant women with a total 

of 48 samples of 42 pregnant women divided into 21 samples in the control 

group and 21 samples in the treatment group with simple random sampling 

technique. This research was conducted at the Singgahan Health Center in 

Tuban Regency from January to March 2023. Data was collected using 

Standard Operating Procedure (SOP) instruments and observation sheets and 

processed using bivariate analysis. The results of the Wilcoxon Test statistic 

test obtained a significance value of 0.003 for the control group and 0.000 for 

the treatment group. The significant result was ρ value = 0.000 <0.05, where 

H1 was accepted, so there was an effect between the administration of the 

combination of Fe tablets with soybean juice and papaya at the Singgahan 

Health Center. 

 

Keywords  : Soybean Extract. Papaya, Pregnancy, Anemia 
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PENGARUH KOMBINASI TABLET FE DENGAN SARI KEDELAI 

DAN BUAH PEPAYA TERHADAP KADAR HEMOGLOBIN IBU 

HAMIL ANEMIA (DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS 

SINGGAHAN KABUPATEN TUBAN) 

 

 

ABSTRAK 

Jenis penelitian ini adalah quasy eksperiment dengan pendekatan pre test-post 

test control design dengan variabel independen pemberian kombinasi tablet 

Fedengan kombinasi sari kedelai dan buah pepaya dan variabel dependen 

kadar hemoglobin. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil anemia 

sejumlah 48 ibu hamil sampel berjumlah 42 di bagi menjadi 21 sampel di 

kelompok control dan 21 sampel di kelompok perlakuan dengan teknik simple 

random sampling. Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Singgahan 

Kabupaten Tuban pada bulan Jauari – Maret 2023, pengumpulan data 

menggunakan instrumen kesioner,alat pengukur HB dan diolah menggunakan 

uji Wilcoxon Test. Diperoleh hasil uji statistic  Wilcoxon Test  didapatkan 

hasil nilai signifikasi kelompok control sebesar 0,003 dan nilai pada kelompok 

perlakuan sebesar 0,000. Hasil signifikasi sebesar ρ value = 0.000 < 0,05, 

dimana H0 ditolak dan H1 diterima, yaitu ada pengaruh Antara pemberian 

kombinasi tablet Fe dengan sari kedelai dan buah papaya di buah papaya di 

Puskesmas Singgahan.  

 

Kata kunci: Sari Kedelai, Pepaya, Kehamilan, Anemia 
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PENDAHULUAN 

Penanganan  anemia melalui pemberian kombinasi 60 mg/hari dan 500 

mg asam folat per oral sekali sehari. Pengobatan zat besi dapat di tingkatkan  

sampai 600-1000 mg/hari, bahkan  sampai pemberian prefarat parenteral dan 

transfusi darah. Kejadian anemia ibu hamil masih sering terjadi maka terapi 

Fe perlu dioptimalkan untuk pengobatan anemia (Prijatni, 2016). Anemia 

pada ibu hamil bisa berdampak pada kehamilan, persalinan dan nifas. 

Data Dinas Kesehatan Kabupaten Tuban tahun 2021 menunjukkan 

jumlah ibu hamil di Kabupaten Tuban mencapai 16.457 orang dan ibu hamil 

anemia yang di ukur kadar Hb kurang dari 11 gr/dl sejumlah 2748 ibu hamil 

dengan persentase yang masih cukup tinggi >20% yaitu 20,59 %. Tahun 2022 

Kabupaten Tuban dari bulan Januari sampai dengan Desember 2022 

persentase ibu hamil anemia mencapai 21,89%. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Singgahan 

menunjukkan pada tahun 2021 ibu hamil anemia mencapai 28,78 %. Data  

terakhir pada bulan Desember 2022 jumlah ibu hamil yang ada di wilayah 

kerja Puskesmas Singgahan sebanyak 406 orang. Jumlah ibu hamil di wilayah 

Puskesmas Singgahan di dapatkan 103 ibu hamil yang mempunyai kadar Hb 

<11gr/dl yaitu 25,37% ibu dari jumlah ibu hamil.  

Program Kesehatan Ibu dan Anak merupakan salah satu program 

prioritas Kementrian Kesehatan, dan keberhasilan program KIA yang menjadi 

salah satu indikator utama dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

nasional (RPJPN) 2005-2025. Salah satu indikator keberhasilan pembangunan 

dalam bidang kesehatan dapat dilihat dari tinggi rendahnya angka kematian 

ibu dan bayi (Kemenkes RA,2020). Anemia dalam kehamilan merupakan 

kondisi ibu hamil yang memiliki kadar hemoglobin dibawah 11 gr/dl. Kadar 

Hemoglobin menurut Departemen Kesehatan RI (2009) batas normal untuk 

ibu hamil ≥ 11 gr/dl. Hemoglobin adalah protein berfigmen merah yang 

terdapat dalam sel darah merah yang berfungsi mengangkut oksegendari paru 

paru yang akan di distribusikan ke seluruh tubuh (Supriyana, 2016). 

Pembentukan hemoglobin di bantu dengan protei, zat besi (Fe), dan vitamin 

C. Kebutuhan zat besi seorang ibu hamil meningkat dari ibu yang tidak hamil. 

Menurut Wasnidar 2017, kebutuhan zat besi pada masa ibu kehamilan di 

golongkan menurut trimester atau usia kehamilan, yaitu: Trimester 1 

kebutuhan zat besi ± 30 mg/ hari, trimester II kebutuhan zat besi ±50 mg/hr 
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dan trimester III kebutuhan zat besi ± 60 mg/hr. Jika terjadi anemia pada ibu 

hamil dosis tablet Fe yang diberikan adalah 60-120 mg/hari, kemudian di 

kurangi menjadi 30 mg/hari apabila konsentrasi hb menjadi normal 

(Wasnidar, 2017).  

Pengobatan dan pencegahan untuk anemia selalu di berikan suplementasi 

tablet besi dan di ikuti dengan mengkonsumsi makanan yang kaya akan zat 

besi (Wasnidar, 2020). Pemerintah sudah berupaya untuk mengurangi 

kejadian anemia ibu hamil dengan cara memberikan suplementasi tablet besi 

sebanyak 90 tablet pada ibu hamil, namun ternyata angka anemia pada ibu 

hamil masih tinggi. Hal ini di sebabkan karena tidak patuhnya ibu hamil dalam 

mengkonsumsi tablet besi. Ketidakpatuhan ini akibat dari efek samping tablet 

besi berupa pengaruh yang tidak menyenangkan seperti rasa tidak enak di ulu 

hati, mual, muntah, diare bahkan terkadang konstipasi.  Sehingga perlu di ikuti 

dengan mengkonsumsi makanan yang kaya akan zat besi. Makanan yang 

banyak mengandung zat besi berasal dari bahan makanan hewani seperti 

daging, ikan, ayam hati, telur, sedangkan bahan makanan nabati yang banyak 

mengandung zat besi yaitu sayuran berwarna hijau tua dan kacang kacangan 

(Walyani, 2016).  

Salah satu jenis kacang kacangan yang mengandung zat besi tinggi 

adalah kacang kedelai. Kacang kedelai mengandung zat yang di perlukan 

untuk pembentukan sel darah sehingga dapat mengatasi efek penurnan 

Hb.Jumlah kandungan zat besi pada kacang kedelai sebanyak 6,9 mg per 100 

gram kacang kedelai. Penelitian Adinda Valentina (2020) di peroleh hasil 

bahwa ada perbedaan kadar Hb ibu hamil sebelum dan sesudah di berikan 

intervensi pada kelompok pemberian Fe dan sari kedelai. 

Kebutuhan zat besi kurang lebih 1,8 mg setiap hari dan asam folat juga 

sangat penting untuk perkembangan sel yang normal, dimana bila kekurangan 

asam folat akan berakibat terganggunya pembentukan sel darah merah yang 

berakibat terjadinya anemia. Agar mempercepat penyerapannya akan lebih 

baik bila setelah minum tablet tambah darah di sertai makan buah buahan 

seperti pisang, pepaya, jeruk (A dan K, 2011). Sejalan dengan penelitian Aulia 

(2020) bahwa dalam satu potong pepaya matang berukuran 149 gram mampu 

memberikan sumbangan vitamin C sebanyak 150 % dari Angka Kecukupan 

Gizi (AKG) yang di anjurkan perhari serta sumbangan serat sebanyak 105  

dari AKG.  
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Angka kejadian Anemia pada ibu hamil mencapai angka 2748 ibu hamil 

dari 16.457 ibu hamil yang ada di kabupaten Tuban. Wanita hamil yang 

menderita anemia kemungkinan terjadi keterlambatan dalam pertumbuhan 

janin dan berat badan lahir rendah tiga kali lipat, bahkan perdarahan sedang 

pada ibu hamilnyang anemia bisa berakibat fatal (Manuaba, 2010). Penelitian 

ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh kombinasi Fe dengan sari kedelai 

dan buah papaya terhadap kadar hemoglobin ibu hamil 

 

METODE 

Metode adalah kerangka kerja untuk melakukan suatu tindakan, atau 

suatu kerangka berpikir untuk menyusun gagasan yang terarah dan terkait 

dengan maksud dan tujuan. Metode ilmiah atau proses ilmiah merupakan 

proses keilmuan untuk memperoleh pengetahuan secara sistematis 

berdasarkan bukti fisik. 

Penelitian ini menggunakan Desain Penelitian quasy ekspeimen dengan 

metode pendekatan pre test-post test control grup. Rancangan ini 

menggunakan hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan suatu kelompok 

subjek. Kelompok subjeck di observasi lagi setelah di intervensi (Nursalam, 

2017). Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu hamilanemia yang ada 

di wilayah kerja Puskesmas Singgahan yaitu sebanyak 48 ibu hamil anemia 

pada bulan Januari 2023, dengan sample 42 ibu hamil anemia. 42 sampel 

dibagi menjadi 21 sampel di kelompok kontrol yang mendapatkan tablet fe 

saja dan 21 sampel di kelompok perlakuan yang mengkonsumsi tablet fe, sari 

kedelai dan buah pepaya dengan teknik simple random sampling. 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 5.13 Tabulasi silang pemberian tablet fe pada kelompok kontrol di 

Puskesmas Singgahan Kabupaten Tuban tahun 2023 

Pre 

pemberian 

sari 

kedelai  

dan buah 

pepaya 

     Post pemberian sari kedelai dan buah 

pepaya 

Total 

Ringan Sedang Berat  

n % n % n % n % 
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Berdasarkan tabel 5.13 diatas menunjukkan bahwa hampir seluruhnya ibu 

hamil anemia tetap dalam kategori anemia ringan dan sebagian besar ibu 

hamil anemia tetap dalam kategori anemia sedang. 

 

Tabel 5.14 Tabulasi silang pemberian tablet fe pada kelompok Perlakuan di 

Puskesmas Singgahan Kabupaten Tuban tahun 2023 

 

Pre 

pemberian 

sari kedelai  

dan buah 

pepaya 

     Post pemberian sari kedelai dan 

buah papaya 

Total 

Ringan Sedang Berat 

n % n % n % n % 

Ringan 

 

 

13 

 

 

100 

 

 

0 

 

 

0 

 

 

0 

 

 

0 

 

 

9 

 

 

100 

Sedang 

 

 

8 

 

 

100 

 

 

0 

 

 

0 

 

 

0 

 

 

0 

 

 

12 

 

 

100 

Berat 0 0 0 0 0 0 0 0 

Total 21 100 0 0 0 0 21 100 

  Uji Wilcoxon signed ranks test α=5% ρ 

=0,000 

 

Berdasarkan tabel 5.14 diatas menunjukkan bahwa dari seluruh ibu hamil 

anemia menjadi kategori anemia ringan 

  Hasil uji statistic Wilcoxon test didapatkan hasil nilai signifikasi sebesar 

ρ = 0.003 pada kelompok kontrol dan ρ = 0.000  pada kelompok perlakuan, 

Ringan 

 

9 

 

100 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

9 

 

100 

Sedang 

 

2 

 

16,7 

 

10 

 

83,3 

 

0 

 

0 

 

12 

 

100 

Berat 0 0 0 0 0 0 0 0 

Total 11 52,4 10 47,6 0 0 21 100 

  Uji Wilcoxon signed ranks test α=5% ρ =0,003 
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sehingga lebih kecil dari nilai alfa = 0,05 (ρ = 0,000< α = 0,05). Maka Ho 

ditolak dan Ha diterima yang berarti keduanya berpengaruh sehingga 

perbedaan tidak signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. 

 

PEMBAHASAN 

Kadar Hemoglobin Ibu Hamil Anemia sebelum mengkonsumsi Fe pada 

kelompok Kontrol di Puskemas Singgahan Tahun 2023 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil Anemia 

pada kelompok kontrol di Puskesmas Singgahan Kecamatan Singgahan 

Kabupaten Tuban dalam kategori anemia sedang sebanyak 13 responden 

(61,9). 

Hasil penelitian ini juga sesuai teori Proverawati, 2011. Anemia lebih 

sering di temukan dalam kehamilan karena selama kehamilan keperluan akan 

zat makanan bertambah dengan adanya perubahan dalam darah dan sumsum 

tulang. Pertambahan volume darah selama kehamilan di sebut hypervolemia. 

Akan tetapi bertambahnya sel darah merah lebih sedikit di bandingkan dengan 

bertambahnya plasma darah sehinggah terjadi pengenceran darah. 

Pertambahan berbanding berikut ; plasma darah 30%, sel darah merah 80% 

dan Hemoglobin 19%. 

 Menurut Prawiroharjo (2010), sebagian besar penyebab anemia di 

Indonesia adalah kurangnya Kadar Fe yang di perlukan untuk pembentukan 

hb sehingga sebagian besar kasus anemia pada ibu hamil di sebabkan oleh 

defisiensi besi. Penyebab terjadinya anemia defisiensi besi pada ibu hamil di 

sebakan oleh dua faktor yaitu faktor langsung dan tidak langsung. Secara 

langsung, anemia di sebabkan oleh seringnya mengkonsumsi zat penghambat 

absorbsi besi (Fe), status gizi ibu hamil, penyakit infeksi dan perdarahan. 

Sedangkan faktor tidak langsung yang mempengaruhi yaitu sosial ekonomi 

rendah, rendahnya pendidikan dan pengetahuan. 

Ibu hamil dari awal kehamilan sudah disiapkan dalam pemenuhan nutrisi 

pada saat melakukan pemeriksaan kehamilan melalui edukasi tentang gizi ibu 

hamil. Kebutuhan akan Fe sudah di berikan pada saat pemeriksaan kehamilan 

dengan pemberian tablet Fe selama 90 hari masa kehamilan. Seringkali ibu 

hamil kurang teratur dalam mengkonsumsi tablet Fe yang ada. Status 

pendidikan ibu hamil anemia yang sebagian besar (61,9 %) berpendidikan 
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SMA diharapkan kedepannya dapat meningkatkan kepatuhan dalam 

mengkonsumsi Fe. 

Kadar Hemoglobin Ibu hamil sebelum Mengkonsumsi kombinasi Fe 

dengan Sari Kedelai dan Buah Pepaya pada Kelompok Perlakuan di 

Puskesmas Singgahan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruhnya ibu hamil 

anemia pada kelompok perlakuan di Puskesmas Singgahan dalam kategori 

anemia ringan sebanyak 14 responden (66,7%). 

Hal ini sesuai dengan penelitian Prawiroharjo (2010), bahwa sebagian 

besar penyebab anemia di Indonesia adalah kurangnya Kadar Fe yang di 

perlukan untuk pembentukan hb sehingga sebagian besar kasus anemia pada 

ibu hamil di sebabkan oleh defisiensi besi. Suplementasi besi di perlukan 

untuk memenuhi peningkatan kebutuhan zat besi pada masa pertumbuhan, 

wanita yang mengalami menstruasi dan wanita hamil. Tablet besi yang 

menjadi pilihan utama dalam pengobatan anemia defisiensi besi adalah 

ferrous sulfat karena penyerapan garam fero lainnya seperti fumarat,suksinan, 

glukonat atau garam lainnya. Besarnya suplementasi zat besi pada wanita pra 

hamil dan wanita hamil di sesuaikan dengan kebutuhan. Penyebab terjadinya 

anemia defisiensi besi pada ibu hamil di sebakan oleh dua faktor yaitu faktor 

langsung dan tidak langsung. Secara langsung, anemia di sebabkan oleh 

seringnya mengkonsumsi zat penghambat absorbsi besi (Fe), status gizi ibu 

hamil, penyakit infeksi dan perdarahan. Sedangkan faktor tidak langsung yang 

mempengaruhi yaitu sosial ekonomi rendah, rendahnya pendidikan dan 

pengetahuan. 

Menurut World Health Organization (WHO) anemia pada ibu hamil 

adalah kondisi ibu dengan kadar Hb dalam darahnya kurang dari 11 gr/dl 

sebagai akibat ketidakmampuan jaringan pembentuk sel darah merah ( 

Erythtopoetic) dalam produksinya untuk mempertahankan konsentrasi Hb 

pada tingkat normal.Anemia dalam kehamilan adalah suatu kondisi ibu 

dengan kadar nilai Hb di bawah 11 gr/dl pada trimester satu dan tiga atau kadar 

nilai Hb kurang dari 10,5 gr/dl pada trimester dua (Proverawati,A,2011) 

Ibu hamil anemia selain dengan mendapatkan suplemen Fe, juga 

mendapatkan Pemberian Makanan Tambahan yang lain yang di dapat dari 

program gizi di puskesmas. Jenis PMT yang di dapat berupa susu ibu hamil 

untuk ibu hamil anemia dan KEK. Rasa susu yang terkadang membuat ibu 
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hamil merasa mual membuat pemegang program gizi berupaya untuk 

membuat inovasi olahan makanan agar ibu hamil dapat mengkonsumsi susu 

ibu hamil seperti dibuat kue atau puding. Ibu hamil anemia di Puskesmas 

Singgahan yang hampir seluruhnya tidak bekerja (89,7%), diharapkan lebih 

banyak waktu dalam membuat inovasi untuk jenis makanan yang akan di 

konsumsi. Kondisi ibu hamil anemia yang tidak bekerja diharapkan ibu lebih 

dapat meningkatkan derajat kesehatannya sendiri dengan mengkonsumsi 

makan makanan yang dapat meningkat kadar hemoglobin. 

Kandungan gizi kacang kedelai yang mengandung zat besi sebanyak 8,0 

mg dan protein sebanyak 34,9 per 100 gr bermanfaat bagi kesehatan karena 

mengandung zat –zat yang sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kadar 

hemoglobin ibu hamil. Farisni, 2019 menyatakan bahwa susu kedelai 

sebanyak 250 ml per hari dapat membantu memenuhi kebutuhan gizi pada ibu 

hamil, terutama zat besi dan protein untuk menghindari anemia pada ibu 

hamil. 

Kadar Hemoglobin Ibu Hamil setelah Mengkonsumsi tablet Fe pada 

Kelompok Kontrol di Puskesmas Singgahan Tahun 2023 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar hemoglobin ibu 

hamil anemia pada kelompok kontrol setelah mengkonsumsi tablet fe saja 

selama 1 minggu dalam kategori anemia ringan   57,1 %, anemia sedang 42,9 

% dan anemia berat 0%. 

Wanita di negara berkembang cenderung mengalami defisiensi besi laten 

sehubungan dnegan pola makan yang rendah gizi. Untuk menanggulangi 

masalah anemia defisiensi besi melalui peningkatan asupan makanan dapat di 

upayakan dengan mengkonsumsi bahan makan yang mengandung zat besi 

tinggi dan atau meningkatkan absorbsi zat mengurangi konsumsi bahan 

makanan yang dapat menghambat penyerapan zat besi. Bahan makanan yang 

mengandung zat besi tinggi antara lain daging ternak, unggas, telur, ikan, 

sayur-sayuran berwarna hijau serta kacang –kacangan. Sedangkan bahan 

makanan yang dapat meningkatkan absorbsi zat besi antara lain buah-buahan 

dan sayur-sayuran yang kaya akan vitamin A, C dan asam folat. Sedangkan 

bahan makanan yang dapat menghambat penyerapan zat besi adalah bahan 

makanan yang mengandung fitat seperti padi-padian, biji-bijian, tepung 

seruhan dan kacang polong. Senyawa fenolat pengikat zat besi atau tanin 
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seperti kopi, coklat, jamu-jamuan serta kalsium khususnya susu dan hasil 

olahannya (Yulizawati et al,2018). 

Berdasarkan teori Yulizawati,2018 Suplementasi besi diperlukan untuk 

memenuhi peningkatan kebutuhan zat besi pada masa pertumbuhan, wanita 

yang mengalami menstruasi dan wanita hamil. Salah satu faktor yang di 

curigai menjadi penyebab kegagalan suplementasi besi pada saat hamil adalah 

status cadangan besi tubuh kosong sejak masa pra hamil. Tablet besi 

disarankan diberikan 30-60 mg per hari untuk semua wanita hamil. Dosis 30 

mg per hari di berikan karena alasan efisiensi absorbsi besi menurun pada 

dosis yang lebih tinggi. Depkes RI (2014) menyarankan pemberian zat besi 

pada semua wanita hamil sekitar 60 mg/hari selama 90 hari. Suplementasi 

harus di berikan pada trimester II dan III, yaitu saat efisiensi absorbsi 

meningkat dan resiko terjadinya mual berkurang. 

Peningkatan derajat kesehatan ibu dan anak dilakukan saat sebelum 

kehamilan. Berbagai upaya sudah dilakukan untuk meningkatkan kesehatan 

ibu hamil. Kegiatan-kegiatan seperti kelas ibu hamil dan pemeriksaan ante 

natal care secara terpadu secara rutin dilakukan dengan harapan ibu hamil 

dapat menjalani kehamilan dengan sehat. Keluarga sebagai orang terdekat 

diperlukan kerjasamanya dalam rangka pengawasan ibu hamil dalam 

mengkonsumsi  Fe dimana program pemberian Fe 90 hari yang sering 

dicanangkan pemerintah di harapkan dapat menyuplai kebutuhan zat besi pada 

ibu hamil.  

Kadar Hemoglobin Ibu Hamil setelah Mengkonsumsi Kombinasi tablet 

fe dengan Sari Kedelai dan Buah Pepaya pada Kelompok Perlakuan di 

Puskesmas Singgahan Tahun 2023 

Berdasarkan hasil penelitian kadar hemoglobin ibu hamil anemia setelah 

mengkonsumsi sari kedelai dan buah papaya pada kelompok perlakuan setelah 

mengkonsumsi table fe dengan kombinasi sari kedelai dan buah pepaya 

selama 1 minggu dalam kategori anemia ringan   100 %, anemia sedang 0 % 

dan anemia berat 0% 

Fortifikasi makanan adalah penambahan zat gizi pada makanan dengan 

kadar yang lebih tinggi dari kadar aslinya. Fortifikasi makanan mempunyai 

peran penting dalam memnuhi zat besi folat, iodium dan zink sehingga perlu 

direkomendasikan  jika besi diet tidak mencukupi atau diet zat besi harian 

rendah terutama pada masyarakat di negara berkembang yang sebagian besar 
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penduduknya berada pada status ekonomi rendah. Walaupun makanan telah 

di fortifikasi dengan besi, konsumsi factor pendorong penyerapan zat besi 

selanjutnya selalu di promosikan untuk mendapatkan manfaat yang terbaik 

dari makanan yang di konsumsi (Yulizawati, 2018). 

Wilayah Kecamatan Singgahan mayoritas penduduk bekerja sebagai 

petani. Hasil pertanian yang ada dapat berupa tanaman pangan, buah-buahan 

dan sayur-sayuran. Daya konsumsi masyarakat akan buah dan sayur masih 

kurang, mereka kurang mengerti akan zat-zat yang terkandung didalam sayur 

dan buah tersebut yang dapat meningkatkan status gizi mereka. Sayur dan 

buah kaya akan kandungan vitamin C yang dapat mempermudah dalam 

penyerapan Fe dan juga biji-bijian yang tinggi kandungan zat besi. Kombinasi 

Fe dengan sari kedelai dan buah papaya nantinya akan menjadi kolaborasi 

yang saling menguntungkan dalam rangka meningkatkan kadar hemoglobin 

ibu hamil anemia. 

Pengaruh Pemberian tablet fe terhadap kadar hemoglobin Ibu Hamil 

Anemia pada kelompok Kontrol di Puskesmas Singgahan Tahun 2023 

Berdasarkan hasil  analisis uji statistik pada peningkatan kadar 

Hemoglobin ibu hamil anemia sebelum dan sesudah diberikan tablet fe pada 

responden menunjukkan terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah 

mendapatkan tablet fe.. Hal ini berarti ada pengaruh pemberian tablet Fe 

terhadap peningkatan kadar Fe pada ibu hamil anemia di Puskesmas 

Singgahan  Kabupaten Tuban. Sebelum diberikan Fe sebagian besar ibu hamil 

anemia sedang sebanyak 13 responden (61,9%) dan sesudah diberikan fe 

sebagian besar anemia ringan sebanyak 12 responden (57,1%). Artinya 

pemberian tablet Fe efektif dalam peningkatan kadar hemoglobin pada ibu 

hamil anemia. 

Pencegahan anemia menurut Yulizawati, 2018 dapat dilakukan melalui 

skrining pada remaja putri, ibu hamil dan menyusui. Agar dapat diketahui 

penyebab anemia tersebut sehingga dapat ditangani lebih awal. Skrining pada 

ibu hamil yang dilaksanakan  pada saat kunjungan antenatal (ANC) pertama 

kali dengan metode pemeriksaan anemia pada kelompok wanita maupun 

remaja putri. Jika Hb dibawah batas normal maka akan di berikan 60 mg setiap 

hari. Jika kadar HB di bawah normal dan tidak ada respon terhadap terapi 

tablet besi oral sebaiknya dilakukan rujukan untuk mendapatkan penanganan 

lebih lanjut. 
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Banyaknya ibu hamil yang mendapatkan tablet Fe namun masih ada ibu 

hamil yang menderita anemia walaupun telah diberikan tablet Fe, hal ini 

dikarenakan beberapa faktor, antara lain ibu tidak mengerti cara 

mengkonsumsi tablet Fe. Sebaiknya tablet Fe dikonsumsi setelah makan dan 

minum, tablet Fe tidak dianjurkan bersamaan dengan mengkonsumsi 

suplemen yang mengandung kalsium atau susu tinggi kalsium, kopi, dan teh 

karena penyerapan zat besi akan terganggu karena dapat mengikat Fe sehingga 

mengurangi jumlah serapan. Dalam mengkonsumsi zat besi dapat 

menimbulkan sembelit dan perubahan warna feses menjadi gelap. Anjurkan 

konsumsi zat besi diikuti dengan sayuran untuk meningkatkan absorbsi zat 

besi.  

Pada kelompok kontrol sebagian besar kategori kadar hemoglobin tetap 

dari kategori ringan tetep ringan, dan dari kategori sedang tetap sedang, tetapi 

ada peningkatan terhadap nilai kadar hemoglobin. Terdapat 2 ibu hamil yang 

mengalami kenaikan dari kategori anemia sedang ke anemia ringan. Ibu hamil 

yang mengalami kenaikan dari anemia sedang ke anemia ringan termasuk ibu 

hamil yang tidak bekerja, multipara, berpendidikan SMA dan Perguruan 

Tinggi. Pentingnya mengkonsumsi tablet fe oleh ibu hamil perlu mendapatkan 

dukungan dari berbagai pihak,sehingga tablet fe benar-benar secara rutin 

dapat dikonsumsi oleh ibu hamil.  Program pemerintah konsumsi fe 90 hari 

selama kehamilan sesuai program pemerintah dapat berjalan dan angka ibu 

hamil anemia dapat menurun. 

Pengaruh Pemberian kombinasi Tablet Fe dengan Sari Kedelai dan Buah 

Pepaya terhadap Kadar Hemoglobin Ibu Hamil Anemia pada Kelompok 

Perlakuan di Puskesmas Singgahan Tahun 2023 

Berdasarkan hasil  analisis uji statistik pada peningkatan kadar 

Hemoglobin ibu hamil anemia sebelum dan sesudah diberikan kombinasi 

tablet fe dengan sari kedelai dan buar pepaya pada responden menunjukkan 

terdapat perbedaan dengan menggunakan uji wilcoxon signed ranks test 

diperoleh p=0.000 < α (0,05). Hal ini berarti ada pengaruh pemberian 

kombinasi tablet Fe dengan sari kedelai dan buah pepaya terhadap 

peningkatan kadar Fe pada ibu hamil anemia di Puskesmas Singgahan  

Kabupaten Tuban. Sebelum diberikan kombinasi  Fe dengan sari kedelai dan 

buah pepaya sebagian besar ibu hamil anemia ringan sebanyak 12 responden 

(57,1%) dan setengahnya ibu hamol anemia sedang sebanyak 9 responden 
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(42,9%). Sesudah diberikan Kombinasi  fe dengan sari kedelai dan buah 

papaya seluruhnya ibu hamil anemia  ringan sebanyak 21 responden (100%). 

Artinya pemberian Kombinasi tablet Fe dengan Sari kedelai dan buah papaya 

sangat efektif dalam peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil anemia. 

Anemia pada Ibu hamil merupakan kondisi dimana kadar hemoglobin 

dibawah 11 gr/dl. Kadar Hemoglobin menurut Proverawati 2012 batas normal 

untuk ibu hamil adalah ≥ 11 gr/dl. Hemoglobin adalah protein berpigmen 

merah yang terdapat I dalam sel darah merah yang berfunsi mengangkut 

oksigen dari paru paru yang akan di distribusikan ke seluruh tubuh (Supriyana, 

2016). Pembentukan hemoglobin di bantu dengan protein, zat besi (Fe) dan 

Vitamin C. Kebutuhan zat besi seorang ibu hamil meningkat dari ibu yang 

tidak hamil. 

Pengobatan dan pencegahan untuk anemia selalu diberikan suplementasi 

zat besi dan di ikuti dengan mengkonsumsi makanan yang kaya akan zat besi 

(Wasnidar. 2020). Pemerintah sudah berupaya untuk mengurangi kejadian 

anemia ibu hamil dengan cara memberikan suplementasi tablet zat besi 

sebanyak 90 tablet pada ibu hamil, namun  ternyata angka anemia masih 

tinggi. Hal ini di sebabkan karena tidak patuhnya ibu hamil dalam 

mengkonsumsi zat besi, sehingga perlu diikuti dengan mengkonsumsi 

makanan yang kaya akan zat besi. Makanan yang banyak mengandung zat 

besi berasal dari bahan makanan hewani seperti daging, ikan, ayam, hati, telur 

sedangkan bahan makanan nabati yang banyak mengandung  zat besi yaitu 

sayuran berwarna hijau tua dan kacang-kacangan ( Walyani, 2016) 

Sari kedelai mengandung zat yang diperlukan untuk pembentukan sel 

darah sehingga dapat mengatasi efek penurunan Hemoglobin. Jumlah 

kandungan zat besi pada kacang kedelai sebanyak  6,9 mg per 100 gram 

kacang kedelai. Penelitian Adinda valentina (2020) diperoleh hasil bahwa ada 

perbedaan kadar hb ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan intervensi pada 

kelompok pemberian Fe dan sari kedelai. 

Kebutuhan ibu hamil akan vitamin C dan zat besi akan meningkat selama 

proses kehamilan, dimana seorang ibu membutuhkan paling tidak sebanyak 

85 mg vitamin C setiap hari. Kandungan vitamin C dan zat besi yang cukup 

tinggi terdapat di buah papaya. Kandungan vitamin C pada buah papaya 

sebesar 78 mg/100 gram buah papaya. Pepaya juga memiliki manfaat lain 

yaitu sebagai daya tahan tubuh agar tetap bugar, menjaga saluran pencernaan, 
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pencegah asma, anti inflamasi, menguatkan system imun, menyehatkan tulang 

(Eliagita,2017). Sejalan dengan penelitian Putri,2020 terdapat pengaruh 

pemberian papaya dengan porsi sehari sekali setelah makan selama 7 hari 

terhadap kadar hemoglobin ibu hamil. 

Perubahan kadar hemoglobin pada kelompok perlakuan dari 21 

responden terdapat  20 responden mengalami kenaikan nilai kadar 

hemoglobin tetapi terdapat 1 responden yang tetap nilai kadar hemoglobin 

sebelum dan sesudah perlakuan yaitu dalam kategori anemia ringan. 

Walaupun tetap tapi masih dalam rentang kategori anemia ringan. Makan 

makanan yang dapat meningkatkan hemoglobin seperti buah, sayur, hati, 

telur, dan ikan diharapkan lebih sering untuk di konsumsi masyarakat sehinga 

dapat meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil. Makanan dapat di olah 

sedemikian rupa sehingga dapat dinikmati sesuai selera ibu hamil. 

Pemberian terapi fe saja belum maksimal dalam usaha meningkatkan 

kadar hemoglobin pada ibu hamil, sehingga di perlukan konsumsi sumber 

langsung makanan yang mengandung fe untuk mengatasi anemia pada ibu 

hamil sehingga lebih maksimal dalam usaha memperbaiki kadar hemoglobin 

pada ibu hamil. 

 

SIMPULAN 

       Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar ibu hamil anemia pada kelompok control dan kelompok 

perlakuan dalam kategori anemia sedang. Sebagian besar ibu hamil pada 

kelompok control setelah di berikan fe dalam kategori anemia ringan. 

Seluruhnya ibu hamil pada kelompok perlakuan dalam kategori anemia 

ringan. Ada pengaruh pemberian tablet Fe dengan sari kedelai dan buah 

papaya terhadap peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil anemia di 

Puskesmas Singgahan kabupaten Tuban Tahun 2023.  

Bagi peneliti selanjutnya  diharapkan dapat melakukan observasi dan 

penelitian tentang menu makanan kombinasi dengan terapi anemia untuk 

meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil. Bagi Institusi tempat 

penelitian diharapkan menyediakan lahan untuk dapat membudidayakan 

tanaman biji-bijian, buah dan sayur disekitar kampus dan bekerjasama dengan 

jurusan pertanian dan hasilnya dapat diolah selain sari kedelai dan buah 

pepaya. Untuk pengolahan diharapkan berkolaborasi dengan farmasi sehingga 
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hasil olahan nantinya dapat dikembangkan sebagai kewiarusahaan dalam 

jurusan khususnya jurusan kebidanan. Bagi profesi, peneliti sarankan untuk 

melakukan edukasi lebih pada masyarakat terutama pada ibu hamil tentang 

penanganan anemia pada ibu hamil dengan penggunaan non farmakologi 

khususnya dari bahan biji bijian, buah dan sayur sayuran sehingga masyarakat 

memahami dan sadar atas kesehatan dirinya dan janinnya. 
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PUBLIC WOMEN AT THE JAYAPURA REGIONAL 
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ABSTRACT 

The maternal mortality rate is the number of deaths in mothers resulting from 

pregnancy, childbirth and postpartum processes. In developing countries, 

postpartum anemia is still increasing in the high category, namely 50-80%. 

Postpartum anemia is a condition where the Hb level is <11gr/dl. At 1 week 

postpartum and 12gr/dl at 8 weeks postpartum. Postpartum anemia has a 

serious impact on mothers and babies if not handled properly by a country 

and can even result in death.  To find out the factors that influence anemia in 

postpartum women at Jayapura District Hospital.  This research was carried 

out using an analytical observational research method with a retrospective 

approach where the dependent (dependent) variable data was collected first 

and then the independent (independent) variable was measured in medical 

records and registers obtained from 2022 to early 2023 regarding postpartum 

mother with anemia at Jayapura District Hospital. Of the 410 respondents, 

the majority were aged between 20-35 years, 348 people (84.9%). Most of the 

respondents had a high school education as many as 254 people (62%) and 

did not work as many as 344 people (83.9%). Meanwhile, parity or the highest 

number of children with multipara parity was 229 people (55.9%). Based on 

the results of the study, it was concluded that there was a relationship between 

the consumption of Fe tablets and the incidence of anemia in postpartum 

mothers in the Joint Care Room at Jayapura Regional Hospital (p-value 0.000 

or p< α (0.05). There was a relationship between the type of delivery and the 

incidence of anemia in postpartum mothers in Jayapura Regional Hospital's 

Joint Treatment Room p-value 0.000 or p < α (0.05). There is a relationship 

between postpartum hemorrhage and the incidence of anemia in postpartum 

mothers in Jayapurap Regional Hospital's Joint Treatment Room-value 0.000 

or p < α (0.05). 

Keywords  : Factors, anemia, postpartum mothers. 
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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEJADIAN 

ANEMIA PADA IBU NIFAS DI RUMAH SAKIT UMUM 

DAERAH JAYAPURA 

 

 

ABSTRAK 

Angka kematian ibu merupakan jumlah kematian pada ibu akibat dari proses 

kehamilan, persalinan dan pasca persalinan. Di negara berkembang anemia 

postpartum masih meningkat  masuk  dalam  kategori tinggi  yaitu  50-80  %. 

Anemia  postpartum  merupakan keadaan dimana kadar Hb <11gr/dl. Pada 1 

minggu postpartum dan 12gr/dl pada 8 minggu  postpartum.  Anemia  

postpartum  berdampak  cukup  serius  terhadap  ibu  dan  bayi bila tidak 

ditangani dengan baik oleh suatu negara bahkan dapat mengakibatkan 

kematian. Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor—faktor yang 

mempengaruhi Anemia Pada Ibu Nifas  di RSUD Jayapura. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan metode penelitian observasional analitik dengan 

pendekatan retropektif dimana pengambilan data variable akibat dependen 

(terikat) dilakukan terlebih dahulu kemudian baru diukur variable sebab 

independen (bebas) pada rekamedik dan register yang di dapat  sejak tahun 

2022 sampai awal tahun 2023 tentang ibu nifas dengan anemia di RSUD 

Jayapura. dari 410 responden terbanyak berumur antara 20-35 tahun sebanyak 

348 orang (84,9%). Sebagian besar responden berpendidikan SMA sebanyak 

254 orang (62%) dan tidak bekerja sebanyak 344 orang (83,9%). Adapun 

paritas atau jumlah anak yang dimiliki terbanyak dengan paritas multipara 

berjumlah 229 orang (55,9%). Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 

bahwa Ada hubungan konsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia pada ibu 

nifas di Ruang Rawat Gabung RSUD Jayapura (p-value 0,000 atau p< α 

(0,05), Ada hubungan jenis persalinan dengan kejadian anemia pada ibu nifas 

di Ruang Rawat Gabung RSUD Jayapura p-value 0,000 atau p < α (0,05). Ada 

hubungan perdarahan postpartum dengan kejadian anemia pada ibu nifas di 

Ruang Rawat Gabung RSUD Jayapurap-value 0,000 atau p < α (0,05) 

Kata kunci: Faktor, anemia, ibu nifas. 
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PENDAHULUAN 

Anemia ditandai dengan penurunan sel darah merah atau kadar 

hemoglobin (Hb) yang rendah dibandingkan dengan kisaran referensi normal 

(Bambo et al., 2023). Ketika kadar hemoglobin kurang dari 11gr/dl pada satu 

minggu pascapersalinan dan kurang dari 12 gr/dl pada delapan minggu 

pascapersalinan, maka terjadi anemia pascapersalinan kekurangan zat besi 

yang persisten (Darmawati et al., 2020). Wanita yang sedang menyusui dan 

memiliki kadar hemoglobin ≥ 12 g/dl dianggap memiliki nilai normal. Anemia 

ringan didefinisikan sebagai kadar hemoglobin 11–11,9 g/dl, sedangkan 

anemia sedang dan berat didefinisikan sebagai nilai hemoglobin masing-

masing 8–10,9 g/dl dan < 8 g/dl. Dalam 24 jam pertama setelah kelahiran, 

konsentrasi hemoglobin berkurang karena perubahan hemodinamik, 

kehilangan cairan, dan kehilangan darah. Namun meningkat 48 jam kemudian 

dan membutuhkan waktu 7 hari untuk mencapai tingkat tidak hamil (WHO, 

2017). 

Menurut WHO (2018) Angka Kematian Ibu (AKI) di dunia sebanyak 

303.000 jiwa. Menurut Data Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia 

(SDKI) Angka Kematian Ibu di Indonesia meningkat dari 228 per 100.000 

kelahiran hidup pada tahun 2002-2007 menjadi 359 per 100.000 kelahiran 

hidup pada tahun 2007-2012. Angka Kematian Ibu (AKI) mengalami 

penurunan pada 2012-2015 menjadi 305 per 100.000 kelahiran hidup dan 

jumlah kematian ibu di Indonesia pada tahun 2019 yaitu sebanyak 4.221 kasus 

(Kemenkes, 2019).  

Kurangnya pengetahuan gizi, kurangnya asupan zat besi, kurangnya 

pengetahuan tentang anemia dan kepatuhan konsumsi tablet Fe yang tidak 

teratur meningkatkan kejadian anemia pada ibu hamil (Hariati, Alim and 

Thamrin, 2019). Dengan meningkatnya kasus anemia selama kehamilan, 

maka akan berdampak pada peningkatan risiko kelahiran prematur, kematian 

ibu dan bayi (Sharma, Kaur and Lata, 2020). Selain itu anemia pada masa 

kehamilan juga berdampak pada kejadian berat badan lahir rendah dengan usia 

kehamilan yang kecil serta berdampak pada penurunan potensi mental dan 

perkembangan fisik bayi selama dan setelah masa kehamilan (Augusta de Sá 

et al., 2015; Sharma, Kaur and Lata, 2020).  

Di Provinsi Papua tahun 2018 prevalensi anemia pada ibu hamil sebesar 

81% dari 3.087 ibu hamil dan tahun 2019 ibu hamil yang mengalami anemia 
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sebesar 79,3% dari 3063 ibu hamil, sedangkan data cakupan tablet besi untuk 

ibu hamil di Provinsi Papua (2018). dari 3.087 ibu hamil yang mendapat 90 

tablet Fe (Fe3) hanya 1.631 ibu hamil (52,1%), selebihnya 1.456 ibu hamil 

hanya mendapat 30 tablet Fe (Fe1) dan cakupan Fe3 tahun 2019 sebesar 

61,0% (Dinkes Provinsi Papua, 2019).  

Anemia postpartum dapat menyebabkan menurunnya kemampuan fisik 

dan  berperan  meningkatkan prevalensi dari kelelahan, kesulitan bernafas, 

infeksi postpartum. Kondisi ini juga dapat menurunkan kualitas  hidup wanita 

dari segi psikologi, meliputi   ketidakstabilan emosi, menurunkan kemampuan 

kognitif dan meningkatkan kejadian depresi postpartum (Pratiwi, Santoso and 

Wahyuningsih, 2018). Anemia postpartum menyebabkan produksi ASI 

berkurang, sehingga berpengaruh pada   penambahan berat badan yang buruk 

pada bayi (Astriana, 2017). Berdasarkan  latar  belakang yang telah disebutkan 

maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang  “Faktor–factor yang 

Mempengaruhi Kejadian Anemia Postpartum di RSUD Jayapura”. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode penelitian observasional 

analitik dengan pendekatan retropektif dimana pengambilan data variable 

akibat dependen (terikat) dilakukan terlebih dahulu kemudian baru diukur 

variable sebab independen (bebas) pada rekamedik dan register yang di dapat  

sejak Januari-Februari 2024 tentang ibu nifas dengan anemia di RSUD 

Jayapura. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Ruang Rawat gabung RSUD Jayapura pada 

bulan Februari 2024 tentang faktor–faktor yang berhubungan dengan kejadian 

anemia pada ibu nifas di RSUD Jayapura dengan jumlah sampel sebanyak 410 

orang dengan pengisian data sekunder menggunakan formulir checklist.  

Karakteristik Responden 
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Tabel 4.1 Karakteristik Responden Ibu Nifas di RSUD Jayapura 

Variabel Jumlah Persen 

Umur 

< 20 tahun 

20 - 35 tahun 

> 35 tahun 

 

8 

348 

54 

 

2 

84,9 

13,2 

Jumlah 410 100 

Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

 

22 

16 

254 

118 

 

5,4 

3,9 

62 

28 

Jumlah 410 100 

Pekerjaan 

Tidak bekerja 

Bekerja 

 

344 

66 

 

83,9 

16,1 

Jumlah 410 100 

Paritas 

Primipara 

Multipara 

 

181 

229 

 

44,1 

55,9 

Jumlah 410 100 

Sumber: Data Primer 

 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 410 responden terbanyak berumur 

antara 20-35 tahun sebanyak 348 orang (84,9%). Sebagian besar responden 

berpendidikan SMA sebanyak 254 orang (62%) dan tidak bekerja sebanyak 

344 orang (83,9%). Adapun paritas atau jumlah anak yang dimiliki terbanyak 

dengan paritas multipara berjumlah 229 orang (55,9%). 
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Analisa Univariat Kepatuhan konsumsi table Fe 

Tabel 4.2 Kepatuhan konsumsi tablet Fe pada Ibu Nifas di Ruang Rawat 

Gabung RSUD Jayapura 

Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe Jumlah Persen 

Tidak patuh 

Patuh 

103 

307 

25,1 

74,9 

Jumlah 410 100 

Sumber: Data Primer 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 410 responden ibu nifas di RSUD 

Jayapura dengan konsumsi tablet Fe sebanyak 103 orang (25,1%) tidak patuh 

mengkonsumsi tablet FE dan sebanyak 307 orang (74,9%) patuh 

mengkonsumsi tablet Fe. 

Jenis Persalinan 

 

Tabel 4.3 Jenis Persalinan pada Ibu Nifas di Ruang Rawat Gabung RSUD 

Jayapura 

Jenis Persalinan Jumlah Persen 

Berisiko (SC & vacum) 

Tidak berisiko (Pervaginam) 

179 

231 

43,7 

56,3 

Jumlah 410 100 

Sumber: Data Primer 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 410 responden berdasarkan jenis 

bersalinan terdapat 231 orang (43,7%) persalinan berisiko SC dan vakum) dan 

sebanyak 231 orang (56,3%) jenis persalinan pervaginam. 

  

Perdarahan Postpartum 

Tabel 4.4 Perdarahan Postpartum pada Ibu Nifas di Ruang Rawat Gabung 

RSUD Jayapura 

Perdarahan Postpartum Jumlah Persen 

Ya 

Tidak 

8 

402 

2 

98 

Jumlah 410 100 

Sumber: Data Primer 
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Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 410 responden terdapat 8 orang (2%) 

mengalami perdarahan postpartum dan sebanyak 402 orang (98%) tidak 

mengalami perdarahan postpartum.  

 

Kejadian Anemia pada Ibu Nifas 

Tabel 4.5 Kejadian Anemia pada Ibu Nifas pada Ibu Nifas di Ruang Rawat 

Gabung RSUD Jayapura 

Kejadian Anemia Jumlah Persen 

Anemia 

Tidak Anemia  

79 

331 

19,3 

80,7 

Jumlah 410 100 

Sumber: Data Primer 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 410 responden ibu nifas yang 

mengalami anemia sebanyak 79 orang (19,3%) dan sebanyak 331 orang 

(80,7%) ibu nifas tidak mengalami anemia.  

 

Analisa Bivariat Hubungan Konsumsi tablet Fe dengan Kejadian Anemia 

pada Ibu Nifas 

Tabel 4.6 Hubungan Konsumsi tablet Fe dengan Kejadian Anemia pada Ibu 

Nifas di Ruang Rawat Gabung RSUD Jayapura 

Konsumsi 

Tablet Fe 

Kejadian Anemia Total 

p-value Anemia 
Tidak 

Anemia n % 

n % n % 

Tidak Patuh 

Patuh 

47 

32 

45,6 

10,4 

56 

275 

54,4 

89,6 

103 

307 

100 

100 0,000 

Total 79 19,3 331 60,7 410 100 

Sumber: Data Primer 

 

Tabel 4.6. menunjukkan dari 103 responden ibu nifas yang tidak patuh 

konsumsi tablet Fe terdapat 47 orang (45,6%) mengalami anemia dan 

sebanyak 56 orang (54,4%) tidak anemia. Pada 307 responden ibu nifas yang 

patuh konsumsi tablet Fe terdapat 32 orang (10,4%) mengalami anemia dan 

sebanyak 275 orang (89,6%) tidak anemia. Hasil uji statistik chi square pada 
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nilai kemaknaan 95% ( = 0,05) diperoleh p-value 0,000 atau p < α (0,05), 

maka Ho ditolak dan Ha diterima yang diinterpretasikan bahwa ada hubungan 

konsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia pada ibu nifas di Ruang Rawat 

Gabung RSUD Jayapura. 

 

Hubungan Jenis Persalinan dengan Kejadian Anemia pada Ibu Nifas 

Tabel 4.7 Hubungan Jenis Persalinan dengan Kejadian Anemia pada Ibu 

Nifas di Ruang Rawat Gabung RSUD Jayapura 

Jenis 

Persalinan  

Kejadian Anemia Total 
p-

value 
Anemia Tidak Anemia 

n % 
N % n % 

Berisiko  

Tidak 

berisiko 

60 

19 

33,5 

8,2 

119 

212 

66,591,8 179 

231 

100 

100 
0,000 

Total 79 19,3 331 60,7 410 100 

Sumber: Data Primer 

Tabel 4.7. menunjukkan bahwa dari 179 responden ibu nifas yang yang 

bersalin berisiko (SC dan vakum) terdapat 60 orang (33,5%) mengalami 

anemia dan sebanyak 119 orang (66,5%) tidak anemia. Pada 231 responden 

ibu nifas yang bersalin tidak berisiko (pervaginam) terdapat 19 orang (8,2%) 

mengalami anemia dan sebanyak 212 orang (91,8%) tidak anemia. Hasil uji 

statistik chi square pada nilai kemaknaan 95% ( = 0,05) diperoleh p-value 

0,000 atau p < α (0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 

diinterpretasikan bahwa ada hubungan jenis persalinan yang berisiko dengan 

kejadian anemia pada ibu nifas di Ruang Rawat Gabung RSUD Jayapura. 

 

Hubungan Perdarahan Postpartum dengan Kejadian Anemia pada Ibu Nifas 

Tabel 4.8 Hubungan Perdarahan Postpartum dengan Kejadian Anemia 

pada Ibu Nifas di Ruang Rawat Gabung RSUD Jayapura 

Perdarahan 

Postpartum 

Kejadian Anemia Total 

p-value Anemia 
Tidak 

Anemia n % 

n % n % 

Ya 4 50 4 50 8 100 0,048 
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Tidak 75 18,7 327 81,3 402 100 

Total 79 19,3 331 60,7 410 100 

Sumber: Data Primer 

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa dari 8 responden ibu nifas yang 

mengalami perdarahan postpartum terdapat 4 orang (50%) mengalami anemia 

dan sebanyak 4 orang (50%) tidak anemia. Pada 402 responden ibu nifas yang 

tidak mengalami  perdarahan postpartum terdapat 75 orang (18,7%) 

mengalami anemia dan sebanyak 327 orang (81,3%) tidak anemia. Hasil uji 

statistik chi square pada nilai kemaknaan 95% ( = 0,05) diperoleh p-value 

0,048 atau p < α (0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 

diinterpretasikan bahwa ada hubungan perdarahan postpartum dengan 

kejadian anemia pada ibu nifas di Ruang Rawat Gabung RSUD Jayapura. 

 

PEMBAHASAN 

1. Hubungan Konsumsi tablet Fe dengan Kejadian Anemia pada Ibu Nifas 

Hasil penelitian diperoleh dari hasil uji statistik chi square pada nilai 

kemaknaan 95% ( = 0,05) diperoleh p-value 0,000 atau p< α (0,05), 

maka Ho ditolak dan Ha diterima yang diinterpretasikan bahwa ada 

hubungan konsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia pada ibu nifas di 

Ruang Rawat Gabung RSUD Jayapura.  Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi, Santoso and Wahyuningsih 

(2018) pada ibu nifas yang mengalami anemia bahwa kuranganya 

mengkonsumsi tablet Fe yang tidak sesuai anjuran menyebabkan 

terjadinya anemia pada ibu nifas.  

Tablet zat besi adalah tablet tambah darah untuk menanggulangi 

Anemia Gizi Besi yang diberikan kepada ibu hamil. Cakupan ibu hamil 

mendapat tablet ferrum adalah cakupan Ibu hamil yang mendapat 90 

tablet ferrum selama periode kehamilannya di satu wilayah kerja pada 

kurun waktu tertentu (Walyani, 2015).   

Hasil penelitian diperolah bahwa ibu nifas yang tidak patuh 

konsumsi tablet Fe terdapat 47 orang (45,6%) mengalami anemia yang 

disebabkan kurangnya asupan zat nesi yang diperoleh dari makanan dan 

ibu yang tidak patuh konsumsi tablet Fe berdampak  pada kebutuhan zat 

besi selama kehamilan yang menyebabkan ibu mengalami anemia pada 
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trimester III. Penelitian yang dilakukan Verrayanti *2018) 

mengungkapkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara perilaku 

konsumsi tablet tambah darah dengan kejadian anemia pada ibu hamil 

trimester III, hal ini berdampak langsung dengan kejadian anemia pada 

masa nifas. Penelitian Butwick et al. (2017) menunjukkan bahwa anemia 

pada masa pra persalinan atau pada trimester ketiga menjadi faktor 

dominan penyebab kejadian anemia postpartum. Hal ini disebabkan 

karena selama masa kehamilan, terjadi hipervolemia dan hemodilusi 

menstimulasi fluktuasi pada fisiologi konsentrasi hemoglobin, kemudian 

terjadi penurunan hemodilusi di hemoglobin saat persalinan hingga 

postpartum. Hipervolemia pada masa kehamilan akan berdampak pada 

kehilangan 30% volume darah saat proses persalinan, dan akan merubah 

angka hematokrit pada masa postpartum. 

Ibu nifas di rawat gabung RSUD Jayapura yang tidak patuh 

konsumsi tablet Fe sebanyak 56 orang (54,4%) tidak mengalami anemia. 

Hal ini disebabkan ibu nifas dapat memenuhi kebutuhan zat besi melalui 

asupan makanan yang dkonsumsinya selama hamil, sehingga memiliki 

kadar HB normal sebelum bersalin atau tidak mengalami anemia sebelum 

bersalin, sehingga ketidakpatuhan ibu mengkonsumsi tablet Fe tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kadar Hb responden. Zat besi 

merupakan mineral makro yang paling banyak terdapat didalam tubuh 

manusia yaitu sebanyak 3-5 gram (Nurjannah, Maemunah and Badriah, 

2020). Pada wanita dewasa terdapat 35-50 mg per kg berat badan.  Zat 

besi (Fe) merupakan microelement yang esensial bagi tubuh. Zat ini 

terutama diperlukan dalam hemopobesis (pembentukan darah), yaitu 

dalam sintesa hemoglobin (Hb). Di samping itu berbagai jenis enzim 

memerlukan ferrum sebagai faktor penggiat (Jauhari, 2015).  

Hasil penelitian pada ibu nifas yang patuh konsumsi tablet Fe 

terdapat 32 orang (10,4%) mengalami anemia. Hal ini disebabkan 

kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe namun tidak dibarengi dengan 

asupan gizi yang seimbang terutama kebutuhan zat besi yang dikonsumsi 

selama hamil. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Lestari (2014) di RSUD Jenderal Ahmad Yani bahwa ibu nifas dengan 

perdarahan post partum sebagian besar mengalami anemia karena 

kurangnya asupan gizi. Sedangkan ibu nifas yang patuh sebanyak 275 
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orang (89,6%) tidak anemia disebabkan selain ibu patuh mengkonsumsi 

tablet Fe namun juga dapat memenuhi asupan gizi zat besi yang 

dibutuhkan tubuh. 

Pemberian preparat besi ditujukan untuk menambah zat besi dalam 

tubuh. Namun kurangnya asupan gizi dari konsumsi makanan 

menyebabkan kepatuhan tablet Fe tidak berpengaruh terhadap 

peningkatkan zat besi dalam tubuh (Proverawati, 2019). Hasil penelitian 

ini sejalan dengan dengan penelitian Brichs et al. (2016), dimana anemia 

kehamilan menjadi faktor yang paling banyak ditemukan pada anemia 

postpartum. Volume darah ibu bertambah sangat cepat selama trimester 

kedua. Kemudian peningkatan ini jauh melambat selama trimester ketiga 

lalu mendatar selama beberapa minggu terakhir kehamilan. Pertambahan 

plasma yang cukup besar menyebabkan konsentrasi hemoglobin dan 

hematokrit agak berkurang selama kehamilan. Akibatnya kekentalan 

darah secara keseluruhan berkurang.  

2. Hubungan Jenis Persalinan dengan Kejadian Anemia pada Ibu Nifas 

Hasil penelitian diperoleh dari hasil uji statistik chi square pada nilai 

kemaknaan 95% ( = 0,05) diperoleh p-value 0,000 atau p < α (0,05), 

maka Ho ditolak dan Ha diterima yang diinterpretasikan bahwa ada 

hubungan jenis persalinan dengan kejadian anemia pada ibu nifas di 

Ruang Rawat Gabung RSUD Jayapura. 

Penelitian yang dilakukan Pratiwi, Santoso and Wahyuningsih 

(2018) yang melakukan penelitian di Wilayah Kerja Puskesmas Wates 

mengungkapkan bahwa ibu yang bersalian dengan SC berisiko 2,195 kali 

untuk mengalami anemia pada masa postpartum dibandingkan ibu 

dengan persalinan pervaginam. Perdarahan yang terjadi selama proses 

persalinan dan pascasalin berpotensi menyebabkan anemia postpartum 

(Milman, 2011). Penelitian Butwick et al. (2017) menunjukkan bahwa 

wanita yang melahirkan dengan  SC sangat rentan mengalami anemia 

postpartum dikarenakan kejadian perdarahan postpartum lebih besar 

terjadi pada persalinan SC dibandingkan persalinan pervaginam. 

Penelitian Brichs et al. (2016), menunjukkan bahwa SC menjadi 

penyebab anemia postpartum dengan persentase 58,2% dan persalinan 

pervaginam memiliki persentasi 37,2%. 
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Ibu nifas di RSUD Jayapura yang yang bersalin cara bersalin 

berisiko (SC dan vakum) terdapat 60 orang (33,5%) mengalami anemia. 

Risiko komplikasi yang dapat terjadi pada persalinan caesarea antara lain 

infeksi, nyeri pada daerah insisi, risiko terjadi trombosis, perdarahan, dan 

gangguan laktasi (Manuaba, 2014). Komplikasi yang dapat terjadi pada 

tindakan caesarea antara lain komplikasi dari tindakan anestesi (10% dari 

seluruh angka kematian ibu). Komplikasi yang terjadi saat tindakan 

caesarea, lebih dari 11% disebabkan antara lain: cedera kandung kemih, 

cedera rahim, cedera pembuluh darah, cedera usus, dan dapat pula terjadi 

cedera pada janin, emboli air ketuban. Komplikasi pasca operasi adalah 

infeksi, dapat berupa infeksi pada rahim/endometritis, saluran 

perkemihan, usus, dan pada luka insisi caesarea serta kejadian 

tromboemboli. 

Ibu nifas yang yang bersalin cara bersalin SC sebanyak 119 orang 

(66,5%) tidak anemia. Hal ini disebabkan ibu tidak mengalami 

kekurangan volume perdarahan. Keadaan ini dapat dipengaruhi oleh 

adaptasi hemodinamik sebelum dan sesudah persalinan, yang 

menyebabkan peningkatan kadar hemoglobin, yang dapat mengimbangi 

hilangnya darah selama persalinan yang cenderung menurunkan kadar 

hemoglobin. Hipervolemia pada masa kehamilan akan berdampak pada 

kehilangan 30% voleume darah saat persalinan, dan akan sedikit merubah 

angka hematokrit pada masa postpartum. Setelah persalinan, terjadi 

penurunan hipervolemia melalui peningkatan hasil diuresis dengan 

penurunan berat badan ±3 kg pada minggu pertama postpartum (Milman, 

2011). 

Hasil penelitian yang diperoleh bahwa ibu nifas yang bersalin 

pervaginam terdapat 19 orang (8,2%) mengalami anemia. Hal ini 

disebabkan ibu mengalami anemia sebelum bersalin dan terjadinya 

perdarahan postpartum. Pada saat proses mengeluarkan janin, akan 

terjadi peningkatan oxidative stress dan respon inflamantori. Pada 

keadaan ini, terjadi perubahan hormonal dan hemodinamik dengan 

penurunan pada volume ekstraseluler, angka filtrasi glomeruus, cardiac 

output. Perubahan akan kembali seperti masa prakehamilan pada minggu 

ke 5 hingga 6 postpartum (Milman, 2011). Durasi rata-rata persalinan 

kala satu dan dua sekitar 9 jam pada perempuan nullipara dan 6 jam pada 
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multipara (Gant and Cunningham, 2010). Pada saat persalinan, 

hemoglobin meningkat rata-rata 1,2 gm/100 mL dan kembali ke kadar 

sebelum persalinan pada hari pertama pascapartum jika tidak ada 

kehilangan darah yang abnormal (Varney, 2001).  

Hasil penelitian diperoleh bahwa ibu yang bersalin dengan cara 

pervaginam sebanyak 212 orang (91,8%) tidak anemia. Hal ini 

disebabkan ibu tidak mengalami anemia dan kekurangan volume darah 

yang banyak saat bersalin. Selama masa kehamilan, hypervolemia dan 

hemodilusi menstimulasi fluktuasi pada fisiologi konsentrasi 

hemoglobin, kemudian terjadi penurunan hemodilusi di hemoglobin saat 

persalinan dan postpartum. Sehingga pada wanita yang tidak mengalami 

kekurangan zat besi, kehamilan tunggal, jumlah kehilangan darah selama 

persalinan ≤300 ml, tidak mengalami kekurangan kadar hemoglobin, 

bahkan cenderung meningkat (Milman, 2011). 

3. Hubungan Perdarahan Postpartum dengan Kejadian Anemia pada Ibu 

Nifas 

Hasil penelitian diperoleh dari hasil uji statistik chi square pada nilai 

kemaknaan 95% ( = 0,05) diperoleh p-value 0,000 atau p < α (0,05), 

maka Ho ditolak dan Ha diterima yang diinterpretasikan bahwa ada 

hubungan perdarahan postpartum dengan kejadian anemia pada ibu nifas 

di Ruang Rawat Gabung RSUD Jayapura. 

Ibu nifas di RSUD Jayapura yang mengalami perdarahan 

postpartum terdapat 4 orang (50%) mengalami anemia. Faktor yang 

paling kuat menyebabkan anemia postpartum adalah kehilangan darah 

selama persalinan baik dalam ukuran sedang maupun banyak (Milman, 

2011). Perdarahan postpartum adalah perdarahan yang terjadi segera 

setelah persalinan melebihi 500 cc yang terjadi setelah bayi lahir 

pervaginam atau lebih dari 1.000 ml setelah persalinan abdominal. Hal 

ini menyebabkan terjadinya anemia (Manuaba, 2014). Penelitian 

Butwick et al. (2017) dengan judul “Patterns and Predictors of Severe 

Postpartum Anemia after Cesarean Section” dengan jumlah subjek 

penelitian 70.939 perempuan dengan persalinan SC di Kaiser Permanente 

Northern California, Oakland, California mengungkapkan bahwa 

perdarahan postpartum menjadi faktor dominan kejadian anemia berat 

pada masa nifas. 
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Ibu nifas RSUD Jayapura yang mengalami perdarahan postpartum 

sebanyak 4 orang (50%) tidak anemia. Hal in disebabkan kadar 

hemoglobin ibu nifas sebelum bersalin dengan kadar HB yang normal 

tinggi, sehingga adanya perdarahan postpartum dan penanganan yang 

cepat dilakukan oleh bidan dapat mencegah anemia pada ibu nifas.  

Ibu nifas di RSUD Jayapura yang tidak mengalami perdarahan 

postpartum dan mengalami anemia terdapat 75 orang (18,7%) yang 

disebabkan adanya pengeluaran volume darah yang hampir mendekati 

500 cc, waalupun dalam kategori perdarahan, namun dapat menyebabkan 

anemia terutama bila saat bersalin ibu telah mengalami anemia. Volume 

darah yang hilang juga bervariasi akibatnya sesuai dengan kadar 

hemoglobin ibu. Seorang ibu dengan kadar Hb normal akan dapat 

menyesuaikan diri terhadap kehilangan darah yang akan berakibat fatal 

dan anemia. Seorang ibu yang sehat dan tidak anemia pun dapat 

mengalami akibat fatal dari kehilangan darah.  

Ibu nifas di RSUD Jayapura yang tidak mengalami perdarahan dan  

tidak mengalami anemia terdapat 327 orang (81,3%) selain tidak 

mengalami anemia saat hamil juga tidak mengalami perdarahan. Hal ini 

menyebabkan kadar hemoglobin tetap normal walaupun sedikit 

mengalami penurunan namun dalam batas normal. Hal ini juga 

diungkapkan oleh Milman (2011), bahwa setelah persalinan normal 

dengan jumlah perdarahan sedikit atau sedang, kadar serum eritropoitin 

ibu menurun, yang mana mengurangi perangsangan eritropoisis. Massa 

eritrosit menurun seperti saat kehamilan dan kadar hemoglobin besi yang 

berasal dari eritrosit yang rusak dibuang untuk digantikan oleh zat besi 

baru. Dalam praktik, pemeriksaan darah lengkap termasuk kadar serum 

feritin sebaiknya dilakukan pada minggu pertama postpartum. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ada hubungan konsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia pada ibu nifas 

di Ruang Rawat Gabung RSUD Jayapura (p-value 0,000 atau p< α (0,05) 

2. Ada hubungan jenis persalinan dengan kejadian anemia pada ibu nifas di 

Ruang Rawat Gabung RSUD Jayapura p-value 0,000 atau p < α (0,05). 
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3. Ada hubungan perdarahan postpartum dengan kejadian anemia pada ibu 

nifas di Ruang Rawat Gabung RSUD Jayapurap-value 0,000 atau p < α 

(0,05). 
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ABSTRACT 

A great generation and intelligent intellectuals cannot be separted from the 

role of a mother. Perfecting the heppines of a mother, namely giving exclusive 

breasfeeding for six months and continuing until the child is two years old. 

Based on the preliminary study conducted by the researchs, data was obtained 

from 12 mothers who had slippage on thei nipples. The purpose of this study 

was to determine the relationship between the technique of breastfeeding and 

the incidence of blisters. The research method used in this study was 

descriptive analytic, with a cross sectional approach. The research variables 

included the independent variables as risk factors, namely breastfeeding 

techniques, and the dependent variable as an effect factor, namely nipple 

blisters. The statistical test used in this study was Chi Square with a significant 

level of 0.05 (95%). X2 count with df (degree of freedom) 1 is 9.545, and the 

value of X2 table with df (degree of freedom) 1 and α = 0.05 is equal to 

3.84146 so X2 counts> X2 tables which means Ho is rejected. The results of 

statistical tests in this study obtained ρ which is equal to 0.006. The conclusion 

of this study is that there is a significant relationship between breastfeeding 

techniques and the incidence of blisters with moderate levels of relationship. 

 

Keywords : Breastfeeding Techniques, Blisters 
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HUBUNGAN TEKNIK MENYUSUI DENGAN KEJADIAN 

PUTING LECET 
 

 

ABSTRAK 

Generasi yang hebat dan cerdas intelektual tak lepas dari peranan seorang ibu. 

Penyempurna kebahagiaan seorang ibu yaitu memberikan ASI secara eksklusif 

selama enam bulan dan diteruskan hingga anak berusia dua tahun. Hasil study 

pendahuluan dari 12 ibu yang memiliki bayi tidak ASI Ekskklusif, 10 orang 

diantaranya mengatakan bahwa mereka mengalami kelecetan pada puting. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan teknik 

menyusui dengan kejadian puting lecet. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik, dengan pendekatan cross 

sectional. Variabel penelitian meliputi variable independent sebagai faktor 

resiko yaitu teknik menyusui, dan variabel dependen sebagai faktor efek yaitu 

Puting Lecet. Uji statistic yang digunakan dalam penelitian ini adalah Chi 

Square dengan tingkat signifikan 0,05 (95%). X2 hitung dengan df (degree of 

freedom) 1 adalah sebesar 9,545, dan nilai X2 tabel dengan df (degree of 

freedom) 1 dan α = 0,05 adalah sebesar 3,84146 sehingga X2 hitung > X2 

tabel yang artinya Ho ditolak. Hasil uji statistik dalam penelitian ini 

didapatkan ρ yaitu sebesar 0,006. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat 

hubungan yang signifikan antara teknik menyusui dengan kejadian puting 

lecet dengan tingkat keeratan hubungan sedang. 

 

Kata kunci: Teknik Menyusui, Puting Lecet 
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PENDAHULUAN 

ASI mengandung banyak nutrisi yang dibutuhkan oleh bayi dan anak 

karena mengandung bioaktif yang memfasilitasi perubahan yang dialami anak 

di masa transisi dari dalam rahim hingga saat berada diluar Rahim. Selain 

itu ASI juga mengandung antibody, dan immunologi yang berfungsi untuk 

kekebalan tubuh bayi agar bayi tidak mudah terserang penyakit. Oleh sebab 

itu pemberian ASI pada bayi sangat dianjurkan untuk mengurangi angka 

kesakitan dan angka kematian pada bayi (Wahyuningsih, 2018). 

Upaya untuk menekan angka kesakitan dan kematian pada bayi yaitu 

dengan cara menyusui bayi yang dimulai dari 1 jam pertama bayi baru lahir 

hingga 6 bulan agar kekebalan tubuh bayi tersebut terbentuk dengan baik. 

Proses menyusui yang dimulai satu jam setelah bayi lahir sangat penting untuk 

menyelamatkan hidup bayi. Menurut WHO dan UNICEF tiga dari lima bayi 

yang tidak disusui dalam satu jam pertama kehidupan, menempatkan mereka 

pada risiko kematian dan penyakit yang lebih tinggi dan membuat mereka 

cenderung kurang untuk terus menyusui (WHO, 2018). 

Penyempurna kebahagiaan seorang wanita yaitu memberikan ASI secara 

eksklusif selama enam bulan dan diteruskan hingga anak berusia dua tahun. 

Namun banyak ibu yang kecewa karena tidak berhasil memberikan ASI secara 

eksklusif akibat memiliki masalah dalam pemberian ASI (Astutik RY, 2017). 

Masalah yang sering dialami yaitu puting susu terbenam, radang pada 

payudara, ASI tidak lancar, dan lecet pada puting susu (Azizah N, dan Rafani, 

2019; h.190). 

Pada awal masa nifas posisi menyusui yang baik sangatlah penting untuk 

mencegah terjadinya masalah-masalah yang timbul. Masalah menyusui yang 

paling banyak dialami ibu menyusui yaitu kelecetan pada puting akibat 

perlekatan mulut bayi yang tidak baik pada payudara ibu. Perlekatan yang 

salah akan cerdampak pada pengeluaran ASI menjadi tidak efektif sehingga 

ibu rentan mengalami stasis ASI. Apabila hal ini tidak ditangani dengan tepat 

dapat menyebabkan peradangan pada payudara ibu (Wahyuningsih, 2018; 

h.158). 

Salah satu dampak yang sering terjadi yaitu ibu menjadi malas 

memberikan ASI nya karena ketika menyusui pada puting yang lecet terasa 

nyeri sehingga ibu takut untuk menyusui. Puting lecet merupakan salah satu 

penyebab rendahnya cakupan ASI di wilayah kerja puskesmas Kandangan 
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(52,0%) pada tahun 2017. 

Puting lecet yang disebabkan karena teknik menyusui yang salah dapat 

berdampak pada bendungan ASI, oleh sebab itu ibu harus mengetahui teknik 

menyusui yang benar untuk mencegah terjadinya masalah pada saat 

menyusui. Menurut Hanifa Zaini S., dkk (2024) dalam penelitian nya 

menyatakan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan ibu tentang teknik 

menyusui dengan terjadinya bendungan ASI. 

Permasalahan ibu tentang kejadian puting lecet di minggu pertama masa 

nifas menimbulkan berbagai permasalahan dalam menyusui. Fakta banyaknya 

keluhan kelecetan padaputingterungkap berdasarkan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti kepada 12 orang masyarakat yang memiliki bayi 

namun tidak diberikan ASI secara Eksklusif, dari 10 masyarakat yang 

memiliki bayi tidak ASI Eksklusif (10 bulan hingga 2 tahun) mengatakan 

bahwa mereka mengalami kelecetan pada puting akibatnya mereka merasakan 

sakit saat menyusui anaknya sehingga mereka malas untuk menyusui dan pada 

akhirnya mereka memberikan MP-ASI pada anaknya karena mereka 

beranggapan bahwa anaknya tidak mendapatkan cukup ASI. 

 

 

METODE 

Metode penelitian yang  digunakan    dalam penelitian ini yaitu deskriptif 

analitik, dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada 

February hingga April 2019  dengan jumlah populas ibu nifas  sebanyak 48 

orang  berdasarkan  register persalinan yang ada di Puskesmas Kandangan 

pada bulan February hingga April 2019. Jumlah populasi yang dibutuhkan 

adalah 48 ibu nifas, setelah dilakukan pengeditan terdapat 8 ibu nifas yang 

tidak termasuk dalam kriteria insklusi sehingga jumlah sampel yang di 

dapatkan adalah 40 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan lembar observasi pengamatan menyusui   dan   lembar 

observasi kejadian puting lecet. Penelitian ini menggunakan uji  statistik 

chisquare dengan coeffisient contingency. 
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HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan teknik menyusui 

dengan kejadian puting lecet diwilayah kerja Puskesmas Kandangan 

Kabupaten Temanggung. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20 Februari 

2019 sampai dengan 07 April 2019. Hasil penelitian ini akan disajikan dalam 

beberapa tabel distribusi disertai dengan narasi atau penjelasan tabel, yang 

terdiri dari analisi univariat dan analisis bivariat sebagai berikut: 

1. Teknik Menyusui 

Tabel 1. Distribusi Responden Tentang Teknik Menyusui Diwilayah 

Kerja Puskesmas Kandangan Kabupaten Temanggung Tahun 2019 

  No  Teknik Menyusui  f %  

1 Baik 17 42,5 

2 Tidak Baik 23 57,5 

 Total 40 100 

 

Tabel 1. menunjukkan bahwa dari 40 ibu nifas mayoritas menyusui 

dengan teknik menyusui yang tidak baik yakni sebanyak 23 responden 

(57,5%). 
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Tabel 2. Observasi Menyusui 
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Berdasarkan tabel 2. ibu yang menyusui dengan teknik yang tidak 

baik kesalahan terbanyak terdapat pada keadaan ibu yaitu ibu yang 

payudaranya tampak merah, bengkak, dan lecet sebanyak 12 (30%), pada 

perlekatan bayi lebih banyak areola dibawah bibir bayi yaitu sebanyak 

22 (55%), dan isapan bayi dangkal sebanyak 20 (50%) 

 

2. Puting Lecet 

Tabel 3. Distribusi Responden Puting Lecet Diwilayah Kerja 

Puskesmas Kandangan Kabupaten Temanggung Tahun 2019 

NO Bentuk Puting Lecet f % 

1 Lecet 23 57,5 

2 Tidak Lecet 17 42,5 

 Total 40 100 

Tabel 3. menunjukkan bahwa dari 40 ibu nifas mayoritas mengalami 

puting lecet sebanyak 23 responden (57,5%). 

 

Tabel 4. Observasi Puting Lecet 

NO Bentuk Puting Lecet F % 

1 Luka 20 50 

2 Nyeri 24 60 

3 Pecah-pecah 6 15 

4 Berwarna Merah 12 30 

  5

  

Berdarah

  

5 12,5  
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Berdasarkan tabel 4. keluhan yang sering dirasakan ibu saat menyusui 

yaitu Nyeri sebanyak 24 (60%) ibu lebih banyak dibandingkan ibu yang 

tidak mengeluhkan nyeri pada puting saat menyusui, dan terdapat luka 

pada puting susu sebanyak 20 (50%) ibu dapat disimpulkan bahwa 

sebagian ibu merasakan nyeri akibat terdapat luka pada puting susu ibu. 

 

3. Hubungan Teknik Menyusui Dengan Kejadian Puting Lecet 

Tabel 5. Distribusi Responden Tentang Teknik Menyusui dengan 

Kejadian Putting Lecet Diwilayah Kerja Puskesmas Kandangan 

Kabupaten  Temanggung Tahun 2019 

Puting Lecet 

Teknik 

Menyu 

sui 

 

Lecet 

Tidak 

Lecet 

Total Nilai ρ 

 f % f % F %  

Tidak 

Baik 

18 78, 

3 

5 21, 

7 

23 100 0,00 

6 

Baik 5 29, 

                              4

  

12 70, 

6

  

17 100  

Berdasarkan tabel 5. menunjukkan bahwa pada responden yang 

mengalami puting lecet dan teknik menyusuinya tidak baik lebih banyak 

yaitu 78,3% dibandingkan dengan responden yang teknik menyusuinya 

baik 29,4%. Sedangkan responden yang tidakmengalami puting lecet 

dan teknik menyusuinya baik lebih banyak yaitu 70,6% dibandingkan 

dengan responden yang teknik menyusuinya tidak baik yaitu 21,7%. 

Dengan demikian ada kecenderungan teknik menyusui yang tidak baik 

akan meningkatkan potensi puting susu lecet. 

Hasil analisis uji chi square (X2) didapatkan nilai X2 hitung dengan 

df (degree of freedom) 1 adalah sebesar 9,545, dan nilai X2 tabel dengan 

df (degree of freedom) 1 dan α = 0,05 adalah sebesar 3,84146 sehingga 

X2 hitung > X2 tabel yang artinya Ho ditolak, dari hasil analisis uji Chi 

Square didapatkan hasil bahwa tidak ada cell yang < 5 sehingga yang 

digunakan adalah continuity correction untuk menentukan ρ yaitu 

sebesar 0,006 dengan α = 0,05 maka dapat disimpulkan ρ< α, dengan 
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keeratan hubungan 0,439. Ini menunjukkan secara statistik terdapat 

hubungan yang signifikan antara teknik menyusui dengan kejadian 

puting lecet, dengan tingkat keeratan hubungan sedang. 

 

PEMBAHASAN 

1. Teknik Menyusui 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 40 responden yang 

mengalami keluhan pada payudara seperti payudara tampak merah, 

bengkak dan lecet sebanyak 12 (30%) responden. Hal ini sesuai dengan 

teori yang dikemukakan oleh Azizah N, dan Rafani (2019; h.190) yang 

mengatakan bahwa masalah menyusui pada masa nifas yang sering 

dialami yaitu puting susu terbenam, radang pada payudara, ASI tidak 

lancar, dan lecet pada puting susu. 

Dikatakan teknik menyusui yang baik yaitu apabila bayi menyusu 

dan ibu menyusui pada posisi yang benar. Tanda- tanda ibu menyusui 

dengan baik yaitu bayi tampak tenang (tidak rewel), posisi badan bayi 

berada digaris lurus lengan ibu, semua badan bayi ditopang oleh lengan 

ibu, badan bayi menempel dengan perut ibu, kepala bayi menghadap 

kepayudara atau puting ibu, mulut bayi terbuka lebar, dagu bayi 

menempel dengan payudara ibu sehingga sebagaian areola masuk 

kedalam mulut bayi, areola bagian bawah tampak lebih banyak masuk 

kedalam mulut bayi, bayi menghisap kuat dengan perlahan, dan bayi 

melepaskan sendiri hisapannya setelah kenyang. Posisi ibu saat 

menyusui terdapat beberapa cara, akan tetapi ibu lebih sering menyusui 

bayinya dengan posisi duduk atau berbaring miring. 

Perlekatan yang tidak baik juga dapat menyebabkan masalah pada 

payudara ibu dalam proses menyusui salah satunya yaitu bendungan ASI. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Isdiyanti, dkk 

(2023) yang menyatakan bahwa perlekatan bayi saat menyusu pada 

payudara ibu dapat memperngaruhi terjadinya bendungan ASI. Oleh 

sebab itu, saat ibu menyusui bayinya perlu memperhatikan perlekatan 

bayi agar bayi dapat menyusu dengan efektif. 

Hasil penelitian ini sebagaian besar ibu menyusui dengan teknik 

yang tidak baik yaitu sebanyak 23 responden (57,5%), hal ini dikarenakan 

ibu kurang memahami bagaimana menyusui yang baik dengan teknik 
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yang benar, ibu hanya menyusui bayinya saat bayinya menangis. Posisi 

serta perlekatan bayi saat menyusu juga tidak baik yaitu sebagian besar 

bayi hanya menyusu pada puting saja (sebagian areola tidak masuk 

kedalam mulut bayi, tampak lebih banyak areola dibagian bawah), hal 

inilah yang menyebabkan ibu sering mengalami puting lecet. Olehsebab 

itu Pendidikan Kesehatan terkait teknik menyusui yang benar dibutuhkan 

dalam meningkatkan pengetahuan ibu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Rini Senza, dkk (2024) yang 

menyatakan bahwa tingkat pengetahuan ibu memiliki hubungan 

signifikan dengan pemberian ASI eksklusif. Dimana nilai p-value = 

0,002 kurang dari α = 0,05. 

Teknik menyusui yang tidak baik dapat menyebabkan puting lecet 

sehingga ibu menjadi malas untuk menyusui karena ketika menyusui 

akan merasakan sakit pada putting maupun payudaranya, ASI keluar 

tidak optimal sehingga mempengaruhi produksi ASI selanjutnya, dan 

dapat menyebabkan bayi enggan untuk menyusu. Dalam hal ini seorang 

ibu membutuhkan dukungan dalam merawat bayinya termasuk dalam 

hal menyusui. Dukungan orang disekitar ibu sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan ASI Eksklusif, dukungan yang dibutuhkan yaitu 

dukungan dari suami maupun keluarga, serta dukungan dari petugas 

kesehatan. Dapat juga dibantu dengan dukungan oleh tenaga kesehatan 

melalui penyuluhan tentang teknik menyusui yang benar. 

Dukungan petugas kesehatan merupakan salah satu hal yang sangat 

penting dalam keberhasilan menyusui. Hal ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Lubis Tika, dkk (2022) yang menyatakan 

bahwa sikap serta dukungan tenaga kesehatan berpengaruh terhadap 

pemberian ASI eksklusif. 

2. Puting Lecet 

Hasil penelitian ini menunjukkan lebih banyak responden yang 

mengalami putting lecet 57,5% dalam bentuk luka, nyeri, pecah-pecah, 

berwarna merah, dan berdarah. Menurut Astutik RY (2017; h.114), 

masalah yang sering dialami ibu diminggu-minggu pertama menyusui 

yaitu puting lecet. 

Hal ini juga sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Varney H 

(2008; h.992) yang menyatakan bahwa riset melaporkan 11-96% ibu 
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mengalami lecet pada puting susu. Inilah alasan yang paling umum pada 

ibu untuk mempercepat penyapihan. 

Puting susu lecet merupakan suatu luka yang berada diputing susu 

akibat trauma sehingga terjadi keretakan hingga menimbulkan celah-

celah pada puting susu. Puting susu lecet dapat sembuh dengan 

sendirinya dalam waktu 48 jam (Hariyono R, Sulis S. 2014; h. 45). 

Mayoritas ibu saat menyusui dengan teknik yang tidak baik dapat 

menyebabkan puting susu mengalami lecet-lecet, retak, atau terbentuk 

celah (Astutik RY, 2017; h.114). Umumnya nyeri dan lecet dapat diatasi 

dengan perubahan posisi menyusui dan perlekatan. Olehkarena itu ibu 

menyusui sangat dianjurkan untuk menggali informasi mengenai teknik 

menyusui yang baik sehingga dapat menghindari terjadinya puting lecet 

saat proses menyusui berlangsung (Varney H, 2008; h. 992). 

Posisi menyusui yang tidak baik selain menyebabkan puting lecet 

juga dapat menyebabkan masalah pada bayi salah satunya adalah dapat 

menyebabkan bayi menjadi tersedak. Hal ini sesuai dengan Husnai Nurul, 

dkk (2022) dengan hasil uji statistic didapatkan nilai ρ- value=0,002 

yang berarti teknik menyusui berhubungan dengan kejadian gumoh 

(regurgitasi) pada bayi 0-6 bulan. 

Sikap ibu yang kurang memperhatikan teknik menyusui selain 

menyebabkan puting lecet juga dapat menyebabkan kegagalan dalam 

pemberian ASI. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Pinem Srilina Br, dkk (2022) yang menyatakan bahwa sikap ibu 

berpengaruh terhadap pemberian edukasi dengan media leaflet tentang 

ASI Eksklusif. 

3. Hubungan Teknik Menyusui dengan Kejadian Puting Lecet 

Hasil penelitian menyatakan ada hubungan teknik menyusui dengan 

kejadian puting susu lecet dengan keeratan hubungan sedang. Hal ini 

didukung analisa deskriptif yang menyatakan bahwa teknik menyusui 

yang tidak baik cenderung akan meningkatkan potensi puting susu lecet. 

Teknik menyusui merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya 

puting lecet bila ibu menyusui bayinya dengan teknik menyusui yang 

salah (tidak baik) maka ibu enggan untuk menyusui bayinya sehingga 

bayi tidak mendapatkan ASI secara optimal. Ibu yang menyusui dengan 

teknik yang salah cenderung tidak bisa memberikan ASI Eksklusif pada 
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bayinya akibat berbagai masalah yang dialami ibu saat menyusui. ASI 

Eksklusif merupakan makanan terbaik untuk bayi hingga usia 6 bulan. 

Menyusui merupakan suatu cara ibu untuk memberikan makanan pada 

bayi yang paling normal dan alami. 

Menurut Prawirohardjo (2002) dalam Astutik RY (2017) 

menyatakan bahwa akibat teknik menyusui yang salah menyebabkan 

nyeri dan lecet pada puting susu karena bayi tidak menyusui sampai 

areola payudara. Bila bayi hanya menyusu pada puting, maka bayi akan 

mendapat ASI sedikit karena gusi tidak menekan laktiferus dan ibu 

akan merasa nyeri karena adanya gesekan antara kulit puting ibu dengan 

lidah bayi sehingga menyebabkan kelecetan, dan ketika bayi menghisap 

maka ibu akan merasa nyeri pada payudaranya akibat terdapat luka pada 

puting. 

Rasa sakit merupakan hal yang sering dikeluhkan oleh ibu yang 

menyusui diawal proses menyusui. Padahal menyusui seharusnya tidak 

menyakiti ibu maupun bayi. Puting terasa nyeri saat menyusui 

menjadikan ibu enggan atau malas untuk menyusui bayinya, karena 

terasa sakit saat bayi menghisap puting ibu, dengan demikian ibu merasa 

bahwa bayinya tidak mendapatkan cukup ASI sehingga ibu memberikan 

makanan tambahan lainnya. 

Kondisi tersebut sesuai dengan laporan tahun 2017 dinkes 

Kabupaten Temanggung, bahwa diwilayah Puskesmas Kandangan 

merupakan cakupan terendah dalam pemberian ASI Eksklusif di 

Kabupaten Temanggung (Dinkes Kab Temanggung, 2017). Untuk itu 

maka upaya meningkatkan kesadaran gizi bagi keluarga harus dimulai 

dari usia remaja, diharapkan akan membantu mempersiapkan 

remaja untuk memasuki jenjang perkawinan sehingga pada saat memiliki 

bayi seorang istri mampu menerapkan pelaksanaan menyusui dengan 

baik. 

Teknik menyusui yang tidak baik disebabkan karena responden 

kurang memahami tentang cara melepaskan isapan pada bayi, posisi bayi 

saat menyusui, dan perlekatan bayi yang tidak baik. Pada saat ibu sedang 

menyusui bayinya tidak dipeluk dekat dengan ibu, dan dagu bayi tidak 

menempel pada payudara ibu, serta lebih banyak areola bagian bawah 

masuk kedalam mulut bayi, pipi tertarik kedalam saat bayi menghisap, 
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serta ibu melepaskan hisapan bayi dari payudara saat bayi belum selesai 

untuk menghisap. 

Menurut Fitriani A, dkk (2022) dalam penelitiannya didapatkan 

terdapat hubungan yang sangat signifikan antara pemberian ASI 

Eksklusif dengan status gizi bayi (p=0,005). Hasil OR sebesar 3,579 

memiliki arti bahwa bayi yang tidak diberikan ASI secara ekslusif 

berisiko 3 kali mengalami gizi kurang jika dibandingkan dengan bayi 

yang diberikan ASI secara ekslusif. 

Pemenuhan nutrisi pada ibu menyusui sangatlah penting untuk 

kelancaran produksi ASI. Ibu yang kebutuhan gizinya terpenuhi 

cenderung produksi ASI nya lebih lancar dibandingkan dengan ibu yang 

gizinya tidak terpenuhi selama menyusui. Hal ini didukung oleh Tiga 

Maria Herlina (2024) dari hasil analisis diperoleh nilai Odds Ratio (OR) 

= 18,667 (4,178-83,403) 

artinya ibu nifas yang memiliki status gizi normal berpeluang 18,667 

kali mendapatkan produksi ASI yang lancar jika dibandingkan dengan 

ibu nifas yang memiliki status gizi tidak normal. 

Pada tahap berikutnya akan menganalisis bahwa pemberian ASI 

pada bayi merupakan tindakan tepat yang harus dilakukan. Setelah 

dianalisis ibu yang menyusui dengan teknik menyusui yang tidak baik 

berpotensi mengalami puting lecet dibandingkan dengan ibu yang 

menyusui dengan teknik menyusui yang baik. Untuk ibu yang menyusui 

dengan teknik menyusui yang tidak baik perlu ditingkatkan kembali 

pengetahuannya tentang teknik menyusui yang benar untuk menghindari 

terjadinya puting lecet. 

Hasil penelitian dari beberapa ibu memiliki permasalahan yang 

sama saat menyusui, salah satunya yaitu mengalami puting lecet. Untuk 

mengatasi masalah tersebut ibu menghentikan pemberian ASI selama 

waktu tertentu. Menurut teori jika ibu mengalami puting lecet maka ibu 

diperbolehkan untuk tetap menyusui selama nyeri dan luka tidak terlalu 

berat serta ibu dianjurkan untuk mengoleskan ASI sebelum menyusui 

untuk mencegah agar tidak pecah-pecah, hentikan sementara pada 

payudara yang terasa sakit dan menyusui pada payudara yang tidak sakit, 

jika nyeri berlangsung hebat atau luka makin berat puting susu yang sakit 

diistirahatkan 24 jam, akan tetapi ASI tetap dikeluarkan secara manual 
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(Astutik RY, 2017; h. 115). 

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara teknik 

menyusui dengan kejadian puting lecet, sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wahyuni Rini, dkk (2020) menyatakn bahwa terdapat 

hubungan antara teknik menyusui dengan puting lecet pada ibu 

menyusui. Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Apriyanti 

Fitri, dkk (2022) yang menyatakan bahwa ada hubungan teknik menyusui 

dengan kejadian nipple trauma pada ibu menyusui. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah diuraikan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebagian besar responden mengalami puting lecet yaitu sebanyak 

23(57,5%). Mayoritas ibu mengalami puting lecet dalam bentuk Nyeri, 

dan Luka pada puting susu. 

2. Sebagian besar responden menyusui bayinya dengan teknik menyusui 

yang tidak baik yaitu sebanyak 23 (57,5%), sebagian ibu menyusui 

dengan posisi bayi saat menyusu tidak baik (bayi hanya di topang pada 

bagian kepala dan bokong saja), serta perlekatan mulut bayi pada 

payudara ibu tidak baik mayoritas bayi hanya menghisap pada puting saja 

(sebagian areola tidak masuk kedalam mulut bayi, dan tampak lebih 

banyak areola dibagian bawah bibir serta dagu bayi tidak menempel pada 

payudara ibu). 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara teknik menyusui dengan 

kejadian puting lecet dengan ρ yaitu sebesar 0,006. 
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ABSTRACT 

Anemia is the biggest public health problem in the world, especially for 

women of reproductive age (WUS). According to WHO, the global prevalence 

of anemia in pregnant women worldwide is 41.8%. The purpose of this study 

was to determine the relationship between consumption of chicken liver and 

increased levels of hemoglobin (HB) in third trimester pregnant women at the 

Gaji Health Center. The research design used is analytic. The population in 

this study amounted to 180 third trimester pregnant women at the Gaji Health 

Center with a sample of 126 respondents, using a probability sampling 

technique. Data was taken using an observation sheet. After being tabulated, 

the data were analyzed using the Chi-Square test with a significance level of 

p <0.05. Thus it can be concluded that there is a significant effect between the 

consumption of chicken liver and an increase in hemoglobin levels in third 

trimester pregnant women at the Gaji Health Center. The conclusion of 

pregnant women consuming chicken liver regularly 11 gr/day can prevent 

anemia in pregnancy. 

 

Keywords  : Chicken Liver, Hemoglobin Level, 3rd Trimester Pregnant 

Women 
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HUBUNGAN KONSUMSI HATI AYAM DENGAN PENINGKATAN 

KADAR HEMOGLOBIN (HB) PADA IBU HAMIL TRIMESTER 3 

DI PUSKESMAS GAJI 

 

 

ABSTRAK 

Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat terbesar di dunia terutama 

bagi kelompok wanita usia reproduksi (WUS). Menurut WHO secara global 

prevalensi anemia pada ibu hamil di seluruh dunia adalah sebesar 41,8 %.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan konsumsi hati ayam dengan 

peningkatan kadar hemoglobin (HB) pada ibu hamil trimester 3 di Puskesmas 

Gaji. Desain penelitian yang digunakan adalah analitik. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 180 ibu hamil trimester 3 di Puskesmas Gaji dengan 

Sampel yang digunakan sebanyak 126 responden, dengan menggunakan 

Teknik Probability sampling. Data diambil menggunakan lembar observasi. 

Setelah ditabulasi data di analisis dengan menggunakan uji Chi-Square 

dengan tingkat kemaknaan p<0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara konsumsi hati ayam dengan 

peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester 3 di Puskesmas Gaji. 

Disarankan untuk ibu hamil mengkonsumsi hati ayam secara teratur 11 

gr/hari dapat mencegah anemia dalam kehamilan. 

   

Kata kunci: Hati Ayam, Kadar Hemoglobin, Ibu Hamil Trimester 3 
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PENDAHULUAN 

Anemia adalah masa hemoglobin atau pada kondisi sel-sel darah merah 

telah berkurang pada sirkulasi darah merah, yang mengakibatkan oksigen 

masuk kedalam tubuh tidak berfungsi secara normal. Terdapat masalah pada 

kesehatan kekurangan darah atau biasa disebut anemia diprediksi hampir 40% 

pada Negara negara berkembang  diseluruh dunia. Pada masyarakat remaja 

dan terutama ibu hamil sering terjadinya anemia (Purba et al., 2021). Angka 

Kematian Ibu (AKI) merupakan salah satu indikator penting dalam 

menentukan tingkat derajat kesehatan masyarakat di suatu negara (Kemenkes 

RI, 2015). Data dari pencatatan program kesehatan keluarga di Kementerian 

Kesehatan pada tahun 2020 menunjukkan jumlah angka kematian ibu 

mencapai 4.627 kematian di Indonesia. Jumlah tersebut mengalami 

peningkatan dibandingkan tahun 2019 sebesar 4.221 kematian. Berdasarkan 

penyebabnya sebagian besar kematian ibu disebabkan oleh perdarahan, 

infeksi dan toxemia gravidarum/ keracunan kehamilan.  

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat di 

Indonesia yang dapat dialami oleh semua kelompok usia mulai dari balita 

sampai usia lanjut (Kemenkes RI, 2016). Anemia pada ibu hamil adalah 

kondisi ibu dengan kadar hemoglobin dibawah 11 gr % pada trimester 1 dan 3 

atau kadar hemoglobin < 10,5 gr % pada trimester 2 (Soebroto I., 2018).  

Menurut World Health Organization (WHO) (2019) secara global 

prevalensi anemia pada ibu hamil di seluruh dunia adalah sebesar 41,8%. Di 

Indonesia anemia ibu hamil masih tergolong tinggi, yaitu Sebanyak 48,9% 

(menurut Kemenkes RI tahun 2019). Kondisi ini mengatakan bahwa anemia 

cukup tinggi di Indonesia dan menunjukkan angka mendekati masalah 

kesehatan masyarakat berat (severe public health problem) dengan batas 

prevalensi anemia lebih dari 40% (Kemenkes RI, 2013). Rata-rata prevalensi 

anemia ibu hamil di Jawa Timur sebesar 5,8%, hasil tersebut masih di bawah 

target.  

Nasional yaitu sebesar 28%. Angka kejadian anemia pada ibu hamil di 

Puskesmas Gaji bulan Januari sampai Desember 2021 ada 58 sedangkan di 

tahun 2022 terjadi peningkatan sebesar 63 dari 320 atau sekitar 20% jumlah 

ibu hamil.  

Anemia pada Wanita Usia Subur (WUS) dapat menimbulkan kelelahan, 

badan lemah,  penurunan kapasitas/ kemampuan atau produktifitas kerja. 
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Penyebab paling umum dari anemia pada kehamilan adalah kekurangan zat 

besi, asam folat, dan perdarahan akut dapat terjadi karena interaksi antara 

keduanya (No verstiti, 2012). Pada saat hamil, sel darah merah makin 

meningkat jumlahnya untuk mengimbangi pertumbuhan janin dalam rahim, 

tetapi pertambahan sel darah tidak seimbang dengan pertambahan volume 

darah sehingga terjadi hemodilusi atau pengenceran darah dan anemia 

fisiologis (Prawirohardjo, 2010).  

Dampak anemia pada janin antara lain abortus, terjadi kematian 

intrauterin, prematuritas, berat badan lahir rendah, cacat bawaan dan mudah 

terkena infeksi. Pada ibu, saat kehamilan dapat mengakibatkan abortus, 

persalinan prematuritas, ancaman dekompensasi kordis dan ketuban pecah 

dini. Pada saat persalinan dapat mengakibatkan gangguan his, retensio 

plasenta dan perdarahan post partum karena atonia uteri (Setyawati B, 2013). 

Ibu hamil cenderung kekurangan gizi karena pada  

Masa  kehamilan  terjadi  peningkatan kebutuhan gizi untuk memenuhi 

kebutuhan ibu dan janin yang dikandung (Paendong, F. T., Suparman, E., 

Tendean, 2016). 

Hati ayam mengandung zat besi yang cukup tinggi yaitu sebesar 8,99 

mg/100 gr. Selain itu, mineral yang berasal dari hati ayam lebih mudah 

diabsorbsi karena mengandung lebih sedikit bahan pengikat mineral (Santosa, 

H., Handayani, N. A., Nuraamelia, C., & Sukma, 2016). Hati ayam merupakan 

tempat penyimpanan besi sehingga mengandung besi dengan kadar tinggi 

yang dibutuhkan untuk mencegah anemia. 

Tenaga Kesehatan memiliki peran aktif untuk mengupayakan ibu hamil 

mendapatkan nutrisi tepat terutama di fasilitas kesehatan primer agar kejadian 

anemia dapat dicegah sejak dini dengan cara memaksimalkan kebutuhan 

nutrisi/ pola makan yang diperlukan oleh ibu hamil selama kehamilannya. 

Upaya Puskesmas dengan memberikan tablet tambah darah dan penyuluhan 

pada ibu hamil saat melakukan pemeriksaan kehamilan di puskesmas, 

posyandu maupun di kelas ibu hamil untuk menurunkan angka anemia ibu 

hamil. Pelaksanaan tersebut diharapkan dapat mencegah dan mengurangi 

angka kejadian anemia dan komplikasinya terhadap kehamilan. Angka 

kejadian anemia tergolong banyak di Puskesmas Gaji namun sebagai ujung 

tombak dalam pelayanan primer harus mengetahui dampak buruk dari 

kejadian anemia apabila kebutuhan faktor nutrisi kurang dan tidak terpenuhi.  
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Dengan melihat latar belakang tersebut asupan nutrisi juga berperan 

penting sebagai salah satu faktor pencetus anemia. Harapan peneliti adalah 

untuk mengetahui hubungan konsumsi hati ayam dengan peningkatan kadar 

hemoglobin (HB) pada ibu hamil trimester 3 di Puskesmas Gaji.   

 

METODE 

Desain penelitian adalah hasil dari suatu tahap keputusan yang di buat 

oleh penelitian berhubungan dengan bagaimana cara suatu penelitian bisa di 

tetapkan (Nursalam, 2008).  Penelitian analitik adalah bermaksud 

menganalisi hubungan antara variabel-variabel penenlitian (Nursalam, 2008). 

Desain penelitian yang di gunakan adalah penelitian analitik, korelasi 

dengan pendekatan cross sectional, dimana jenis penelitian yang 

menekanakan waktu pengukuran/ observasi data variabel independen dan 

dependen hanya satu kali pada satu saat. (Nursalam,2008 ).  

Pada penelitian ini populasinya adalah seluruh ibu hamil trimester 3 di 

Puskesmas Gaji tahun 2023 sebanyak 180 ibu hamil. 

Prosedur penelitian pada penelitian ini mengumpulkan data dari 

kunjungan ibu hamil ke Puskesmas Gaji . Setelah itu data diolah dan dianalisis 

menggunakan software SPSS 25. 

 

HASIL PENELITIAN 

Pada penelitian ini dilakukan analisis bivariat untuk mengetahui 

hubungan konsumsi hati ayam dengan peningkatan kadar hemoglobin periode 

Januari-Desember 2023. Jenis data penelitian ini adalah data primer. 

Berdasarkan hal tersebut uji bivariat yang digunakan adalah uji Chi-Square. 

Hubungan konsumsi hati ayam dengan peningkatan kadar Hb dapat dilihat 

dalam tabel berikut:   
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Tabel 1. Hubungan Konsumsi Hati Ayam Dengan Peningkatan Kadar 

Hemoglobin (HB) Pada Ibu Hamil Trimester 3 di Puskesmas Gaji. 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 126 ibu hamil trimester 3 

di Puskesmas Gaji Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban Tahun 2023. 

Responden yang jarang mengkonsumsi hati ayam sebagian kecil ditemukan 

ibu hamil anemia ringan (21,4%), responden yang sering mengkonsumsi hati 

ayam sebagian besar ditemukan ibu hamil yang mengalami tidak anemia 

(62,7%), sedangkan sebagian kecil responden yang sering mengkonsumsi hati 

ayam masih ada yang mengalami anemia ringan di karenakan setengahnya 

bekerja sebagai IRT dan juga jarang mengkonsumsi tablet zat besi secara 

teratur. 

 

Analisa Data 

Hasil analisis bivariat menggunakan paired t test mendapatkan nilai p 

value = 0,001. Hasil uji tersebut lebih kecil dari level of significant 5% 

(0,001<α 0,05), artinya terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi 

hati ayam dengan peningkatan kadar haemoglobin ibu hamil trimester III di 

Puskesmas Gaji. 

 

PEMBAHASAN 

1. Identifikasi Konsumsi Hati Ayam Di Puskesmas Gaji Kecamatan Kerek 

Kabupaten Tuban Tahun 2023 

Konsumsi hati ayam Ibu hamil trimester 3 di Puskesmas Gaji 

Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban Tahun 2022 dari 126 ibu hamil 

trimester 3 sebagian besar mengkonsumsi hati ayam sebanyak 87 orang 

(69,0 %) dan dari 126 responden merupakan ibu yang berpendidikan 

No Konsumsi 

 Hati  

Ayam 

Kadar HB Total 

Tidak 

Anemia 

Anemia 

Ringan 

Anemia 

Sedang 

 

F % F  % F % F % 

1 Jarang 9   7,1 % 27 21,4 % 3 2,4 % 39 100 

2 Sering 79 62,7 % 8   6,3 % 0 0 % 87 100 

          

  Jumlah 88 69,8% 35 27,8 % 3 2,4 % 126 100 % 
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SMP dan SMA selain itu usia ibu juga sangat berpengaruh terhadap 

konsumsi hati ayam. 

Hati ayam merupakan sumber zat besi yang mudah diabsorpsi 

karena mengandung lebih sedikit bahan pengikat mineral. Zat besi 

yang bersumber dari pangan hewani (besi heme) relatif lebih tinggi 

tingkat absorpsinya yaitu sebanyak 37% dibandingkan dengan 

sumber pangan nabati (zat besi nonheme) seperti sayurann berdaun 

hijau yang tingakat absorpsinya hanya 5% yang dapat diabsorpsi 

tubuh (Adriani dan Wirjatmadi, 2013). Hal tersebut dikarenakan 

bentuk besi dalam pangan nabati adalah ferri (Fe3+) yang harus 

direduksi terlebih dahulu menjadi bentuk ferro (Fe2+) ketika akan 

diabsorpsi (FKMUI, 2011). 

Mengonsumsi hati ayam sebanyak 65 sampai 75 gram per minggu 

bisa memberikan manfaat yang bagus untuk kesehatan. Namun, porsinya 

mungkin berbeda karena hati yang berasal dari sumber yang berbeda 

dapat memiliki kadar retinol yang berbeda. (Muhamad Nuramdani, 

2022). 

Hati ayam mengandung zat besi yang cukup tinggi yaitu sebesar 

8,99 mg/100 gr. Selain itu, mineral yang berasal dari hati ayam lebih 

mudah diabsorbsi karena mengandung lebih sedikit bahan pengikat 

mineral (Santosa, H., Handayani, N. A., Nuraamelia, C., & Sukma, 

2016). Hati ayam merupakan tempat penyimpanan besi sehingga 

mengandung besi dengan kadar tinggi yang dibutuhkan untuk mencegah 

anemia. 

Menurut Aswatini, dkk (2008) faktor yang mempengaruhi 

konsumsi pangan terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal meliputi pengetahuan dan sikap individu, sedangkan 

yang termasuk dalam faktor eksternal diantaranya ketersediaan bahan 

pangan, pendidikan, pendapatan, dan media sosialisasi. 

Dari hasil penelitian peneliti berpendapat bahwa konsumsi hati 

ayam dapat dipengaruhi beberapa faktor diantaranya faktor pendidikan, 

setengahnya di Puskesmas Gaji berpendidikan SMP dan SMA. Latar 

belakang pendidikan merupakan faktor yang mempengaruhi pola pikir 

seseorang termasuk membentuk kemampuan untuk memahami faktor 

faktor yang berkaitan dengan penyakit dan menggunakan pengetahuan 
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tersebut untuk menjaga kesehatan. 

2. Identifikasi Peningkatan Kadar Hemoglobin (HB) Pada Ibu Hamil 

Trimester 3 Di Puskesmas Gaji Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban 

Tahun 2023 

Kejadian tingkat kadar Hemoglobin (HB) Di Puskesmas Gaji 

Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban Tahun 2023 dari 126 ibu sebagian 

besar kadar HB tidak anemia sebanyak 88 orang ( 69,8 %). 

Hasil penelitian menunjukan sebagian kecil kadar HB ibu hamil 

trimester 3 dengan anemia ringan sebanyak 35 orang (27,8%). Dimana 

anemia adalah suatu kondisi berkurangnya sel darah merah (eritrosit) 

dalam sirkulasi darah atau masa hemoglobin sehingga tidak mampu 

memenuhi fungsinya sebagai oksigen keseluruhan jaringan (Manuaba, 

2010).  

Dalam penelitian ini dari 126 ibu hamil trimester 3 di Puskesmas 

Gaji Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban Tahun 2023 ibu hamil trimester 

3 yang tidak anemia lebih banyak ditemukan pada ibu hamil yang berusia 

26-32 Tahun (44,5%). Salah satu faktor usia berhubungan dengan anemia 

semakin muda dan semakin tua umur seorang ibu yang sedang hamil 

akan berpengaruh terhadap kebutuhan gizi yang diperlukan, pada 

kelompok ini usia ibu hamil termasuk dalam usia produktif untuk 

kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan dirinya sendiri dan juga untuk janinya. (Suryati, 2011).   

Hasil penelitian dari 126 ibu hamil trimester 3 di Puskesmas Gaji 

Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban Tahun 2023 yang tidak anemia lebih 

banyak ditemukan pada ibu yang berpendidikan SMP (26,2%) dan SMA 

(26,2%). Pendidikan yang dijalani seseorang memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan kemapuan berpikir. Seseorang yang berpendidikan lebih 

tinggi akan dapat mengambil keputusan yang lebih rasional, umumnya 

terbuka untuk menerima perubahan atau hal baru dibandingkan dengan 

individu yang berpendidikan rendah. Pendidikan formal yang dimiliki 

seseorang akan memberikan wawasan kepada orang tersebut terhadap 

fenomena lingkungan yang terjadi, semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang akan semakin luas wawasan berpikir sehingga keputusan yang 

akan diambil akan lebih realistis dan rasional. Dalam konteks kesehatan 

tentunya jika pendidikan seseorang cukup baik, gejala penyakit akan 
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lebih dini dikenali dan mendorong orang tersebut untuk mencari upaya 

yang bersifat preventif. (Proverawati, 2010). 

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang ada, ibu hamil dengan 

anemia memiliki hunbungan yang dapat memberi pengaruh kurang baik 

pada ibu dalam kehamilan, persalinan maupun saat nifas .Hal ini penting 

dilakukan pemeriksaan untuk anemia pada kunjungan pertama dan 

kunjungan terakhir kehamilan selain itu tenaga kesehatan juga harus 

menekankan pada saat kunjungan ANC kepada ibu hamil untuk rutin 

mengkonsumsi tablet tambah darah supaya tidak beresiko terjadi anemia. 

3. Identifikasi Hubungan Konsumsi Hati Ayam Dengan Peningkatan Kadar 

Hemoglobin (HB) Pada  Ibu Hamil Trimester 3 Di Puskesmas Gaji 

Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban Tahun 2023. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan Konsumsi Hati 

Ayam Dengan Peningkatan Kadar Hemoglobin (HB) Pada Ibu Hamil 

Trimester 3 Di Puskesmas Gaji  Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban 

Tahun 2023. Hal ini dibuktikan dengan uji Chi-Square didapatkan hasil 

signifikasi 0,000. Hasil signifikasi yang diperoleh < α sehingga HI 

penelitian ini diterima dan H0 ditolak  

sehingga disimpulkan bahwa terdapat hubungan Konsumsi Hati 

Ayam Dengan Peningkatan Kadar Hemoglobin (HB) Pada Ibu Hamil Di 

puskesmas Gaji Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban Tahun 2023.                                

Berdasarkan hasil analisis yang telah di lakukan pada ibu hamil 

di Puskesmas Gaji tentang konsumsi hati ayam sebagian besar responden 

masuk dalam kategori sering yaitu 87 orang (69,0 %), sedangkan 

sebagian kecil jarang mengkonsumsi hati ayam sebanyak 39 orang 

(31,0%). 

Berdasarkan hasil penelitian di wilayah  kerja Puskesmas Gaji 

Kecamatan Kabupaten Tuban Tahun 2023 sebagian besar ibu hamil yang 

tidak anemia 88 orang (69,8%) berarti ada hubungan konsumsi hati ayam 

dengan peningkatan kadar Hb, karena anemia pada ibu terjadi akibat 

menurunnya hemoglobin yang dapat menimbulkan gangguan atau 

hambatan pada pertumbuhan dan perkembangan janin. Kekurangan 

asupan zat besi dapat menghambat pertumbuhan janin atau tak 

berkembang sesuai usia kehamilannya. Kurangnya oksigen akibat 

anemia dapat menyebabkan kematian ibu dan kematian bayi. Fungsi 
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plasenta yang menurun dapat mengakibatkan gangguan tumbuh kembang 

janin dalam intra uterin sehingga faktor ini menjadi salah satu penyebab 

kematian janin, BBLR dan abnormalitas, abortus, partus lama, sepsis 

puerperalis, hingga kematian ibu (Cunningham et al., 2012; 

Wiknjosastro, 2012).  

Penelitian ini sebanding dengan penelitian yang di lakukan oleh Atik 

Purwandari, Dkk (2019) dengan judul konsumsi hati ayam efektif 

meningkatkan kadar hemoglobin ibu hamil trimester 3, hasil analisis 

bivariat menggunakan paired t test mendapatkan nilai p value = 0,001. 

Hasil uji tersebut lebih kecil dari level of significant 5% (0,001<α 0,05), 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara konsumsi hati ayam 

terhadap peningkatan kadar haemoglobin ibu hamil trimester III di 

Puskesmas Gaji. 

Hasil ini menunjukkan bahwa variabel konsumsi hati ayam 

mempengaruhi kenaikan kadar Bb responden. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang menyatakan bahwa hubungan konsumsi hati ayam 

dengan peningkatan kadar Hb pada ibu hamil. Hati ayam mengandung 

zat besi yang cukup tinggi yaitu sebesar 8,99 mg/100 gr. Selain itu, 

mineral yang berasal dari hati ayam lebih mudah diabsorbsi karena 

mengandung lebih sedikit bahan pengikat mineral (Santoso, H., 

Handayani, N. A., Nuraamelia, C., & Sukma, 2016).  

 

SIMPULAN 

Ibu hamil trimester 3 di Puskesmas Gaji sebagian besar mengkonsumsi 

hati ayam. 

Ibu hamil trimester 3 di Puskesmas Gaji sebagian besar mengalami 

peningkatan kadar Hb. Dan ada hubungan konsumsi hati ayam dengan 

peningkatan kadar hemoglobin (HB) pada ibu hamil trimester 3 di Puskesmas 

Gaji Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban.  

Bidan harus terus memberikan pendidikan kesehatan tentang pencegahan 

anemia selama hamil dengan konsumsi makanan yang tepat dan bisa dicerna 

dengan baik dan lebih terjangkau salah satunya adalah konsumsi hati ayam. 

Dan penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya. Masyarakat juga diharapkan lebih aktif untuk memanfaatkan 

jenis - jenis makanan yang banyak mengandung Fe yang mudah didapat dan 
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terjangkau untuk mencegah anemia selama kehamilan.  
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ABSTRACT 

Amaoung teenage was vulnarable aggregate in do their peer relationship. 

Based on Indonesian Prymary Health Survey (2017) that 2% female teenage 

are 15 years old till 25 years old and 8% male teenage had been done 

premarital sexual. There a risk to become unwanted pregnancy that impact 

possibility maternal care deprivation infant due to ealrly old pregnant. Sex 

education as one of many methodes solution hopefully to increased their 

knowledge about premarital sexual prevention. This research aimed to 

analized effectivity sex education toward premarital sexual prevention 

knowledge of teenage. This research using quasy experiment one group pre 

post test. Population were teenage senior high school taken from selected 

school the number 256 teenages. The sample size were 51 using stratified 

random sampling. The researcher provided intervention with 4 sessions, pre 

test before first session and post test after fourth session ended. Data were 

analized by paired t test. The result were deferenses avarege between before 

and after intervention were 4,4 (SD 1,54) CI 95% the upper and lower (4,05-

4,92) showed that significant deferrenses p=0,000 α <0,005 and the meaning 

sex education increased premarital sexual prevention knowledge of teenage 

effectively. The fuction of knowledge is someone to become consistent about 

all of information that they searched continuously. Appropriate methodes, 

media and informan support the achievement of the knowledge function, 

especially for topics that are important and still taboo to be discussed.  

 

Key word : sex education, premarital sexual, prevention, knowledge, 

teenage 
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SEX EDUCATION SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN 

PREMARITAL SEXUAL PREVENTION KNOWLEDGE REMAJA 

(STUDI PADA REMAJA SMA DI TUBAN) 

 

 

ABSTRAK 

Remaja merupakan agregat yang rentan dalam menjalin hubungan dengan 

teman sebayanya. Berdasarkan data SDKI (2017) sekitar 2% remaja putri usia 

15-25 tahun dan 8% remaja putra telah melakukan hubungan sex pranikah. 

Perilaku beresiko menjadi unwanted pregnancy yang kemungkinan 

berdampak terjadi maternal deprivation pada bayi akibat kehamilan usia dini. 

Sex edukasi sebagai upaya pencegahan akan mengurai permasalahan 

pergaulan remaja tersebut. Tujuan penelitian ini menganalisa pengaruh sex 

edukasi terhadap Premarital Sexual Prevention Knowledge remaja. Design 

penelitian quasy experiment one group pre post test, populasi adalah remaja 

SMA terpilih sebesar 256. Besar sampel 51 respon dengan teknik stratified 

random sampling. Intervensi sex education dalam 4 sesi pada awal sesi 1 

dilakukan pre test dan post test diakhir sesi 4. Analisa menggunakan paired t 

test. Hasil menunujukkan perbedaan rerata sebelum dan setelah intervensi 

yaitu 4,4 (SD 1,54) CI 95% nilai batas atas dan bawah (4,05-4,92) p=0,000 

α=0,05 menunjukkan perbedaan bermakna, maka sex education efektif dalam 

meningkatkan Premarital Sexual Prevention Knowledge remaja. Fungsi 

pengetahuan mengajak remaja konsisten mengulangi pencarian informasi 

yang ingin diperolehnya, informan yang tepat didukung metode dan media 

yang menarik membantu remaja mendapatkan informasi yang peka dan tabu 

dibicarakan. 

 

Kata kunci : Remaja, sex education, premarital sexual, 

prevention,knowledge 
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PENDAHULUAN 

Pada 2030 hasil proyeksi angka dependency ratio Indonesia mencapai 

titik terendah di 46,9% dari dua decade sebelumnya. Artinya pada tahun 

tersebut  kelompok usia produktif mencapai dua kali lipat dibandingkan yang 

tidak produktif (BPS, 2019). Peluang bonus demografi ini akan 

menguntungkan bagi bangsa bila masa usia remaja dan sebelumnya 

dipersiapkan dengan baik. Sumberdaya manusia yang bertaqwa, kuat, handal 

dan berkualitas merupakan aset untuk benar dapat berkarya dan berkiprah 

secara produktif (Kemenkes RI, 2019). 

Masa remaja merupakan masa transisi perkembangan, antara masa 

kanak-kanak dan masa dewasa yang mengalami perubahan besar secara fisik, 

kognitif dan psikomotor. Sifat masa transisi ini karena remaja belum 

memperoleh status orang dewasa tetapi tidak lagi memiliki status anak-anak. 

Meskipun antara masa kanak-kanak dan masa remaja tidak terdapat batas yang 

jelas, namun ada suatu gejala yang tiba-tiba terjadi dalam permulaan masa 

remaja, yaitu gejala timbulnya seksualitas (genital), yang disebut dengan masa 

pubertas, suatu proses dimana seseorang mencapai kematangan seksual dan 

kemampuan untuk bereproduksi (Papalia, 2010). Perkembangan fisik dan 

seksual remaja akan memberikan berbagai impuls baru pada perkembangan 

psikososial remaja, termasuk didalamnya adalah perilaku seksual remaja 

dalam masa pubertas (Santrock, 2003).  

Perilaku seksual pranikah adalah segala tingkah laku yang didorong oleh 

hasrat seksual mulai dari tahapan yang tidak berisiko diantaranya adalah 

berpegangan tangan, berpelukan, kemudian perilaku ini meningkat menjadi 

perilaku yang menimbulkan rasa ketagihan dan penasaran, misalnya 

berciuman, meraba-raba, petting, hingga akhirnya perilaku yang berisiko yaitu 

intercouse (BKKBN, 2011) 

Berdasarkan SDKI 2017 dinyatakan sekitar 2% remaja usia 15-25 tahun 

dan 8% remaja pria di rentang usia yang sama telah melakukan hubungan seks 

pra nikah, 11% diantaranya menyatakan pernah mengalami kehamilan tidak 

diinginkan. Hasil survey yang dilakukan oleh seorang dokter spesialis obstetri 

dan ginekologi pada saat menjadi pembicara dalam sebuah acara seminar 

kesehatan reproduksi yang diadakan bagi siswa/siswi SMA se- Kabupaten 

Tuban pada bulan februari 2019, melalui kuisioner secara on-line beberapa 

pertanyaan tentang perilaku seksual diberikan, dari sekitar 300 peserta 
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seminar 203 peserta mengisi pernah berpacaran dan 196 peserta menjawab 

berpegangan tangan dan berpelukan sebagai gaya berpacaran.   

Menurut Sarwono (2010) semakin maraknya perilaku seksual remaja 

yang cenderung negatif disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor tersebut yaitu 

dari faktor internal remaja meningkatnya libido seksualitas remaja sebagai 

efek dari pubertas, secara eksternal yaitu penundaan usia perkawianan, 

pergaulan bebas, media informasi dan teknologi yang tidak terbendung 

terhadap penyuguhan berita dan tontonan yang dapat dan mudah dijangkau 

oleh seluruh lapisan masyarakat hingga ke pelosok desa, dan adanya tabu atau 

larangan tentang pembahasan masalah seksualitas, yang berdampak pada 

kurangnya informasi yang benar bagi remaja. 

Peran orang tua dalam komunikasi dengan remaja terbatas dalam hal 

tertentu yaitu pendidikan, pelajaran, kesehatan atau keuangan. Masalah 

pergaulan dan masalah seksual lebih banyak didapat atau ditanyakan remaja 

pada teman sebayanya. Sedangkan sekolah hanya dapat mengawasi 30% 

(kurang lebih 7 jam) setiap hari dari kegiatan siswa, sehingga tidak mampu 

memberikan pemahaman pengetahuan tentang seks kepada anak didiknya 

(Kemnediknas, 2010) 

Pendidikan sex (sex education) adalah suatu informasi mengenai 

persoalan seksualitas manusia yang jelas dan benar. Informasi tersebut 

meliputi proses terjadinya pembuahan, kehamilan, kelahiran, tingkah laku 

seksual, hubungan seksual serta aspek kesehatan, kejiwaan dan 

kemasyarakatan. Pendapat lain tentang pendidikan sex (sex education) adalah 

pengetahuan yang diberikan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan 

jenis kelamin, termasuk didalamnya pertumbuhan jenis kelamin, fungsi 

kelamin sebagai alat reproduksi, perkembangan alat kelamin pada pria dan 

wanita, tentang menstruasi, mimpi basah, efek perubahan hormon terhadap 

libido, masalah perkawinan, kehamilan dan persalinan (Luthfie, 2009) 

Pendidikan seks sangat penting diberikan kepada remaja, baik melalui 

pendidikan formal maupun non formal, agar mencegah terjadinya bias 

pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dikalangan remaja sekaligus 

sebagai immunitas terhadap pergaulan di zaman teknologi saat ini (WHO, 

2003). Pengetahuan seksual pranikah dapat mempengaruhi sikap individu 

terhadap seksual pranikah. Remaja yang mendapat informasi secara benar 



  

The 2nd International Midwifery Webinar And Research Finding Dissemination | 315  

tentang seksual pranikah maka cenderung bersikap negatif atau memiliki 

perilaku yang tidak berisiko (Chyntia,2003) 

Pengetahuan remaja tentang pendidikan sex dipengaruhi oleh beberapa 

faktor antara lain latar belakang sosial ekonomi remaja, kultur atau budaya, 

pendidikan dan pengalaman. Sikap dibentuk oleh pengetahuan yang 

menyeluruh terhadap seks, sehingga dapat dikatakan munculnya niat remaja 

untuk melakukan perilaku seksual, baik yang berisiko maupun yang tidak, 

sesuai dengan pengetahuan dan sikap yang dimiliki (Notoatmodjo, 2010).  

Widang adalah kecamatan di Kabupaten Tuban yang memiliki beberapa 

sekolah menengah dan hanya berjarak beberapa kilometer dengan Desa 

Mrutuk yang merupakan daerah lokalisasi. Informasi yang didapatkan dari 

guru BK (Bimbingan Karier) tentang pendidikan sex bagi siswa siswi, tidak 

ada jam khusus untuk menyampaikan materi tentang pendidikan sex, hanya 

didapatkan dari puskesmas. Pada siswa-siswa tertentu yang mengikuti ekstra 

kurikuler misalnya PMR (Palang Merah Remaja) mendapatkan hanya saat 

mengikuti kegiatan yang diadakan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Tuban 

atau BKKBN. Tujuan penelitian ini adalah menganalisa efektifitas Sex 

Education sebagai upaya peningkatan Premarital Sexual Prevention 

Knowledge Pada Remaja SMA di Tuban. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah experimental dengan design quasi 

experimental one group pre post test. Sebagai populasi adalah remaja SMA 

terpilih di daerah Widang Tuabn sebesar 236 dengan Teknik stratified random 

sampling didapatkan sampel sebesar 51 responden. Intervensi berupa Sex 

Education pada remaja diberikan sebanyak 4 sesi Dimana setiap sesi berdurasi 

120 menit dengan metode ceramah, diskusi, nonton bareng dan role play. 

Intervensi dilakukan selama 4 hari berselang. Pre test diberikan dua hari 

sebelum sesi pertama dimulai dan post test dilaksanakan setelah sesi 4 

berakhir. Instrument Premarital Sexual intervention Knowledge diadopsi dari 

skala penegtahuan remaja tentang seks pranikah oleh Nurul Hidayati (2015) 

yang telah dimodifikasi peneliti. Data dianalisis dengan uji paired t test. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada Bulan Februari 2020.  
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HASIL PENELITIAN 

Hasil 

 

 
Gambar 1 Distribusi Skor Premarital Sexual Prevention Knowledge Pada 

Remaja SMA di Tuban Sebelum dan Sesudah Diberikan Sex Education 

Februari 2020 

 

Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa skor Premarital Sexual Prevention 

Knowledge Remaja SMA sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan menunjukkan hampir seluruhnya mengalami peningkatan setelah 

diberikan Sex Education. 

Tabel 1.   Distribusi Responden Berdasarkan Rata-rata 

Skor Premarital Sexual Prevention Knowledge 

Sebelum dan Sesudah Pemberian Sex Education 

Pada Remaja SMA di Tuban Februari 2020 

  

Variabel  n Mean SD 
Min – 

Max 
95 % CI 

Pengetahuan Intervensi 

a. Pre 

b. Post 

c. selisih 

51 

 

 

56,84 

61,33 

4,49 

 

3,24 

3,14 

 

50–

64  
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68  
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Tabel 1 tersebut menunjukkan bahwa rata-rata Premarital Sexual 

Prevention Knowledge Remaja sebelum diberikan sex education adalah 5,84 

(Sd=3,24) dari estimasi interval 95% diyakini bahwa rata-rata skor Premarital 

Sexual Prevention Knowledge remaja sebelum diberikan Sex Education 

adalah 55,93–57,76 dengan nilai minimum 50 dan maksimum 64, sedangkan 

rata-rata skor Premarital Sexual Prevention Knowledge remaja setelah Sex 

Education adalah 61,33 (Sd=3,14) dari estimasi interval 95% diyakini bahwa 

rata-rata Premarital Sexual Prevention Knowledge setelah diberikan Sex 

Education adalah 60,45– 62,22 dengan nilai skor minimum 55 dan maksimum 

68. 

Selanjutnya dilakukan analisis lebih lanjut terhadap perbedaan rata-rata 

skor pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian pendidikan kesehatan 

dengan menggunakan uji beda paired t test (uji t berpasangan) dengan terlebih 

dahulu memenuhi syarat untuk menggunakan uji t berpasangan dengan uji 

normalitas data menggunakan kolmogorov smirnov karena jumlah 

sample>50, didapatkan p value sebelum intervensi = 0,980 dan p value setelah 

intervensi = 0,977 maka (p value > α= 0,05) yang berarti data berdistribusi 

normal (Sopiyudin, 2011). 

 

Tabel 2   Sebelum dan sesudah Intervensi Sex Education sebagai 

Upaya Peningkatan Premarital Sexual Prevention 

Knowledge Pada Remaja SMA di Tuban Februari 2020 

  

Variabel n Rerata + sd 
Perbedaan 

Rerata+sd 

CI 

95 % 
p α 

Pengetahuan 

sebelum 

pemberian 

pendidikan 

kesehatan 

 

Pengetahuan 

setelah 

pemberian 

51 

 

 

 

 

 

51 

56,84+3,26  

 

 

 

 

 

61,33 + 3,14 

4,4 +1,54 

 

4,05–

4,92 

0,000 0,05 
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pendidikan 

kesehatan 

 

 

Tabel 2 Menunjukkan perbedaan rerata sebelum dan sesudah pemberian 

pendidikan Kesehatan sebesar 4,4 dengan simpangan baku sebesar 1,54 pada 

Tingkat kepercayaan 95% didapatkan nilai batas atas dan bawah 4,05 dan 4,92 

menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna sebelum dan setelah 

diberikan sex education terhadap peningkatan premarital sexual prevention 

knowledge pada remaja dengan p=0,00 α<0,05, dengan demikian sex 

education terbukti efektif meningkatkan premarital sexual prevention 

knowledge pada remaja.  

 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis rerata skor responden sebelum dan sesudah pemberian 

intervensi terdapat perbedaan yang bermakna dengan p value = 0,000 < 

α=0,05. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa sex education sangat 

efektif dalam membangun struktur knowledge remaja dalam premarital sexual 

prevention. 

Menurut Ajzen (1980) dalam azwar (2012) bahwa pengetahuan (kognitif) 

merupakan salah satu komponen dari terbentuknya sikap dan perilaku. 

Pengetahuan secara fungsinya merupakan dorongan untuk mencari informasi 

dari sesuatu yang tidak konsisten dengan informasi yang telah didapatkan 

individu, sehingga akan dikelola dan disusun kembali sampai tercapai 

konsistensi. 

Fungsi pengetahuan tersebut sangat tergantung oleh informasi yang 

dicari dan informan atau sumber informasi yang didapat. Remaja dengan tugas 

perkembangan dan segala bentuk masa transisinya sering membuat segala 

sesuatu yang ingin diketahuinya harus segera didapatkan, tidak terlalu 

diperdulikan dan diperhitungkan siapa informan atau sumber informasinya 

yang terpenting ada rasa puas akan rasa ingin tahunya. Masalah Seks Pranikah 

merupakan masalah yang masih tabu untuk diperbincangkan secara umum dan 

terbuka, hal ini memicu remaja yang memiliki cara berfikir kausalitas yaitu 

menyangkut hubungan sebab akibat, cenderung mencarinya dengan cara 

instant yaitu melalui media internet. 
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Bagi remaja yang tidak puas akan jawaban yang dicari maka sesuai 

fungsi pengetahuan akan mencoba dan menyusun kembali informasi hingga 

tercapai suatu konsistensi jawaban yang sesusi, tepat dan benar. Proses 

menyusun kembali informasi hingga tercapai suatu konsistensi jawaban yang 

sesuai, benar dan tepat ini justru merupakan saat yang seharunya menjadi 

perhatian serius dari berbagai pihak, sedapat mungkin saat konsistensi 

jawaban yang diinginkan remaja akan terbentuk kehadiran informan yang 

tepat dan benar secara moral dan konstitusi menjadikan remaja menjalankan 

tugas perkembangannya dengan sukses, dengan salah satu kriteria adalah 

remaja memiliki ketangguhan ketahanan psikologi dalam meraih masa depan 

gemilang. 

Ulasan ini sejalan dengan hasil penelitian Egy Pratama (2014) bahwa usia 

responden yang berkisar 15-17 tahun yang tergolong dalam remaja 

tengah/madya, lebih mudah dalam menerima informasi dari luar khususnya 

tentang kesehatan reproduksi dan seksual, maka sumber informasi yang baik 

akan berpengaruh pada pengetahuan yang baik, remaja pada kategori usia ini 

termotivasi untuk memahami dunia, secara aktif remaja membangun dunia 

kognitif mereka dengan cara mencari informasi sebanyak mungkin, sehingga 

mereka dapat memahami bahwa tindakan yang dikakukannya saat ini dapat 

memiliki efek pada masa yang akan datang, sehingga mampu memperkirakan 

konsekuensi dari tindakannya termasuk adanya kemungkinan yang dapat 

membahayakan dirinya. 

Perilaku sex pranikah berisirisiko terjadi kehamilan yang tidak 

diharapkan (unwanted pragnancy), aborsi, penularan penyakit seksual sampai 

dengan kematian remaja putri yang melakukan aborsi illegal. Pada unwanted 

pragnancy cenderung akan memicu terjadinya maternal care deprivation 

dampak dari kehamilan diusia dini. Berbagai resiko kehamilan dapat terjadi 

akibat ibu merasa belum siap sehingga kurang memperhatikan asupan dan 

kesehatan janin dan dirinya. Anemia sebagai indikator dari buruknya status 

gizi dan Kesehatan mungkin dapat terjadi bila ibu belum siap dengan 

kehamilannya terutama kehamilan yang tidak diinginkan.  Sangat kuat 

hubungan kejadian anemia dengan meningkatnya Angka Kematian Ibu dan 

Angka Kematian Bayi serta Angka morbiditas meliputi risk of miscarriage, 

still birth, prematury dan low birth weight. Sangat kuat pula hubungan usia 

ibu hamil dengan insiden anemia ibu hamil (Qonitun, 2021). Oleh karena itu 
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sex education memegang peran cukup signifikan sebagai upaya pencegahan 

terjadinya premarital sexual behavior sekaligus menekan angka morbiditas 

ibu dan bayi sekunder dari unwanted pregnancy. 

Hasil penelitian lain menyatakan bahwa 94,8%  responden dalam 

penelitiannya menyatakan setuju pemberian pendidikan seks bagi kalangan 

remaja dan figur yang dianggap cocok memberikan pendidikan seksualitas 

adalah dokter, perawat, psikolog, seksolog sebanyak 34,4%, rohaniawan 

31,8%dan orang tua 31,3%. (Soetjiningsih,2010). 

Hampir seluruh responden (80,4%) mempunyai pengetahuan baik setelah 

diberi pendidikan kesehatan. Hasil tersebut diambil melalui post test yang 

dilaksanakan setelah berakhirnya sesi 4 di hari yang sama dengan instrumen 

yang sama dengan saat pre test. Hasil pre test yang dilaksanakan 2 hari 

sebelum pemberian perlakuan dapat memberikan informasi singkat gambaran 

umum responden tentang apapun yang terkait dengan informasi dan 

pengetahuan tentang seks pranikah. Informasi tersebut menjadi referensi bagi 

peneliti dalam menyampaikan informasi berupa pendidikan kesehatan tentang 

pencegahan seks pranikah. 

Sex Education merupakan upaya persuasi kepada individu, keluarga, 

kelompok ataupun masyarakat agar memperoleh pengetahuan kesehatan 

sehingga dapat berpengaruh terhadap sikap dan perilaku sehatnya. Pemilihan 

metode pendidikan diperoleh berdasarkan besarnya kelompok masyarakat, 

tingkat pendidikan dan tujuan pendidikan, kesesuaian waktu penyampaian, 

dan media/ alat peraga yang digunakan serta ketersediaan sarana dan fasilitas 

juga menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam menyampaikan pesan 

(Komang,2013). 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode ceramah dan diskusi 

interaktif, dengan media LCD dan Lap Top sesuai dalam SAP (Satuan Acuan 

Penyuluhan) untuk membantu memvisualisaikan materi, yang diselingi 

dengan pemutaran audio visual berupa treeler film berdurasi 124 detik yang 

berkaitan dengan topik terkait dan role play terhadap bagaimana 

memperagakan cara-cara menghindari lonjakan libido sebagai peristiwa 

alamiah kearah yang konstruktif. Sarana dan fasilitas tersebut juga di pertegas 

oleh peneliti dengan menyertakan leaflet, stiker dan agar pesan lebih sampai 

peneliti juga menambahkan pesan dalam bentuk gantungan kunci.  
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Pengambilan waktu post test yang berselang dengan pre test tentu sangat 

besar pengaruhnya terhadap hasil penelitian ini. Sebagai contoh pada saat 

peneliti menggali informasi responden tentang definisi Seks Pranikah diawal 

peneliti akan menyampaikan materi, ternyata pemahaman remaja tentang 

definisi Seks Pranikah masih sangat sempit yaitu hanya sebatas pada 

hubungan suami istri diluar nikah. Jawaban yang diberikan responden tersebut 

sesuai dengan jawaban responden saat mengisi peryataan tentang kisi-kisi soal 

definisi seks pranikah yang secara kunci jawaban tidak sesuai dengan definisi 

menurut peneliti secara teori yang peneliti dapatkan. Bahan yang didapatkan 

peneliti saat memahami kondisi awal responden sebelum diberikan perlakuan 

tersebut memudahkan peneliti dalam memberikan informasi yang dibutuhkan 

sekaligus juga menyampaikan informasi yang tepat sesuai tujuan penelitian 

dan kebutuhan responden. 

Media, metode dan persiapan materi dan penyampai pesan yang baik 

tentu akan sangat berpengaruh dalam penyampaian pesan kesehatan dan 

persuasi yang disampaikan, hal ini sejalan dengan pendapat Wawan dan Dewi 

(2010) dalam Ibnu Mega Tirta (2014) yang menyatakan bahwa pengetahuan 

dapat diubah dengan strategi persuasi yaitu memberikan dengan bahasa yang 

mudah dimengerti ternyata mudah dipahami responden daripada harus 

menggunakan bahasa kesehatan yang mungkin sulit dipahami oleh responden. 

 

SIMPULAN 

Premarital sexual prevention knowledge remaja sebelum diberikan sex 

education sebagian besar pada kategori cukup dan setelah diberikan hampir 

seluruh responden pada kategori baik. Sex Education terbukti efektif  sebagai 

upaya meningkatkan Premarital Sexual Prevention Knowledge pada remaja 

SMA. 
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ABSTRACT 

Complete basic immunization coverage has not been achieved, mainly 

because pentavalent immunization causes pain. The pain that occurs due to 

IM injections is caused by mechanical trauma due to needle insertion and 

sudden pressure when the drug is injected into the muscle. This research was 

conducted to determine the effect of the Shot Blocker method combined with 

breast milk on the baby's pain response during pentavalent immunization. 

This research method is quasi-experimental with a purposive sampling 

technique. Research data was collected in March 2024 using the FLACC pain 

questionnaire and guidelines. The patients were randomized into two 

intervention groups of 5 people and a control group of 5 people. The 

results showed that there was a difference in the average pain response of 

babies in the intervention and control groups of 4.2 with p value = 0.000. So 

it can be concluded that the Shot Blocker method combined with breast milk 

is effective in reducing the baby's pain response when injecting pentavalent 

immunization. 

 

Keywords Pain Response Baby, Breast Milk Combination Shot Blocker 
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EFEKTIFITAS METODE SHOT BLOCKER KOMBINASI ASI 

TERHADAP RESPON NYERI BAYI SAAT IMUNISASI 

PENTAVALEN 

 

 

ABSTRAK 

Belum tercapainya cakupan imunisasi dasar lengkap terutama disebabkan 

imunisasi pentavalen menimbulkan nyeri. Nyeri yang timbul akibat suntikan 

IM disebabkan oleh trauma mekanis akibat penyisipan jarum dan tekanan 

tiba-tiba saat obat disuntikkan ke otot. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh metode Shot Blocker kombinasi ASI terhadap respon 

nyeri bayi saat imunisasi pentavalen. Metode penelitian ini kuasi eksperimen 

dengan teknik purposive sampling. Data penelitian dikumpulkan bulan Maret 

2024 dengan menggunakan kuesioner dan pedoman nyeri FLACC. Para 

pasien diacak menjadi dua kelompok intervensi 5 orang dan kelompok 

kontrol 5 orang. Hasil terdapat perbedaan rata-rata respon nyeri bayi pada 

kelompok intervensi dan kontrol 4,2 dengan p value = 0,000. Maka dapat 

disimpulkan bahwa metode Shot Blocker kombinasi ASI efektif dalam 

menurunkan respon nyeri bayi saat penyuntikkan imunisasi pentavalen 

 

Kata kunci: Respon Nyeri Bayi, Shot Blocker Kombinasi ASI 
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PENDAHULUAN 

Pelayanan imunisasi dasar untuk anak mulai pulih secara global. Namun 

pemulihan ini tidak merata di semua negara. Rendahnya cakupan imunisasi 

masih terjadi di negara- negara berpendapatan rendah, sehingga risiko 

terjadinya wabah penyakit masih tinggi. Pada tahun 2021, terdapat 24,4 

juta anak yang belum menerima satu atau lebih dosis vaksin. Sedangkan 

pada tahun 2022 jumlahnya menurun menjadi 20,5  juta anak di seluruh dunia 

(WHO, 2023). 

Penyebab langsung Drop Out imunisasi antara lain karena kecemasan 

orang tua melihat kesakitan anak pada saat menerima vaksin dan efek 

samping setelah vaksinasi. Jika tidak diatasi, hal ini dapat menimbulkan 

kekhawatiran pra prosedur, kekhawatiran medis di masa depan, dan 

ketidakpatuhan imunisasi (Mohammed, Hanan Abdallah, 2022). 

Penelitian menunjukkan bahwa suntikan IM termasuk salah satu 

prosedur invasif yang paling menyakitkan di rumah sakit. Nyeri yang timbul 

akibat suntikan IM disebabkan oleh trauma mekanis akibat penyisipan jarum 

dan tekanan tiba-tiba saat obat disuntikkan ke otot. Karena area suntikan yang 

kecil, daerah deltoid adalah area yang paling terasa nyeri saat diberikan 

suntikan IM (Karabey dan Karagozoglu, 2021). 

Rangsangan nyeri pada bayi dapat memiliki efek jangka pendek yang 

signifikan pada parameter fisiologis mereka. Proses atau prosedur medis yang 

menyebabkan rasa sakit pada bayi dapat mengganggu stabilitas detak jantung, 

saturasi oksigen (tingkat oksigen dalam darah), pernapasan, ambang 

somatosensori (sensitivitas nyeri), serta perkembangan saraf. Hal ini dapat 

berdampak pada struktur otak, perilaku, dan kemampuan kognitif bayi (Lan, 

Hsiang-Yun dkk, 2021). 

Upaya yang perlu dilakukan untuk mengurangi nyeri adalah dengan 

metode farmakologis dan non farmakologis (Karimi, Zohreh dkk, 2022). Salah 

satu metode non farmakologis unuk mengurangu nyeri bayi saat imunisasi 

adalah metode Shot Blocker. Shot Blocker adalah alat plastik tapal kuda 

(berbentuk U) berukuran kecil, datar, noninvasif, dapat digunakan untuk 

semua kelompok umur untuk mengurangi rasa sakit yang berhubungan 

dengan injeksi intramuscular. Shot Blocker memiliki sifat yang digunakan 

dengan menjaganya tetap di permukaannya (Sivri Bilgen B, Balcy S, 2019). 
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Stimulasi      ini      mengurangi      nyeri dengan memblokir sementara 

sinyal nyeri yang lebih lambat selama penyuntikan, menutup gerbang ke 

sistem saraf pusat. Sebagian besar penelitian   yang dipublikasikan yang 

meneliti efek Shot Blocker dalam mengurangi nyeri injeksi intramuskular 

telah dilakukan pada anak- anak (Bilge, Sedat dkk, 2019). 

Pada penelitian ini metode Shot Blocker dikombinasikan dengan 

pemberian ASI. Menyusui adalah teknik realistis yang dapat digunakan secara 

efektif untuk mengurangi ketidaknyamanan selama proses vaksinasi 

(Taksande, Amar dkk, 2021). Selain itu, bayi berfokus pada aktivitas 

menghisapnya karena bayi berada dalam fase oral, dimana kesenangan 

berpusat pada mulutnya sehingga nyeri yang dirasakan bayi akan diabaikan 

dan dapat menurun (Alfina dan Annisa, 2021). 

Penelitian yang dilakukan Karabey dan Karagozoglu (2021) 

menunjukkan hasil penggunaan Shot Blocker pada aplikasi injeksi 

intramuskular individu lebih efektif dalam mengurangi nyeri akibat injeksi 

dibandingkan dengan Helfer Skin Tap dan aplikasi standar, dan teknik   

Helfer   Skin Tap lebih efektif. lebih berhasil dalam pengendalian nyeri 

dibandingkan praktik standar.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, menggunakan desain 

penelitian Quasi Eksperimen dengan static group comparation, yaitu 

kelompok intervensi menerima perlakuan (X) yang diikuti dengan pengukuran 

atau observasi (O1). Populasi dalam penelitian ini adalah bayi berusia 0-12 

bulan di wilayah kerja puskesmas Muara Bangkahulu dengan jumlah sampel 

10 bayi, 5 kelompok intervensi dan 5 kelompok kontrol. Teknik pengambilan 

sampling dengan menggunakan purposive sampling. Penelitian ini 

dilaksanakan di Puskesmas Muara Bangkahulu Kota Bengkulu pada tanggal 

19 Februari-6 Maret 2024. Pengumpulan data karakteristik diperoleh secara 

langsung dengan observasi dan pengisian kuesioner langsung oleh peneliti, 

data respon nyeri bayi diisi langsung oleh peneliti dalam pedoman skala 

pengukuran FLACC. Analisis data univariat untuk melihat karakteristik dan 

analisis bivariat menggunakan Independent T-Test. 
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HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini dapat disajikan karakteristik responden, distribusi 

variabelpenelitian, dan hasil analisis bivariat. 

Distribusi karakteristik responden dapat dilihat pada tabel berikut: 

1. Karakteristik Responder 

Tabel 4.1 Distribusi Karakteristik Responden Jenis Kelamin Bayi di 

Puskesmas Muara Bangkahulu Kota Bengkulu Tahun 2024 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar bayi dengan 

jenis kelamin perempuan (60%). 

 

Tabel 4.2 Rata-Rata Umur dan Berat Badan Bayi dipuskesmas Muara 

Bangkahulu kota Bengkulu Tahun 2024 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata umur bayi 3,9 

bulan dengan Berat Badan bayi 6.580 gram. 

 

2. Respon Nyeri Bayi pada Penyuntikkan 

Imunisasi Pentavalen Tabel 4.3 Rata-Rata Respon Nyeri Bayi pada 

Penyuntikkan Imunisasi Pentavalen di Puskesmas Muara Bangkahulu 

Kota Bengkulu. 
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata respon 

nyeripada kelompok intervensi adalah 3,20 dan rata-rata respon nyeri 

pada kelompok kontrol adalah 7,40. 

 

3. Analisis Bivariat Efektifitas Metode Shot 

Blocker Kombinasi ASI terhadap Respon Nyeri Bayi Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (Shot 

Blocker Kombinasi ASI) terhadap variabel dependen (Respon Nyeri 

Bayi). Dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Efektivitas Metode Shot Blocker Kombinasi ASI terhadap 

Respon Nyeri Bayi pada Penyuntikkan Imunisasi Pentavalen di 

Puskesmas Muara Bangkahulu Kota Bengkulu Tahun 2024. 

 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata respon nyeri bayi pada kelompok intervensi Shot 

Blocker kombinasi ASI dengan kelompok kontrol sebesar 4,2 dengan p 

value= 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa metode Shot Blocker 

kombinasi ASI efektif dalam menurunkan respon nyeri bayi saat 

penyuntikkan imunisasi pentavalen di Puskesmas Muara Bangkahulu 

Kota Bengkulu. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunujukkan bahwa ada perbedaan rata-rata respon 

nyeri bayi pada kelompok intervensi metode Shot Blocker kombinasi ASI 

dengan kelompok kontrol yang diberikan ASI saat penyuntikkan imunisasi 

pentavalen di Puskesmas Muara Bangkahulu Kota Bengkulu Tahun 2024 

sebesar 4,2 dengan p value = 0,000. Dapat disimpulkan, metode Shot Blocker 

kombinasi ASI efektif dalam menurunkan respon nyeri bayi saat 

penyuntikkan imunisasi Pentavalen. 
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Penelitian yang dilakukan sejalan dengan penelitian Karabey dan 

Karagozoglu (2021) bahwa penggunaan Shot Blocker lebih 

efektif dibandingkan dengan Helfer Skin Tap dan kelompok aplikasi 

standar dalam mengurangi rasa sakit akibat suntikan pada aplikasi injeksi IM 

(p value=0,001). Kesadaran semua profesional kesehatan, terutama perawat, 

mengenai efektivitas berbagai metode dalam mengurangi rasa sakit selama 

injeksi IM harus ditingkatkan. Untuk memastikan pengendalian rasa sakit 

selama injeksi IM, Shotblocker dan sebaiknya dipilih karena mudah 

diterapkan dan hemat biaya. 

Shot Blocker adalah alat plastik tapal kuda (berbentuk U) berukuran 

kecil, datar, noninvasif, dapat digunakan untuk semua Proceeding of 

Midwifery Seminar and Research Findings Dissemination Department of 

Midwifery – Institut Ilmu Kesehatan Nahdlatul Ulama Tuban kelompok umur 

untuk mengurangi rasa sakit yang berhubungan dengan injeksi intramuskular 

(Sivri Bilgen B, Balcy S,2019). Stimulasi ini mengurangi nyeri dengan 

memblokir sementara sinyal nyeri yang lebih lambat selama penyuntikan, 

menutup gerbang ke sistem saraf pusat. 

Sebagian besar penelitian yang dipublikasikan yang meneliti efek Shot 

Blocker dalam mengurangi nyeri injeksi intramuskular telah dilakukan pada 

anak- anak (Bilge, Sedat dkk, 2019). 

Selain itu, masa bayi berfokus pada aktivitas menghisapnya karena bayi 

berada dalam fase oral, dimana kesenangan berpusat 

pada mulutnya sehingga nyeri yang dirasakan bayi akan diabaikan dan 

dapat menurun(Alfina dan Annisa, 2021). Menyusui adalah teknik realistis 

yang dapat digunakan secara efektif untuk mengurangi ketidaknyamanan 

selama proses vaksinasi (Taksande, Amar dkk, 2021). Pada saat menyusui 

terjadi ikatan ibu dan bayi dan mekanisme menyusui juga memberikan efek 

analgetik dimana menyusi mempengaruhi respon terhadap rasa sakit karena 

rasa manis yang terkandung dalam ASI dapat menginduksi opiod endogen 

sehingga menghambat transmisi rasa sakit ke otak, sehingga persepsi dan 

sensasi rasa sakit tidak dirasakan oleh bayi (Alfina dan Annisa, 2021). 

Sejalan dengan penelitian Mohammed, Hanan et al (2022) bahwa 

menyusui memiliki efek positif yang sangat signifikan secara Statistik metode 

non-farmakologis untuk mengurangi tingkat intensitas nyeri imunisasi di 

antara bayi yang diteliti dalam kelompok studi versus kelompok kontrol. 
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Intensitas nyeri secara signifikan lebih sedikit pada bayi yang diberikan 

imunisasi selama menyusui. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar bayi dalam kelompok penelitian memiliki ekspresi wajah yang rileks, 

separuhnya tidak menangis sama sekali, dan pola pernapasannya rileks di 

antara 66% bayi. Sangat perbedaan signifikansi statistik antara enam indikator 

nyeri perilaku bayi termasuk wajah ekspresi, tangisan, pola pernapasan, 

lengan, kaki, dan keadaan gairah pada kelompok belajar dan kontrol 

kelompok. Terdapat perbedaan yang signifikan antara skor nyeri bayi setelah 

imunisasi kelompok studi dan kontrol (p value<0,0001). Pada kelompok 

pemberian ASI, lebih dari separuh bayi tidak merasakan nyeri dibandingkan 

dengan seluruh bayi pada kelompok kontrol yang merasakan nyeri. 

Berdasarkan hasil penelitian dan teori diatas dapat disimpulkan bahwa 

kombinasi intervensi non farmakologis metode Shot Blocker dengan 

pemberian ASI memegang peranan penting dalam pemberian asuhan 

kebidanan yang dapat membantu mengatasi rasa nyeri, menimbulkan rasa 

nyaman, dan mengurangi stres pada bayi. Untuk mewujudkan terlaksananya 

intervensi pemberian ASI, diperlukan adanya kerja sama dan kesadaran yang 

tinggi dari bidan dan ibu si bayi. Kemampuan ibu dalam menerapkan 

pemberian ASI/menyusui untuk mengurangi nyeri saat prosedur imunisasi 

tidak dapat dipisahkan dari pengetahuan ibu. Oleh karena itu, bidan harus 

mampu menerapkan cara meminimalkan nyeri pada bayi saat diimunisasi, 

tidak hanya melakukan penatalaksanaan untuk mengatasi Kejadian Ikutan 

Pasca-Imunisasi (KIPI) akibat reaksi vaksin, seperti demam dan bengkak. 

 

SIMPULAN 

Terapi non farmakologi dengan metode Shot Blocker kombinasi ASI 

merupakan terapi non farmakologi kombinasi untuk menurunkan nyeri bayi 

saat imunisasi yang dilakukan oleh peneliti. Tetapi jumlah sampel yang kecil 

dan tidak adanya kontrol variabel pengganggu yang dilakukan oleh peneliti 

seperti jenis imunisasi pentavalen mungkin membuat hasil analisis menjadi 

bias. 

Penelitian dengan sampel yang lebih banyak dengan pengendalian 

variabel penganggu di waktu selanjutnya akan menambah keyakinan tentang 

efektifitas Shot Blocker kombinasi ASI dalam menurunkan respon nyeri bayi 

saat imunisasi. Semua bayi kelompok intervensi metode Shot Blocker 
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kombinasi ASI mengalami nyeri ringan saat dilakukan penyuntikkan 

imunisasi pentavalen di Pusesmas Muara Bangkahulu Kota Bengkulu. Dapat 

disimpulkan metode Shot Blocker kombinasi ASI efektif dalam menurunkan 

respon nyeri bayi di Puskesmas MuaraBangkahulu. 
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ABSTRACT 

The position of the mother during the second stage is very influential in the 

labor process, thereby shortening the time in the second stage. This study aims 

to find differences in the length of the second stage of labor between the 

lithotomy position and the lateral position in women giving birth at the Bulu 

Community Health Center, Bancar Tuban District. This research was 

conducted in January 2024 at the Bulu Community Health Center, Bancar 

Tuban District. The methodology used is experimental with a quasi-

experimental design. With the independent variables being lithotomy position 

and lateral position while the dependent variable is the length of stage II. The 

population in this study were all mothers giving birth in January 2024 at the 

Bulu Community Health Center, Bancar Tuban District. A sample of 32 

respondents was obtained using simple random sampling technique. Data 

processing used the Chi Square test with a significance level of ρ < α (0.05). 

The results of the study from 32 respondents were that almost all of the 

mothers who gave birth in the long lithotomy position during the second stage 

walked slowly and the majority of mothers who gave birth in the long lateral 

position during the second stage walked normally. After carrying out a 

statistical test using the Chi Square Test, the ρ-value was 0.197, so the ρ-value 

was > 0.05 so H₀ was accepted. This proves that there is no difference in the 

length of the second stage of labor between the lithotomy position and the 

lateral position in women giving birth at the Bulu Community Health Center, 

Bancar Tuban District. The results of this research can provide input and 

information about the differences in length of second stage of labor between 

mailto:niaemir@gmail.com
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the lithotomy position and the lateral position for mothers in labor so that 

health workers can optimize the provision of intranatal care services. 

 

Keywords: Second Stage of Labor, Lithotomy Position, Lateral Position 

 

PERBEDAAN LAMA PERSALINAN KALA II ANTARA POSISI 

LITOTOMI DAN POSISI LATERAL PADA IBU BERSALIN DI 

PUSKESMAS BULU KECAMATAN BANCAR TUBAN 

 

ABSTRAK 

Posisi ibu pada kala II sangat berpengaruh pada proses persalinan sehingga 

mempersingkat waktu pada kala II. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan lama persalinan kala II antara posisi litotomi dan posisi lateral pada 

ibu bersalin di Puskesmas Bulu Kecamatan Bancar Tuban. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Januari 2024 di Puskesmas Bulu Kecamatan Bancar 

Tuban. Metodologi yang digunakan adalah eksperimen dengan desain 

eksperimen semu. Dengan variabel bebasnya adalah posisi litotomi dan posisi 

lateral sedangkan variabel terikatnya adalah lamanya kala II. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh ibu melahirkan pada bulan Januari 2024 di 

Puskesmas Bulu Kecamatan Bancar Tuban. Sampel sebanyak 32 responden 

diperoleh dengan menggunakan teknik simple random sampling. Pengolahan 

data menggunakan uji Chi Square dengan tingkat signifikansi ρ < α (0,05). 

Hasil penelitian dari 32 responden adalah hampir seluruh ibu yang melahirkan 

dengan posisi litotomi panjang pada kala II berjalan lambat dan sebagian besar 

ibu yang melahirkan dengan posisi long lateral pada kala II berjalan normal. 

Setelah dilakukan uji statistik dengan Uji Chi Square diperoleh nilai ρ sebesar 

0,197 sehingga nilai ρ > 0,05 sehingga H₀ diterima. Hal ini membuktikan 

bahwa tidak terdapat perbedaan lama persalinan kala II antara posisi litotomi 

dan posisi menyamping pada ibu bersalin di Puskesmas Bulu Kecamatan 

Bancar Tuban. Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan informasi 

mengenai perbedaan lama persalinan kala II antara posisi litotomi dan posisi 

lateral pada ibu bersalin sehingga petugas kesehatan dapat mengoptimalkan 

pemberian pelayanan intranatal care. 

 

Kata Kunci : Persalinan Kala II, Posisi Litotomi, Posisi Lateral 
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PENDAHULUAN 

Peristiwa dari serangkaian proses kehamilan yang merupakan waktu 

yang ditunggu dan nantikan oleh ibu dan keluarga. Setiap perempuan 

menginginkan persalinannya berjalan lancar dan dapat melahirkan bayi 

dengan sehat dan normal baik ibu maupun bayinya. Namun keinginan untuk 

mewujudkan persalinan normal (pervaginam) bukanlah hal yang mudah bagi 

setiap ibu yang menghadapi persalinan karena banyak wanita hamil merasa 

khawatir, cemas dan gelisah menghadapi proses persalinan. Persiapan 

persalinan yang baik diperlukan agar tidak terjadi permasalahan psikologis 

seperti cemas dan takut yang akan meningkatkan respon nyeri (Rejeki, 2020). 

Dalam proses persalinan pengaturan posisi ikut berperan penting didalam 

persalinan. Posisi persalinan yang baik adalah posisi yang memberikan rasa 

nyaman pada ibu serta tidak menimbulkan cedera. Ada beberapa tehnik yang 

dikembangkan pada ibu bersalin pada kala II bertujuan agar dapat 

memperpendek lama persalinan dan meminimalkan komplikasi yang terjadi 

pada ibu maupun janin. Setiap posisi mempunyai kelebihan dan kekurangan 

yang kemungkinan dapat membantu dalam situasi yang berbeda. Posisi yang 

paling umum digunakan dalam proses persalinan adalah posisi litotomi dan 

posisi lateral. Posisi litotomi yaitu ibu bersalin terlentang dengan kedua paha 

diangkat dan ditekuk ke arah   perut, tungkai bawah membentuk sudut 90º 

terhadap paha, kedua tangan masuk sampai siku menarik paha dan dagu 

menempel di dada. Sedangkan posisi miring adalah salah satu kakinya 

diangkat, sedangkan kaki lainya dalam keadaan lurus. Masing-masing posisi 

persalinan mempunyai kelebihan dan kekurangan (Chapman, 2018). 

Kala II disebut juga kala pengeluaran, kala ini dimulai dari pembukaan 

lengkap sampai bayi lahir. Proses ini berlangsung 2 jam pada primigravida 

dan dan 1 jam pada multigravida. Pada saat proses persalinan akan 

berlangsung, ibu biasanya di anjurkan untuk mulai mengatur posisi telentang 

(litotomi). Tetapi berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ternyata posisi 

telentang ini tidak boleh dilakukan lagi secara rutin pada proses persalinan. 

Adapun posisi yang dianjurkan pada proses persalinan antara lain posisi 

setengah duduk, berbaring miring, berlutut dan merangkak (Sulfianti, 2020). 

Hasil survei pendahuluan di Puskesmas Bulu Kecamatan Bancar Tuban 

pada tanggal 13 Oktober 2023 terdapat 3 pasien ibu bersalin, dimana 2 di 

antaranya adalah primigravida. Saat proses persalinan tampak ibu belum 
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paham tentang posisi meneran yang baik dan benar. Disini peran bidan sangat 

penting dalam memberikan asuhan konseling posisi melahirkan yang nyaman 

misal posisi litotomi ataupun posisi lateral. 

Tujuan asuhan persalinan normal yaitu mengupayakan kelangsungan 

hidup dan mencapai derajat kesehatan yang tinggi bagi ibu dan bayinya 

melalui berbagai upaya yang terintegrasi dan lengkap serta intervensi minimal 

sehingga prinsip keamanan dan kualitas pelayanan dapat terjaga pada tingkat 

optimal. Dengan pendekatan seperti ini berarti bahwa setiap intervensi yang 

akan diaplikasikan dalam asuhan persalinan normal harus mempunyai alasan 

dan bukti ilmiah yang kuat tentang manfaat intervensi tersebut bagi kemajuan 

dan keberhasilan proses persalinan (Sulisdian, 2019). 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang perbedaan lama persalinan kala II antara posisi litotomi dan posisi 

lateral pada ibu bersalin di Puskesmas Bulu Kecamatan Bancar Tuban. 

 

METODE 

Desain penelitian ini menggunakan menggunakan metode eksperimental, 

metode yang digunakan dalam penelitian ini Quasy Eksperiment. Variabel 

independent adalah posisi meneran. Untuk variabel dependent adalah lama 

kala II. Populasi penelitian ini adalah semua ibu bersalin bulan Januari 2024 

di Puskesmas Bulu Kecamatan Bancar sebanyak 96 ibu bersalin. Tehnik 

pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Berdasarkan 

rumus untuk mencari besar sampel didapatkan 32 responden. 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari kuesioner. 

Tehnik pengolahan data dilakukan dengan editing, coding, sorting, entri dan 

tabulating. Data dianalisis secara univariate dan bivariate menggunakan Uji 

Chi Square dengan taraf kesalahan 5% atau 0,05. 
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HASIL PENELITIAN 

1. Umur 

Tabel 1  Distribusi Umur Ibu Bersalin di Puskesmas Bulu 

 bulan Januari 2024 

No. Umur Jumlah (%) 

1. 

 

2. 

 

3. 

Umur <20 tahun 

Umur 20-35 

tahun 

Umur >35 tahun 

2 

28 

2 

6,3 

87,4 

6,3 

 Jumlah 32 100 

Sumber: Data Sekunder, 2024 

 

Dari tabel 1 menunjukkan bahwa dari 32 responden hampir 

seluruhnya ibu bersalin di Puskesmas Bulu berusia reproduksi sehat 

(umur 20-35 tahun) sebanyak 28 responden (87,4%). 

 

2. Gravida 

Tabel 2  Distribusi Gravida Ibu Bersalin di Puskesmas Bulu 

 bulan Januari 2024 

No. Gravida Jumlah (%) 

1. 

2. 

3. 

Primigravida 

Multigravida 

Grande 

Multigravida 

15 

17 

0 

46,9 

53,1 

0 

 Jumlah 32 100 

Sumber: Data Sekunder, 2024 

 

Dari tabel 2 menunjukkan bahwa dari 32 responden sebagian besar 

ibu bersalin di Puskesmas Bulu adalah multigravida sebanyak 17 

responden (53,1%). 
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3. Lama Kala II 

Tabel 3  Distribusi Lama Kala II pada Ibu Bersalin di Puskesmas Bulu 

bulan Januari 2024 

No. Lama Kala II Jumlah (%) 

1. 

2. 

Lambat 

Normal 

7 

25 

21,9 

78,1 

 Jumlah 32 100 

Sumber: Data Sekunder, 2024 

 

Dari tabel 3 menunjukkan bahwa dari 32 responden hampir 

seluruhnya lama kala II pada ibu bersalin di Puskesmas Bulu berjalan 

dengan normal sebanyak 25 responden (78,1%). 

 

4. Perbedaan Lama Kala II antara Posisi Litotomi dan Posisi Lateral 

Tabel 4 Tabel Silang Lama Kala II dengan Posisi Meneran Pada Ibu 

Bersalin di Puskesmas Bulu bulan Januari 2024 

No. 
Posisi 

Meneran 

Lama Kala II 
∑ (%) 

Lambat Normal 

n % n %   

1. 

2. 

Litotomi 

Lateral 

5 

2 

31,2 

12,5 

11 

14 

68,8 

87,5 

16 

16 

100 

100 

 Jumlah 7 21,9 25 78,1 32 100 

     ρ-value 0,197       

Sumber: Data Sekunder, 2024 

 

Dari tabel 4 menunjukkan bahwa dari 32 responden hampir 

seluruhnya lama kala II berjalan dengan normal pada posisi lateral 

sebanyak 14 responden (87,5%) di Puskesmas Bulu Kecamatan Bancar 

Tuban. 
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Berdasarkan uji statistik Uji Chi Square dengan menggunakan 

software SPSS didapatkan hasil ρ-value 0,197 dengan demikian ρ-value 

> α (0,05) sehingga H₀ diterima. Ini membuktikan bahwa tidak ada 

perbedaan lama persalinan kala II antara posisi litotomi dan posisi lateral 

pada ibu bersalin di Puskesmas Bulu Kecamatan Bancar Tuban. 

 

PEMBAHASAN 

Perbedaan Lama Kala II Antara Posisi Litotomi dan Lateral Pada Ibu 

Bersalin di Puskesmas Bulu Tuban 

Dalam penelitian ini tidak membuktikan ada perbedaan lama kala II 

antara posisi litotomi dan posisi lateral. Akan tetapi posisi meneran ibu selama 

persalinan kala II dapat mempengaruhi kemajuan persalinan. Setiap posisi 

memiliki kelebihan dan kekurangan tertentu. Penting bagi ibu untuk mencoba 

beberapa posisi yang berbeda selama proses persalinan untuk menemukan 

posisi yang paling nyaman dan efektif. 

Pemahaman dan kemampuan meneran saat persalinan sebagian besar 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pengetahuan, pelatihan, dan 

dukungan selama masa kehamilan. Meskipun pengalaman persalinan 

sebelumnya dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang apa yang 

diharapkan selama persalinan, itu tidak selalu menjamin kemampuan untuk 

meneran dengan baik. 

Posisi meneran merupakan posisi yang nyaman bagi ibu bersalin. Ibu 

bersalin dapat berganti posisi secara teratur selama persalinan kala II karena 

hal ini seringkali mempercepat kemajuan persalinan dan ibu mungkin dapat 

meneran secara efektif pada posisi tertentu yang dianggap nyaman bagi ibu. 

(Sari, 2018) 

Posisi meneran litotomi sering dipilih karena memberikan visibilitas 

yang baik bagi tenaga medis untuk memantau proses persalinan, memberikan 

perawatan yang diperlukan dan memfasilitasi kelahiran bayi. Namun beberapa 

kekurangan dari posisi ini termasuk kurangnya penggunaan gravitasi yang 

dapat memperlambat proses persalinan, serta meningkatkan resiko robekan 

perineum. 

Posisi lateral adalah alternatif yang sering digunakan selama persalinan, 

terutama bagi ibu yang mungkin tidak nyaman atau tidak dapat melakukan 

posisi litotomi atau posisi tegak. Dalam beberapa kasus posisi lateral dapat 
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membantu memfasilitasi rotasi atau pergerakan bayi ke posisi yang optimal 

untuk kelahiran bayi. Selain itu posisi lateral dapat membantu mengurangi 

tekanan pada pembuluh darah utama, seperti vena cava inferior. 

Untuk seorang primigravida yang belum memiliki pengalaman 

persalinan sebelumnya, penting untuk mendapatkan dukungan dan informasi 

yang memadai dari tenaga medis. Mereka dapat memberikan pelatihan tentang 

teknik meneran yang tepat dan membantu dalam memilih posisi yang paling 

sesuai untuk wanita tersebut selama proses persalinan. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian dan proses pengolahan data pada penelitian yang 

dilaksanakan di Puskesmas Bulu Kecamatan Bancar Tuban pada bulan Januari 

2024 dengan 32 responden diperoleh kesimpulan sebagai berikut: hampir 

seluruhnya ibu bersalin dengan posisi litotomi lama kala II berjalan normal, 

sebagian besar ibu bersalin dengan posisi lateral lama kala II berjalan dengan 

normal dan tidak ada perbedaan lama persalinan kala II antara posisi litotomi 

dan posisi lateral pada ibu bersalin di Puskesmas Bulu Kecamatan Bancar 

Tuban. 
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